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Kewirausahaan adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam abad 21 mengingat
keterbatasan dukungan sumberdaya alam terhadap kesejahteraan penduduk dunia yang makin
bertambah dan makin kompetitif. Jiwa dan semangat kewirausahaan yang terbentuk dan terasah
dengan baik sejak remaja akan dapat menghasilkan sumberdaya manusia inovatif yang mampu
membebaskan bangsa dan negaranya dari ketergantungan pada sumberdaya alam. Kewirausahaan
yang diperlukan tentunya adalah yang memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
output ekonomi dalam mendukung kesejahteraan bangsa melalui penciptaan karya nyata orisinil
yang bermanfaat.

Kurikulum 2013 membekali peserta didik pada Pendidikan Menengah dengan kemampuan kewirau-
sahaan yang lahir dan tumbuh dalam sektor nyata. Diawali dengan pengamatan terhadap produk
yang ada di pasar beserta ciri-cirinya, analisis struktur komponen pembentuk produk, analisis
struktur dan rangkaian proses beserta peralatan yang diperlukan, termasuk analisis pasar, biaya, dan
harga. Untuk mendukung keutuhan pemahaman peserta didik, pembelajarannya digabungkan
dengan pembelajaran Prakarya sehingga peserta didik bukan hanya mampu menghasilkan ide
kreatif tetapi juga merealisasikannya dalam bentuk purwarupa karya nyata dan dilanjutkan sampai
pada kegiatan penciptaan pasar untuk mewujudkan nilai ekonomi dari kegiatan-kegiatan tersebut.

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013, pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bagi peserta didik
pada jenjang Pendidikan Menengah Kelas X harus mencakup aktivitas dan materi pembelajaran yang
secara utuh dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlu-
kan untuk menciptakan karya nyata, menciptakan peluang pasar, dan menciptakan kegiatan bernilai
ekonomi dari produk dan pasar tersebut. Pembelajarannya dirancang berbasis aktivitas terkait
dengan sejumlah ranah karya nyata, yaitu karya kerajinan, karya teknologi, karya pengolahan, dan
karya budidaya dengan contoh-contoh karya konkret berasal dari tema-tema karya populer yang
sesuai untuk peserta didik Kelas X. Sebagai mata pelajaran yang mengandung unsur muatan lokal,
tambahan materi yang digali dari kearifan lokal yang relevan sangat diharapkan untuk ditambahkan
sebagai pengayaan dari buku ini.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013, siswa diajak menjadi
berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru
dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku
ini sangat penting. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain
yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Implementasi terbatas Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapatkan tanggapan
yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan semak-
simal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran
2014/2015 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan
perlu terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu, kami mengundang para
pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi
berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat
memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi
seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh ‘
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BAB 1

Pendahuluan

A.Pengertian

Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dapat digolongkan ke dalam
pengetahuan transcience-knowledge, yaitu mengembangkan pengetahuan
dan melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni, teknologi, dan
ekonomi. Pembelajaran ini berawal dengan melatih kemampuan ekspresi-
kreatif untuk menuangkan ide dan gagasan agar menyenangkan orang lain,
dan dirasionalisasikan secara teknologis sehingga keterampilan tersebut
bermuara apresiasi teknologi terbarukan, hasil ergonomis dan aplikatif dalam
memanfaatkan lingkungan sekitar dengan memperhatikan dampaknya terhadap
ekosistem, manajemen, dan ekonomis.

B. Rasional

Kehidupan dan berkehidupan manusia membutuhkan keterampilan tangan
untuk memenuhi standar minimal dan kehidupan sehari-hari sebagai kecakapan
hidup. Keterampilan harus menghasilkan karya yang menyenangkan bagi dirinya
maupun orang lain serta mempunyai nilai kemanfaatan yang sesungguhnya.
Maka, pelatihan berkarya dengan menyenangkan harus dimulai dengan
memahami estetika (keindahan) sebagai dasar penciptaan karya selanjutnya.
Pelatihan mencipta, memproduksi, dan memelihara karya dalam memperoleh
nilai kebaruan (novelty) akan bermanfaat untuk kehidupan manusia selanjutnya.
Prinsip mencipta, yaitu memproduksi (membuat) dan mereproduksi (membuat
ulang) diharapkan meningkatkan kepekaan terhadap kemajuan zaman seka-
ligus mengapresiasi teknologi kearifan lokal yang telah mampu mengantarkan
manusia Indonesia mengalami kejayaan di masa lalu. Oleh karenanya, pembe-
lajaran Prakarya di tingkat sekolah lanjutan pertama didahului dengan
wawasan tentang kearifan lokal di lingkungan sekitar menuju teknologi terba-
rukan. Pembelajaran dimulai dengan memahami fakta, prosedur, konsep
maupun teori yang ada melalui studi perorangan, kelompok maupun projek
agar memberi dampak kepada pendidikan karakter yang berupa kecerdasan
kolektif. Hasil pembelajaran melalui eksplorasi alami maupun buatan (artificial)
ini akan memanfaatkan sebagai media sekaligus bahan pelajaran.

oo (naml] | e
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C. Tujuan

Tujuan Prakarya dan Kewirausahaan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Memfasilitasi peserta didik berekspresi kreatif melalui keterampilan teknik
berkarya ergonomis, teknologi, dan ekonomis.

2. Melatih keterampilan mencipta karya berbasis estetika, artistik, ekosistem
dan teknologis

3. Melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya seni dan teknologi
melalui prinsip kreatif, ergonomis, higienis, tepat-cekat-cepat, dan berwa-
wasan lingkungan

4. Menghasilkan karya yang siap dimanfaatkan dalam kehidupan, bersifat
pengetahuan maupun landasan pengembangan berdasarkan teknologi
kearifan lokal maupun teknologi terbarukan.

5. Menumbuhkembangkan jiwa wirausaha melalui melatih dan mengelola
penciptaan karya (produksi), mengemas, dan menjual berdasarkan prinsip
ekonomis, ergonomis, dan berwawasan lingkungan

TUJUAN FORMAL

kreatifitas sensitifitas psikomotor

KARYA: Kerajinan, Rekayasa,
Budidaya, Pengolahan

Gambar 1 Tujuan formal pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan

D. Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi pelajaran Prakarya di SMA dan sederajat disesuaikan dengan
potensi sekolah dan daerah setempat karena sifat mata pelajaran ini menye-
suaikan dengan kondisi dan potensi yang ada di daerah tersebut. Penyesuaian
ini berangkat dari pemikiran ekonomis, budaya, dan sosiologis. Ekonomis,
karena pada tingkat usia remaja sudah harus dibekali dengan prinsip kewira-
usahaan agar dapat tercapai kemandirian paska sekolah. Budaya, karena
pengembangan materi kearifan lokal melalui prakarya. Sosiologis, karena
teknologi tradisi mempunyai nilai-nilai kecerdasan kolektif bangsa Indonesia.
Pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan terdapat empat (4) strand,
yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan. Penjelasan ruang lingkup
dari setiap strand tersebut adalah sebagai berikut,

A
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1. Kerajinan

Kerajinan dikaitkan dengan nilai pendidikan diwujudkan dalam prosedur pem-
buatan. Prosedur memproduksi dilalui dengan berbagai tahapan dan beberapa
langkah yang dilakukan oleh beberapa orang. Kinerja ini menumbuhkan
wawasan, toleransi sosial serta social corporateness memulai pemahaman karya
orang lain. Pembuat pola menggambarkan berdasarkan desain yang dikerjakan
oleh perancang gambar dilanjutkan dengan pewarnaan sesuai dengan warna
lokal (kearifan lokal). Semua itu merupakan proses berangkai dan membutuhkan
kesabaran dan ketelitian serta penuh toleransi. Jika salah seorang membuat
kesalahan, hasil akhir tidak akan seperti yang diharapkan oleh pembuat pola
dan motif hiasnya. Prosesdur semacam ini memberikan nilai edukatif jika dilak-
sanakan di sekolah. Kerajinan yang diproduksi maupun direproduksi dikemas
ulang dengan sistem teknologi dan ekosistem agar efektif dan efisien berdasarkan
potensi lingkungan yang ada.

2. Rekayasa

Rekayasa diartikan usaha memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari
dengan berpikir rasional dan kritis sehingga menemukan kerangka kerja yang
efektif dan efisien. Pengertian teknologi erat sekali dengan pembelajaran
mandiri, seperti menggoreng daging dengan lemaknya sendiri. Oleh karenanya,
konsep teknologi untuk mengembangkan diri dengan kemampuan diperoleh
dari belajar tersebut. Kata ‘rekayasa’ merupakan terjemahan bebas dari kata
engineering, yaitu perancangan dan rekonstruksi benda ataupun produk untuk
memungkinkan penemuan produk baru yang lebih berperan dan berguna.
Prinsip rekayasa adalah mendaur ulang sistem, bahan, dan ide yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman (teknologi) terbarukan. Oleh karenanya, rekayasa
harus seimbang dan selaras dengan kondisi dan potensi daerah setempat
menuju karya yang mempunyai nilai jual yang tinggi.

3. Budidaya

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha untuk
menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun makhluk agar
lebih besar (tumbuh), dan berkembang (banyak). Kinerja ini membutuhkan
perasaan seolah dirinya (pembudidaya) hidup, tumbuh dan berkembang.
Prinsip pembinaan rasa dalam kinerja budidaya ini akan memberikan hidup
pada tumbuhan atau hewan. Namun, dalam bekerja, dibutuhkan sistem yang
berjalan rutinitas, seperti kebiasaan hidup orang: makan, minum, dan bergerak.
Maka, seorang pembudidaya harus memahami karakter tumbuhan atau hewan.
yang di'‘budidaya’kan. Konsep cultivation tampak pada penyatuan diri dengan
alam dan pemahaman tumbuhan atau binatang. Pemikiran ekosistem menjadi
langkah yang selalu dipikirkan keseimbangan hidupnya. Manfaat edukatif
budidaya adalah pembinaan perasaan, pembinaan kemampuan memahami
pertumbuhan, dan penyatuan dengan alam (echosystem) menjadikan anak dan

v
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tenaga kerja yang berpikir sistematis, namun manusiawi dan penuh kesabaran.
Hasil budidaya tidak akan dapat dipetik dalam waktu singkat melainkan membu-
tuhkan waktu dan harus diawasi dengan penuh kesabaran. Bahan dan perleng-
kapan teknologi budidaya sebenarnya dapat diangkat dari kehidupan
sehari-hari yang variatif karena setiap daerah mempunyai potensi kearifan yang
berbeda. Budidaya telah dilakukan oleh pendahulu bangsa ini dengan teknologi
tradisi, telah menunjukkan konsep budidaya yang memperhitungkan musim,
namun belum mempunyai standar ketepatan dengan suasana/iklim cuaca
maupun ekonomi yang sedang berkembang. Maka, pembelajaran prakarya-
budidaya diharapkan mampu menemukan ide pengembangan berbasis bahan
tradisi dengan memperhitungkan kebelanjutan materi atau bahan tersebut.

4. Pengolahan

Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi benda
produk jadi agar dapat dimanfaatkan secara maslahat. Pada prinsipnya, kerja
pengolahan adalah mengubah benda mentah menjadi produk matang dengan
mencampur, atau memodifikasi bahan tersebut. Oleh karenanya, kerja pengolahan
menggunakan desain sistem, yaitu mengubah masukan menjadi keluaran
sesuai dengan rancangan yang dibuat. Sebagai contoh membuat makanan
atau memasak makanan; kinerja ini membutuhkan desain secara tepat dan
perasaan terutama indra perasa (lidah) dan indra pencium (bau-bauan) agar
sedap. Kerja ini akan melatih rasa dan kesabaran maupun berpikiran praktis
serta tepat. Kognisi untuk menghafalkan rasa bumbu, dan racikan yang akan
membutuhkan ketelitian dan kesabaran.

Manfaat pendidikan teknologi pengolahan bagi pengembangan kepribadian
peserta didik adalah pelatihan rasa yang dapat dikorelasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Pengolahan telah dilakukan oleh pendahulu bangsa kita dengan
teknologi tradisi yang sederhana, telah menunjukkan konsep pengolahan yang
aplikabel, namun belum mempunyai standar ketepatan dengan suasana/iklim
cuaca maupun ekonomi yang sedang berkembang. Maka pembelajaran
prakarya-budidaya diharapkan mampu menemukan ide pengembangan
berbasis bahan tradisi dengan memperhitungkan kebelanjutan materi atau
bahan tersebut.

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



BAB 2

Prinsip-Prinsip Belajar,
Pembelajaran, dan Penilaian

A. Prinsip Pembelajaran

Prinsip prakarya dan kewirausahaan adalah karya yang mempunyai nilai keter-

jualan oleh karenanya karya tersebut harus memenuhi standar pasar, yaitu:

menyenangkan pembeli, nilai kemanfaatan, kreatif serta bertanggungjawab
terhadap ciptaannya berdasarkan logika matematis maupun pengetahuan
estetis. Secara garis besar dapat dilakukan melalui:

- Mengamati lingkungan sekitar baik fisik maupun pasar yang menjadi bahan
eksplorasi (pencarian), eksperimentasi (percobaan) dan eksperiensi (mem-
peroleh pengalaman), melalui kegiatan melihat, membaca, mendengar,
mencermatinya, meneliti berbagai objek alami maupun buatan (artifisial)
dengan kunjungan lapangan, kajian pustaka, dan mencipta karya visual;

- Mendorong keingintahuan peserta didik setelah melakukan pengamatan
berbagai gejala alami, artifisial maupun sosial dengan merumuskan
pertanyaan berdasarkan kaitan, pengaruh, dan kecenderungannya;

- Mengumpulkan data dan menciptakan karya dengan merumuskan daftar
pertanyaan berdasarkan hasil identifikasi, menentukan indikator keterjualan,
kelayakan penampilan (estetik-ergonomis) dengan melakukan wawancara
dan atau mengeksplorasi alam dan gejala preferensi pasar (marketable)
sebagai inspriasi menciptakan karya;

- Menampilkan kembali hasil ciptaannya secara oral dan karya secara protofolio
berdasarkan hasil olahan secara pribadi, kelompok maupun projektif sehingga
mempunyai nilai keterjualan serta mempunyai wawasan pasar yang sesuai
dengan lingkungan daerah maupun nasional.

- Merekonstruksi karya Prakarya secara teknologi, seni dan ekonomis (efisiensi
dan efektivitas) yang dapat dimanfaatkan untuk mengapresiasi karya
teknologi terbarukan dan keterjualan.

= ——
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B. Metode Pembelajaran

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila peserta didik/seseo-
rang mengalami/berbuat secara langsung dan aktif di lingkungan belajarnya.
Pemberian kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat, meme-
gang, merasakan, dan mengaktifkan lebih banyak indra yang dimilikinya, serta
mengekspresikan diri akan membangun pemahaman pengetahuan, perilaku,
dan keterampilannya. Oleh karena itu, tugas utama pendidik/guru adalah men-
gondisikan situasi pengalaman belajar yang dapat menstimulasi atau merang-
sang indra dan keingintahuan peserta didik. Hal ini perlu didukung dengan
pengetahuan guru akan perkembangan psikologis peserta didik dan kurikulum
di mana keduanya harus saling terkait. Saat pembelajaran, guru hendaknya
peka akan gaya belajar peserta didik di kelas. Dengan mengetahui gaya belajar
peserta didik di kelas secara umum, guru dapat menentukan strategi pembela-
jaran yang tepat. Pendidik/guru hendaknya menyiapkan kegiatan belajar mengajar
yang melibatkan mental peserta didik secara aktif melalui beragam kegiatan,
seperti: kegiatan mengamati, bertanya/ mempertanyakan, menjelaskan, berko-
mentar, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan sejumlah kegiatan
mental lainnya. Guru hendaknya tidak memberikan bantuan secara dini dan
selalu menghargai usaha peserta didik meskipun hasilnya belum sempurna.
Selain itu, guru perlu mendorong peserta didik supaya peserta didik
berbuat/berpikir lebih baik, misalnya melalui pengajuan pertanyaan menantang
yang ‘menggelitik’ sikap ingin tahu dan sikap kreativitas peserta didik. Dengan
cara ini, guru selalu mengupayakan agar peserta didik terlatih dan terbiasa
menjadi pelajar sepanjang hayat.

Beberapa model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dan
dapat dijadikan acuan pengajaran keterampilan di kelas, antara lain seperti
berikut.

1. Model Pembelajaran Kolaborasi

Pembelajaran kolaborasi (collaboration learning) menempatkan peserta didik
dalam kelompok kecil dan memberinya tugas di mana mereka saling membantu
untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan kelompok. Dukungan sejawat,
keragaman pandangan, pengetahuan dan keahlian sangat membantu mewu-
judkan belajar kolaboratif. Metode yang dapat diterapkan antara lain mencari
informasi, proyek, kartu sortir, turnamen, tim quiz.

2. Model Pembelajaran Individual

Pembelajaran individu (individual learning) memberikan kesempatan kepada
peserta didik secara mandiri untuk dapat berkembang dengan baik sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain
tugas mandiri, penilaian diri, portofolio, galeri proses.

A
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3. Model Pembelajaran Teman Sebaya

Beberapa ahli percaya bahwa satu mata pelajaran benar-benar dikuasai hanya
apabila seorang peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta didik lain.
Mengajar teman sebaya (peer learning) memberikan kesempatan kepada peser-
ta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik. Pada waktu yang sama, ia
menjadi narasumber bagi temannya. Metode yang dapat diterapkan antara
lain: pertukaran dari kelompok ke kelompok, belajar melalui jigso (jigsaw), studi
kasus dan proyek, pembacaan berita, penggunaan lembar kerja, dll.

4, Model Pembelajaran Sikap

Aktivitas belajar afektif (affective learning) membantu peserta didik untuk
menguji perasaan, nilai, dan sikap-sikapnya. Strategi yang dikembangkan
dalam model pembelajaran ini didesain untuk menumbuhkan kesadaran akan
perasaan, nilai dan sikap peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara
lain: mengamati sebuah alat bekerja atau bahan dipergunakan, penilaian diri
dan teman, demonstrasi, mengenal diri sendiri, posisi penasihat.

5. Model Pembelajaran Bermain

Permainan (game) sangat berguna untuk membentuk kesan dramatis yang
jarang peserta didik lupakan. Humor atau kejenakaan merupakan pintu pem-
buka simpul-simpul kreativitas. Dengan latihan lucu, tertawa, atau tersenyum,
peserta didik akan mudah menyerap pengetahuan yang diberikan. Permainan
akan membangkitkan energi dan keterlibatan belajar peserta didik. Metode
yang dapat diterapkan antara lain: tebak gambar, tebak kata, tebak benda
dengan stiker yang ditempel di punggung lawan, teka-teki, sosio drama, dan
bermain peran.

6. Model Pembelajaran Kelompok

Model pembelajaran kelompok (cooperative learning) sering digunakan pada
setiap kegiatan belajar-mengajar karena selain hemat waktu juga efektif, apalagi
jika metode yang diterapkan sangat memadai untuk perkembangan peserta
didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain proyek kelompok, diskusi
terbuka, bermain peran.

7. Model Pembelajaran Mandiri

Model pembelajaran mandiri (independent learning) peserta didik belajar atas
dasar kemauan sendiri dengan mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki
dengan memfokuskan dan merefleksikan keinginan. Teknik yang dapat diterapkan
antara lain apresiasi-tanggapan, asumsi presumsi, visualisasi mimpi atau imaji-
nasi, hingga cakap memperlakukan alat/bahan berdasarkan temuan sendiri
atau modifikasi dan imitasi, refleksi karya, melalui kontrak belajar, maupun
terstruktur berdasarkan tugas yang diberikan (pertanyaan-inquiry, penemuan-
discovery, penemuan kembali-recovery).
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8. Model Pembelajaran Multimodel

Pembelajaran multimodel dilakukan dengan maksud akan mendapatkan hasil
yang optimal dibandingkan dengan hanya satu model. Metode yang dikem-
bangkan dalam pembelajaran ini adalah proyek, modifikasi, simulasi, interaktif,
elaboratif, partisipatif, magang (cooperative study), integratif, produksi, demon-
strasi, imitasi, eksperiensial, kolaboratif.

C. Media dan Sarana Pembelajaran

Pada pembelajaran Prakarya, diharapkan guru dan peserta didik dapat
menggunakan material dan media yang terdapat di daerah tempat tinggal.
Peralatan yang digunakan dapat berupa material sederhana, namun tidak
menutup kemungkinan digunakan alat bantu modern.

Pemanfaatan media pembelajaran juga mendidik siswa untuk membiasakan
diri dengan cara kerja yang memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3). Guru maupun peserta didik harus mengetahui prosedur keselamatan
sebelum belajar-mengajar berlangsung. Prosedur penjelasan yang bersumber
dari pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, di mana, dan kapan dalam memper-
lakukan sebuah karya harus disampaikan di awal pembelajaran. Biasanya
bahaya atas bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan maupun kesehatan
terdiri atas cairan yang berupa getah (resin), asam (acid), cairan yang disemprot-
kan (licquers), ampas/kotoran (dirt), dan bahan pelarut (solven). Bahan-bahan
tersebut dikhawatirkan dapat menjadi racun bagi kesehatan jika pemakaiannya
tidak mengikuti petunjuk yang benar. Bahaya yang biasa muncul pada penggu-
naan alat disebabkan karena benda tajam, benda tumpul, alat pemukul, alat
pemanas, alat listrik, alat pendingin, alat penekan, dan lain sebagainya

Pembelian material bahan dapat menggunakan prosedur pembelian seperti
dalam pembelian obat. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah (1) lihat label
kadaluarsa pada produk, atau tanyakan kepada produsen/penjual material, (2)
perhatikan petunjuk pemakaian dan penyimpanan. Informasi yang disam-
paikan pada sebuah material bahan biasanya berkaitan pula dengan penggu-
naan peralatan untuk keselamatan kerja. Sebaiknya, guru maupun peserta didik
menggunakan peralatan keselamatan yang tepat. Adapun hal-hal yang menjadi
perhatian dan peralatan yang digunakan untuk prosedur keselamatan
disesuaikan dengan kegunaannya, yaitu sebagai berikut,

1. Menghindari penghirupan zat beracun/berbahaya
Dalam melakukan pekerjaan budidaya, sering kali kita menggunakan zat-
zat tertentu yang kadang beracun/berbahaya. Maka, gunakan masker
dengan ukuran yang tepat untuk menutup hidung dan mulut.

2. Menghindari keracunan
Cegahlah bahan masuk melalui mulut.

A
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3. Menghindari penyerapan cairan
Manusia tertentu kadang alergi terhadap cairan tertentu sehingga menim-
bulkan iritasi pada kulit. Maka, gunakan celemek/baju kerja, sarung tangan,
kacamata, atau pelindung kepala.

4. Menghindari setrum listrik
Tutup kabel listrik dengan isolasi, hindari tangan dari keadaan basah,
gunakan sarung tangan jika ingin memasang/mencabut kontak aliran listrik.

5. Menghindari bahaya terbakar
Gunakan pelindung wajah/kepala dan tameng badan, gunakan sarung
tangan tebal dan celemek/baju kerja.

Untuk kepentingan semua, sebaiknya di dalam kelas saat mata pelajaran
Prakarya hendaknya selalu disiapkan kotak P3K untuk membantu prosedur
kesehatan. Selain itu, selalu siapkan wadah daur ulang untuk setiap material
yang tersisa dan masih dapat digunakan, serta tong sampah yang cukup untuk
membuang semua limbah proses pembuatan karya. Dengan demikian,
prosedur keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan dapat dikondisikan
lebih awal sehingga segala risiko dapat diminimalkan dengan sebaik-baiknya.

D. Penilaian
Berdasarkan Kurikulum 2013, kompetensi yang harus dicapai pada tiap akhir
jenjang kelas dinamakan kompetensi inti. Kompetensi inti merupakan anak
tangga yang harus ditapak peserta didik untuk sampai pada kompetensi
lulusan jenjang SMA dan sederajat. Kompetensi inti bukan untuk diajarkan
melainkan untuk dibentuk melalui pembelajaran berbagai kompetensi dasar
dari sejumlah mata pelajaran yang relevan.

Rumusan Kompetensi Inti (KI) dari setiap mata pelajaran, sebagai berikut:
« KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual,

+ KI-2 untuk Kompetensi Inti sikap sosial

« KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan

+ KI-4 untuk Kompetensi Inti keterampilan

Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
kompetensi terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Hal ini sesuai dengan orientasi pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
yang memfasilitasi pengalaman emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetik,
artistik, dan kreativitas kepada peserta didik dengan melakukan aktivitas apresia-
si dan kreasi terhadap berbagai produk keterampilan dan teknologi. Kegiatan
ini dimulai dari mengidentifikasi potensi di sekitar peserta didik diubah menjadi
produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup antara Iain:jenisl
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bentuk, fungsi, manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku, bahan
pembantu, peralatan, teknik kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu, peserta
didik juga melakukan aktivitas memproduksi berbagai produk benda kerajinan
maupun produk teknologi yang sistematis dengan berbagai cara, misalnya:
meniru, memodifikasi, mengubah fungsi produk yang ada menuju produk baru
yang lebih bermanfaat. Selain itu, karakteristik pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan memiliki tujuan melatih koordinasi otak melalui apresiasi dan
keterampilan teknis.

Evaluasi atau penilaian mata pelajaran lebih kepada penilaian proses, selain
penilaian hasil karya agar pendidikan dapat dimaknai sebagai lifeskill di mana
dalam pelaksanaannya terdapat penerapan pendidikan afektif karakter di seko-
lah. Penilaian pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan melalui produk
dan proses menggunakan tes yang disiapkan berdasarkan standar penciptaan
atau indikator lapangan (criterion refference test) maupun nontes melalui asesmen
proses (norm refference test) sebagai authentic-asessment

1. Tujuan Penilaian

Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui tingkat wawasan serta produksi dan

kreasi Prakarya dan Kewirausahaan bagi peserta didik telah menguasai kompe-

tensi dasar tertentu sesuai dengan Kompetensi Dasar berdasarkan indikator

ketercapaian. Selain itu, penilaian juga bertujuan:

a. Mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik;

b. Mengukur perkembangan kompetensi peserta didik; mendiagnosis
kesulitan belajar peserta didik;

¢. Mengetahui hasil pembelajaran; mengetahui pencapaian kurikulum;

d. Mendorong peserta didik belajar dan mengembangkan diri;

e. Sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran

2. Teknik dan Instrumen Penilaian

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan ini dapat memanfaatkan berbagai
bentuk instrumen penilaian yang disesuaikan dengan metode, strategi pembe-
lajaran dan ketercapaian kompetensi yang didasarkan pada indikator yang
telah ditentukan sebelumnya.

Untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan peserta didik, dapat dilakukan
berbagai teknik, baik berhubungan dengan proses maupun hasil belajar. Teknik
mengumpulkan informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara penilaian
kemajuan belajar peserta didik terhadap pencapaian kompetensi. Penilaian
dilakukan berdasarkan indikator-indikator pencapaian hasil belajar, baik pada
domain kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pada mata pelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan, beberapa teknik penilaian yang dapat digunakan adalah

A
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A. Penilaian Unjuk Kerja

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian unjuk kerja perlu

mempertimbangkan hal-hal berikut.

1) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.

2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja tersebut.

3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas.

4) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga
semua dapat diamati.

5) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan pengamatan.

Penilaian unjuk kerja dapat menggunakan daftar cek dan skala penilaian.

1) Daftar Cek
Daftar cek dipilih jika unjuk kerja yang dinilai relatif sederhana sehingga
kinerja peserta didik representatif untuk diklasifikasikan menjadi dua kate-
gorikan saja, ya atau tidak.

2) Skala Penilaian

Adakalanya kinerja peserta didik cukup kompleks sehingga sulit atau merasa
tidak adil kalau hanya diklasifikasikan menjadi dua kategori, ya atau tidak,
memenuhi atau tidak memenuhi. Oleh karena itu, dapat dipilih skala
penilaian lebih dari dua kategori, misalnya 1, 2, dan 3. Namun, setiap kategori
harus dirumuskan deskriptornya sehingga penilai mengetahui kriteria
secara akurat kapan mendapat skor 1, 2, atau 3. Daftar kategori beserta
deskriptor kriterianya itu disebut rubrik.

v
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Contoh 1. Teknik Penilaian Tugas Eksperimen/Percobaan

Mata Pelajaran : Prakarya dan Kewirausahaan
Nama Proyek :

Alokasi Waktu :

Guru Pembimbing :

Nama:
NIS :
Kelas:
Penilai
Aspek yang dinilai snraian
1 Persiapan bahan dan alat kerja
2 Eksperimen/percobaan
3 Hasil kerja
TOTAL SKOR
Rubrik:
ey T e Penilaian
spek yang dinilai
R 1 2 3
Persiapan bahan Bahan dan alat | Bahan dan alat Bahan dan
dan alat yang disiapkan | yang disiapkan alatyang
tidak betul betul tapi kurang | disiapkan
lengkap betul dan
lengkap
Eksperimen/ Eksperimen Eksperimen Eksperimen
percobaan tidak dilakukan | dilakukan dilakukan
dengan benar | dengan benar dengan benar,
tetapi kurang produktif dan
produktif/kurang | rapi
rapi
Hasil kerja Hasil sedikit Hasil kerja Hasil kerja
dan tidak rapi banyak tapi tidak | banyak dan
rapi rapi
Hasil kerja sedikit
tapi rapi

A

12 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK




Contoh 2. Teknik Penilaian Proyek

Mata Pelajaran : Prakarya dan Kewirausahaan
Nama Proyek :

Alokasi Waktu :

Guru Pembimbing :

Nama :

NIS :

Kelas :

Penilaian

Aspek yang dinilai

PERENCANAAN :
a. Keterlibatan dalam persiapan
b. Keaktifan dalam persiapan

PELAKSANAAN :

a. Keakuratan data/informasi
b. Banyaknya jumlah data

c. Analisis data

d. Penyusunan kesimpulan

LAPORAN PROYEK :
a. Kerapian poster presentasi
b. Penguasaan materi presentasi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Sikap

Teknik Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau teknik.
Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan langsung,
dan laporan pribadi.

Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut,

1) Observasi perilaku

Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecenderungan seseorang
dalam sesuatu hal. Guru dapat melakukan observasi terhadap peserta didiknya.
Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan. Obser-
vasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan buku catatan
khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta didik selama di
sekolah.

A
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2) Pertanyaan langsung

Guru juga dapat menanyakan secara langsung tentang sikap peserta didik
berkaitan dengan sesuatu hal. Misalnya, bagaimana tanggapan peserta didik
tentang kebijakan pemerintah tentang Standar Nasional Indonesia SNI).
Berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang tampil dalam memberi jawaban
dapat dipahami sikap peserta didik itu terhadap objek sikap. Dalam penilaian
sikap peserta didik di sekolah, guru juga dapat menggunakan teknik ini dalam
menilai sikap dan membina peserta didik.

3) Laporan pribadi

Teknik ini meminta peserta didik membuat ulasan yang berisi pandangan atau
tanggapannya tentang suatu masalah, keadaan, atau hal yang menjadi objek
sikap. Dari ulasan yang dibuat peserta didik dapat dibaca dan dipahami kecen-
derungan sikap yang dimilikinya.

Contoh Lembar Penilaian Sikap

32

Keterangan:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d. 5.
1 = sangat kurang;

2 = kurang konsisten;

3 = mulai konsisten;

4 = konsisten; dan

5 =selalu konsisten

A
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C. Penilaian Produk

Teknik Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.

1) Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya
dilakukan pada tahap penilaian akhir.

2) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses pengem-
bangan.

Bentuk penilaiannya dapat digunakan skala penilaian dengan tabel serupa
dengan penilaian unjuk kerja, namun dengan kriteria penilaian yang berbeda.
Sebuah produk penilaian pada dasarnya kualitas produk. Untuk produk kerajinan
dan rekayasa, kebaruan ide, originalitas (asli/tidak meniru) atau keunikan
produk menjadi salah satu kriteria penting, sedangkan pada produk hasil budi-
daya dan pengolahan, konsistensi hasil produksi merupakan kriteria terpenting.

D. Penilaian Konsep Diri

Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta untuk
menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian
kompetensi yang dipelajarinya. Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk
mengukur kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian kompetensi
kognitif di kelas, misalnya: peserta didik diminta untuk menilai penguasaan
pengetahuan dan keterampilan berpikirnya sebagai hasil belajar dari suatu
kompetensi dasar tertentu.

Contoh Format Penilaian Konsep Diri Peserta Didik
(dalam konteks Kewirausahaan)

1. | Saya berusaha meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan YME agar mendapat
ridho-Nya dalam belajar.

Saya berusaha belajar dengan sungguh-sungguh.
Saya optimis bisa meraih prestasi.

Saya bekerja keras untuk sukses.

Saya berani mengambil risiko.

Saya berpikiran terbuka dan kreatif.

Saya berusaha mencari peluang.

oo IO Bl S

Saya berusaha mematuhi segala peraturan yang
berlaku.

Saya selalu jujur dan menjaga kepercayaan.

10. | Saya berperan aktif dalam kegiatan sosial di sekolah
dan masyarakat.

JUMLAH SKOR |
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Inventori digunakan untuk menilai konsep diri peserta didik dengan tujuan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri peserta didik. Rentangan nilai
yang digunakan antara 1 dan 2. Jika jawaban YA, skor 2, dan jika jawaban TIDAK,
skor 1. Kriteria penilaiannya adalah jika rentang nilai antara 0-5 dikategorikan
tidak positif; 6-10, kurang positif; 11- 5 positif dan 16-20 sangat positif.

A
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BAB 3
Panduan Pembelajaran berdasar

Buku Teks Siswa Prakarya dan
Kewirausahaan Kelas X SMA/MA

Bab Ill akan memberikan penjelasan tentang pembelajaran Prakarya dan Kewirau-
sahaan yang akan diberikan guru atau fasilitator kepada peserta didik SMA/MA.
Pada bagian ini akan terdapat beberapa jensi petunjuk, yaitu seperti berikut

1. Informasi untuk Guru

Informasi yang diperlukan oleh guru sebelum memulai pembelajaran. Informasiini
akan menjadi wawasan yang mendasari guru/fasilitator dalam memulai suatu
materi pembelajaran.

2. Konsep Umum

Konsep umum berisi konsep-konsep yang terkait dengan materi yang sedang
dibahas. Pada keseharian, sering ada beberapa konsep yang dipahami secara
salah. Kesalahan pemahaman akan dijabarkan pada bagian ini untuk membantu
guru dalam meluruskan pemahaman.

3. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran memberikan gambaran metode dan strategi pengajaran
yang dapat digunakan oleh guru/fasilitator dalam menyampaikan materi.

4. Remedial

Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan kompetensi. Remedial menggunakan berbagai
metode yang diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketun-
tasan belajar peserta didik. Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik
bersifat terpadu, artinya guru memberikan pengulangan materi dan terapi
masalah pribadi ataupun kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.

5. Pengayaan

Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik atau kelompok
yang lebih cepat dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan peserta didik
lain agar mereka dapat memperdalam kecakapannya atau dapat mengembang-
kan potensinya secara optimal. Tugas yang diberikan guru kepada peserta didik
dapat berupa tutor sebaya, mengembangkan latihan secara lebih mendalam,
membuat karya baru ataupun melakukan suatu proyek. Kegiatan pengayaan
hendaknya menyenangkan dan mengembangkan kemampuan kognitif tinggi

sehingga mendorong peserta didik untuk mengerjakan tugas yang diberikan. |

Prakarya dan Kewirausahaan

17



6. Interaksi Orang Tua

Pembelajaran peserta didik di sekolah merupakan tanggung jawab bersama
antara warga sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan kepada
orang tua. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu mengomunikasikan kegiatan pem-
belajaran peserta didik dengan orang tua. Orang tua dapat berperan sebagai
partner sekolah dalam menunjang keberhasilan pembelajaran peserta didik.

7. Evaluasi

Guru atau fasilitator akan selalu mengecek setiap tahapan yang dilakukan siswa,
serta membimbing siswa agar menjalankan setiap proses dengan baik dan
mendapat hasil yang maksimal sesuai potensi yang dimiliki masing-masing peserta
didik.

8. Penilaian

Setiap materi maupun tugas dapat dilakukan penilaian yang beragam, sesuai
dengan karakter materi dan tugas yang diberikan pada setiap materi atau topik
bahasan tidak selalu terdapat ketujuh jenis petunjuk tersebut. Guru atau fasilitator
boleh mengembangkan strategi dan metode pembelajaran, remedial, pengayaan
dan penilaian untuk mencapai pengembangan potensi siswa yang maksimal
dalam Prakarya dan Kewirausahaan.
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A. Kerajinan dan Wirausaha Tekstil

1% Informasi untuk Guru

Mengawali Bab 1 pada Buku Teks Siswa yang berisi Prakarya Kerajinan dan
Kewirausahaan, peserta didik dijelaskan tentang prakarya kerajinan tekstil yang
mengandalkan keterampilan tangan sehingga bernilai tinggi. Selain prosesnya
yang mengandalkan keterampilan tangan, produk kerajinan tekstil juga memiliki
estetika berupa motif dan warna yang sangat indah. Pengembangan kerajinan mem-
butuhkan kreativitas dan kepekaan terhadap keindahan serta sikap sabar dan keteli-
tian berkarya. Siswa diberikan motivasi untuk pantang menyerah dalam melakukan
pengembangan kerajinan tekstil. Dijelaskan pula bahwa keterampilan dalam mem-
buat produk kerajinan tekstil akan dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari maupun di masa depannya kelak.

Kwajinan

Kerajinan atau dalam bahasa Inggris kita kenal dengan handicraft, dapat dipahami
sebagai produk yang menuntut keterampilan tangan. Produk kerajinan adalah
produk yang dihasilkan melalui keterampilan tangan dan keterampilan berpikir
dalam mengolah suatu bahan atau material sehingga menghasilkan estetika atau
keindahan sekaligus fungsi tertentu. Produk kerajinan memiliki nilai yang tinggi
karena menuntut kemampuan berkarya menggunakan keterampilan tangan, baik
tanpa menggunakan alat bantu maupun dengan menggunakan alat bantu sederhana.

Prakarya kerajinan akan mengajak kita mengenali karakter material dan teknik
pengolahannya untuk menghasilkan estetika atau keindahan. Pemahaman
tentang seluk beluk suatu kerajinan akan membuat kita dapat mengapresiasi dan
menghargainya. Pada kerajinan, keterampilan tangan harus disertai dengan
ketelitian, kesungguhan, dan kesabaran dalam melakukan prosedur atau
tahap-tahap pengerjaan produk agar dapat dihasilkan produk yang baik dan
berkualitas. Kerajinan pada prosesnya melibatkan sekumpulan orang yang bekerja
bersama dengan penuh toleransi, dan semangat kebersamaan. Kerajinan umumnya
dihasilkan dari material yang khas dari daerah tersebut.

Pengembangan kerajinan dapat didukung oleh penciptaan alat bantu sederhana
yang baru, sistem kerja yang tepat yang mendukung kelestarian lingkungan,
kemasan yang baik serta informasi yang lengkap tentang produk kerajinan
tersebut. Sehingga kerajinan diapresiasi dengan lebih baik lagi oleh masyarakat
luas. Kerajinan yang berkualitas, mengangkat kekhasan daerah, dan dilakukan
oleh masyarakatnya memiliki nilai jual yang tinggi, dan dapat dimanfaatkan untuk
lingkungan dan kesejahteraan bersama.

Prakarya dan Kewirausahaan | 1
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Informasi untuk Guru

Peta Materi memberikan gambaran kepada peserta didik tentang materi apa saja
yang akan dipelajari dalam satu semester. Guru akan memberikan gambaran pula
tentang kegiatan menarik apa yang akan dilakukan pada sepanjang semester
untuk memberikan motivasi dan membangkitkan semangat siswa dalam mengi-
kuti pelajaran. Diberikan pula penjelasan tentang apa tujuan dari pembelajaran ini.
Sampaikan dengan semenarik mungkin, sehingga peserta didik dengan berse-
mangat akan bersama-sama untuk berusaha mencapai tujuan tersebut.

Konsep Umum
Peta materi menggambar-

kan urutan dan hubungan
antarmateri yang akan PETA MATERI
dipelajari Pada bagian Kerajinan dan Wirausaha Tekstil
pertama, peserta didik akan Kerajinan dan Wiausshahs
el
diperkenalkan dengan —_—
- i M I
produk-produk kerajinan e
tekstil dan konteksnya N B—
dalam kehidupan sehari- "pewaradan Alsesorl  pengemasan
H i B EE— dan
hari baik pada za rn'a n Proses dan Alat Produksi pelawatan
dahulu maupun masa kini. Kerajinan Tekstil "GEE
Jenis-jenis material, pe- Merancang ' |
o . Wi di
warna dan aksesori dije- ey Produk Bidong
. - Kerajinan
laskan pada pembelajaran Teksti
selanjutnya. Setelah me-
ngenal material tekstil,
. Tujuan pembelajaran:
peWa rna d an a kSESOI’I, Setelah mempelajari bab ini, peserta didik mampu:
. r. 1. Mengapresiasi keberhasilan dan kegagalan wirausahawan dan keberagaman
peserta dld | k a kan mem- produk kerajinan di wilayah setempat dan lainnya sebagai anugerah Tuhan
. . 2. Mengidentifikasi karya kerajinan tekstil berdasarkan konsep berkarya dengan
peIaJa rl beraga m proses pendekatan budaya setempat dan ketersediaan sumber daya alam yang tersedia
3. Menganalisis proses produksi kerajinan tekstil di wilayah setempat dan jiwa
p em b u ata n ke raJ | nan wirausaha kerajinan melalui pengamatan dari berbagai sumber
4. Membuat karya kerajinan tekstil yang berkembang di wilayah setempat dan
tekstil peWa rnaan da n lainnya sesuai teknik dan prosedur
4 . .. . 5. Menyajikan hasil analisis sikap dan perilaku wirausaha kerajinan tekstil
menghias kerajinan tekstil.
Setelah peserta didik
memiliki gambaran tentang
p roduk secara utu hl siswa 2 | Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1
akan belajar bagaimana

cara merancang produk ElEEESSSSSeeee—ee e g T P e
kerajinan tekstil, diberikan wawasan cara pengemasan dan wirausaha di bidang
kerajinan tekstil. Pada bagian akhir pembelajaran, peserta didik akan melakukan
praktik perancangan, pembuatan hingga pengemasan produk kerajinan tekstil.

A
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Informasi untuk Guru

Di awal pemberian materi, peserta didik dapat dikenalkan dengan ruang lingkup
kerajinan tekstil di Indonesia. Indonesia terdiri atas lebih 300 suku bangsa dengan
budayanya masing-masing. Setiap suku bangsa di Indonesia memiliki kekayaan
berupa teknik dan hasil budayanya berupa kain tradisional. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, teknologi menghasilkan kain-kain yang sarat dengan
filosofi kehidupan semakin punah karena sulitnya regenerasi dalam mewariskan

kebudayaan tersebut.

Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, peserta
didik dijelaskan penge-
lompokkan kerajinan
tekstil tradisional dan
modern, kaitannya dengan
fungsi praktis dan simbolis
yang terkandung di
dalam produk kerajinan
tersebut. Peserta didik
juga dibekali dengan
pengetahuan dasar kera-
jinan tekstil yang meliputi
sejarah tekstil tradisional,
makna simbolis dan
fungsi tekstil tradisional,
ragam hias tekstil tra-
disional disertai teknik
tekstil tradisional. Penda-
laman materi kerajinan
tekstil dapat juga diberi-
kan melalui alat bantu
peraga maupun dengan
melakukan kunjungan ke
sentra kerajinan tekstil di
wilayah sekitar. Selain
pengetahuan dasar, siswa
akan  dipandu untuk

BAB 1
Kerajinan dan Wirausaha Tekstil

A. Mengenal Kerajinan Tekstil

Pengertian kata tekstil adalah jalinan antara lungsin dan pakan atau dapat dika-
takan sebuah anyaman yang mengikat satu sama lain, tenunan dan rajutan. Tekstil
dapat ditemukan pada kehidupan sehari-hari, yaitu kain biasa digunakan untuk
pakaian sebagai kebutuhan sandang, sprei pelapis tempat tidur dan sarung bantal,
taplak meja, kain yang dijahit menjadi tas dan produk kerajinan lainnya.

Kerajinan tekstil di Indonesia dapat dibagi menjadi kerajinan tekstil modern
dan kerajinan tekstil tradisional. Kerajinan tekstil modern banyak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan praktis atau fungsional, sedangkan kerajinan tekstil
tradisional umumnya memiliki makna simbolis dan digunakan juga untuk kebu-
tuhan upacara tradisional. Perkembangan saat ini para perancang atau desainer
mulai memanfaatkan kembali kain tradisional Indonesia pada karya-karyanya. Para
perancang atau desainer berusaha mengembangkan ide dari tekstil Indonesia
agar menjadi lebih dikenal luas di masyarakat, baik di Indonesia maupun di dunia.

,-"“'_"‘-».
on i o Fungs Smbods

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 1.1 Fungsi kerajinan tekstil modern dan tradisional
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melakukan pengamatan di lingkungan sekitar serta membuat buku tugas yang
mendokumentasikan hasil pemahaman isi pembelajaran.
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Informasi untuk Guru

Peserta didik diperkenalkan pada program pemerintah melalui Kementrian Perin-
dustrian menuju Indonesia Kreatif pada tahun 2025. Program tersebut kemudian
mendorong munculnya aneka Industri Kreatif di tanah air. Guru menjelaskan
bagan di samping sambil memberikan contoh produk dari setiap sektor terkait.
Peserta didik dimotivasi untuk juga dapat bercerita mengenai kain tradisional
kampung halamannya masing-masing. Doronglah untuk melakukan presentasi
tugas di depan kelas agar siswa yang lain dapat saling belajar dan mengetahui
kera- gaman khazanah kain tradisional Indonesia. Pandulah siswa agar dengan
keaneka ragaman budaya yang ada, tumbuh rasa tenggang rasa dan bersyukur
atas karunia Tuhan YME.

Konsep Umum

Kerajinan tekstil merupakan salah satu hasil karya budaya Indonesia yang unik
karena mengambil sumber inspirasi dari akar tradisi budaya lokal Indonesia.
Dijelaskan bahwa keanekaragaman kerajinan tekstil di Indonesia merupakan
kekayaan Indonesia yang perlu disyukuri dan dilestarikan

Produk kerajinan umumnya memanfaatkan bahan baku yang tersedia dan
dihasilkan melalui keterampilan tangan dengan alat bantu sederhana serta
diproduksi dalam jumlah yang terbatas. Oleh sebab itu karya kerajinan biasanya
mempunyai ciri khas dari daerah yang membuatnya, demikian pula dengan
produk kerajinan tekstil. Keragaman bahan baku dan keterampilan daerah di
Indonesia menghasilkan keragaman produk kerajinan tekstil Indonesia. Produk
kerajinan tekstil merupakan salah satu sumber budaya bangsa Indonesia yang
dapat menjaga dan melestarikan keberadaan budaya setempat dan dikem-
bangkan sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Untuk dapat mengembang-
kan tekstil tradisional Indonesia, kita harus mengenalnya lebih dalam.

N

. Kerajinan Tekstil Tradisional Indonesia
Karya kerajinan tekstil tradisional Indonesia, secara fungsi dapat dibagi
sebagai berikut.
1) Sebagai pemenuhan kebutuhan sandang yang melindungi tubuh, seperti
kain panjang, sarung dan baju daerah
2) Sebagain alat bantu atau alat rumah tangga, seperti kain gendongan bayi
dan untuk membawa barang
3) Sebagai alat ritual (busana khusus ritual tradisi tertentu), contohnya,
a) Kain tenun Ulos
b) Kain pembungkus kafan batik motif doa
) Kain ikat celup Indonesia Timur (penutup jenazah)
d) Kain Tapis untuk pernikahan masyarakat daerah Lampung
€) Kain Cepuk untuk ritual adat di Pulau Nusa Penida
f) Kain Songket untuk pernikahan dan khitanan
g) Kain Poleng dari Bali untuk acara ruwatan (penyucian)

i P (!
tie

Sumber: https://encrypted-tbn3.gstatic.com
Gambar 1.3 Aneka ragam tekstil Indonesia, diantaranya tenun dan sarung
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Penilaian:

1. Ketekunan menyimak masalah dari kajian literatur/media tentang: Pengeta-
huan, pengertian, bahan, alat, teknik, dan proses pembuatan karya kerajinan
tekstil yang ada di lingkungan wilayah setempat

2. Mengevaluasi/menguiji hasil karya kerajinan tekstil

3. Aspek yang dinilai:

a) Kerincian: menyusun laporan dan hasil rekonstruksi kerja kerajinan tekstil
berdasarkan prinsip kerja.

b) Ketepatan pengetahuan kerja terhadap teori dan keselamatan kerja.

c) Pilihan kata: mengutarakan pendapat dan kualitas gagasan yang akan
diimplementasikan dalam pembuatan desain produk kerajinan tekstil.

d) Kreativitas bentuk laporan: kemampuan membuat bentuk laporan yang
menarik.

e) Perilaku mempunyai sikap jujur yang ditunjukkan oleh kelugasan mengu-
tarakan pendapat, sikap terbuka dalam menerima masukan dan koreksi.

Pengayaan:

peserta didik dapat
berkunjung ke museum
tekstil maupun ke sentra
pengrajin yang menggu-
nakan kain tradisional
Indonesia agar dapat
melihat secara langsung
proses produksi kain
tradisional tersebut. Mem- L
buat kliping dari doku-

Gambar 1.5 Kain Tenun Patola dari Gujarat

mentaSI a neka ka N tra' Melalui perdagangan dengan bangsa Gujarat, keberadaan kain Patola terse-
. e . bar luas di kepulauan Nusantara. Kain Patola umumnya hanya dimiliki oleh
d ISIOna| ya ng ada d | kalangan terbatas. Penduduk setempat yang telah memiliki keterampilan
. . menenun pun mencoba mereproduksi kain yang sangat berharga tersebut
W|Iayah I|ng ku ngan tem— dengan tenun ikat pakan. Di Maluku, kain ini sangat dihargai dan dikenakan
. dengan cara dililitkan di pinggang atau leher. Para penenun di Nusa Tenggara
pat ti nggal da pat menam- Timur mengembangkan corak kain tenun yang dipengaruhi oleh corak yang
terdapat pada kain Patola, dengan corak yang berbeda untuk raja, pejabat, dan
bah khazanah wawasan kepala adat dalam jumlah yang sangat terbatas dan hanya dikenakan pada
upacara-upacara adat. Kain Patola dari Lio NTT ini ada yang dibuat sepanjang

pe n g eta h uan ke raj | nan 4 meter yang disebut katipa berfungsi sebagai penutup jenazah.

tekstil di seluruh Indonesia.

‘Sumber: Kain *penerbit Dian Rakyat
Gambar 1.6 Kain Tenun Sinde Lio
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Informasi Guru

Guru diharapkan dapat membawa contoh kain tradisional Indonesia, membaca
buku peserta didik bersama-sama serta menunjukkan asal kain tradisional Indonesia
pada peta. Dengan demikian siswa dapat melihat keanekaragaman hasil budaya
Indonesia melalui keberagaman kain tradisionalnya dan mensyukuri anugerah
sumber daya alam Indonesia pada Tuhan Yang Maha Esa. Kain tradisional Indonesia,
pada dasarnya dibuat untuk memenuhi kebutuhan sandang manusia, yang kemu-
dian dengan mempertimbangkan sifat dan karakter bahan, kemudian dikelom-
pokkan fungsi dan manfaat dari kain tersebut menjadi produk kerajinan Indonesia.

Proses Pembelajaran

Menggali informasi yang berkaitan dengan kerajinan tekstil dan usaha kerajinan
tekstil yang berkembang di wilayah setempat. Guru dapat memotivasi peserta
didik untuk mengklasifikasi kain tradisional daerah asalnya masing-masing. Men-
dokumentasikannya disertai keterangan lengkap pada tugas 2

Penilaian

a. Apresiasi: kemampuan mengidentifikasi jenis kerajinan tekstil di wilayah

setempat

Pilihan kata: dalam mengutarakan pendapat

c. Perilaku: mempunyai sikap jujur
yang ditunjukkan oleh kelu-
gasan mengutarakan pendapat,
sikap terbuka dalam menerima
masukan dan koreksi

Pengayaan

Guru dapat memperagakan cara
penggunaan kain tradisional yang
memiliki nilai simbolis dan nilai
estetika tertentu. Contohnya: kain
untuk upacara adat memiliki nilai
estetika yang tinggi dan berbeda
pengerjaannya dengan kain batik
biasa untuk keperluan sehari-hari.
Siswa dan guru dapat men-
datangkan narasumber yang
memiliki wirausaha bidang kera-
jinan berbahan kain tradisional
Indonesia untuk menceritakan
fungsi produknya.

A
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Kain tradisional Indonesia dibuat dengan ketekunan, kecermatan yang teliti
dalam menyusun ragam hias, corak warna maupun maknanya. Akibatnya, kain
Indonesia yang dihasilkan mengundang kekaguman dunia internasional karena

kandungan nilai estetikanya yang tinggi.

&
Tugas 2

Mengenali Makna Simbol Kain Tradisional
Dikerj: terdiri atas 5 orang.
1) Tiap kelompok mencari dan membawa minimal 3 contoh kain tradisional

Contoh kain tradisional :

2) Tiap kelompok mempresentasikan makna simbolik, fungsi dan mempe-
ragakan cara mengenakan kain tradisional tersebut.

3) Bukalah kesempatan diskusi dengan teman sekelas sehingga dapat
melihat kekayaan budaya Indonesia.

4) Catatlah komentar teman sekelas dan buatlah rangkuman dari hasil
kegiatan presentasi tersebut pada buku tugas.
5) Lengkapi dengan dokumentasi kegiatan saat mengerjakan tugas ini.

3. Ragam Hias Kerajinan Tekstil Tradisional dan Modern
Pada kerajinan tekstil, estetika atau keindahannya dimunculkan oleh bentuk
kerajinan, tekstur material, warna serta yang paling menonjol adalah ragam
hiasnya. Ragam hias dan warna pada tekstil tradisional umumnya memiliki
simbol dan makna tertentu, sedangkan pada tekstil modern ragam hias

cenderung berfungsi sebagai nilai tambah estetika atau keindahan.
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Informasi Guru

Guru dapat memberikan penjelasan kaitan lingkungan geografis dan dermografis
sebagai latar belakang dari kreasi ragam hias tradisional di Indonesia. Ragam hias
digunakan sebagai media untuk berkomunikasi secara visual manakala hal yang
disampaikan sulit dijelaskan dengan kata-kata. Selain itu, ragam hias dengan
makna simbolik digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang di luar jangkauan
pemikiran manusia maupun jika benda yang dimaksud memang tidak dapat
digambarkan.

Proses Pembelajaran

Guru dan peserta didik membaca bersama-sama subbab ini, diselingi dengan
diskusi dan tanya-jawab. Guru dapat menggunakan atlas flora dan fauna untuk
memberikan gambaran sumber daya alam Indonesia. Guru dapat pula membawa
contoh salah satu bentuk kerajinan yang menggunakan material kain tradisional
Indonesia atau kain bermotif lainnya. Kemudian, guru menjelaskan maksud dari
motif tersebut. Sejarah dan asal usul ragam hias, fungsi serta arti warna pada kain
tersebut.

a. Ragam Hias Murni, ialah ragam hias yang hanya berfungsi untuk memberi
nilai tambah estetika pada benda tersebut dan tidak berhubungan dengan
nilai fungsi benda tersebut.

Gambar 1.10 Ragam hias murni

b. Ragam Hias Simbolis, ialah ragam hias yang selain berfungsi memperindah
juga memiliki makna tertentu yang bersumber dari adat istiadat, agama
maupun sistem sosial, yang harus ditaati norma-normanya untuk meng-
hindari salah pengertian bagi pengguna ragam hias tersebut. Contoh ragam
hias ini di antaranya kaligrafi, ragam hias pohon hayat, ragam hias burung
phoenix, ragam hias swastika, dan sebagainya.

Sumber: Buku Batik Motif Jawa by Yoshimoto
Gambar 1.1 Simbol dari pedang Dzul Figar, yang diabadikan dalam bentuk motif batik
periode awal masuknya budaya Islam Arab di bumi Nusantara

12| Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1
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Informasi Guru

Indonesia kaya akan berbagai teknik kerajinan tekstil yang tersebar di lebih 300
lebih suku bangsa di wilayah Nusantara. Guru dapat mengajak peserta didik untuk
melihat keragaman tersebut melalui slide presentasi keragaman budaya. Pada slide
tersebut dapat diperlihatkan aneka pakaian adat berikut aksesori pendukung,
berbagai upacara adat dan perlengkapan yang ada. Fokus penjelasan adalah pada
produk kerajinan yang terbuat dari material tekstil. Guru dapat melengkapi
penjelasannya melalui bagan pada buku siswa. Setelah menjelaskan bagan, selan-
jutnya dari berbagai keragamanan budaya tersebut, guru melengkapi dengan
penjelasan material, pewarna tekstil, sumber pewarna alam yang ada di lingkungan
alam Indonesia, dan aksesori tekstil.

Proses Pembelajaran

1) Merekonstruksi model
karya kerajinan tekstil
dan mengidentifikasi

B. Material Tekstil, Bahan Pewarna, dan Aksesori

bahan yang diguna-
kannya untuk melatih
rasa ingin tahu, keteli-
tian, dan rasa syukur
terhadap anugerah ke-
pandaian dari Tuhan
yang diberikan kepada
pengrajin.

2) Melakukan ekprerimen
terhadap berbagai ba-
han dan teknik yang
akan digunakan sebagai
karya dan menampilkan
semua hasil temuan
dalam buku rancangan
(ditempel dan diberi
komentar, peserta didik,
kawan, dan guru)

A
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Produk kerajinan tekstil secara umum terdiri atas material tekstil, warna, dan
aksesori yang digunakan pada kerajinan tekstil. Jenis tekstil dilihat dari asal usul
bahan baku terdiri atas tekstil yang terbuat dari serat alam dan tekstil yang terbuat
dari serat buatan (sintetis), serta semi sintetis (bahan alam yang diproses secara
sintetis). Pewarna yang digunakan untuk pewarna tekstil juga ada yang berasal
dari bahan alam dan sintetis. Pada kerajinan tekstil, kadang kala digunakan aksesori
seperti kancing, manik-manik, ritsleting, dan lain-lain. Aksesori tersebut ada yang
berbahan sintetis seperti plastik ada pula berbahan alami seperti kancing batok
kelapa atau manik-manik dari batu.

St
(o] e ke
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Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 1.2 Material pembentuk kerajinan tekstil

. Serat

Serat alam yang digunakan untuk tekstil terdiri atas serat yang berasal dari
tumbuhan di antaranya kapas, batang rami, nanas, batang pisang. Serat alami
yang berasal dari hewan seperti wol dari bulu biri-biri dan sutra dari kepom-
pong ulat sutra. Serat alami lainnya adalah serat dari logam seperti benang
emas dan perak yang digunakan pada tenun Songket dan Tapis. Serat organik
pada umumnya lebih mudah menyerap keringat, lebih terasa sejuk pada tubuh
(tidak panas), namun mudah kusut sehingga memerlukan penyetrikaan panas,
dan rentan terhadap jamur. Tekstil dengan bahan organik dapat rusak jika
direndam pada deterjen selama lebih dari 2 jam.
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Informasi untuk Guru

Guru menjelaskan tahapan pembuatan kerajinan tekstil mulai dari bentuk serat
sampai menjadi busana melalui bagan. Setelah guru menjelaskan teknik kerajinan
tekstil, Peserta didik didorong untuk dapat memahami aneka karya teknik tekstil,
mulai dari tahap penenunan, pewarnaan kain, termasuk teknik pembatikan.

Proses Pembelajaran

Siswa diberikan Tugas 4 agar dapat lebih memahami isi sub-bab tersebut. Guru
dapat memandu siswa untuk mempraktikkan aneka teknik ikatan pada buku
siswa, serta mendorong siswa untuk melakukan diskusi dan berbagi pengalaman-
nya saat mengerjakan Tugas 4 tersebut. Pada pertemuan berikutnya, guru dapat
memandu siswa untuk melakukan proses pembuatan produk tekstil, yakni busana
melalui Tugas 5. Guru mendorong siswa untuk menggunakan kain hasil percobaan
Tugas 4 sebagai bagian dari desain busana yang dibuat melalui Tugas 5. Setelah
mengerjakan kedua tugas tersebut, diharapkan siswa dapat membuat rancangan
gagasan dalam bentuk gambar sketsa/tertulis untuk kegiatan pembuatan karya
busana berdasarkan orisinalitas ide yang jujur, sikap percaya diri, dan mandiri.
Membuat karya kerajinan tekstil dan pengemasannya dengan cara/teknik dan
prosedur yang tepat dengan menunjukkan bekerja sama, gotong royong, bertole-
ransi, disiplin, bertanggung jawab, kreatif, dan inovatif serta memperhatikan kera-
pian karya dan kebersihan
lingkungannya. Setelah siswa
dirasa oleh guru dapat mema-
hami tahapan proses produksi
kerajinan tekstil melalui Tugas 4
danTugas 5, guru dapat melan-
jutkan memberikan Tugas 6
yang melatih kepekaan siswa
dalam melakukan pengamatan o
terhadap kerajinan tekstil di e '

kerajinan tekstil m
lingkungan tempat tinggalnya. '
C. Proses, Teknik, dan Alat Kerajinan Tekstil

Ty
Penllalan Proses pembuatan kerajinan tekstil terdiri atas beberapa tahapan. Pertama, \)
. . . proses serat atau benang menjadi kain, lalu kain menjadi kerajinan tekstil, seperti
AS pe k ya ng d Nl I al busana, tas, sarung bantal dan lain-lain, serta pewarnaan dan pemasangan aksesori
untuk suatu fungsi tertentu atau menambah nilai estetis atau keindahan pada
a. Proses pembuatan 50% (ide produk kerajinan tekstil yang dibuat.

gagasan, kreativitas, kese-
suaian materi, teknik, dan
prosedur)

b. Produk jadinya 35% (uji
karya, kreativitas bentuk
laporan, presentasi)

c. Sikap 15% (mandiri, disiplin, Bagan 13 Proses Pembuatan Kerginan ekt
tanggung jawab) 22| e x s Semeser
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Informasi Guru

Siswa telah memiliki pengetahuan tentang keragaman kerajinan tekstil tradisional
maupun modern, material serta teknik pembuatan kerajinan tekstil. Pada bagian
ini siswa akan mempelajari cara merancang kerajinan tekstil yang memiliki unsur
kebaruan dan inovatif. Guru menerangkan proses merancang kerajinan dengan
bahan tekstil mulai dari mencari ide sampai dengan mewujudkannya. Guru
melengkapi dengan contoh gambar atau karya, bahkan jika memungkinkan guru
dapat melakukan pengayaan materi ajar dengan mengunjungi salah satu sentra
kerajinan di wilayah lingkungan sekolah, maupun mendatangkan narasumber
terkait.

Proses Pembelajaran

Setelah guru menjelaskan
teknik kerajinan tekstil, peserta &
didik didorong untuk dapat ot
memahami materi melalui
berkarya. Siswa dipandu agar
dapat memiliki kemampuan S e ot agam s yang
sebagai berikut.

Teknik dan prosedur produksi
secaraumum

1) Membuat rancangan gagas- ST
an dalam bentuk gambar | xpmsemmm——
sketsa/tertulis untuk kegiatan . Lapora il dengan ol lengapi dengan kemadan

kerajinan tekstil tersebut. Buatlah laporan semenarik mungkin.

pembuatan karya kerajinan
tekstil dan pengemasannya

berdasarkan orisinalitas ide D. Cara Merancang Kerajinan dengan '

yang jujur, sikap percaya diri, Bahan Tekstil

dan mandiri. ) e | | | A i
2) Membuat karya kerajinan daeran prodh ot ket e, s o st yong b

tekstil dan pengemasannya
dengan cara/teknik dan
prosedur yang tepat dengan
menunjukkan bekerja sama,
gotong royong, bertoleransi,
disiplin, bertanggung jawab,
kreatif, dan inovatif serta

memperhatikan kerapian EEEEEEE

dan kebersihan lingkungannya.

Penilaian
Aspek yang dinilai

prosedur)
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kan untuk pembuatan kerajinan tekstil. Pengetahuan dan apresiasi kita terha-
dap hal-hal tersebut dapat mendorong munculnya ide untuk pembuatan karya
produk dari bahan tekstil. Ide bisa muncul secara tidak berurutan namun dapat
juga muncul secara lengkap. Salah satu dari kita bisa saja memiliki ide tentang
suatu motif unik yang akan dibuat. Ide motif tersebut akan menuntut kita untuk
memikirkan teknik apa yang tepat untuk digunakan dan produk apa yang tepat
untuk menggunakan motif tersebut. Salah satu dari kita juga bisa saja
mendapatkan ide atau bayangan tentang sebuah produk yang ingin dibuat-
nya, material, proses dan alat yang akan digunakan secara utuh. Untuk memu-
dahkan pencarian ide atau gagasan untuk rancangan kerajinan tekstil, mulailah
dengan memikirkan hal-hal di bawah ini.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1

a. Proses pembuatan 50% (ide gagasan, kreativitas, kesesuaian materi, teknik dan

b. Produk jadinya 35% (uji karya, kemasan, kreativitas bentuk laporan, presentasi)
¢. Sikap 15% (mandiri, disiplin, tanggung jawab)




Informasi untuk Guru

Setiap produk kerajinan perlu dilengkapi dengan kemasan yang baik untuk
melindungi produk dari kerusakan sehingga kualitas produk terjaga. Bentuk
desain kemasan berpengaruh terhadap nilai tambah produk kerajinan tekstil.

Proses Pembelajaran
Guru memberikan tugas pembuatan kemasan yang kemudian hasilnya dijadikan
bahan diskusi dan pembelajaran bersama di kelas. Melalui tugas tersebut, siswa

diarahkan agar dapat
merekonstruksi kemasan
untuk kerajinan tekstil
dan mengidentifikasi ba-
han yang digunakannya
untuk melatih rasa ingin
tahu, ketelitian, dan rasa
syukur terhadap anugerah
kepandaian dari Tuhan.
Selanjutnya, guru dapat
membimbing kegiatan
pengamatan dan pengum-
pulan data, serta dokumen-
tasi jenis dan macam ke-
masan disesuaikan dengan
kerajinan di dalamnya.

Informasi untuk Guru

Material yang digunakan
untuk membuat kerajinan
beragam dan memerlukan

3. Pilih Ide Terbaik
Setelah kalian menghasilkan banyak ide-ide dan menggambarkannya dengan
sketsa, mulai pertimbangkan ide mana yang paling baik, menyenangkan dan
memungkinkan untuk dibuat.

>

Perencanaan Produksi
Tahap selanjutnya adalah membuat perencanaan untuk proses produksi atau
proses pembuatan kerajinan tersebut. Tuliskan prosedur dan langkah-langkah
kerja secara jelas dan detail.

w

. Pembuatan Kerajinan
Pembuatan kerajinan dimulai dengan tahap persiapan tempat kerja, bahan dan
alat. Tahap selanjutnya adalah pengerjaan. Kerjakan setiap tahap sesuai dengan
perencanaan produksi yang sudah dibuat sebelumnya. Pembuatan kerajinan
diakhiri dengan evaluasi terhadap produk kerajinan yang telah dibuat, apakah
produk tersebut dapat berfungsi dengan baik? Apakah sudah sesuai dengan
ide, bayangan dan harapan kita? Apabila belum, perbaikan apa yang harus kita
lakukan agar produk kerajinan yang dihasilkan lebih berkualitas?

E. Pengemasan dan Perawatan Produk
Kerajinan Tekstil

Pengemasan dan perawatan memiliki kesamaan tujuan, yaitu untuk membuat
produk menjadi awet dan tahan lama. Pengemasan melindungi produk agar tidak
mengalami penurunan kualitas pada saat sampai kepada pembeli. Selain berfung-
si sebagai pelindung, kemasan juga memiliki fungsi untuk kemudahan membawa
serta pengiriman, memberikan informasi, dan untuk menjadi daya tarik bagi calon
pembeli. Pengemasan produk kerajinan selain menjaga kebersihan dan kualitas
produk tetap baik, juga akan memudahkan dalam proses pengiriman produk.
Pengemasan dapat bersifat satuan maupun bersifat kesatuan untuk satu set atau
satu paket atau satu lusin maupun satu kodi. Teknik pengemasan yang baik akan

menjaga kualitas produk dalam pengiriman ke tempat tujuan.

teknik perawatan khusus
agar awet dan dapat digu-
nakan dalam jangka waktu
lama.
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Semester 1

Proses Pembelajaran
Siswa dapat mempraktikkan cara pencucian kain tradisional yang telah diper-
siapkan dari rumah masing-masing.

Pengayaan
Guru dapat mengarahkan siswa agar melakukan praktik perawatan secara mandiri
untuk produk kerajinan dan mengambil foto untuk disusun secara rapi dalam buku

pengamatan.
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Informasi untuk Guru

Guru menjelaskan potensi kerajinan tekstil untuk dijadikan peluang wirausaha.
Siswa diperlihatkan aneka produk kerajinan tekstil yang dibuat melalui industri
rumah tangga, dikerjakan dengan peralatan dan bahan baku yang mudah didapat-
kan di wilayah lingkungan tempat tinggal. Guru mendorong siswa agar memiliki
sifat-sifat seorang wirausaha yang mandiri, tangguh, dan kreatif sebagai persya-
ratan dasar agar dapat menjalankan usaha mandiri dengan baik dan lancar.

Proses Pembelajaran

Guru mendorong siswa
agar dapat menggali
informasi yang berkaitan
dengan kerajinan tekstil
dan usaha kerajinan tekstil
yang berkembang di
wilayah setempat. Guru

F. Wirausaha di Bidang Kerajinan Tekstil

1. Dasar Kewirausahaan di Bidang Kerajinan Tekstil
Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Arti kata wira adalah pejuang,
utama, gagah, berani, teladan, dan jujur, sedangkan usaha adalah kegiatan
yang dilakukan. Pengertian wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun kegiatan
untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan serta memasarkannya.
Pelaku wirausaha disebut wirausahawan atau entrepreneur.
Kewirausahaan, seperti tercantum dalam lampiran Keputusan Menteri
Koperasi dan Pembinaan Pengusahan Kecil Nomor 961/KEP/M/XI/1995, adalah

dapat menga}ak SISWa semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha
. atau kegiatan yangmengarah pada upaya mencari, menciptakan sertamenerap-

u ntu k me | a ku ka n keg | ata n kan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
. rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atamemperoleh keuntun-
ber] kut. gan yang lebih besar. Entrepreneurship adalah sikap dan perilaku yang melibat-

kan keberanian mengambil risiko, kemampuan berpikir kreatif dan inovatif.

Kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru secara
kreatif dan inovatif untuk mewujudkan nilai tambah (Overton, 2002). Kreatif
berarti menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. Inovatif
berarti memperbaiki, memodifikasi, dan mengembangkan sesuatu yang sudah
ada. Nilai tambah berarti memiliki nilai lebih dari sebelumnya.

a) Melakukan pengamatan
dengan cara membaca
dan menyimak dari
kajian literatur/media

g

Stimulus dan Motivasi Berwirausaha
di Bidang Kerajinan Tekstil

tentang pengetahuan
wirausaha dan kewira-
usahaan, tujuan, dan
manfaat  wirausaha
agar terbangun rasa
ingin tahu.

b) Mengamati karakteris-
tik wirausahawan ber-
dasarkan buku teks dan
sumber bacaan/media
dengan cermat dan
teliti serta penuh rasa
ingin tahu.

Setelah itu, guru dapat membuka diskusi dalam kelas agar siswa dapat saling belajar
dari teman-teman sekelasnya. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat
mendapatkan gambaran wirausaha kerajinan tekstil.

A
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Saat ini keragaman tekstil tradisional Indonesia serta keragaman budaya
khas daerah merupakan potensi untuk terjadinya akulturasi (percampuran)
budaya yang dapat menjadi dasar penciptaan karya-karya tekstil baru yang
akan menambah kekayaan tekstil Nusantara. Nilai estetika kain tekstil Indonesia
sangat unik dan khas sehingga diminati tidak hanya oleh kalangan pecinta
kerajinan tekstil di Indonesia namun juga di mancanegara. Hal itu merupakan
peluang wirausaha di bidang tekstil dan produk dari tekstil seperti busana dan
perlengkapan interior. Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap kebutuhan
sandang dan produk kerajinan pelengkap kebutuhan sandang merupakan
peluang yang dapat digarap dan mendorong munculnya bisnis kreatif industri
rumahan.

Produk kerajinan yang tersebar di seluruh pelosok wilayah Nusantara memi-
liki potensi untuk dijadikan peluang berwirausaha. Apalagi bila didukung
dengan ketersediaan bahan baku produk dan kemampuan sumber daya manu-
sia yang ada di wilayah tersebut, kerajinan tekstil akan dapat membantu kese-
jahteraan rumah tangga dan perekonomian daerah tersebut.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1




Informasi untuk Guru
Pada bagian ini, akan dilaku-
kan praktik membuat karya ¢
dari bshan tel;)stll. Karya Tagas Individa
. Col i -

dapat eragam ergantung 1. Cobalah kamu berikan contoh-contoh sikap seorang wirausahawan yang

. o . . sukses dalam menjalankan usahanya!
pada |de yang dlsepakat| dl 2. Cari tokoh wirausahawan di bidang kerajinan tekstil yang sukses!
dalam kelas. Perkembangan
desain tekstil, busana, dan \
fashion Indonesia saat ini
sudah sangat maju dan

G. Membuat Produk Kerajinan Tekstil

Bagian ini merupakan bagian terakhir dari pembelajaran pada semester satu.
Pada bagian ini siswa secara berkelompok akan membuat proyek akhir berupa

H R A H embuatan produk kerajinan tekstil beserta kemasannya. Produk yang dihasilkan

dla ku' dl d unia Interna5|ona|- Earus memiﬁki nilai kednikan dan kebaruan. Ma(erialyyang diguynakgan sedapat

o mungkin yang mudah didapat di daerah dan lingkungan sekitar. Proses produksi

|nd0neSIa dengan kekayaan dilakukan oleh siswa anggota kelompok. Alat produksi yang digunakan adalah

. yang mudah didapat di daerah dan lingkungan sekitar. Pembuatan produk melalui

budaya dan te kSt' I nya cara perancangan yang tepat untuk menghasilkan ide produk yang unik dan baru.

rer . Produk akhir dikemas dengan baik dan sesuai dengan fungsi kemasan. Produk
mem|l|k| peluang untu k kerajinan yang dibuat hendaknya mempertimbangkan peluang wirausaha.

. . . Hasil akhir dari proyek ini adalah berupa produk kerajinan tekstil, kemasan

Iebih maJu Iag| d| masa dan pengemasannya serta laporan portofolio yang menjelaskan konsep

produk, proses hingga produk akhir yang dihasilkan. Pada akhir semester, setiap

H H - kelompok akan mempresentasikan hasil karyanya di hadapan kelas atau di seko-

depan' Berlkan siswa mOtI lah. Karya juga dapat dipresentasikan dalam bentuk pameran di sekolah agar

vas i | u ntu k me | i hat pe rke m- dapat diapresiasi oleh para siswa dan guru di sekolah.

Contoh Kerangka Laporan Portofolio

bangan yang ada, dan
berikan kesempatan mereka

untuk membayangkan diri Lot Selakang

mereka di masa depan : E::;gj::::::'!kebaruan,nilaiIebihatauunsurpembeda)
secara optimis dan penuh - Material (dalam bentuk paparan dan potongan contoh material)
semangat. Salah satu proyek

akhir semester yang dapat
dibuat adalah busana dengan FSr————
bahan yang diwarnai dengan
teknik rintang warna. Jenis e e e e e e e
busana yang akan dibuat boleh ditentukan oleh guru. Busana yang dipilih sebaiknya
yang sederhana seperti celana santai (pendek atau panjang), rok sederhana, atau
baju model ponco (tanpa sambungan lengan). Alat dan bahan dapat disediakan
oleh pihak sekolah maupun dengan dukungan orang tua. Alat yang digunakan
dapat disesuaikan, misalnya panci digantikan dengan kaleng bekas, sendok kayu
dengan batang bambu, dan tanpa mengurangi keselamatan kerja, misalnya
dengan tetap menggunakan pelindung tangan yang memadai.

( Judul/Nama Produk

Konsep Produk

Proses Produksi dan Alat (dalam bentu paparan dan foto dengan keterangan)

\_ Konsep Pengemasan )

Proses Pembelajaran

Proses diawali dengan perancangan. Pada kegiatan perancangan, berikan siswa
kebebasan untuk mencurahkan idenya. Berikan motivasi kepada siswa agar mem-
buat rancangan yang berbeda dengan temannya. Motivasi untuk menghasilkan
karya yang berbeda penting untuk mendorong usaha siwa menjadi kreatif, inovatif,
dan menemukan ide yang baru. Berikan kesempatan siswa untuk membuat
rancangan-rancangan busana atau produk-produk lainnya dalam bentuk gambar
di atas kertas dan mewarnainya dengan cat air, pensil, spidol atau pewarna alam
seperti kulit manggis atau kunir, dan lainnya yang ada di daerah sekitar. J
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Pada pelaksanaan pembuatan kerajinan, siswa dibimbing untuk berdisiplin dan
teliti dengan melakukan kegiatan sesuai prosedur. Ketaatan pada prosedur, pada
tahap ini merupakan jaminan untuk menghasilkan karya yang berkualitas. Pada
akhir kegiatan, berikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan karyanya atau
memamerkannya, baik melalui peragaan busana sederhana, pameran karya atau
pun penggunaan busana untuk pementasan sekolah.

Penilaian
Penilaian dilakukan terhadap sikap dalam bekerja, yaitu kedisipinan, kreativitas,
dan kerja sama. Penilaian juga diberikan pada hasil karya akhir dan presentasi yang
dilakukan.

Remedial

Remedial dapat diberikan melalui tugas untuk membuat busana sederhana dalam
ukuran kecil (baju anak atau baju boneka) dan melakukan pewarnaan dengan
teknik rintang warna.

Pengayaan

Pengayaan dapat dilakukan dengan mempraktikkan teknik rintang warna pada
busana atau produk-produk berbahan kain yang sudah dimiliki oleh siswa, seperti
kaus putih, kaus kaki, selendang, tas kain, dompet kain. Produk yang akan diwarnai
haruslah berwarna putih atau muda, agar pewarnaan dapat berhasil baik. Guru
dapat menceritakan tentang kisah-kisah sukses dari para perajin tekstil daerah
maupun perancang busana yang menggunakan tekstil Indonesia pada karya-
karyanya dengan penuh rasa bangga pada tanah airnya. Guru juga dapat
menanyakan dan menugasi siswa untuk mengenali siapa perajin atau perancang
busana kegemarannya dan alasannya. Proses pengajaran yang dilakukan lebih
banyak bersifat diskusi dan bercerita.
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B. Rekayasa dan Wirausahaan
Alat Komunikasi Sederhana

Informasi untuk guru

Mengawali Bab 2 pada
buku teks siswa yang
berisi Prakarya Rekayasa
dan Kewirausahaan, di-
jelaskan tentang pema-
haman Ilmu Rekayasa
yang melibatkan atau
merupakan perlintasan
dari berbagai disiplin ilmu
yang berlainan atau
disebut juga dengan
multidisiplin. Kepada siswa
juga dijelaskan bahwa
dengan  mempelajari
rekayasa, mereka akan
banyak melakukan perco-
baan (eksperimen), peran-
cangan, dan pembuatan
produk rekayasa sederhana.
Pada setiap tugas yang
akan diberikan, siswa
tidak boleh takut salah
dan harus mau mencoba
karena yang dipentingkan
adalah proses dan peng-
alaman yang dilalui siswa
saat mengerjakan tugas-
dalam membuat produk

RQ/':AQASA

Rekayasa atau dalam bahasa Inggrisnya kita kenal dengan engineering.
Engineering atau rekayasa adalah aplikasi ilmu pengetahuan (science) untuk men-
jawab  persoalan praktis dalam kehidupan manusia termasuk di dalamnya
kebutuhan komersial atau Industri.

Prakarya rekayasa akan mengajak kita untuk mengaplikasikan ilmu pengeta-
huan (science) menjadi produk-produk rekayasa sederhana yang dapat digunakan
untuk membantu dalam kehidupan manusia sehari-hari. Produk rekayasa digu-
nakan oleh manusia. Oleh sebab itu, produk rekayasa harus aman, nyaman, mudah
serta menyenangkan untuk digunakan. Agar menyenangkan untuk dipakai,
produk rekayasa harus memiliki estetika (keindahan) yang baik, serupa dengan
seni (art). Produk rekayasa juga dapat menjadi produk komersial yang dapat dijual
belikan. Pemahaman tentang pasar dan manajemen bisnis menjadi bagian yang
dapat memengaruhi karya produk rekayasa yang dibuat.

llmu rekayasa adalah tempat bercampurnya berbagai pengetahuan untuk
diaplikasikan menjadi produk yang membantu kehidupan manusia.

e

anajemen
& bisnis

IImu rekayasa

Produk
karya
rekayasa

‘Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 3.1 Produk Rekayasa sebagai hasil kajian beragam keilmuan (multidisiplin)
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Semester 1

tugas tersebut. Dijelaskan pula bahwa keterampilan
rekayasa akan dapat bermanfaat bagi siswa dalam

kehidupan sehari-hari maupun di masa depannya.

Ajak siswa mengemukakan pendapat tentang apa saja produk-produk rekayasa

yang ada di sekitar mereka. Jawaban yang akan didapat dari siswa: alat pembajak

sawah, pompa air, mobil, sepeda motor, komputer, dll. Berikan apresiasi kepada
setiap jawaban siswa dan sedapat mungkin tidak menyalahkan, melainkan meng-
arahkan. Ajak siswa untuk mensyukuri akal dan pikiran yang diberikan Tuhan
kepadanya yang memungkinkannya menemukan ide-ide cemerlang untuk meng-
hasilkan produk rekayasa guna membantu kehidupannya sehari-hari

v
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Informasi untuk Guru

Peta materi memberikan gambaran kepada siswa tentang materi apa saja yang
akan dipelajari dalam satu semester. Guru akan memberikan gambaran pula
tentang kegiatan menarik apa yang akan dilakukan pada sepanjang semester
untuk memberikan motivasi dan membangkitkan semangat siswa dalam mengi-
kuti pelajaran. Diberikan pula penjelasan tentang apa tujuan dari pembelajaranini.
Sampaikan dengan semenarik mungkin, sehingga siswa dengan bersemangat
akan bersama-sama untuk berusaha mencapai tujuan tersebut.

Konsep Umum

Peta materi menggambor- [

kan urutan dan hubungan
antarmateri yang akan Peta Materi
dipelajari. Pada bagian
. . Rekayasa dan Wirausaha
pertama siswa akan diper- Alat Komunikasi Sederhana
kenalkan dengan produk- —
o engenal Alat
produk alat komunikai dan Komunikasi
i 4.7
konteksnya .dala.m kehi A
dupan sehari-hari. Produk St erAne B
—‘7
tersebut terbangun ataS Proses dan Alat Produksi Per:\:;attan
. Alat i ikasi
material, komponen, dan p— ¥
sumber arus, akan dipa- e ‘,m,uk Wirausaha i
: B Komunikasi "~ | e Bidang Alat
!oarkan pada bagian selan N
jutnya. Setelah mengenal ———
tentang material, kom- I
ujuan Pembelajaran
ponen’ dan Sumber arus, Setelah mempelajari bab ini peserta didik mampu : . B )
. . . 1. Menghayati bahwa akal pikiran dan kemampuan manusia dalam berpikir kreatif
SlSWa akan memperlajarl untuk membuat produk rekayasa serta keberhasilan wirausaha adalah anugerah

Tuhan.
. Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri serta sikap bekerja sama,
gotong royong, bertoleransi, disiplin, bertanggung jawab, kreatif dan inovatif

N

proses dan alat produksi

i dalam membuat karya rekayasa alat komunikasi sederhana untuk membangun

yang dibutuhkan untuk dom memouet
3. Mendesain dan membuat produk serta pengemasan karya rekayasa alat komu-
membuat prOdUk alat nikasi sederhana dengan sumber arus listrik DC berdasarkan identifikasi kebu-

H H H tuhan sumber daya, teknologi, dan prosedur berkarya.
kom uni kaSl. Setela h siswa 4. Mempresentasikan karya produk rekayasa alat komunikasi sederhana dengan
HHAM _ perilaku jujur dan percaya diri.

memi I I kl ga m ba ran ten 5. Menyajikan konsep kewirausahaan berdasarkan pengalaman keberhasilan

tokoh-tokoh wirausaha dan menganalisis sikap dan perilaku wirausaha karya

ta ng prOd u k Seca ra Utu hl rekayasa alat komunikasi sederhana dengan sumber arus listrik DC yang dapat
S|SWa a kan beIaJa r ba' mendukung keberhasilan dalam menjalankan sebuah usaha.

gaimana cara merancang
alat komunikasi, diberikan
wawasan cara pengemasan EEESsS=SS e e e
dan wirausaha di bidang alat komunikasi. Pada bagian akhir pembelajaran, siswa
akan melakukan praktik perancangan hingga pembuatan alat komunikasi seder-
hana dengan sumber arus DC.
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Informasi untuk Guru
Mengawali materi tentang alat komunikasi, siswa diajak untuk memahami dulu
konteks alat komunikasi tersebut dalam konsep komunikasi sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari.

Konsep Umum
Komunikasi adalah bagian

dari kegiatan sehari-hari 1] BAB2
yang sudah dilakukan [=| RekayasadanWirausaha

manusia Sejak awal ke- - Alat Komunikasi Sederhana

hidupannya. Untuk me-
mudahkan dirinya berko-
munikasi, manusia men-
Ciptakan berbagai cara 1. Alat Komunikasi Tradisional dan Modern ~
dan alat. Perkembangan disebut Joge - lopin. Prodot rekayass o komanike! o tripas dar
teknologi memengaruhi

perkembangan media ko-

A. Mengenal Alat Komunikasi

perkembangan pola komunikasi, penemuan di bidang elektronika, perkembangan
ilmu desain visual dan kewirausahaan.

Komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan manusia sepanjang hidupnya.
Komunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Komuni-

esefesoy

H H _ kasi langsung adalah komunikasi yang dilakukan antar manusia tanpa peran-
muni kaSII u ntu k men tara media atau orang lain, dan tidak dibatasi oleh jarak. Komunikasi langsung
. terjadi saat guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa atau saat kita

d u ku ng penya m pala n ba' berdiskusi dengan teman-teman di kelas. Sedangkan komunikasi tidak
. . langsung adalah komunikasi yang dilakukan dengan perantara orang lain atau

hasa I|Sa n, tu I 1San dan melalui media. Pada masa lalu komunikasi tidak langsung sudah ada namun
masih sangat terbatas medianya. Salah satu contohnya adalah menggunakan

geStU I. media tradisional isyarat asap seperti yang digunakan bangsa Yunani (522 -486

SM) dan Suku Indian Amerika Utara. Komunikasi tidak langsung yang saat ini
kita lakukan misalnya dengan mengirimkan sms (short message) atau email
kepada teman kita. Komunikasi tidak langsung juga terjadi saat kita menonton

Gestur dan mI mlk m uka televisi atau mendengarkan radio.
Pada masa pemikir pada masa Sebelum Masehi, Aristoteles (384-366 SM)
(bahasa tu bu h) menjelaskan model komunikasi secara sederhana dengan adanya pembicara

(speaker), pesan yang dikatakan (speech), dalam konteks tertentu (occasion),
adanya pendengar dan akibat dari perpindahan pesan tersebut.

Bahasa lisan MODEL KOMUNIKASI ARISTOTELES

@ @

Occasion

~ Bahasa tulisan

\—l
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Pembelajaran

Ajak siswa untuk bersimulasi, menyampaikan sebuah pesan tanpa berkata-kata
ataupun tulisan melainkan hanya dengan raut wajah. Lalu, ajak siswa untuk
menyampaikan sebuah pesan lainnya dengan hanya menggunakan gerak tubuh
(gestur) dan mimik/ekspresi wajah, misalnya dua orang menyampaikan pesan di
depan kelas dan siswa lainnya menebak pesan yang disampaikan. Beri kesempatan
siswa untuk menikmati proses ini dan menjadi santai. Berikutnya menjelaskan
subbab 3.1 dapat dilakukan dengan ceramah (guru menjelaskan di depan kelas)
atau satu siswa membacakan isi bab 3.1. dengan suara keras untuk didengarkan

bersama.
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Beri kesempatan siswa untuk mengajukan komentar atau pertanyaan tentang
materi tersebut, sebagai umpan balik dan evaluasi dari pembelajaran ini.

Tugas 1: Membuat Timeline Perkembangan Alat Komunikasi

Informasi untuk Guru

Media komunikasi terbagi atas media komunikasi tradisional dan modern. Media
tradisional misalnya asap, kentongan, bedug, surat dengan kurir berkuda, surat
dengan merpati pos. Alat komunikasi modern dimulai dengan ditemukannya
telegraf dan seterusnya. Alat komunikasi yang digunakan setiap daerah di negara-

negara di dunia pun berbeda.

Pembelajaran

Agar lebih memahami
konsep komunikasi, siswa
ditugaskan untuk meng-
identifikasi beragam jenis
media komunikasi yang
pernah dibuat manusia
sejak jaman dahulu hingga
sekarang. Tugas ini dilaku-
kan secara berkelompok.
Setiap kelompok mendapat
tugas untuk mencari data
tentang media atau alat
komunikasi dari suatu
periode tertentu. Sumber
data dapat dari buku, atau
internet. Pada prosesnya,
guru memberikan arahan
kepada siswa. Pada akhir
tugas, setiap kelompok
dipersilahkan bekerja sama
dengan kelompok lain
untuk menyusun hasil
kerja kelompoknya dengan
kelompok lain sehingga
menjadikannya sebuah
timeline (urutan waktu)
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Tugas 1

Timeline Perkemk Alat

Perkembangan media atau alat komunikasi terbagi atas beberapa periode
waktu, dimulai dari penggunaan media tradisional hingga media modern

yang saat ini digunakan. Perkembangan media atau alat komunikasi di Barat

dan Timur juga memiliki perbedaan. Pada pembuatan tugas ini, kelas dibagi
dalam beberapa kelompok, setiap kelompok bertugas mencari data untuk
satu periode waktu. Data yang dihasilkan setiap kelompok akan digabung-

kan dengan hasil kelompok lainnya, lalu disusun berdasarkan urutan periode

waktunya menjadi sebuah timeline. Setiap kelompok, terdiri atas 3-5 orang
Setiap kelompok mencari data tentang sejarah perkembangan media
komunikasi pada rentang masa tertentu di wilayah tertentu, baik teks
maupun gambar, dari berbagai sumber.

Misalnya, kelompok A mencari data tentang media komunikasi pada masa
Sebelum Masehi di Dunia Barat. Kelompok B mencari data tentang media

komunikasi tradisional di Indonesia, pada masa kerajaan Hindu dan
Buddha, dan seterusnya hingga rentang waktu saat ini. Data yang dicari
meliputi peristiwa yang terjadi dan latarbelakang terjadinya, penemuan
dan penemunya, serta hal-hal penting lain yang terkait dengan perkem-
bangan alat komunikasi pada masa tersebut. Ingatlah untuk mencatat
sumber data dari setiap bahan yang diperoleh.

- Data yang diperoleh didiskusikan dalam kelompok dan dikonsultasikan
dengan guru.

- Setiap kelompok menampilkan data-data yang diperoleh dalam bentuk
timeline, pada selembar kertas karton. Jangan lupa untuk menyertakan
keterangan dari mana sumber data tersebut.

- Setiap kelompok mengurutkan timeline yang sudah dibuat, dengan
timeline dari kelompok lain sesuai dengan urutan kurun waktunya.

- Semua kelompok dalam kelas bekerja bersama-sama menghasilkan
sebuah timeline tentang Perkembangan Alat Komunikasi

" —

Semester 1

&

dari media atau alat komunikasi yang dibuat manusia. Pasang timeline tersebut di
kelas dan berikan apresiasi terhadap karya tersebut sebagai hasil kerja atau prestasi

semua anggota kelas.

A
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Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2 Contoh timeline alat komunikasi tradisional Indonesia
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Sumber: Dokumen Kemdikbud

Gambar 3 Contoh timeline alat komunikasi modern

Pengayaan

Ajak siswa memikirkan alat komunikasi tradisional apa yang masih digunakan di
daerah lingkungan tempat tinggal mereka. Mintakan siswa menceritakan penga-
lamannya dengan alat tersebut (jika ada), membuat gambarnya, menjelaskan
bentuk dan ukurannya secara detail, menjelaskan atau mempraktikkan cara peng-
gunaannya dan apa kegunaannya. J

Prakarya dan Kewirausahaan 37




Remedial

Remedial diberikan kepada siswa yang belum memahami konsep perkembangan
alat komunikasi. Siswa dapat diberikan tugas individual/perorangan mencari
informasi tentang satu alat komunikasi modern dan satu alat komunikasi tradisional,
meliputi gambar/foto alat tersebut, sejarah, cara pembuatan dan cara menggu-
nakan. Informasi yang diperoleh disusun dalam sebuah laporan tertulis.

Evaluasi
Guru atau fasilitator selalu mengecek dan membimbing siswa untuk mencapai
proses dan hasil kerja yang maksimal.

Tugas 1 $

Timeline F Alat

Perkembangan media atau alat komunikasi terbagi atas beberapa periode
waktu, dimulai dari penggunaan media tradisional hingga media modern
yang saat ini digunakan. Perkembangan media atau alat komunikasi di Barat
dan Timur juga memiliki perbedaan. Pada pembuatan tugas ini, kelas dibagi
dalam beberapa kelompok, setiap kelompok bertugas mencari data untuk
satu periode waktu. Data yang dihasilkan setiap kelompok akan digabung-
kan dengan hasil kelompok lainnya, lalu disusun berdasarkan urutan periode
waktunya menjadi sebuah timeline. Setiap kelompok, terdiri atas 3-5 orang
- Setiap kelompok mencari data tentang sejarah perkembangan media
komunikasi pada rentang masa tertentu di wilayah tertentu, baik teks
maupun gambar, dari berbagai sumber.

Misalnya, kelompok A mencari data tentang media komunikasi pada masa
Sebelum Masehi di Dunia Barat. Kelompok B mencari data tentang media
komunikasi tradisional di Indonesia, pada masa kerajaan Hindu dan
Buddha, dan seterusnya hingga rentang waktu saat ini. Data yang dicari
meliputi peristiwa yang terjadi dan latarbelakang terjadinya, penemuan
dan penemunya, serta hal-hal penting lain yang terkait dengan perkem-
bangan alat komunikasi pada masa tersebut. Ingatlah untuk mencatat
sumber data dari setiap bahan yang diperoleh.

o
z

<
2

Data yang diperoleh didiskusikan dalam kelompok dan dikonsultasikan
dengan guru.

- Setiap kelompok menampilkan data-data yang diperoleh dalam bentuk
timeline, pada selembar kertas karton. Jangan lupa untuk menyertakan
keterangan dari mana sumber data tersebut.

Setiap kelompok mengurutkan timeline yang sudah dibuat, dengan
timeline dari kelompok lain sesuai dengan urutan kurun waktunya.
Semua kelompok dalam kelas bekerja bersama-sama menghasilkan
sebuah timeline tentang Perkembangan Alat Komunikasi

T —
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Penilaian

Penilaian tugas kelompok pembuatan timeline meliputi penilaian individu dan
kelompok. Penilaian individu meliputi keaktifan siswa dalam berperan di dalam
kelompok dan hasil kerja yang dipresentasikan oleh kelompok tersebut. Pada
kegiatan kelompok, beberapa siswa mungkin tampak memimpin dan mengambil
peran sebagai koordinator. Beberapa siswa lainnya mungkin akan tampak lebih
pendiam, namun melakukan tugasnya dengan baik dan sungguh-sungguh.
Parameter penilaian adalah melihat kinerja individu. Guru harus cukup jeli untuk
mengenali siswa yang tidak aktif terlibat dan kurang berperan di dalam kelompok-
nya. Pada penilaian ini, dapat digunakan teknik penilaian proyek. Penilaian proyek
dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir proyek.
Untuk itu, perlu ditetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, dalam hal tugas
ini, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan pembuatan poster Timeline Alat
Komunikasi. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/instrumen penilaian
berupa daftar cek ataupun skala penilaian.

Informasi untuk Guru
Berdasar pada pengalaman

membuat timeline, siswa
diajak untuk membuat
pengelompokan dan me-
ngenali perbedaan antara
alat komunikasi tradisional
dan modern, serta ciri-
cirinya.

Konsep Umum
Perkembangan teknologi
memberikan kemungkinan
untuk komunikasi secara
mobile (bergerak) dan
jauh (telekomunikasi).

Alat komunikasi dapat dibedakan sebagai alat komunikasi tradisional dan
alat komunikasi modern. Alat komunikasi tradisional pada umumnya meng-
gunakan teknik sederhana dan manual, serta memiliki jarak yang terbatas
(sebatas kemampuan pancaindra). Alat komunikasi modern memanfaatkan
teknologi baru di antaranya teknologi elektronik yang memungkinkan terjadinya
telekomunikasi atau komunikasi jarak jauh. Pemanfaatan teknologi elektronika
juga memungkinkan alat komunikasi tidak digunakan di satu tempat, melainkan
berpindah atau mobile. Alat komunikasi mobile, memanfaatkan sumber arus
DC, sedangkan alat komunikasi yang statis seperti televisi pada umumnya
menggunakan sumber arus AC. Alat komunikasi, bila dibedakan dari sumber
arus yang digunakannya, dapat dibedakan menjadi alat komunikasi yang
menggunakan arus AC dan alat komunikasi yang menggunakan arus DC.

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 2.1 Karakteristik Alat Komunikasi Tradisional dan Modern

Peralatan komunikasi yang memanfaatkan gelombang radio di antaranya:
pemancar radio, pesawat radio, radio panggil (pager), radio walkie talkie
(two-way radio transciever), pada umumnya mobile atau dapat digunakan secara
berpindah. Oleh karena itu pesawat radio, radio panggil, dan radio walkie talkie
memanfaatkan arus DC sebagai sumber listrik. Pada alat-alat komunikasi ini
menggunakan baterai. Gelombang radio adalah transmisi/pengiriman sinyal
tanpa kabel yang disebabkan oleh radiasi elektomagnetik dengan frekuensi
antara 30 kHz sampai 300 GHz.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Informasi untuk Guru
Prinsip gelombang radio

Electromagnetic radiation
Wavelength

g & £ i

Frequency RECEIVER
I Tuifiing
Wl '.'“'-,. ; .II " Tirart. ot ot baaccass reproduced
I”' "“l”'.' "||| sound

AN Amplitude Modulation

i, |3 | - 'F g
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Sumber: http://commons.wikimedia.org/wiki/File:Radio_transmition_diagram_en.png
Gambar 4 Diagram transmisi gelombang radio

Proses Pembelajaran

Guru memaparkan tentang
produk-produk rekayasa yang
memanfaatkan prinsip kerja
- radio. Guru memaparkan fungsi
R dari setiap produk rekayasa
W yang terdapat pada halaman 12:
pager/beeper; walkie talkie; dan
pesawat radio. Paparan ini
dapat pula dilakukan dengan
semi tanya-jawab dan diskusi
untuk mengajak siswa terlibat
aktif dalam mengenali produk-
produk rekayasa yang meman-
. Faktor Fungsi, Kenyamanan dan Estetik Alat Komunikasi faatkan prinsip radio.

Alat komunikasi saat ini kita kenal dengan sebutan gadget (baca: gejet).
Gadget, meskipun arti sebenarnya adalah alat yang sangat berguna untuk
fungsi tertentu, tidak hanya harus berfungsi secara teknis melainkan juga mem-
pertimbangkan faktor kenyamanan dan keamanan pakai (ergonomis), dan
keindahan (estetis). Sebuah produk komunikasi harus dapat berfungsi sebagai
alat komunikasi, nyaman digunakan, dan memiliki nilai estetis. Sistem (misalnya
jaringan radio) dan komponen elektronik yang ada di dalam alat komunikasi
menyebabkan alat komunikasi dapat berfungsi dengan baik. Desain casing
yang bersentuhan langsung dengan pengguna harus memberikan kenyamanan
dalam penggunaan serta memiliki nilai estetis agar pengguna merasa senang

Sumber:internet” Sumber: ttp://www.123rf com/
Gambar 2.3 Walkie Talkie ‘Gambar 2.4 Pesawat Radio Portable

N

1 dan keil 1 dipengaruhi oleh bentuk
produk, materlal yang digunakan, tekstur, dan warna. Bentuk produk dan mate-
rial yang digunakan untuk membuat casing harus mempertimbangkan sistem
dan komponen elektronik yang terdapat di dalamnya.
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Faktor Kenyamanan dan Faktor Keindahan Alat Komunikasi

Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, mulai dibahas alat komunikasi modern, yang pada proses pem-
buatannya dituntut untuk memperhatikan atau mempertimbangkan faktor teknis,
ergonomis, dan estetis. Faktor-faktor tersebut menjadi penting terutama untuk
memenangkan persaingan dengan produsen lain di pasar. Faktor teknis, ergono-
mis dan estetis menentukan harga jual produk dan minat beli konsumen.
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan untuk terciptanya sebuah alat komuni-
kasi modern dipikirkan oleh keilmuan yang berbeda. Faktor teknis merupakan
bidang kerja dan keahlian teknologi elektronik dan teknologi informatika atau
pemrograman. Faktor ergonomi dan estetis merupakan bidang keahlian desain
produk. Di sini tampak bahwa produk rekayasa, termasuk alat komunikasi,
merupakan hasil karya dari berbagai bidang keilmuan. Kerja sama antarbidang
keilmuan sangat penting untuk menghasilkan produk rekayasa yang baik.

Faktor kenyamanan di
antaranya meliputi kemu-
dahan digunakan, kemu-
dahan membawa, kenya-
manan memegang dan
mengoperasikan. Faktor

Casing, bagian luar
produk yang

bersentuhan dengan
pengguna

Alat Komunikasi

estetika atau keindahan item don (eektronil e
dipengaruhi oleh bentuk, Elektronik @ -1-
warna, tekstur, komposisi ‘l_l_l

(aturan) dan proporsi Pt oo |

(ukuran). elaron -

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 2.2 Faktor-faktor, bagian serta Keilmuan yang Terkait
dengan Alat Komunikasi

Perancangan sebuah produk seperti alat komunikasi, melibatkan keilmuan
desain produk dan studi tentang dinamika elektron yang mempelajari
ketenagaan listrik (power), kendali (control), komunikasi, keilmuan teknologi
informasi (information technology)

Latihan

Sebutkan faktor kenyamanan dan faktor keindahan dari produk-produk di
bawah ini:

Faktor kenyamanan:

Faktor keindahan:

Sumber: Internet

‘Gambar 2.5 Telepon genggam dengan casing berwarna warni
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Proses Pembelajaran

Siswa diajak untuk memahami faktor kenyamanan dan estetika secara sederhana
melalui latihan ini. Ajak siswa memperhatikan gambar-gambar yang tersedia di
buku teks siswa, dan mengungkapkan pendapat mereka tentang faktor kenya-
manan dan faktor keindahan atau estetika dari produk-produk tersebut. Berikan
kebebasan dan keleluasaan kepada siswa untuk memaparkan penilaian mereka
tentang faktor-faktor kenyamanan dan keindahan pada produk-produk tersebut di
kelas, didengarkan oleh teman-teman sekelas. Guru dapat memberikan apresiasi
atas paparan siswa, dan melengkapi atau menegaskan informasi yang diberikan
siswa agar informasi penting dapat ditangkap dengan baik oleh semua siswa di
kelas.

Faktor kenyamanan:
Faktor kenyamanan:

-

Sumber:temet
Gambar 2.6 Telepon genggam dengan casing terbuat dari bambu

) Faktor keindahan:
Faktor keindahan:

Sumber:intemet
Gambar 2.9 Laptop dengan casing bambu

Faktor kenyamanan:

Faktor kenyamanan:
Faktor keindahan:

Faktor keindahan:

Sumber nemet
Gambar 2.10 Komputer tablet dengan teknologi layar sentuh

Samber e
Gambar 2.7 huruf Braille Shinku Sun Selubung atau casing dapat didesain sesuai dengan konsep desain dan

estetika yang ingin di Konsep d: il ikan dengan calon
Faktor kenyamanan: pembeli atau pengguna produk tersebut. Bila produk ini ditujukan untuk
perempuan muda, desain selubung disesuaikan dengan selera perempuan
muda, misalnya bentuknya tanpa sudut tajam dan cenderung membulat atau
X bergaris lengkung. Warna yang dipilih cenderung menggunakan warna yang
Faktor keindahan: lembut atau kemerahan, dan dapat pula ditambah dengan elemen grafis
bergambar bunga. Desain semacam itu dapat disebut dengan konsep desain
feminin. Selain konsep desain feminin, terdapat pula konsep desain maskulin,
eco design yang ide terhadap i

hidup, futuristik yang menggambarkan masa depan, retro yang mengenang
masa lalu, konsep modern, dan beragam konsep lainnya.

Sumberner
Gambar 2.8 The Glassy Glassy telepon genggam karya desainer Mac Funamizu
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Siswa juga diberikan penjelasan tentang keragaman konsep estetika yang dapat
ditampilkan oleh produk rekayasa. Ajak siswa mengapresiasi dan mengemukakan
pendapatnya tentang desain-desain radio yang ada pada buku siswa. Tanyakan
pada siswa desain mana yang paling disukainya dan sebutkan alasannya. Atau
mintalah siswa menebak siapa pengguna dari setiap radio tersebut. Setiap radio
tentunya disukai oleh pengguna/pembeli dengan selera yang berbeda- beda. Seba-
gian desain radio akan digemari oleh perempuan saja, sebagian lagi mungkin oleh
laki-laki atau pengguna yang mencintai alam. Setiap orang boleh memiliki selera
yang berbeda. Perbedaan tersebut menjadi peluang untuk munculnya
produk-produk baru dan inovatif.
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B. Material, Komponen dan Sumber Arus

%4

1. Material dan Komponen
Alat komunikasi dengan teknologi elektronik yang tergolong ke dalam alat
elektronik, terdiri dari bagian dalam yang berisi komponen elektronik dan
bagian luar yaitu selubung atau yang sering disebut dengan casing. Bagian
dalam terdapat beberapa komponen yang terbuat dari material tertentu sesuai
‘Gambar 2.1 Konsep desain feminin dengan fungsinya di dalam sistem elektronik tersebut. Pada bagian casing,
material yang digunakan dapat bervariasi sesuai dengan tampilan yang ingin
dibuat. Material yang dapat digunakan untuk casing adalah bahan alam solid
(seperti kayu, bambu, rotan) bahan sintetis (plastik), bahan olahan seperti plat
logam ataupun serat dan tekstil. Material casing harus memenuhi syarat utama
yaitu melindungi bagian dalam produk yang berupa rangkaian elektronik.
Material casing juga harus mendukung kenyamanan, keamanan pengguna dan
estetika.

‘Gambar 2.12 Konsep Eco Design Komponen
Elektronik

Casing, bagian luar
produk yang
bersentuhan dengan

Sumber arus searah (DC), sesuai dengan namanya, mengalir satu arah dari
kutub positif ke kutub negatif. Generator DC, baterai/elemen kering, aki
(Accu)/elemen basah, bias sel (sering disebut baterai jam yang pipih), dan sel
surya (solar cell) merupakan sumber arus listrik DC. Alat elektronik yang terdiri

pengguna
Sumber: Dokumen temdibud
Bagan2.3 asing
- 2. Sumber Arus
‘Gambar .13 Konsep desain modern Teknologi elektronik membutuhkan sumber arus listrik. Arus listrik yang

atas komponen elektronik daya kecil cukup menggunakan sumber arus DC.
Sumber arus bolak balik/AC contohnya adalah sumber listrik yang dikelola oleh

digunakan sebagai sumber arus produk elektronik dapat berupa arus
Perusahaan Listrik Negara (PLN) di Indonesia dan diesel pembangkit, digu-

searah/DC (Direct Current) atau arus bolak balik/AC (Alternating Current).
Gambar 2.14 Konsep desain retro nakan untuk kebutuhan daya besar.
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Pengayaan
Beri kesempatan siswa untuk menyebutkan dan menjelaskan contoh produk-
produk rekayasa yang memiliki kemampuan teknis sangat tinggi namun memiliki
faktor estetika dan faktor ergonomis yang rendah. Berikan kesempatan siswa
untuk saling menambahkan informasi atau berkomentar atas pendapat teman
sekelasnya.

Remedial

Remedial dapat diberikan berupa tugas membuat kumpulan gambar desain-
desain radio yang siswa sukai. Gambar-gambar tersebut ditempelkan pada sebuah
karton secara menarik dan rapi. Siswa diminta untuk memberikan komentar
tentang estetika dari produk-produk tersebut.
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Informasi untuk Guru

Siswa diperkenalkan dengan beragam jenis sumber arus DC. Sedapat mungkin
siswa pun memahami konsep cara kerja sumber arus DC, yang bergerak searah
dari kutub positif ke kutub negatif seperti pada gambar di bawah ini.

U ®

Sumber : www.ferdian.net
Gambar 1 llustrasi arus DC yang bergerak searah dari kutub positif ke kutub negatif

Sumber arus DC yang kita temui sehari-hari adalah baterai (elemen kering), accu
(elemen basah) dan adaptor. Sumber arus DC lainnya adalah solar cell yang memiliki
cara kerja seperti di bawah ini

power

charge
controller

DC Current DC Current AC Current g

Sumber: http://www.sehen.co.id/home/2013/05/27/tv-sehen/
Gambar 2 Sistem kerja panel surya

Solar cell atau panel surya belum umum digunakan di Indonesia karena pem-
buatannya masih mahal. Sinar matahari yang hampir selalu diperoleh setiap hari
dalam sepanjang tahun di Indonesia menjadi potensi sumber listrik yang sangat
berharga untuk dapat dimanfaatkan dan mendukung kehidupan kita sehari-hari.

44
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Ajak siswa mensyukuri karunia Tuhan terhadap bangsa Indonesia yang memiliki
kekayaan alam yang luar biasa. Ajak pula siswa untuk selalu menjaga kelestarian
alam dan lingkungan hidupnya.

Pengajaran
Ajak siswa untuk menge-
nali jenis-jenis sumber

arus DC dengan mende-
ngarkan paparan guru
dan membaca buku teks.
Ajak pula siswa untuk e ' i J
mengenali kutub positif e

dan kutub negatif dari
sumber arus DC. Pada
buku teks, terdapat foto
untuk memberikan gam-
baran tentang sumber arus
tersebut, namun akan
lebih baik jika siswa dapat
melihat langsung dan
memegang sumber-
sumber arus DC tersebut.

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.15 Beragam jenis baterai/elemen kering

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.16 Accu/elemen basah

Pengayaan

Persilakan siswa untuk
mencari informasi tentang
elemen apa yang terdapat
di dalam baterai (elemen
kering)? Bagaimana aki 64| Kelos x suASMIIAIAK Semester
bekerja? Mengapa air
aki tidak boleh lebih I e e e e <o

rendah daripada batas minimumnya? Mengapa air aki harus diganti?

Sumber: www.antaranews.com
Gambar 2.17 Panel surya

Pengajaran

Mintalah siswa membayangkan produk apa saja yang mengunakan sumber arus
DC (dalam 2 menit) dan mintalah siswa untuk menuliskannya di dalam selembar
kertas produk-produk apa saja yang ada di dalam bayangannya. Mintalah salah
satu siswa untuk menuliskan produk-produk tersebut di papan tulis secara berurutan
ke bawah. Mintalah bantuan siswa tersebut (atau siswa lainnya) untuk memberi-
kan tanda di samping tulisannya untuk setiap jawaban teman sekelasnya yang
sama atau menuliskan di bawahnya untuk jawaban yang berbeda. Mintalah semua
siswa untuk menyebutkan produk-produk yang dibayangkannya. Maka, di papan
tulis akan didapat catatan serupa dengan di bawah ini.
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" Mainan mobil-mobilan B M 44 1

5 Radio M+

" Senter it |
Motor HE I
Jam I

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 3 Contoh penghitungan bersama di papan tulis kelas

Tanyakan apa yang menjadi kesamaan dari semua produk ini. Jawabannya: dapat
dibawa atau dapat berpindah.

Evaluasi

Guru dapat menilai keseriusan siswa dalam membayangkan dan menuliskan
tentang produk rekayasa bersumber energi DC serta keaktifan siswa dalam turut
menyumbangkan pendapatnya. Hasil evaluasi, jika ada siswa yang kurang antusias
atau melewatkan kesempatan membayangkan dan berpikir individual, guru dapat
memberikan motivasi lebih terhadap siswa yang bersangkutan untuk menjadi
lebih aktif dalam berpikir dan mengemukakan pendapat.

A
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Informasi untuk Guru

Siswa telah memahami karakteristik produk (termasuk alat komunikasi) dengan
sumber arus DC. Saat ini siswa akan diajak untuk mengetahui lebih jauh bagaimana
material, komponen, dan sumber arus tersebut membentuk sebuah produk
melalui teknik produksi.

Konsep Umum
Setiap material memiliki
teknik produksi yang

berbeda. Produk elektro- C. Proses dan Alat Produksi Alat Komunikasi
nik pada umumnya terdiri L
. . Proses produksi alat komunikasi dengan teknologi elektronik terdiri dari dua (2)
ata S ba g lan ran g ka lan tahapan utama yaitu pembuatan rangkaian elektronik dan proses pembuatan
casing, dan diakhiri dengan proses perakif bling) yaitu mer bungkan
ko m po nen e | e kt ron | k bagian dalam dengan bagian casingnya. Proses pembuatan rangkaian elektronik
membutuhkan ketelitian dan kepresisisan yang sangat tinggi. Satu kesalahan
i - pemasangan komponen elektronik akan menyebabkan produk elektronik tidak
da n CaSlng ya ng menye dapat berfungsi. Casing harus mempertimbangkan kenyamanan, keamanan dan
H H _ estetika. Proses produksi dan alat untuk pembuatan casing bergantung daripada
IUbunglnya' Teknlk pro material yang akan digunakan, karena setiap material memiliki cara pengolahan
H H H berbeda.
duksi rangkaian elektronik yang berbeda

Proses Produksi
Rangkaian
Elektronika

dengan casing memiliki
teknik produksi yang
berbeda sehingga kedua
bagian tersebut dilakukan
secara terpisah. Kedua

Proses Produksi
Casing

Proses Perakitan

bagian tersebut akan Produk
disatukan pada tahapan Frektronk
proses produksi yang Bagan 2.4 Prose prous prodok

dlsebUt perakltan atau Proses produksi dapat dibedakan menjadi produksi secara manual dan produksi

H dengan mesin (machinal). Proses pembuatan rangkaian elektronik secara manual
assembhng' dapat dilakukan dengan menggunakan solder (alat pemanas timah) untuk
merekatkan komponen-komponen pada papan sirkuit (Printed Circuit Board/PCB),
tang untuk memotong dan pinset atau tang kecil untuk mengambil dan meme-

Proses Pembelajaran gang komponen elektronik yang berukuran kecil. Proses produksi manual me-

mungkinkan pembuatan alat elektronik oleh individu, bukan pabrik. Proses pem-
buatan rangkaian elektronik dengan mesin atau robot dilakukan di pabrik. Peng-

Siswa akan dibimbi ng gunaan mesin pada produksi elektronik akan mengurangi peluang terjadinya
untuk memahaml bagan kesalahan produksi, dan memastikan setiap produk memiliki kualitas yang sama.
Proses Produksi. Jika me-
mungkinkan, guru dapat
membawa sebuah produk
elektronik sebagai alat S e g e ey
peraga di kelas. Siswa diminta bersama-sama membuka casing produk tersebut
dan mengamati isinya. Siswa diminta untuk mengenali perbedaan teknik produksi
untuk menghasilkan kedua bagian tersebut dan proses apa yang dilakukan saat
tahap perakitan produk.
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Informasi untuk Guru

Siswa telah mengetahui hal-hal teknis tentang alat komunikasi sederhana dengan
sumber arus DC. Pada bagian ini, siswa akan mempelajari langkah-langkah untuk
merancang produk baru dan inovatif. Proses perancangan didasari dengan cara
berpikir kreatif. Untuk dapat berpikir kreatif, dibutuhkan suasana kerja yang
menyenangkan dan tanpa tekanan.

Konsep Umum

Proses perancangan sebuah produk diawali dengan riset atau penelitian tentang
fenomena, trend, gaya hidup, perkembangan teknologi, dan lain-lain. Secara
sederhana, riset atau penelitian dapat diawali dengan membuat pertanyaan-per-
tanyaan sederhana, misalnya apa kebiasaan anak muda saat ini? Produk apa yang
mereka butuhkan atau produk apa yang dapat mendukung kebiasaan tersebut?

Proses Pembelajaran

S et il o e

mengungkapkan pemikir-

Proses produksi casing juga dapat dilakukan secara manual maupun masinal.

an-pemikiran kreatifnya
dengan menjawab perta-
nyaan yang diajukan oleh
guru. Contoh pertanyaan-
nya: produk apa yang
paling kamu impikan,
tetapi saat ini belum ada?
Pikirkan tentang suatu
kesulitan yang kamu
hadapi sehari-hari? Ja-
waban bisa tentang hal
yang sederhana, namun
bisa juga yang rumit.
Biarkan siswa berangan-
angan. Guru juga dapat
memancing siswa dengan
menceritakan kisah bagai-
mana sebuah produk
inovatif ditemukan. Setiap
penemuan inovatif pasti

eseeyoy

Pembuatan casing secara masinal dilakukan di pabrik untuk produksi massal. Pada
produksi massal umumnya casing dibuat dari material plastik dengan teknik injec-
tion moulding atau vacum forming, atau logam dengan teknik press. Pewarnaan
pada proses ini dilakukan dengan mencampur pewarna dengan bijih plastik. Mate-
rial yang dapat digunakan untuk pembuatan casing secara manual adalah material
alam seperi kayu, rotan, bambu, serat, atau logam lembaran, plastik lembaran, dan
tekstil. Teknik manual yang digunakan adalah memotong serta membentuk
dengan alat sederhana seperti gergaji, router dan bor dan merekatkan dengan lem,
paku atau sekrup. Finishing manual dilakukan sesuai dengan material yang digu-
nakan. Pada kayu, rotan atau bambu, finishing berupa pengamplasan, pelapisan
pelindung atau pelapisan car dasar, dan cat warna.

D. Cara Merancang Produk Alat Komunikasi

Pembuatan produk baru selalu dimulai dengan munculnya ide, demikian
halnya juga dengan perancangan alat komunikasi. Ide tidak dapat muncul begitu
saja, Jika kita tidak melakukan pemikiran-pemikiran. Ide didapat mungkin saat kita
melakukan pengamatan tentang hal-hal di sekeliling kita, pembicaraan dengan
teman-teman dan maupun informasi yang diperoleh dari buku, surat kabar, televisi,
radio dan internet.

1. Riset: hui, M li hami, dan i
Sebuah produk rekayasa ditentukan oleh unsur-unsur yang ada di dalam
produk dan faktor-faktor yang ada di luar produk tersebut. Oleh karena itu sebe-
lum membuat rancangan atau desain sebuah produk rekayasa, kita harus
melakukan mencari tahu, mengenali, memahami serta mengempati beberapa
hal yang ada di dalam produk, maupun hal-hal yang ada di luar produk tersebut.

Mari kita mulai tahap pertama ini.
Apa yang ada dan terjadi di luar produk?
1. Tentukan target pasar atau pengguna.
2. Kenali target pasar atau pengguna:
a. ketahui fungsi apa yang diinginkan
b. ketahui bentuk apa yang disukai
c. ketahui warna apa yang disukai
d. ketahui ergonomi yang sesuai
3. Ketahui trend saat ini, misalnya trend penggunaan barang bekas atau bahan
alami sebagai ekspresi dari perhatian terhadap lingkungan hidup, trend

muncu | d a rl se b ua h menggunakan material, bentuk, motif atau teknik produksi yang merupa-
kan ciri khas daerah, atau trend lain sesuai gaya hidup dari target pasar atau
pe rta nyaa n. pengguna karya produk rekayasa yang akan dibuat.

A
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Informasi untuk Guru
Sebuah ide kreatif tidak akan terwujud menjadi produk apabila tidak melalui
proses perancangan. Selanjutnya, yaitu pencarian data tentang hal-hal terkait
dengan ide yang ada, curah pendapat berdasarkan data awal untuk mulai meng-
hasilkan ide-ide yang lebih terarah pada

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah paparan guru dan

perancangan sebuah produk. Proses curah stiet == =iy
pendapat akan menghasilkan catatan-catatan I i
dan gambar- gambar sketsa produk. Tahap I
selanjutnya adalah rasionalisasi, menguiji Curah Pendapat |
ide-ide yang muncul pada proses curah i ' !
pendapat tersebut dengan pertimbangan : '
teknis. Selanjutnya adalah studi model atau Rasionalisasi :
prototyping untuk mencari bentuk yang I I
berfungsi baik, ergonomis dan memiliki nilai |
estetik serta daya tarik. Studi model akan Studi Model |
menghasilkan beberapa alternatif desain akhir. | |
Beberapa alternatif desain akhir dikembang- - f
kan menjadi desain akhir yang akan diproduksi Pemilihan |
menjadi produk inovatif. Desain Akhir :
!
!
diskusi. Berikan kesempatan siswa untuk Desain Akhir :
mengemukakan pendapat atau bercerita I |
tentang pengalaman atau referensi buku/ |
internet yang pernah dibacanya tentang Evaluasi e

proses penciptaan produk inovatif.

Pengayaan

Siswa dapat diberikan tugas secara berkelompok untuk mencari informasi dari
buku atau internet tentang kisah sukses tokoh penemu dalam membuat produk
inovatif. Ingatkan siswa untuk tidak melakukan copy paste referensi yang ditemu-
kan. Upayakan menuliskan kembali dengan kata-kata sendiri. Ingatkan pula untuk
menyertakan sumber referensi secara detail.

Evaluasi

Evaluasi tentang pemahaman siswa tentang materi ini dapat dilakukan dalam
proses pengajaran, setelahnya atau dapat pula dilakukan setelah siswa melak-
sanakan Proyek Perancangan Alat Komunikasi Sederhana dengan Sumber Arus
DC, pada akhir semester.

v
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Informasi untuk Guru

Produk rekayasa yang telah siap didistribusikan membutuhkan kemasan yang
memiliki dua fungsi, fungsi teknis untuk melindungi produk dan fungsi komunikasi
untuk memberikan informasi dan mempersuasi secara visual agar pembeli tertarik.

Proses Pembelajaran
Proses pengajaran diberikan melalui paparan guru dan diskusi. Siswa diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan menceritakan pengalamannya
dengan kemasan produk. Pancing siswa dengan pertanyaan, apakah mereka
memilki kemasan yang paling disukai (bisa kemasan apa saja, tidak harus kemasan
produk elektronik). Tanyakan pengalaman menyenangkan tentang kemasan.
Pertanyaan sebaliknya da-
pat juga ditanyakan, se-
perti, apakah mereka per-
nah mengalami kesulitan
dengan kemasan? Misal-
nya susah dibawa, susah
dibuka dan pengalaman-
pengalaman lain dalam

Fungsi
distribusi

tahan ukurtan;esual
benturan ¢ E/in fr
dan cuaca ruk/kontainer

Sumber: Dokurmen Kemdikbud
Gambar 2.26 Peta Pikiran (Mind Map) Kemasan Dilihat dari Fungsi

Fungsi
identitas

menarik ada nama
perhatian dan gambar
pembeli produknya

men g h a d a pl ke masan Distribusi dan Identitas
yang fungSinya kurang
baik.

Guru dapat membawakan
beberapa buah kemasan,

dan berikan kesempatan
siswa untuk melakukan
evaluasi atau penilaian ter-
hadap kemasan-kemasan
tersebut. Mintalah siswa
untuk mencatat penilaian
mereka dan memberikan
pendapat tentang solusi
atau ide pengembangan/
perbaikan untuk kemasan
tersebut.

Sumber: www.magno.com
‘Gambar 2.27 Kemasan yang memanfaatkan lipatan kardus

Pada permukaan luar kardus produk, terdapat identitas produk yang ditampil-
kan melalui gambar atau foto produk, nama atau merek, dengan penggambaran
dan pemilihan warna yang khas sesuai dengan karakter produk di dalamnya.

i N,

Sumber: Internet
| Gambar 2.28 Kemasan
kardus dengan gambar

y produk radio
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Informasi untuk Guru

Salah satu tujuan dari mata pelajaran prakarya ini adalah memberikan pandangan
kepada siswa tentang peluang kewirausahaan yang dapat dilakukannya. Pada
bagian ini, ketertarikan siswa terhadap kewirausahaan akan dimunculkan dengan
melihat contoh-contoh sukses dari para wirausahawan elektronika, khususnya
radio, yang ada di Indonesia.

Proses Pembelajaran

Pada buku siswa terdapat tiga (3) buah artikel yang menceritakan tentang tiga
orang pengusaha di bidang elektronik. Tokoh pertama adalah Sugimun pemilik
toko elektronik Cahaya Baru, yang memiliki cacat fisik namun tidak putus sema-
ngat. Tokoh kedua Drs. Thayeb Mohammad Gobel pendiri Nasional Gobel, yang
saat ini perusahaannya dipimpin oleh anaknya bernama Rahmat Gobel. Tokoh
ketiga adalah Singgih S. Kartono desainer yang kembali ke desanya untuk
mengembangkan potensi desa dan sekarang dikenal di dunia karena Radio Magno
karyanya.

s s diak ot

mendalami profil dari
ketiga pengusaha ini
melalui permainan peran
(role play). Kelas akan
dibagi menjadi 3 kelom-
pok untuk membuat dra-
ma (role play) memainkan
3 cerita tentang ketiga
contoh wirausahawan ini.
Jumlah anggota kelom-
pok dapat sama ataupun
berbeda sesuai dengan

Karakteristik wirausahawan yang berhasil

Keberhasilan wirausahawan adalah saat usahanya dapat menghasilkan keun-
tungan atau laba, mampu mempekerjakan banyak orang, memberikan bagi
lingkungan sekitarnya, serta dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa
dan negaranya.

Berikut ini adalah 3 (tiga) buah artikel tentang wirausahawan Indonesia di
bidang elektonik. Mari kita perhatikan, sifat-sifat atau karakter apa yang
mereka miliki dan hal apa yang telah mereka berikan kepada lingkungannya.

Artikel 1

Kisah Sukses: Dulu Dianggap Pengemis, Sekarang Bos

10/06/2013

oleh: Tim Redaksi (Suara Hidayatullah, Edisi 1/XXVI/Mei 2013/Jumadil Ahir/1434)

Di is Karena Keterk Fisik

Keterbatasan fisik bukan penghalang meraih kesuksesan. Paling tidak itulah
yang tercermin pada Sugimun, pemilik tiga unit toko elektronik “Cahaya Baru".

Suatu ketika Sugimun pergi ke Solo untuk membeli mobil. Ketika akan masuk
ke sebuah show room mobil, seorang karyawan menghampirinya dan mengulur-
kan uang recehan kepadanya. Diperlakukan seperti itu Sugimun segera menukas,
“Oh, saya bukan pengemis, Mas. Saya cari mobil’ Tentu saja si karyawan tersebut
kaget dan cepat-cepat masuk ke dalam sambil menanggung malu. Menurut Sugi-
mun, si karyawan mengira dirinya seorang pengemis karena menggunakan kursi

Rekayasa

kompleksitas cerita yang
akan dibawakan oleh
setiap kelompok. Makin
banyak anggota kelom-
pok, drama yang dimain-
kan dapat makin kom-
pleks pembagian tugas-
nya. Seorang bisa berperan
sebagai sutradara, sebagai
narator, sebagai bagian
perlengkapan atau pro-
perti dan lain-lain di luar
aktor yang memainkan
peran-peran.

roda, “Waktu itu sopir saya sudah duluan masuk show room,” kenang Sugimun
tersenyum. Lelaki yang lahir tahun 1970, di Dusun Mojopuro, Magetan, Jawa Timur
ini adalah pemillik toko elektronik “Cahaya Baru” di Kota Trenggalek dan Magetan,
Jawa Timur. Bagi orang Trenggalek , Magetan, dan sekitarnya, nama toko itu sudah
tidak asing lagi. “Cahaya Baru” dikenal sebagai toko elektronik yang cukup besar.
Omsetnya sudah mencapai 150 juta per bulan. Sugimun memberi nama tokonya
dengan “Cahaya Baru’, dengan maksud untuk mewakili sebuah harapan baru bagi
diri dan keluarganya, Keberhasilan Sugimun seperti sekarang tidak lepas dari
usaha dan doa ibunya. Maklum, selain sejak kecil cacat, Sugimun juga lahir dari
keluarga miskin. Saking miskinnya, ia tidak sempat menge- nyam pendidikan
formal.“Sekolah TK saja enggak pernah,” kenangnya.

Perubahan kehidupan Sugimun berawal pada usia 19 tahun. Ketika itu, seorang
aparat desa, beberapa orang dari Dinas Sosial datang ke rumahnya. Mereka
mengajak Sugimun mengikuti program penyantunan dan rehabilitasi sosial dan
penyandang cacat di Panti Sosial Bina Daksa (PSDB) “Suryatama” di kota Bangil,
Jawa Timur. Di tempat tersebut, Sugimun mengikuti bimbingan fisik, mental, serta
pendidikan kejar Paket A.“Pada awalnya, saya merasa rendah diri karena semua
teman saya penyandang cacat memiliki pendidikan formal mulai dari SD, SMP
bahkan ada yang lulusan SMA,"kenangnya. Adapun dirinya belum mengenal baca
tulis. Namun, karena tekadnya untuk bangkit dan tidak ingin bergantung pada
orang lain, rasa rendah diri itu dibuangnya jauh-jauh.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Siswa boleh mencari informasi tambahan, melalui buku dan internet tentang
ketiga wirausahawan ini, dan menambahkan ceritanya sesuai dengan informasi
atau data tambahan yang diperolehnya. Masing-masing menampilkan dramanya
di depan kelas selama kurang lebih 7-10 menit (atau lebih sesuai dengan kesepa-
katan di kelas). Siswa juga diperkenankan untuk memberikan adegan tambahan
(improvisasi) untuk memperkuat cerita yang dibawakan. Berikan motivasi dan
semangat agar mereka dapat menikmati kegiatan ini. Berikan apresiasi kepada
Semua siswa anggota kelompok, yang berperan di depan maupun di belakang
layar.

Lembar Kerja Pengamatan
Nama siswa:
Kelas:

Nama Tokoh (Nama Tokoh 1) | (Nama Tokoh 2) | (Nama Tokoh 3)

Bidang usaha

Prinsip hidup

Sifat-sifat/karakter
yang dimiliki

Hal apa yang mereka
berikan kepada
lingkungan

=
z
S

Pendapatmu tentang
Tokoh Tersebut

T—

Pengertian sumber daya usaha yang dikenal dengan 6M: Man (manusia); Money
(uang); Material (bahan); Machine (peralatan); Method (cara kerja) dan Market
(pasar); dalam Produksi Produk Elektronik Sederhana

Sumber daya pokok yang dikelola dalam sebuah usaha adalah manusia, uang,
material, mesin, cara kerja dan pasar. George R. Terry dalam bukunya Principle of
Management menyebutnya sebagai 6 M; Men and women, Materials, Machines,
Methods, Money, Markets.

Usaha elektronik sederhana juga membutuhkan enam sumber daya pokok
tersebut. Misalnya untuk membuat sebuah usaha yang memproduksi radio, kita
membutuhkan sumber daya manusia yang terampil dalam membuat rangkaian
elektronik dan sumber daya manusia yang terampil dalam membuat casing serta
kemasan dari produk radio tersebut. Keterampilan khusus dari sumber daya manu-
sia di sebuah daerah dapat menjadi nilai tambah dari karya produk khas daerah.

82| Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1

Informasi untuk Guru

Tugas 2 merupakan lanjutan pembelajaran sebelumnya, yaitu bermain peran. Pada
tugas ini, siswa diminta untuk melakukan perenungan dan analisis pribadi terha-
dap ketiga tokoh yang telah dimainkan dalam permainan peran sebelumnya.

A
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Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, guru menjelaskan tentang pengertian sumber daya usaha yang
dikenal dengan 6M: Man (manusia); Money (uang); Material (bahan); Machine (pera-
latan); Method (cara kerja) dan Market (pasar); dalam Produksi Produk Elektronik
Sederhana melalui paparan. Pada bagian akhir paparan, siswa diperkenankan
untuk memberikan komentar atas pertanyaan.

Proses Pembelajaran

Siswa mendengarkan paparan dari guru seperti yang terdapat pada buku siswa
halaman 64. Siswa diperkenankan untuk berkomentar atau berbagi tentang
hal-hal yang diketahuinya atau pendapatnya tentang 6M.

Informasi untuk Gury [T

Untuk memperkuat pe- Py
mahaman siswa tentang T D RO

6M, siswa akan diperlihat- kb

kan pada contoh terdekat ::?:;;::: (Nama Tokoh 1) | (Nama Tokoh 2) | (Nama Tokoh 3)
yang ada di sekitar ling- e—

kungan tempat tinggal

atau sekolahnya. Siswa et akicr

akan melakukan peng-

Hal apa yang mereka

amatan dan wawancara

l?erikan kepada
dengan wirausahawan bi- R
dang elektronik yang ada
di sekitarnya. Wirausaha- Pendapatmu tentang
wan elektronik yang
dimaksud dapat berupa
wirausahawan yang mem- —
prod u kSI alat eletron | k, Pengertian sumber daya usaha yang dikenal dengan 6M: Man (manusia); Money
. . (uang); Material (bahan); Machine (peralatan); Method (cara kerja) dan Market
pem | | | k beng kel repa rasi (pasar); dalam Produksi Produk Elektronik Sederhana
elektron | k mau pu n pen- Sumber daya pokok yang dikelola dalam sebuah usaha adalah manusia, uang,
material, mesin, cara kerja dan pasar. George R. Terry dalam bukunya Principle of
jual eletronik Sesuai de_ Management menyebutnya sebagai 6 M; Men and women, Materials, Machines,
! Methods, Money, Markets.
i Usaha elektronik sederh: j butuhk: ber d. kok
ngan keadaan di daerah tersebut, Misalnya untuk membuat sebuush usaha yang memprodilksi oo, kit
H H butuhk: ber d. i t il dal. buat kai
setempat. Bila di daerah elekronik dan sumber daya ranusa yang terampi dalam membuat asingserta
H ke dari produk radio tersebut. Ket ilan kht dari ber d. -
lingkungan setempat ba- s di sebuah daerah capat merjaci ila tarbah dari arya procuk khas daerah.
nyak terdapat wirausaha-
wan di bldang elektronik 82| Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1
yang bersedia menerima

siswa, siswa dapat dibagi
berkelompok untuk mendatangi wirausahawan yang berbeda. Bila hanya ada satu
wirausahawan yang dapat menerima siswa, hal tersebut juga memungkinkan

untuk dilakukannya tugas ini.
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Guru dan pihak sekolah membantu siswa dalam melakukan pendekatan awal
dengan para wirausahawan tersebut. Tugas ini dapat dilakukan pada satu
pertemuan, dan merupakan kegiatan pelajaran yang dilakukan di luar kelas.

Proses Pembelajaran

Ajak siswa untulk melinat |
secara langsung contoh

Material yang digunakan harus dipastikan selalu tersedia, agar produksi dapat

kewirausahaan dengan
mengunjungi sebuah per-
usahaan elektronik, UKM
elektronik atau penyedia
jasa service elektronik
yang ada di daerah setem-
pat. Berikan kesempatan

berjalan. Tidak hanya jumlah atau kuantitas, kualitas atau mutu material juga
memegang peranan penting. Material khas dari suatu daerah dapat menjadi
pilihan untuk menghasilkan karya produk rekayasa yang khas dari daerah tersebut.
Mesin atau alat bantu bermanfaat untuk membuat kerja menjadi lebih mudah dan
cepat serta menghasilkan karya dengan standar bentuk yang sama. Methods atau
cara kerja adalah prosedur, pengaturan kerja yang digunakan dalam memproduksi
karya produk rekayasa sederhana untuk menghasilkan produk yang bermutu baik.
Uangjuga merupakan sumber daya pokok yang dibutuhkan untuk keberlangsungan
usaha, misalnya untuk membeli material produksi, menggaji karyawan, dan
berpromosi. Besar kecilnya uang yang dibutuhkan bergantung pada besar kecilnya
usaha yang akan dibuat, serta seberapa besar kreativitas kita dalam memulai
sebuah usaha. Pada awal usaha, uang yang kita butuhkan bisa jadi tidak terlalu
besar jika kita terampil dalam membuat produk dan kreatif dalam memanfaatkan

material yang ada.’M’yang terakhir adalah market atau pasar sasaran. Pasar sasaran
adalah siapa calon konsumen atau pembeli produk radio sederhana yang kita
buat. Pasar sasaran, meskipun disebutkan terakhir, namun merupakan salah satu
yang harus kita pikirkan sejak awal. Pasar sasaran juga dapat menjadi titik berang-
kat munculnya ide sebuah usaha, misalnya saat kita melihat adanya peluang pasar.
Ide sebuah usaha bisa kita temukan dengan mengamati berbagai hal yang berada
di sekeliling kita, melihat potensi yang ada, dan peluang pasar yaitu melihat, men-
dengar, dan memikirkan produk apa yang dibutuhkan, disukai atau diinginkan
oleh calon konsumen.

para siswa untuk melaku-
kan wawancara kepada
wirausahawan di bidang
elektronik tersebut. Setiap
siswa secara individual
membuat catatan atas Tugns 3

hasil pengamatan dan p Wirausaha Alat
wawancaranya, seperti R
contoh Lembar Peng-
amatan dan Wawancara.
Siswa diperbolehkan mem-
buat catatan tambahan
atau mengembangkan
Lembar Pengamatan dan
Wawancaranya sendiri
sesuai dengan kebutuhan,
situasi, dan kondisi di
lapangan sehingga Lembar |
Pengamatan dan Wawancaranya menjadi lebih baik. Siswa diminta membuat laporan
hasil pengamatan. Jika memungkinkan pengamatan dilengkapi dengan pengam-
bilan gambar atau foto. Pada laporan, siswa dapat menyertakan gambar dan foto,
selain Lembar Pengamatan dan Wawancara.

i
8
LS
8
7]
&

kasi Sederhana dengan Sumber

Tugas ini dilakukan oleh setiap individu

Langkah-langkah yang dilakukan:

1. Mengumpulkan Data

Setiap individu melakukan kegiatan penelitian dengan metode observasi
(pengamatan lapangan), dan wawancara tentang usaha/industri rekayasa.
Produksi rekayasa meliputi: sejarah, bahan, alat, teknik, dan prosedur
pembuatan produk. Usaha/industri/teknisi meliputi: sejarah atau motivasi
perusahaan/teknisi membuat produk rekayasa, jumlah pekerja, sistem/
pola kerja, pasar sasaran dari produk rekayasa tersebut, keberhasilan dan
kegagalan wirausaha produk rekayasa yang pernah dialami.
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Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap beberapa hal.

- Kesungguhan siswa dalam melakukan persiapan pengamatan dan wawancara.
- Kesungguhan siswa dalam melakukan pengamatan dan wawancara.

- Kesungguhan siswa dalam membuat presentasi.

- Tata cara siswa berpresentasi.

- Lembar Hasil Pengamatan dan Wawancara.

A
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Informasi untuk guru

Proses pengajaran selanjutnya adalah membuat rangkaian radio FM. Tugas ini
dapat dilakukan secara individual atau kelompok bergantung pada situasi dan
kondisi di kelas dan sekolah. Tugas ini memerlukan persiapan bahan dan alat.
Pengadaan alat kerja dapat dilakukan oleh pihak sekolah ataupun siswa.
Pengadaan bahan untuk rangkaian elektronik dapat dilakukan sekolah maupun

N e e e

elektronik disediakan oleh

SISW3, Sebalknya guru dapat Kegiatan dilakukan di atas meja dengan luasan yang cukup sekitar 60 x 60 cm2.
. Pekerjaan ini lebih mudah jika dilakukan sambil duduk dengan ketinggian kursi
mem ben ka n ketera n ga n yang sesuai dengan ketinggian meja kerjanya, jangan terlalu rendah dan jangan

terlalu tinggi. Setelah lokasi siap, siapkan pula alat dan bahan yang akan digunakan.

tempat siswa membeli
rangkaian eletronik terse-

but. Diperkenankan untuk

membeli rangkaian radio )
dengan model yang \
berbeda dengan yang ada % °©

di buku teks siswa sejauh

Alat-alat yang dibutuhkan:

memiliki  fungsi yang [ @ (2]
serupa dan hasil rang- S — -

. . . ‘Gambar 2.30 Alat pendukung pembuatan rangkaian elektronik
ka|annya da pat menJadl 1. Penyedot, digunakan untuk menyedot cairan timah yang berlebih

2. Tang pemotong kawat
bahan untuk tugas pem- 3. Tang penjepit
. 4. Obeng

buatan selubung/casing. 5. Kawat timah

6. Solder

Tugas membuat rang-
kaian elektronika ini dapat
dilakukan dalam bebera-
pa kali (2-3 x) pertemuan
sehingga menghasilkan
produk yang berfungsi
baik. Hasil dari tugas ini
akan dijadikan bahan
untuk tugas berikutnya,
yaitu membuat selubung/

casing dan kemasan radio. EEEE=—————————————]

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.31 Voltmeter pengukur
arus untuk mengetahui besar arus
yang melalui rangkaian

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1

Proses Pembelajaran

Siswa diajak untuk melakukan setiap tahap dengan sungguh-sungguh, tertib, dan
rapi. Guru menjelaskan alasan setiap tahapan dilakukan dengan sungguh-sung-
guh, tertib, dan rapi. Ajak siswa mengemukakan pengetahuannya tentang setiap
fungsi dari alat-alat kerja yang disiapkan. Ingatkan siswa untuk fokus dan berha-
ti-hati terutama dalam penggunaan alat yang tersambung dengan listrik dan
menghasilkan panas. Ketelitian dan ketenangan dalam bekerja juga sangat dibu-
tuhkan mengingat komponen elektronik yang berukuran kecil dan ringkih (mudah
rusak). Jika tugas ini dikerjakan dalam kelompok, pastikan terjadi pembagian tugas
yang adil untuk setiap anggota kelompok tersebut. J
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Informasi untuk Guru

Komponen Dasar Elektronik

Komponen dasar elektronik terdiri dari resistor, kapasitor, induktor, semikonduktor,
diode, dan transistor.

1. Resistor

Resistor adalah komponen dasar elektronik yang berfungsi menghambat arus
listrik sehingga arus listrik yang mengalir memiliki besaran tertentu, sesuai
dengan kegutuhan komponen-komponen lain dalam rangkaian tersebut agar
dapat berjalan dengan baik sesuai fungsinya. Resistor terdiri dari resistor tetap
dan resistor variabel yang dibedakan berdasarkan hambatan listriknya. Resistor
tetap adalah resistor yang hambatannya tetap, sedangkan resistor variabel
adalah resistor yang hambatannya dapat diubah-ubah. Satuan dari resistor
adalah ohm.

2. Kapasitor
Kapasitor adalah komponen dasar elektronik yang digunakan untuk menyimpan
muatan listrik. Kapasitor terdiri atas beberapa jenis: kapasitor kertas; kapasitor
elektrolot; dan kapasitor variabel. Pada rangkaian radio, kapasitor variabel digu-
nakan untuk pemilik frekuensi radio penerima. Satuan ukur kapasitor adalah
farad.

3. Induktor
Induktor adalah gulungan kawat pengantar, seperti kumparan. Kapasitor
menyimpan energi listrik dalam bentuk medan listrik, sedangkan induktor
menyimpan energi listrik dalam bentuk medan magnet. Satuan dari induktor
adalah henry (H). Besar induktansi bergantung dari jumlah liliran kawat, luas
penampang kawat dan bahan inti yang disisipkan dalam kawat.

4, Semikonduktor
Semikonduktor terdiri atas semikonduktor tipe-n (tipe-negatif) dan tipe-p
(tipe-positif). Contoh semikonduktor adalah diode p-n mengalirkan arus listrik
satu arah, tidak pada arah sebaliknya. Diode mengalirkan arus listrik saat anoda
terhubung ke kutub + baterai dan katoda ke kutub -, arus mengalir dari anoda
ke katoda.

5. Transistor
Transistor adalah komponen penting yang dapat digunakan untuk penguat
arus (current amplifier) dan saklar. Transistor memiliki tiga kaki/tiga kutub: kolektor
(C), basis (B), dan emitor (E).

A
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6. IC (Integrated Circuit)

IC yaitu untai terpadu dari beberapa komponen elektronik yang berukuran sangat
kecil, yang terbungkus biasanya dalam sebuah kotak/balok kecil plastik berwarna
hitam dengan pin-pin (kaki-kaki).

Tabel 1. Simbol komponen

Nama komponen Simbol

atau

1 Resistor — _JVM ,\_
2 | Kapasitor "

3 Induktor —_—

4 Semikonduktor

5 Transistor —@
:::::D:

6 | IC (Integrated Circuit)

v
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Proses Pembelajaran
Siswa diminta untuk mengikuti langkah-langkah pengerjaan sesuai yang ada pada
buku teks siswa. Guru mengawasi proses pengerjaan, membuka diri untuk
pertanyaan, memberikan masukan, dan mengingatkan agar siswa bersikap tertib
dan rapi selama bekerja. Peringatan tersebut sedapat mungkin tidak menyurutkan
semangat siswa untuk mencoba, melainkan memotivasi siswa.

Informasi untuk Guru
Buatlah panjang kabel sedemikian sehingga memungkinkan rangkaian radio
memiliki kemungkinan komposisi atau penyusunan yang beragam radio yang
nantinya dirancang memiliki bentuk selubung/casing yang beragam.

— RADIO PENERIMA FM -
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Gambar 5 Skema

Evaluasi

A

rangkaian radio FM
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Cobalah apakah hasil rangkaian elektronik karya siswa bekerja dengan baik. Jika
tidak, periksa kesalahannya dengan menggunakan multitester untuk mengetahui
bagian mana yang tidak bekerja baik. Berikan kesempatan siswa untuk melakukan
perbaikan hingga rangkaian dapat berfungsi dengan baik.



Informasi untuk Guru

Pada bagian ini siswa akan membuat selubung/casing untuk rangkaian radio yang
telah dibuatnya. Pembuatan casing akan terdiri atas beberapa tahapan kegiatan,
mencari ide, mendesain, dan membuat produk, serta evaluasi atau pameran. Se-
belum melakukan rancangan desain selubung, siswa harus memahami penting-
nya selubung untuk sebuah produk radio. Selain casing, produk radio yang dibuat
siswa juga akan dikemas sesuai dengan kebutuhan keamanan saat produk didistri-
busikan maupun untuk promosi penjualan.

rangkaian

penangkap
gelombang speaker
radio
B

b
trafo ke j _/-‘
sumber

arus AC

rangkaian
pengatur
suara

Sumber: Dokumen Kemdikbud
‘Gambar 2.38 Rangkaian radio FM

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.39 Salah satu altenatif konfigurasi/susunan rangkaian radio FM

Proses Pembelajaran

Ajak siswa untuk berdiskusi mengapa casing radio penting. Minta siswa menceritakan
pengalaman pribadinya yang terkait dengan casing radio. Jika tidak ada, diskusi
bisa diarahkan ke alat elektronik lainnya misalnya pengalaman dengan casing
handphone (HP). Diskusi tersebut akan membawa siswa memahami fungsi casing,
dan faktor-faktor yang akan berpengaruh pada desainnya.
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Informasi untuk Guru

Proses perancangan diawali dengan pencarian ide dan riset.

Proses Pembelajaran

Mintalah siswa secara individu untuk memikirkan:
- Target pasar atau pengguna
- Fungsi khusus apa yang diinginkan

- Bentuk apa yang disukai target pengguna

- Warna apa yang disukai
- Ergonomiyang sesuai

Arahian siswa_untul | —

berpikir out of the box
(berpikir  kreatif). Ajak
siswa untuk memikirkan
target pasar yang tidak
umum, misalkan usulkan
kepada mereka untuk
menjadikan penyanyi rock
atau metal sebagai calon
pengguna. Ekspresi apa
yang harus dimiliki oleh
radionya anak metal? Atau
bagaimana jika target
pasar adalah seorang
nelayan yang berlayar di
malam hari, selain gelap
ada risiko basah. Apakah
radionya dapat menyala
pada bagian-bagian ter-
tentu, dan menggunakan
material yang tahan air
atau seperti memakai jas
hujan?

A
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Tahap 3

Merapikan Tempat Kerja dan Peralatan Kerja

Pembuatan rangkaian radio dapat dilakukan dalam satu kali pertemuan mata pela-
jaran prakarya atau beberapa kali pertemuan prakarya. Sebaiknya, setiap siswa
menyediakan sebuah wadah yang memiliki tutup, dapat berupa kotak/kardus
bekas, atau toples untuk menyimpan komponen dan alat yang digunakan untuk
pembuatan rangkaian radio. Simpan dengan baik dan rapi setiap komponen dan
alat di dalam kotak/kardus atau toples tersebut agar tidak tercecer sehingga
memudahkan saat melanjutkan pembuatan rengkaian pada pertemuan berikutnya
atau di rumah. Ingatkan selalu untuk membersihkan tempat kerja sehingga kem-
bali bersih dan rapi seperti sediakala.

Setelah selesai membuat rangkaian, bersihkan dan rapikan alat dan tempat kerja,
serta buanglah sampah pada tempatnya.

Perancangan dan Pembuatan Desain Casing Radio
1. Riset: hui, li hami, dan

Catatan pengamatan (contoh)

Rangkaian Elektronik
No. Bagian/Part

Dimensi Fungsi Catatan (yang
harus
diperhatikan

atau ide)

Sketsa alternatif komposisi dan konfigurasi
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Kreativitas dan ide-ide baru biasanya muncul dalam suasana yang santai dan riang

Selain berpikir kreatif, arahkan juga siswa untuk berpikir teknis tentang beberapa
hal. Mintalah siswa mengukur besaran dari keseluruhan rangkaian sehingga dapat
memperkirakan ukuran radionya nanti. Ajak pula siswa untuk mengenali fungsi-
fungsi pada rangkaian yang akan memengaruhi bentuk selubung, seperti speaker,
tombol pengatur volume, tombol pencari gelombang, antena. Ajak siswa mulai
memikirkan komposisi (pengaturan yang mungkin pada bagian-bagian tersebut).
Dari pengamatan-pengamatan tersebut, siswa akan mengetahui alternatif atau
kemungkinan-kemungkinan bentuk selubung yang dapat dikembangkan nantinya.

Informasi untuk Guru

Siswa akan diminta membuat rancangan selubung untuk rangkaian radio yang
telah dibuatnya. Jika pada proses pembuatan rangkaian, siswa diarahkan untuk
mengikuti setiap tahap dengan tertib dan teratur, tepat serta seragam. Pada proses
perancangan selubung ini, justru sebaliknya, siswa diarahkan untuk menghindari
peniruan, mencoba untuk menjadi unik dan berbeda. Ajak siswa untuk mengeluarkan
ide-ide yang unik. Biarkan siswa yang memiliki ide aneh sekalipun, sejauh dapat
diwujudkan dan tidak mengganggu atau merusak kerja dari rangkaian elektronik
radio yang sudah dibuat. Dapat juga siswa diarahkan untuk menggunakan material
khas yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. Berikut ini beberapa contoh ide
dari internet, radio yang tidak umum, namun dapat diwujudkan.

Sumber: internet

Gambar 6 Radio-radio dengan desain yang unik '
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Proses Pembelajaran

Mintalah siswa untuk membuat sketsa-sketsa ide. Persilakan siswa untuk meng-
hasilkan ide sebanyak-banyaknya dalam bentuk sketsa atau gambar pada
lembar-lembar kertas HVS. Jika ada siswa yang mengalami kesulitan menggam-
bar, berikan gambar seperti di bawah ini (isometri kubus dan balok), dan izinkan
siswa untuk menjiplak dan menjadikannya sebagai patokan menggambar.

Sumber: Dokumen Kemdikbud

Siswa juga diperkenankan untuk menggunakan karton atau kardus bekas untuk
membuat studi bentuk agar memudahkan siswa dalam bebayangkan casing
secara tiga dimensi.

Informasi untuk guru

Material yang digunakan untuk casing menentukan detail konstruksi dan teknik
produksi. Arahkan siswa untuk memikirkan material yang akan digunakan dan
memikirkan detail desain dan teknik produksinya. Berikut ini adalah beberapa
contoh casing dengan beragam material.

A
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Sumber: http://global.samsungtomorrow.com/?p=17290
Gambar 7 Casing dari material kayu

Sumber: http://www.instructables.com/id/Electronic-Instrument/step 1/Build-enclosure/
Gambar 8 Casing dari material kayu dengan keterangan konstruksi sederhana

-
Bl

Sumber: http://www.ebay.com, http://www.blundells.org/academic/cdt/ks3.htm
Gambar 9 Casing dari plastik

Prakarya dan Kewirausahaan
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Sumber: http://en.homeconstructor.de/self-made-roller-blind-control.html
Gambar 10 Casing dari plat logam dengan rangkaian elektronika di dalamnya

Proses Pembelajaran

Siswa dibimbing untuk merancang dengan detail casing yang akan diproduksi dan
membuat gambar terukur (atau gambar tampak) dari setiap bagian dari casing
yang akan dibuat. Gambar tersebut akan menjadi patokan atau pola dalam memo-
tong material/bahan.

Gambar 11 Bagian-bagian yang sudah dipotong berdasarkan pola atau Gambar Tampak

Selanjutnya, siswa dibimbing untuk membuat perencanaan langkah-langkah
proses pembuatannya dengan detail. Proses pembuatan diawali dengan persiapan
bahan dan alat, pemotongan bahan sesuai bentuk dari bagian-bagian yang telah
direncanakan.

64
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Informasi untuk Guru

Pembuatan casing dilanjutkan dengan perakitan rangkaian radio yang sudah

dibuat dengan casing-nya.

Proses Pembelajaran

Siswa akan membuat casing sesuai dengan tahapan produksi yang sudah diren-
canakan, yang dilanjutkan dengan proses perakitan, yaitu menggabungkan rang-
kaian elektronik dan casing yang sudah dibuat. Pada proses pembuatan casing dan
perakitan, siswa akan dilatih untuk bekerja dengan sikap teliti dan hati-hati untuk
menghasilkan produk yang baik dan berkualitas.

Informasi untuk Guru
Produk radio karya siswa
akan dilengkapi dengan
kemasan. Kemasan ber-
fungsi untuk menjamin
keamanan produk saat
didistribusikan dari pabrik
ke penyalur (distributor)
dan pengecer, harus
dipastikan produk akan
sampai di tempat tujuan
dengan aman. Pada saat
distribusi, produk harus
aman dari benturan dan
cuaca sehingga kemasan
yang dibuat harus dapat
melindungi produk dari
kedua hal tersebut. Selain
keamanan, kemasan pro-
duk juga menjadi daya
tarik produk dan berisikan
informasi penting yang
harus diketahui calon
pembeli agar tertarik
dengan produk tersebut
tanpa harus membuka
kemasannya.

Pasar sasaran/pengguna
Jenis Kelamin
Usia

Tingkat Ekonomi
Jenis musik yang
disukai

dll

2.P k Desain Selubung (Casing)
a. Curah ide (brainstorming)
b. Rasionalisasi
c. Prototyping atau membuat studi model
d. Penentuan Konsep Desain Akhir

Bahan:
- Kertas gambar

- Pensil

- Penggaris/meteran

- Bahan modeling/prototyping
- Alat potong bahan

- Bahan perekat

3. Per P Casing Radio
Tahap selanjutnya adalah membuat perencanaan untuk proses produksi atau
proses pembuatan casing radio. Tuliskan prosedur dan langkah-langkah kerja
secara jelas dan detail, sesuai bahan yang dipilih. Proses produksi yang akan dilaku-
kan adalah proses produksi manual.

Kegiatan 4. Pembuatan Casing Radio dan Perakitan
Pembuatan casing radio, seperti pada pembuatan rangkaian elektromik, dimulai
dengan tahap persiapan tempat kerja, bahan dan alat. Tahap selanjutnya adalah
pengerjaan. Kerjakan setiap tahap sesuai dengan perencanaan produksi yang
sudah dibuat sebelumnya. Setelah casing selesai dibuat, gabungkan rangkaian
elektronik yang sudah dibuat dengan casing. Proses tersebut disebut dengan
proses perakitan/assembling.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Mintalah siswa untuk membuat kemasan dari produk radio yang dirancangnya.
Informasi yang ada pada kemasan tersebut di antaranya, seperti berikut.

- Foto produk yang ada di dalamnya.

- Voltase atau sumber arus yang butuhkannya dan keterangan teknis lainnya.

- Nama produk dan kalimat promosi (tagline).

Pada akhir semester siswa dapat diminta untuk mengadakan pameran karya serta
presentasi karya di hadapan siswa dan guru di sekolah. Jika memungkinkan, kegiatan
presentasi dan pameran juga mengundang orang tua dan wirausahawan setempat.
Pameran dan presentasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh
apresiasi dari lingkungan sekitarnya. Apresiasi akan menambah kepercayaan diri
siswa dan memberikan motivasi untuk terus berkarya.

Penilaian

Penilaian yang digunakan untuk proyek akhir semester adalah penilaian proyek.
Penilaian dapat juga dilengkapi dengan penilaian:

- proses kerja individual

- interaksi dalam kelompok

- presentasi siswa dan pameran karya

Proyek akhir semester ini terdiri atas 5 kegiatan yang dapat dinilai secara terpisah,
untuk diakumulasikan menjadi nilai total.

Remedial

Remedial dapat dilakukan untuk setiap kegiatan sehingga siswa dapat memahami
semua tahapan dalam pembuatan produk rekayasa sederhana. Perancangan dan
pembuatan casing memerlukan waktu yang tidak sebentar. Remedial memiliki
waktu yang terbatas. Oleh karena itu, siswa dapat diberi tugas yang serupa namun
memiliki kompleksitas yang lebih rendah, misalnya membuat casing jam meja dari
bahan kardus bekas. Melalui tugas tersebut, siswa tetap dapat berkesempatan
untuk memahami tahapan proses dan pemikiran dasarnya dengan baik.

A
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C. Budidaya dan Wirausaha Tanaman Pangan

Informasi untuk guru

Peta materi merupakan
rancangan mengenai po-
kok pikiran yang terkan-
dung dalam bab ini. Pokok
pikiran Bab 3 adalah budi-
daya dan wirausaha
tanaman pangan. Pemba-
hasan budidaya dan wira-
usaha tanaman pangan
dibagi menjadi tujuh,
yaitu mengenal tanaman
pangan dan produk hasil
budidayanya, sarana budi-
daya tanaman pangan,
proses dan alat budidaya
tanaman pangan, cara
merancang budidaya
tanaman pangan, penge-
masan dan perawatan
hasil budidaya, wirausaha
di bidang budidaya tanam-
an pangan dan praktik

Budidaya

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha untuk
menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun makhluk agar lebih
besar (tumbuh), dan berkembang (banyak). Kinerja ini membutuhkan perasaan
seolah dirinya (pembudidaya) hidup, tumbuh, dan berkembang. Prinsip pembi-
naan rasa dalam kinerja budidaya ini akan memberikan hidup pada tumbuhan
atau hewan, namun dalam bekerja dibutuhkan sistem yang berjalan rutinitas,
seperti kebiasaan hidup orang: makan, minum, dan bergerak. Maka, seorang pem-
budidaya harus memahami kartakter tumbuhan atau hewan yang di'budi-
daya'kan. Konsep cultivation tampak pada penyatuan diri dengan alam dan pema-
haman tumbuhan atau binatang. Pemikiran echosystem menjadi langkah yang
selalu dipikirkan keseimbangan hidupnya. Manfaat edukatif budidaya ini adalah
pembinaan perasaan, pembinaan kemampuan memahami pertumbuhan dan
menyatukan dengan alam (echosystem) menjadi anak dan tenaga kerja yang
berpikir sistematis, namun manusiawi dan penuh kesabaran. Hasil budidaya tidak
akan dapat dipetik dalam waktu singkat melainkan membutuhkan waktu dan
harus diawasi dengan penuh kesabaran. Bahan dan perlengkapan teknologi budi-
daya sebenarnya dapat diangkat dari kehidupan sehari-hari yang variatif karena
setiap daerah mempunyai potensi kearifan yang berbeda. Budidaya telah dilaku-
kan oleh pendahulu bangsa ini dengan teknologi tradisi, namun telah menunjuk-
kan konsep budidaya yang memperhitungkan musim, tetapi belum mempunyai
standar ketepatan dengan suasana/iklim cuaca maupun ekonomi yang sedang
berkembang. Maka, pembelajaran prakarya-budidaya diharapkan mampu mene-
mukan ide pengembangan berbasis bahan tradisi dengan memperhitungkan
kebelanjutan materi atau bahan tersebut.

Prakarya dan Kewirausahaan

Budidaya

budidaya tanaman pangan. |

Pokok pikiran mengenal tanaman pangan meliputi jenis—jenis tanaman pangan,
standar budidaya dan produk budidaya tanaman pangan serta sarana dan teknik
budidaya tanaman pangan meliputi sarana produksi dan teknik budidaya tanaman
pangan. Sarana produksi membahas bahan dan alat yang diperlukan dalam budi-
daya tanaman pangan. Teknik budidaya terdiri atas pengolahan lahan, persiapan

bibit atau benih, penanaman, pemupukan, penyulaman, pemeliharaan, penyiraman,
pengendalian organisme pengganggu tanaman, panen, dan pascapanen. Pokok
pikiran dalam praktik budidaya tanaman pangan meliputi perencanaan, persiapan

sarana produksi dan tahapan budidaya kedelai di lahan kering.

v
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Setelah mempelajari seluruh bab ini, diharapkan peserta didik dapat mengenal
jenis dan produk hasil budidaya tanaman pangan, melakukan budidaya tanaman
pangan, serta peserta didik memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab, mampu
bekerja sama, dan memiliki toleransi ketika melakukan setiap tahapan dalam
budidaya tanaman pangan sehingga tumbuh rasa syukur atas segala karunia dari
Yang Mahakuasa.

Peta materi sebuah rancangan penjabaran dari kompetensi yang akan dicapai.
Kompetensi akhir yang diharapkan setelah siswa mengikuti pembelajaran dalam
bab ini adalah siswa dapat mempraktikkan budidaya tanaman pangan dan mene-
mukan ide-ide wirausaha dalam bidang budidaya tanaman pangan.

Proses Pembelsjaran
Gambar di samping adalah

peta materi dari bab budi- Peta Materi
daya dan kewirausahaan
tanaman pangan. Guru e g
memancing siswa untuk %
M 1 Budid
mengemukakan pendapat I
tentang tanaman pangan. I E—
Guru dapat mengguna- T Panan pengemaan
. lan
kan metode tanya-jawab Perawatan
L . Proses dan Alat Budidaya Hasil
untuk menggali informasi Tanaman Pangan Budidaya
. . qe Cal
dari peserta didik antara et |
. Budidaya . Wirausaha
lain dengan cara me- Tanaman - Membust Budidaya diBidang

nanyakan pada peserta

didik hal-hal di bawah ini.

1. Cara membaca peta
materi

2. Hal yang tidak dipaha-
mi dari peta materi

3. Hal yang diketahui
siswa tentang budi-
daya tanaman pangan

Interaksi Orang Tua

eAepipng

Pangan
Tanaman

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini, siswa mampu:

1. Mengungkapkan rasa bangga dan mewujudkan syukur tentang keragaman
jenis tanaman pangan sebagai anugerah Tuhan kepada bangsa Indonesia.
Mengindentifikasi jenis-jenis tanaman pangan, produk hasil budidaya, sarana
produksi, dan teknik budidaya tanaman pangan yang ada di wilayah setempat
berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

Merencanakan dan melaksanakan kegiatan budidaya tanaman pangan
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki tentang standar budidaya tanaman.
Mempresentasikan hasil kegiatan budidaya yang telah dilaksanakan.
Memahami sikap dan perilaku dalam berwirausaha untuk keberhasilan suatu
usaha dalam bidang budidaya tanaman pangan.

[

w

v

Guru hendaknya mengin- | =5

formasikan pada orang
siswa tentang kompeten:si

mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang harus dicapai oleh siswa.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 1
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Informasi untuk Guru

Indonesia adalah negara berpenduduk besar dengan pertumbuhan yang terus
meningkat dari waktu ke waktu sehingga kebutuhan pangan pun meningkat.
Usaha untuk meningkatkan produksi perlu terus dilakukan melalui peningkatan
luas areal tanam dan intensitas penanaman.

Indonesia dikenal sebagai
negara agraris, yaitu ne-

gara yang sebagian besar BAB3
penduduknya mempunyai Bud|daya dan erausaha
mata pencaharian di ber- Tanaman Pangan
bagai bidang pertanian,
seperti budidaya tanaman
pangan. Kelompok tanaman A. Mengenal Budidaya Tanaman Pangan
yang termasuk komoditas & | Jenis Tanaman Pangan
Ind ia dikenal sebagai is, yaiti bagian b
pangan adalah tanaman ey el s e s e g b e
i- ti budidaya t . Kel kt ¢ k komodit:
pangan, tanaman horti pangan adalah anaman pangan tanaman hortkultura non-tanaman hias dan
1 kel k t lai hasil bahan bak duk . Dal be-
kUItura nontanaman hlas’ Ia?a‘:;pﬁali?:frsii: ;l(lra‘r?emrlszgmzss:Iaj:riatr;nfani;ptraonal:n_::r:)gai;anaui;nr?'\’rr;‘aiteu
dan kelompok  tanaman
H H Hasil budidaya t: di faatk: tuk hi kebutuh,
lain penghasil bahan baku MLt et ol
produk ~pangan. Dalam o= |
. . Ind i iliki berbagai jeni . Keb jeni
pembelajaran kali ini, kita tanaman pangan yang Kita ki mérupalkan anugcroh dort Yang Manakusss
. . sehingga kita harus bersyukur kepada-Nya. Bentuk syukur kepada yang Maha-
akan mem peIaJarl tenta ng kuasa dapat diwujudkan dengan memanfaatkan produk pangan yang dihasil-
tanaman pangan utama kan oleh petani dengan sebaik-baiknya.
1
aitu tanaman yang men- Latihan
.y . y g o Amatilah Gambar 3.1. Adakah tanaman pangan tersebut di lingkunganmu?
Jadl Sumber Utama bag| Apa yang kamu ketahui tentang tanaman yang ada pada Gambar 3.1.? Ung-
o . kapkanlah dapatmu tent: t: d, da Gamb;
karbohidrat dan protein 3 1, o rcayalli  hadapan temarsteenan ekelasml Lngba lar
. juga rasa syukurmu kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keanekaragaman
- tanaman pangan yang dianugerahkan-Nya!
untuk memenuhi kebu
tuhan tubuh manusia.
Tanaman pangan adalah Prakarya dan Kewirausahaan | 101
komoditi pertanian yang

sangat penting bagi seba- e
gian besar penduduk Indonesia karena produk budidaya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri dan diperdagangkan sehingga dapat menjadi mata
pencaharian.

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman pangan. Keberagaman jenis tanaman
pangan yang kita miliki merupakan anugerah dari Yang Mahakuasa sehingga kita
harus bersyukur kepada-Nya. Bentuk syukur kepada Yang Mahakuasa dapat diwu-
judkan dengan memanfaatkan produk pangan yang dihasilkan oleh petani

dengan sebaik-baiknya.
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Proses Pembelajaran

Pembelajaran yang digunakan dalam bagian ini adalah model diskusi dan tanya-
jawab. Guru dapat menanyakan kepada siswa tentang hal-hal berikut.

1. Hal-hal yang diketahui siswa tentang tanaman pangan.

2. Siapa yang menghasilkan produk budidaya tanaman pangan yang kita

konsumsi.

3. Alasan tanaman menjadi komoditi pertanian yang sangat penting bagi bangsa

Indonesia.

Guru menyampaikan ke |

pada siswa bahwa produk
budidaya tanaman pangan
yang kita konsumsi meru-
pakan hasil kerja petani.
Guru juga harus menekan
agar siswa mensyukuri
keanekaragaman jenis ta-
naman pangan yang di-
anugerahkan kepada
bangsa Indonesia.

Proses pembelajaran di-
awali dengan penayangan
gambar berbagai jenis
tanaman pangan. Siswa
diminta untuk menyebut-
kan nama-nama tanaman
pangan yang ditampilkan
dan produk budidayanya.
Guru menekankan kepada
siswa agar mensyukuri
karuniaNya atas keaneka-
ragaman tanaman yang
dilimpahkan kepada bang-
sa Indonesia.

Guru menanyakan kepada siswa hal-hal berikut.
1. Adakah tanaman pangan tersebut di lingkunganmu?

ekepipng

Semester 1

2. Hal-hal apa yang diketahui tentang tanaman yang ada pada gambar?
3. Adakah tanaman pangan yang lain selain yang ada di Gambar 3.1 di wilayah

setempat?

A
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Guru meminta siswa untuk mengamati lingkungan tempat tinggal dan mengamati
tanaman pangan lainnya. Guru mengajak siswa untuk mengungkapkan rasa
syukur kepada Yang Mahakuasa tentang keanekaragaman tanaman pangan yang
dilimpahkan kepada bangsa Indonesia dengan percaya diri.

informasiuntak Gura

Tanaman pangan banyak

. . Tanaman pangan dikelompokkan berdasarkan umur, yaitu tanaman
Jen |5nya- Tanaman pangan semusim dan tanaman tahunan. Tanaman semusim adalah tanaman yang
d . k I kk b d dipanen dalam satu musim tanam, yaitu antara 3-4 bulan, seperti jagung dan
IKelom po an erdasar- kedelai atau antara 6-8 bulan, seperti singkong. Tanaman tahunan adalah tana-
. man yang terus tumbuh setelah bereproduksi atau menyelesaikan siklus
kan Umur, ya'tu ta naman hidupnya dalam jangka waktu lebih dari dua tahun, misalnya sukun dan sagu.
N Tanaman pangan juga dibagi menjadi 3 kelompok yaitu serealia,
semusim dan ta naman kacang-kacangan, dan umbi-umbian. Kelompok serealia dan kacang-kacangan
menghasilkan biji sebagai produk hasil budidaya, sedangkan umbi-umbian
ta h unan. Ta Nnaman semu- menghasilkan umbi batang atau umbi akar sebagai produk hasil budidaya.
S| m ada Ia h ta Nnaman ya ng Tabel 2.1 Contoh tanaman pangan
. Serealia Kacang-kacangan Umbi-umbian
dipanen dalam satu mu- Pad Kedelai Singkong
. . Jagung Kacang tanah Ubi jalar
sim tanam, yaitu antara Sorgum | Kacang hijau Talas
3 4 bU|an' mlsal Jagung Padi (Oryza sativa L.)
da n kedelai ata Uu a nta ra Zaqi menmiliki batang yang berbuku dan berongga. Qaun dan anakan tumbuh
ari buku yang ada pada batang. Bunga atau malai muncul dari buku yang
- H H _ terakhir. Akar padi berupa akar serabut. Bulir padi terdapat pada malai yang
6 8 bu Ia n’ Sepertl Sl ng dimiliki oleh anakan. Budidaya padi dikelompokkan menjadi padi sawah, padi
kong Tanaman tahunan gogo, dan padi rawa. Tanaman padi diperbanyak dengan menggunakan biji.

Budidaya

adalah tanaman yang
terus tumbuh setelah
bereproduksi atau menye-
lesaikan siklus hidupnya
dalam jangka waktu lebih
dari dua tahun, misalnya
sukun dan sagu.

Proses Pembelajaran ambar anaman pac
Metode pembelajaran yang
digunakan dalam bagian Prakaryadan Kewirausahaan
ini adalah diskusi. Guru
menunjukkan gambar ta- | e e G el s s s |
naman pangan lalu guru merangsang siswa untuk menyebutkan umur tanaman
pangan yang ditunjukkan

Pengayaan
Guru mendorong untuk menyebutkan tanaman pangan lainnya yang ada di
wilayah setempat berdasarkan umurnya.

v
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Informasi untuk Guru

Tanaman pangan juga dibagi menjadi 3 kelompok yaitu serealia, kacang-kacangan,
dan umbi-umbian. Kelompok serealia dan kacang-kacangan menghasilkan biji
sebagai produk hasil budidaya. Kelompok umbi-umbian menghasilkan umbi
batang atau umbi akar sebagai produk hasil budidaya.

Jagung (Zea maysL.)

Jagung memiliki batang tunggal yang terdiri atas buku dan ruas. Daun jagung
terdapat pada setiap buku pada batang. Jagung memiliki bunga jantan dan
bunga betina yang terpisah, namun masih pada pohon yang sama. Bunga
jantan terletak di ujung batang, sedangkan bunga betina (tongkol) berada di
bagian tengah batang jagung. Jagung dapat ditanam di lahan kering maupun
di lahan sawah sesudah panen padi. Tanaman jagung diperbanyak dengan biji.

eAepipng

Sumber: Koleksi Bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman, IPB
Gambar 3.3 Tanaman jagung

Sorgum (Sorghum bicolorL.)

Tanaman sorgum sekilas mirip
dengan jagung. Sorgum memiliki
batang yang  berbuku-buku.
Kadang-kadang sorgum  juga
dapat memiliki anakan. Sorgum
memiliki bunga yang tersusun
dalam malai yang terdapat di
ujung batang.  Sorgum diper-
banyak dengan biji. Sorgum dapat
ditanam pada berbagai kondisi
lahan, baik lahan subur maupun
lahan kurang subur atau lahan
marjinal karena sorgum memiliki

daya adaptasi yang luas. Sumber: Tanaman koleksi BATAN
Gambar. 3.4 Tanaman sorgum

104 Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta mengamati dan menyebutkan produk hasil budidaya atau
bagian yang dikonsumsi dari setiap tanaman pangan yang terdapat pada gambar.
Peserta didik juga diminta menjelaskan produk budidaya tanaman pangan lainnya
yang ada di wilayah setempat.
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Informasi untuk Guru

Berdasarkan taksonomi tumbuhan, tanaman pangan berasal dari genus atau
spesies yang berbeda sehingga tanaman pangan memiliki ciri-ciri akar, batang,
daun, bunga, serta bunga dan buah yang berbeda-beda. Di bawah ini adalah
taksonomi beberapa tanaman pangan.

Divisi : Spermatophyta Divisi : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae Subdivisio : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae | Kelas :Monocotyledoneae
Ordo : Poales Ordo : Poales

Famili : Graminae Famili : Graminae

Genus :Oryza Genus :Zea

Spesies : Oryza sativa Spesies :Zeamays

Divisi : Spermatophyta Divisi : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae Subdivisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Poales Ordo : Convovulales
Famili : Leguminosae Famili : Cpnvovulaceae
Genus : Glycine Genus : Ipomoea
Spesies : Glycine max Spesies : Ipomoea batatas

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengamati gambar yang disajikan pada buku peserta didik. Guru

bisa menambah gambar lain atau membawa tanaman pangan lainnya. Model

pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran kolaborasi.

1. Peserta didik diminta membentuk kelompok diskusi.

2. Berdasarkan gambar aneka tanaman pangan dan produk budidaya yang
disajikan oleh guru, peserta didik diminta mengamati dan mengidentifikasi
jenis, ciri-ciri, dan bagian yang dimanfaatkan dari setiap jenis tanaman pangan
tersebut. Kegiatan dilakukan berkelompok.

3. Pada bagian ini, terdapat lembar kerja. Peserta didik diminta menuliskan hasil
kegiatan identifikasi tanaman pangan dan produk budidayanya pada lembar
kerja.

4. Peserta didik diminta mempresentasikan hasil pengamatannya.

5. Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik
diberi motivasi agar aktif dalam berdiskusi serta berusaha menjadi pendengar
yang baik sebagai bentuk pengembangan perilaku sosial.

6. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat bekerja berkelompok
serta perasaannya terhadap keragaman jenis tanaman pangan.

7. Guru menjadi fasilitator. Guru mengondisikan peserta didik untuk melakukan
diskusi dengan baik serta memotivasi peserta didik yang pasif dalam berdiskusi
agar berani mengemukakan pendapat serta menerima pendapat orang lain.
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Penilaian

Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari peserta didik.
Penilaian dilakukan terhadap:

1. Sikap, yaitu keaktifan saat berdiskusi, kerjasama dan sikap toleransi

2. Pengetahuan, yaitu kerincian dan ketepatan pengetahuan.

3. Ketrampilan, yaitu kemampuan mengemukakan pendapat.

Informasi untuk Guru

Hosil budidaya tenaman

pangan biasanya berupa

biji atau umbi. Hasil budi- &
daya tanaman pangan da- Tugas 1

pat dimanfaatkan dengan R o acai ekt tempeat
cara langsung dimasak B R o enoatanmar o o sumber
atau dijadikan bahan baku Lembar Kerja 1 (LK 1)

industri. Misalnya padi, .

digiling menjadi beras. T
Beras dapat dimasak B

langsung menjadi nasi
atau diolah menjadi
tepung. Selain nasi, beras
dapat dimasak menjadi

@ Ungkapkan perasaan syukurmu kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas anugerah
g o~ =0
Iontongl bubur’ dan Iepat[ § keragaman tanaman pangan yang dilimpahkan kepada bangsa Indonesia!
. s T—
atau tapai. Tepung beras
.o . Tanaman serealia umumnya diperbanyak dengan biji serta dapat dibudidayakan
dapat d Uadlkan bahan di lahan sawah atau lahan kering, sedangkan tanaman pangan umbi-umbian
.. . diperbanyak dengan stek serta umumnya ditanam di lahan kering. Berdasarkan
ba ku u ntu k be rba g al Je nis ketinggian wilayah, tanaman pangan dapat dibudidayakan pada berbagai jenis
lahan dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Salah satu usaha untuk men-
ma ka nan. Te p u ng be ras capai hasil yang optimal adalah menanam varietas yang sesuai untuk setiap
. budidaya. Sampai saat telah banyak dihasilkan varietas untuk setiap jenis
dapat dimanfaatkan seba- tanaman pangan.

gai bahan baku kue-kue
basah, kue-kue kering dan
mie. Contoh lainnya adalah
kedelai yang dapat dikon-
sumsi langsung dengan
cara direbus atau diolah

menjadi tempe, ANV, —————————————]
kecap, dan susu.
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran yang digunakan dalam bagian ini adalah pembelajaran
individual. Guru meminta siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber
tentang pemanfaatan produk hasil budidaya tanaman pangan di wilayah setempat.

Interaksi dengan Orang Tua
Guru meminta siswa untuk bertanya pada orang tua tentang bagaimana produk
budidaya tanaman pangan dimanfaatkan atau dikonsumsi.

Informasi untuk Guru
Pangan dari hasil budi-
daya tanaman atau olahan Hasil budidaya tanaman pangan biasanya berupa biji atau umbi. Hasil budi-
dari hasil budidaya tanam- e iaikan bapar bk e care angaung dimasl
an harus bermutu baik
dan memenuhi syarat
keamanan pangan mulai
dari proses budidaya,
pascapanen, dan pengo-
lahan. Persyaratan dasar
yang harus dipenubhi
meliputi Good Agriculture
Practices (GAP)/Good Farm-
ing Practices (GFP) untuk
budidaya, Good Handling
Practices (GHP) untuk
penanganan pascapanen
serta Good Manufacturing
Practices (GMP) untuk
pengolahan.

eAepipng

Gambar 3.10 Berbagai produk pangan hasil budidaya kedelai
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran yang digunakan dalam bagian ini adalah ceramah. Guru
menjelaskan kepada siswa tentang penting menghasilkan produk budidaya perta-
nian bermutu. Produk budidaya pertanian bermutu dapat diperoleh dengan
standar budidaya yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu pedoman GAP
untuk budidaya tanaman. Dalam pelaksanaannya, setiap komoditi standar opera-
sional prosedur.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang
perlunya mengikuti standar budidaya tanaman, terutama jika produk budidaya
yang dihasilkan akan diperdagangkan.

informasi untukcure

Usaha budidaya tanaman

1 Misal padi, digiling menjadi beras. Beras dapat dimasak langsung menjadi nasi

pa n ga n tl da k ha nya u ntu k atau diolah menjadi tepung. Selain nasi, beras dapat dimasak menjadi lontong,
H bubur dan lepat, atau tapai. Tepung beras dapat dijadikan bahan baku untuk

memenu h | ke b u t u h an berbagai jenis makanan. Tepung beras dapat dimanfaatkan sebagai bahan
iri H H H baku kue-kue basah, kue-kue kering dan mie. Contoh lainnya adalah kedelai
Sendlrll tapl hasllnya Juga yang dapat dikonsumsi langsung dengan cara direbus atau diolah menjadi

H tempe, tahu, kecap, dan susu.
d a pat d | pe rd a g an g ka n Pangan hasil olahan dari hasil budidaya tanaman harus bermutu baik dan
. memenuhi syarat keamanan pangan mulai dari proses budidaya, pascapanen,
ba h ka n d |Ek5p0 r. Bebera pa dan pengolahan. Persyaratan dasar yang harus dipenuhi meliputi Good Agricul-
. . ture Practices (GAP)/Good Farming Practices (GFP) untuk budidaya, Good
fa ktor ya n g me nJ ad | pe r- Handling Practices (GHP) untuk penanganan pascapanen serta Good Manufac-
hat|a n da Ia m perdaga nga n turing Practices (GMP) untuk pengolahan.
komoditas pangan hasil Ottt
1 _ Good Agriculture Practices (GAP)/Good Farming Practices (GFP) adalah suatu
pe rta nian ada Ia h kea man pedoman yang menjelaskan cara budidaya tumbuhan/ternak yang baik
agar menghasilkan pangan bermutu, aman, dan layak dikonsumsi.
an dan mutu produk BT D ¥
Hees H Good Handling Practices (GHP) adalah suatu pedoman yang menjelaskan
pa n ga n. H a I ini pentl n g cara penanganan pascapanen hasil pertanian yang baik agar menghasil-

kan pangan bermutu, aman, dan layak dikonsumsi.

karena keamanan pangan

Budidaya

Good Manufacturing Practices (GMP) adalah suatu pedoman yang men-
d an m Utu prOd u k menen- jelaskan cara pengolahan hasil pertanian yang baik agar menghasilkan
. pangan bermutu, aman, dan layak dikonsumsi.
tukan daya saing produk

dalam perdagangan do- &
mestik dan internasional. Tugas 3
Individu

Cobalah tanyakan pada orang tua tentang pemanfaatan hasil budidaya
tanaman pangan di wilayahmu! Catatlah hasilnya!

Standar mutu pangan
hasil pertanian mengacu
pada Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indo-
nesia Nomor 20/Permen-
tan/OT.140/2/2010 tentang
Sistem Jaminan Mutu
Pangan Hasil Pertanian. |
Peraturan ini dibuat sebagai bentuk perlindungan masyarakat dan peningkatan
daya saing atas produk pangan hasil pertanian atau hasil budidaya.

A
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Pangan hasil pertanian adalah pangan yang berasal dari tanaman hortikultura,
tanaman pangan dan perkebunan maupun pangan yang berasal dari produk
ternak dan hasil peternakan yang belum mengalami pengolahan, yang dapat
dikonsumsi langsung dan/atau bahan baku pengolahan pangan. Program jaminan
mutu dan keamanan pangan dapat diterapkan mulai dari kegiatan budidaya,
pascapanen, maupun pengolahan.

Mutu hasil pertanian umumnya bervariasi dan sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor, mulai dari jenis tanaman, lahan, agroklimat, kualitas tanah dan air, teknik
budidaya yang diterapkan, umur panen, teknik panen, pascapanen, penggudangan,
dan teknik transportasi. Di lain pihak, masyarakat luas terutama pelaku agroindustri
sebagai konsumen sangat menghendaki kepastian mutu produk yang dibelinya
sehingga cenderung memilih produk pertanian yang sudah jelas mutunya.

Di dalam proses produksi bahan pangan, mutu bahan pangan yang dihasilkan
menjadi perhatian utama, terutama yang berhubungan dengan aspek kebersihan/
kesehatan, keamanan untuk dikonsumsi, dan aspek ekonomi. Produk budidaya
tanaman pangan yang bermutu dapat diperoleh dengan standar budidaya yang
telah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu pedoman GAP untuk budidaya tanaman.
Pemerintah telah menetapkan pedoman budidaya yang baik untuk tanaman
pangan, yang meliputi ketentuan tentang lahan, penggunaan benih dan varietas
tanaman, penanaman, pemupukan, perlindungan tanaman, pengairan, pengelo-
laan/pemeliharaan tanaman, panen, penanganan pascapanen, alat dan mesin
pertanian, pelestarian lingkungan, tenaga kerja fasilitas kebersihan, serta penga-
wasan, pencatatan, dan penelusuran balik.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang perlunya

mengikuti standar budidaya tanaman, terutama jika produk budidaya yang

dihasilkan akan diperdagangkan. Peserta didik diminta meninjau lokasi budidaya
tanaman pangan yang di ada di wilayah setempat. Kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut.

1. Membentuk kelompok diskusi.

2. Peserta didik mengunjungi lokasi budidaya tanaman pangan yang ada di
wilayah mereka.

3. Peserta didik diminta mencari informasi dengan cara mengamati dan menanya-
kan langsung kepada petani tentang kesesuaian budidaya yang mereka
lakukan dengan standar budidaya yang ditetapkan oleh pemerirntah.

4. Peserta didik diminta bertanya dengan sopan dan bergantian.

5. Guru menjadi fasilitator. Guru mengondisikan peserta didik melakukan diskusi
dengan baik serta memotivasi peserta didik yang pasif dalam berdiskusi.

6. Setiap kelompok menuliskan hasil kerjanya pada lembar kerja yang sudah

disediakan.
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Penilaian

Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari peserta didik.

Penilaian dilakukan terhadap:

1. sikap, yaitu percaya diri, keaktifan saat berdiskusi, kerjasama dan sikap
toleransi;

2. pengetahuan, yaitu kerincian dan ketepatan pengetahuan;

3. keterampilan, yaitu kemampuan mempresentasikan hasil kerja.

Pengayaan
Guru dapat menanyakan kepada peserta didik alasan mengapa produk pangan
hasil pertanian harus aman dan bermutu.

d. Usaha budidaya tanaman pangan diharuskan melakukan pencatatan (farm
recording) terhadap segala aktivitas produksi yang dilakukan. Catatan terse-
but tersimpan dengan baik, minimal selama 3 (tiga) tahun, yang meliputi
hal-hal berikut.
. Nama perusahaan atau usaha agribisnis tanaman pangan.
. Alat perusahaan/usaha
. Jenis tanaman pangan dan varietas yang ditanam
. Total produk
. Luas areal
Lokasi

. Produksi per hektar

. Pendapatan per hektar
Penggunaan sarana produksi
Sarana OPT dan pengendalian

T e anoTw

Penelusuran Balik
Semua produk yang dihasilkan harus dapat ditelusuri ke lahan usaha tani
dimana produk tersebut ditanam.

[ 4
Tugo\s 3

Kelompok

Amatilah kegiatan budidaya tanaman pangan yang ada di sekitar wilayah
tempat tinggalmu! Cobalah nilai apakah budidaya tanaman pangan yang
dilakukan telah telah mengikuti standar budidaya yang ditetapkan!

Budidaya

Lembar Kerja 3 (LK 3)

Nama kelompok

Nama anggota

Kelas

Jenis tanaman yang dibudidayakan
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Remedial

Guru dapat menanyakan pada peserta didik tentang kesesuaian proses budidaya
tanaman pangan yang dilakukan di wilayah tempat tinggal mereka dengan
pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah.

Informasi untuk Guru
Tanaman pangan dapat
ditanam pada berbagai

Laporan hasil observasi

&

agroekosistem. Misalnya e e BT
padi dapat ditanam di B B
lahan sawah, lahan rawa/ 3 Penanaran
pasang surut serta di 2 g:rn';n;;ru;ns_éntmman
lahan kering/tegalan. Ta- e e
naman pangan lainnya PN s g
umumnya ditanam di e
Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu apakah budidaya yang dilaku-

lahan sawah sesudah

kan sudah sesuai dengan standar untuk menghasilkan pangan hasil pertani-

panen atau di lahan A

kering dari daerah pantai '
sampai ke pegu- nungan. g
Menurut sistem budi- <

~

Budidaya tanaman pangan membutuhkan lahan atau media tanam, bibit, nutrisi
dan air serta pelindung tanaman untuk pengendalian hama dan organisma lain
sebagai sarana budidaya. Semua sarana budidaya harus sesuai dengan pedoman
yang dibuat oleh pemerintah untuk menjamin standar mutu produk.

dayanya, dapat dikelom-
pokkan menjadi budidaya
sawah, budidaya lahan
tegalan, atau budidaya
lahan rawa. Misalnya padi,
dikenal padi sawah, padi
lahan kering, atau padi
rawa. Padi sawah adalah
tanaman padi yang selalu
tergenang air sepanjang | T
siklus hidupnya, sedang-
kan padi lahan kering IS e s g
atau padi gogo adalah tanaman padi yang tidak tergenang. Hasil panen yang mak-
simal dapat dicapai dengan menanam varietas tanaman yang sesuai dengan jenis
lahan budidaya. Saat ini telah banyak varietas tanaman pangan yang dilepas oleh
pemerintah. Varietas adalah sekelompok tanaman yang dapat dibedakan dengan
kelompok tanaman lainnya dari spesies yang sama dalam hal bentuk maupun
fungsi fisiologis tertentu.

Lahan
1. Pemilihan lokasi
Pemilihan lokasi untuk budidaya tanaman pangan harus memenuhi ketentuan-
ketentuan sebagai berikut.
. Penanaman pada lahan kering tidak bertentangan dengan Rencana Umum
Tata Ruang (RUTR) dan Rencana Detail Tata Ruang Daerah (RDTRD).
Lokasi sesuai dengan peta pewilayahan komoditas yang akan diusahakan.
. Apabila peta pewilayahan komoditas belum tersedia, lokasi harus sesuai
dengan Agro Ecology Zone (ARZ) untuk menjamin produktivitas dan mutu
yang tinggi.
Lahan sangat dianjurkan jelas status kepemilikan dan hak penggunaannya.
Lahan harus jelas pengairannya.

o o

o
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Proses Pembelajaran

Peserta didik diperkenalkan pada agroeksistem budidaya yang di ada di wilayah
setempat. Guru bisa menambah gambar lain untuk menunjukkan agroekosistem
yang tidak ada di wilayah setempat. Peserta didik diminta melakukan hal-hal

sebagai berikut.
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1. Membentuk kelompok diskusi.

2. Peserta didik mengidentifikasi agroekosistem yang ada di wilayah mereka
untuk setiap jenis tanaman pangan.

3. Peserta didik diminta mencari varietas yang sesuai untuk setiap agro-
ekosistem. Pencarian dapat dilakukan melalui buku atau browsing di internet.

4. Peserta didik diminta aktif saat pembelajaran.

5. Guru menjadi fasilitator. Guru mengondisikan peserta didik melakukan diskusi
dengan baik serta memotivasi peserta didik yang pasif dalam berdiskusi.

6. Setiap kelompok menuliskan hasil kerjanya pada lembar kerja yang sudah
disediakan.

Penilaian

Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas {8

diskusi dari peserta didik. Penilaian dilakukan terhadap: Jees

1. sikap, yaitu percaya diri, keaktifan saat berdiskusi,
kerjasama dan sikap toleransi;

2. pengetahuan, yaitu kerincian dan ketepatan
penge- tahuan;

3. ketrampilan, yaitu kemampuan mempresenta-
sikan hasil kerja;

Setelah presentasi peserta didik diminta melakukan
refleksi diri dan melakukan penilaian kemampuan
presentasi pada kelompok lain.

Gambar 1. Budidaya kedelai
di bawah tegakan tanaman
perkebunan

Remedial
Peserta didik diminta menyebutkan tipe-tipe lingkungan budidaya dan serta varietas
yang dianjurkan untuk setiap lingkungan budidayanya.

Pengayaan

Peserta didik diminta mengamati lingkungan budidaya tanaman pangan lainnya
atau mencari pada berbagai sumber (internet, buku, atau sumber lainnya) seperti
lingkungan budidaya tanaman di lahan kering di bawah tegakan tanaman perke-
bunan.

Informasi untuk Guru

Agar budidaya tanaman pangan terlaksana dengan baik, harus tersedia sarana
produksi tanaman. Sarana budidaya tanaman pangan sama saja dengan sarana
produksi tanaman lainnya. Sarana produksi terdiri atas bahan dan alat. Bahan terdiri
atas benih, pupuk, pestisida. Alat terdiri atas alat untuk mengolah tanah, pemeli-
haraan, panen, dan pascapanen.

A
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Proses Pembelajaran

1. Guru menanyakan pada peserta didik bahan-bahan yang diperlukan dalam
budidaya tanaman pangan.

2. Guru memperlihatkan pada peserta didik gambar atau benda asli bahan-bahan
yang digunakan dalam budidaya tanaman pangan.

3. Guru menunjukan pada peserta didik gambar/benda asli benih/bibit kemudian
minta peserta didik untuk menyebutkan nama tanaman pangan dari benih
yang ditunjukkan.

4. Peserta didik diminta mengungkapkan bagaimana benih yang berukuran kecil
ketika ditanam tumbuh menjadi tanaman dan menghasilkan bahan pangan
yang lebih banyak.

5. Peserta didik diminta mengungkapkan rasa syukurnya kepada Yang Maha-
kuasa.

Tanaman pangan dari kelompok serealia dan kacang-kacangan diperbanyak
dengan menggunakan benih, sedangkan tanaman umbi-umbian diperbanyak
dengan menggunakan stek. Benih adalah biji sebagai bagian regeneratif tanaman
yang digunakan sebagai bahan untuk pertanaman, sedangkan stek adalah bagian
vegetatif tanaman yang dijadikan bahan perbanyakan tanaman. Benih yang digu-
nakan harus bermutu baik yang meliputi mutu fisik, fisiologis, maupun mutu
genetik. Sebaiknya benih yang ditanam diketahui nama varietasnya.

Benih padi Benih kedelai

Gambar 3.11 Contoh benih tanaman pangan

ekepipng

Pupuk

Pupuk adalah bahan yang diberikan pada tanaman atau lahan untuk memenuhi

kebutuhan nutrisi tanaman. Pupuk terdiri atas dua jenis, yaitu pupuk organik dan

anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup,

seperti kompos atau pupuk kandang. Saat ini sudah tersedia berbagai pupuk

organik yang siap pakai. Pupuk anorganik berasal dari bahan-bahan mineral,

seperti KCL, Urea, dan TSP.

Pupuk dapat digolongkan juga ke dalam 3 jenis pupuk

. Pupuk anorganik yang digunakan, yaitu jenis pupuk yang terdaftar, disahkan

atau direkomendasikan oleh pemerintah.

Pupuk organik, yaitu pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas

bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses

rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai

bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

. Pembenah tanah, yaitu bahan-bahan sintetis atau alami, organik atau mineral
berbentuk padat atau cair yang mampu memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi
tanah.

o
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Informasi untuk Guru
Pembelajaran bagian ini akan mempelajari budidaya tanaman pangan dilakukan
pada hamparan lahan. Teknik budidaya yang digunakan sangat menentukan
keberhasilan usaha budidaya. Di bawah ini adalah serangkaian teknik budidaya
tanaman pangan. Budidaya tanaman pangan dilakukan dalam hamparan lahan.
Alat-alat maupun mesin untuk budidaya diperlukan untuk mempermudah dan
mempercepat setiap tahapan dalam budidaya tanaman. Peralatan maupun mesin
budidaya meliputi pera-
latan untuk kegiatan
pengolah tanah (cangkul,

C. Proses dan Alat Budidaya Tanaman Pangan
garpu, dan sekop), pena-

. . ' - ~t
- Budidaya tanaman pangan dilakukan pada hamparan lahan. Teknik budidaya

naman (tu ga I)' pemel I yang digunakan sangat menentukan keberhasilan usaha budidaya. Di bawah ini

h araan (g em bo r, ko red’ adalah serangkaian proses dan teknik budidaya tanaman pangan.

dan sprayer) dan panen 1. Pengolahan Lahan _ R
Pengolahan lahan dilakukan untuk menyiapkan lahan sampai siap ditanami.

(Sa blt). Pengolahan dilakukan dengan cara dibajak atau dicangkul lalu dihaluskan
hingga gembur. Pembajakan dapat dilakukan dengan cara tradisional ataupun
mekanisasi.

Standar penyiapan lahan

Lahan petani yang digunakan harus bebas dari pencemaran limbah beracun.

Penyiapan lahan/media tanam dilakukan dengan baik agar struktur tanah

menjadi gembur dan beraerasi baik sehingga perakaran dapat berkembang

secara optimal.

. Penyiapan lahan harus menghindarkan terjadinya erosi permukaan tanah,
kelongsoran tanah, dan atau kerusakan sumber daya lahan.

1. Kegiatan diawali dengan
Penyiapan lahan merupakan bagian integral dari upaya pelestarian sumber

tanya-jawab. Guru da-
I. . f . daya lahan dan sekaligus sebagai tindakan sanitasi dan penyehatan lahan.
pat mengga I INTormasi . Apabila diperlukan, penyiapan lahan disertai dengan pengapuran, penam-

tentang budidaya ta- ek perbakan tesuburantanan, | Ceereteny dan et
naman pangan yang " e peranian o dlekan dengan cam ansl maupn dengan st
mereka ketahui.

2. Guru dapat menanya-
kan kepada peserta
didik tentang penga-
laman budidaya yang
pernah mereka lakukan.

3. Guru memberikan in-
formasi tentang kese- e
lamatan kerja dalam
budidaya tanaman
pangan.

o

Proses pembelajaran

o a o

ekepipng

-
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Pengayaan

Alat-alat pertanian yang disebutkan dalam buku siswa adalah alat-alat sederhana.
Guru dapat menambahkan alat-alat budidaya berupa mesin pertanian (mesin
pengolah tanah, mesin tanam, dan mesin pemanen, dan mesin untuk penanganan
pascapanen). Mesin-mesin biasanya dipakai jika lahan pertanian yang digunakan
luas dan konturnya rata dan seragam.

A
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Proses Pembelajaran

1. Gur menanyakan pac [ —

peserta didik alat-alat

. . Alat-alat maupun mesin untuk budidaya diperlukan untuk mempermudah dan
ya ng d | pa kal dala m mempercepat setiap tahapan dalam budidaya tanaman. Peralatan maupun
. mesin budidaya digunakan untuk kegiatan pengolah tanah, penanaman,
bUdIdaya tana man pemeliharaan dan panen.
pangan yang biasa Standar alat
. . . . a. Untuk usaha budidaya tanaman pangan perlu disediakan alat dan mesin
d | pa ka| d| Wi Iaya h pertanian (alsintan) yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pangan, meli-
puti alat prapanen (budidaya) dan alat pascapanen (pengelolaan hasil).
Setem pat. b. Penggunaan alsintan prapanen dan pascapanen harus dilakukan secara
- . tepat sehingga tidak berdampak terhadap pemadatan tanah, erosi tanah,
2. PeS erta d Id | k d a pat pelongsoran tanah, atau kerusakan tanah serta tidak berdampak negatif
. . terhadap hasil tanaman maupun sosial ekonomi masyarakat.
me I ] h at berbaga ] alat c. Peralatan dan mesin pertanian perlu dijaga dan dirawat dengan baik.
ya n g a d a d | b u k u Tips keselamatan kerja
. 1. Hati-hati dalam menggunakan alat-alat budidaya! Gunakan alat sesuai fung-
siswa. sinyal
2. Gunakan sepatu boot, masker, sarung tangan, atau baju lengan panjang
3. Guru dapat meminta saat bekerja! .
3. Cucilah tangan selesai bekerja!
siswa menyebutkan &
nama alat dan fungsi Tugas 4 5
2
serta cara penggu- Kelompok H
Observasi dan wawancara
Nnaan nya . 1. Kunjungilah tempat budidaya tanaman pangan!

b9

Lakukan wawancara dengan petani untuk mendapatkan informasi
tentang hal-hal berikut.
a. Jenis tanaman pangan yang mereka tanam.

Informasi untuk Guru b. Sarana produksi yang mereka gunakan.
c. Teknik budidaya yang mereka gunakan.
Wawancara adalah ta nya— d. Kesulitan dalam budidaya tanaman pangan.

e. Alasan mereka memilih jenis tanaman pangan yang biasa mereka
tanam.

Perhatikan sikapmu pada saat melakukan wawancara. Hendaknya
bersikap ramah, sopan serta bekerja sama dan bertoleransi dengan teman
sekelompokmu!

Tulislah laporan hasil wawancaramu dan presentasikan di depan kelas
dengan rasa percaya diri!

jawab dengan seseorang
untuk mendapatkan kete-
rangan atau pendapat
tentang suatu hal. Kegiat-
an observasi bertujuan
untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik
untuk mengamati dan IS e RS e P e e ey
peduli terhadap berbagai hal yang ada di sekitar mereka. Tujuan melakukan
wawancara dalam pembelajaran ini adalah melatih peserta didik agar mampu
menggali informasi dari narasumber tentang kegiatan budidaya tanaman.

&

»
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Proses Pembelajaran

Pembelajaran dilakukan secara berkelompok.

1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.

2. Observasi dilakukan dengan mengunjungi petani di lahan pertanian atau

mendatangkan petani.

Peserta didik diminta menyiapkan pertanyaan.

4. Guru memberi penjelasan tentang cara bertanya yang santun serta meminta
peserta mendengarkan dan memperhatikan narasumber pada saat wawancara.

5. Peserta didik membuat laporan hasil wawancara dan observasi.

w

v
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Penilaian

Penilaian yang dapat dilakukan dalam kegiatan wawancara dan observasi adalah:
1. sikap, yaitu keaktifan, kesopanan, kerja sama, dan toleransi saat wawancara;
2. pengetahuan, ketepatan, dan kerincian pengetahuan;

3. keterampilan, kkmampuan bertanya untuk menggali informasi.

Informasi untuk Guru

iswa teah mengetah! |

berbagai jenis tanaman

pangan, sarana, cara budi- [ 4
daya serta alat pendu- Nama kelompotc

kungnya. Pada bagian ini, Ko

iswa diajak untuk meran- e

siswa diaj N

cang budidaya tanaman
pangan sesuai dengan
potensi di wilayah terse-
but.

Laporan hasil observasi

Bahan: Alat:

Teknik Budidaya

1.Pengolahan lahan
2.Penanaman
3.Pemupukan
4.Pemeliharaan

Proses Pembelajaran B
Proses pembelajaran me- Aistanen

lalui paparan dan diskusi

untuk memancing siswa Kan s sesar dengan srandar otk menghadan pangan hes pertant
menyampaikan pemikir- i

eAepipng

. . —
an dan ide-idenya tentang
tanaman pangan khas |
daerah. D. Cara Merancang Budidaya Tanaman Pangan

~
1. Memilih Jenis Tanaman Budidaya
Keberhasilan budidaya tanaman pangan ditentukan oleh kondisi tanah dan
iklim di daerah tersebut, atau disebut dengan lingkungan mikro tanaman yang
meliputi cahaya, temperatur, kelembaban udara relatif, kadar karbon dioksida
di udara, kecepatan angin, polutan dan zona pengakaran. Perancangan budi-
daya tanaman harus mempertimbangkan hal tersebut secara teliti.

130 Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1
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Informasi untuk Guru

Pengemasan pada pada produk hasil budidaya berfungsi untuk kemudahan dan
keamanan dalam distribusi dan pengemasan untuk memberikan informasi dan
menarik pembeli. Peserta didik akan diajak memahami secara kritis perbedaan
fungsi kemasan pada hasil budidaya tanaman pangan.

E. Pengemasan dan Perawatan Hasil Budidaya
Tanaman Pangan

Produk hasil budidaya tanaman pangan pada umumnya merupakan bahan g
baku dari proses pengolahan produk pangan sehingga pengemasan yang dilaku-
kan kepada produk hasil budidaya hanya berfungsi sebagai sarana distribusi dari
tempat budidaya ke tempat pengolahan. Pengolahan hasil budidaya tanaman
pangan beragam bergantung pada jenis tanamannya. Pengolahan pascapanen
untuk tanaman padi adalah pengeringan, perontokan dan pelepasan kulit menjadi
bulir beras. Beras yang sudah cukup kering dapat dikemas dan dijual kepada
konsumen baik dalam jumlah besar maupun kecil. Hasil tanaman jagung, dapat
menjadi bahan baku pembuatan tepung maizena, bahan pop corn, jagung kalengan
dan lain-lain. Proses pengolahan tersebut dilakukan agar hasil budidaya menjadi
lebih awet selama jangka waktu tertentu. Jagung juga dapat dijual dalam bentuk
segar untuk diolah secara sederhana dengan cara direbus atau dibakar. Ketela, ubi,
kedelai, kacang hijau dan tanaman pangan lain dapat diolah dengan berbagai
proses sebelum sampai di konsumen.

Penjualan hasil budidaya pertanian yang ditujukan kepada konsumen biasa
dalam jumlah kecil, dan menggunakan kemasan yang menarik. Kemasan ini harus
dapat menjaga keawetan produk, mudah digunakan, memberikan informasi
tentang produk dan memiliki nilai estetika. Kemasan untuk produk segar (memiliki
kadar air yang masih tinggi) dapat menggunakan plastik vacum. Kemasan plastik
vacum melindungi produk dari kerusakan, kontaminasi oleh kotoran, mikroorgan-
isme (bakteri, kapang, khamir), parasit (terutama serangga) dan zat beracun
(bahan kimia), yang memengaruhi warna, bau, dan rasa serta melindungi dari
hilangannya atau penyerapan kelembaban (penguapan atau penyerapan air).

eAepipng

Gambar 3.21 Jagung dalam kemasan distribusi dan dalam kemasan plastik vacum

132 | Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1

Proses Pembelajaran

Guru dapat memberikan gambaran tentang produk-produk hasil budidaya dan
bagaimana produk tersebut dipasarkan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
menceritakan pengalamannya dalam menjual atau membeli hasil budidaya tanaman
pangan, dan menceritakan kemasan apa yang digunakannya. Paparan dapat
diberikan sesuai yang ada pada buku siswa. Guru dapat menambahkan bahan
paparan tentang kemasan dari sumber lain.
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Informasi untuk Guru

Wawasan tentang kewirausahaan diberikan setelah peserta didik mendapat gam-
baran utuh tentang produk, sarana, proses budidaya tanaman pangan, cara
merancang serta pengemasan hasil budidaya tanaman pangan. Seorang wira-
usahawan memiliki sikap dan karakter yang mendukung untuk keberhasilan dan
kesuksesan berwirausaha, antara lain percaya diri, berorientasi pada hasil, berani
mengambil risiko, mempunyai jiwa kepemimpinan, berorientasi pada masa depan,
serta kreatif dan inovatif.

Proses Pembelajaran

Model pembelajaran yang

digunakan adalah cera-

mah dan tanya-jawab.

Guru menjelaskan tentang

kewirausahaan kepada pe-

serta didik. Guru juga
dapat melakukan hal-hal
sebagai berikut:

1. Menanyakan kepada
peserta tentang pen-
tingnya wirausaha di
bidang tanaman pangan

2. Peluang-peluang wira-
usaha yang terdapat di
wilayah setempat.

Sumber: http//lovelypackage.com/mighty-rice/
Gambar 3.23 Desain kemasan beras oleh
mouse grapich terbuat dari plastik

Budidaya

Guru dan peserta didik
mendiskusikan kiat keber- ‘
hasilan dalam berwirau-

saha serta sikap dan

F. Wirausaha di Bidang Budidaya
Tanaman Pangan

karakter yang harus dimi- v 1. Dasar Kewirausahaan di Bidang Budidaya Tanaman Pangan
Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Arti kata wira adalah pejuang,

liki oleh seoran g wira- utama, gagah, berani, teladan, dan jujur; arti kata usaha adalah kegiatan yang
dilakukan. Pengertian wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat

usa h awan Pe m belaja ran mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun kegiatan

° untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan serta memasarkannya.

pada bagian Ini dapat Pelaku wirausaha disebut wirausahawan atau entrepreneur.

dllaku kan dengan meng_ Prakarya dan Kewirausahaan | 133

hadirkan tokoh yang

sukses berwirausaha. Guru ST
juga dapat meminta peserta didik mencari tokoh yang sukses berwirausaha
melalui berbagai sumber.
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Informasi untuk Guru

Pembelajaran ini akan membahas pelaksanaan kegiatan budidaya tanaman
pangan yang dimulai dengan menyusun perencanaan, membuat jadwal kegiatan,
dan mempraktikkan kegiatan budidaya. Perencanaan adalah serangkaian tahapan
yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan suatu kegiatan. Jadwal kegiatan
adalah urutan pelaksanaan setiap tahapan dari waktu ke waktu dalam suatu kegia-
tan. Jadwal kegiatan budidaya waktu pelaksanaan setiap tahapan sesuai dengan
perkembangan tanaman. Jadwal kegiatan sangat penting agar setiap tahapan
dapat dilaksanakan sesuai pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga
memudahkan dalam mengontrol kegiatan. Selain itu, juga melatih kedisiplinan
dalam melakukan suatu kegiatan.

Proses Pembelajaran

Guru_dapat menyajian [——

contoh kegiatan budidaya
kedelai di lahan kering

4. Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan Berwirausaha
Memulai sesuatu yang baru pasti tidak mudah. Oleh karena itu, seorang wira-

H usahawan harus berani mencoba dan mengambil risiko. Gagal dalam melaku-
u ntu k mem berl ka n ga m- kan suatu hal adalah bagian dari proses ungtuk menuju kesuﬁsesan Kegagalan
adalah kesuksesan yang tertunda. Jika kamu mencoba wirausaha dalam suatu
ba ran ke pa d a pe se rta bidang, lalu gagal, kamu tidak perlu berkecil hati dan putus asa, cobalah
.« J kembali! Tentu sebelum memulai berwirausaha, buatlah perhitungan dan
didik tentang tahapan perencanaan yang matang.
keg'ata n budldaya kede' Carilah dari berbagai sumber kisah-kisah para pengusaha yang sukses dalam
. . . menjalankan usahanya. Bacalah dengan saksama lalu ambil pelajaran dari kisah
Ia l. Da I am p ra kt | k b u d 1- mereka dalam memulai wirausaha sehingga kamu dapat mengetahui kegagalan
dan kesuksesan mereka.
daya tanaman pangan P

guru perlu menekankan
kepada siswa agar melak-
sanakan kegiatan sesuai
dengan jadwal yang telah

Tugas ©

Individual

1. Cobalah kamu berikan contoh-contoh sikap seorang wirausahawan yang
sukses dalam menjalankan usahanya!

2. Cari tokoh wirausawan lainnya di bidang budidaya tanaman pangan yang

sukses!

dibuat agar pertumbuhan 5
tanaman sesuai dengan | . H
yang diharapkan. Setelah G. Membuat Budidaya Tanaman Pangan
itu, g uru dapat mena nya‘ v Sekarang kamu sudah memahami teknik budidaya tanaman pangan. Selanjut-

T nya kamu dapat mempraktikkan budidaya tanaman pangan. Lakukan mulai dari
kan kepada peserta d|d|k membuat perencanaan, menyiapkan sarana produksi, pengolahan lahan, pena-

naman, pemeliharaan, panen dan pascapanen! Kerjakanlah secara berkelompok!

hal di bawah ini.
1. Perlunya membuat pe-

Perencanaan
. Menentukan jenis tanaman yang dibudidayakan (sebagai contoh pilihlah
tanaman kedelai yang ditanam di lahan kering! Kamu juga dapat memilih

rencanaan dalam mela- tanaman pangan lainnya.)
. 2. Memilih varietas yang akan dibudidayakan sesuai dengan agroekosistem
kukan suatu kegiatan. setempat.

w

Membuat jadwal kegiatan budidaya.
Menyusun kebutuhan sarana dan alat.
Menentukan tugas setiap anggota kelompok.

2. Perlunya membuat jad-
wal kegiatan.

3. Perlunya penjadwalan
setiap tahapan dalam
suatu kegiatan.

4. Hal yang akan terjadi jika tahapan dalam kegiatan tidak dilaksanakan sesuai

jadwal.
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, disajikan tahapan kegiatan budidaya tanaman kedelai. Hal ini

memberikan gambaran kepada peserta didik tentang teknik budidaya salah satu

tanaman pangan.

1. Peserta didik diminta mengamati gambar tahapan budidaya kedelai.

2. Guru menanyakan kepada peserta didik hal-hal tidak dipahami dari setiap
gambar.

3. Guru meminta setiap peserta didik untuk menjelaskan setiap tahapan yang
terdapat pada gambar.

Penyulaman

Benih yang tidak tumbuh segera disulam, sebaiknya memakai bibit dari varietas
dan kelas yang sama. Penyulaman paling lambat dilakukan pada saat tanaman
berumur 1 minggu setelah tanam.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan paling sedikit dua kali karena dilahan kering gulma tumbuh
dengan subur pada musim penghujan. Penyiangan | pada saat tanaman berumur
2 minggu. Penyiangan dilakukan menggunakan cangkul atau kored. Penyiangan Il
jika tanaman sudah berbunga (kurang lebih umur 7 minggu), menggunakan kored
atau gulma dicabut dengan tangan.

eAepipng

Sumber: skbklaten.blogspot.com
Gambar 3.28 Penyiangan Tanaman Kedelai

hamadanp
Pengendalian dilakukan jika serangan sudah menimbulkan kerugian secara
ekonomi agar tidak menambah biaya budidaya. Hama yang menyerang kedelai
dapat dikendalikan menggunakan inseksitisida, sedangkan penyakit dikendalikan
menggunakan fungisida. Beberapa jenis insektisida dan fungisida yang digu-
nakan untuk kedelai adalah: Azodrin 15 WSC, Marshal 200 EC, Huslation 40 EC,
Surecide 25 EC, Kharpos 50 EC, Agrothion 50 EC, Dursban 20 EC, Agrifos 400 SL.
Penggunaan insektisida dan fungisida harus sesuai dengan dosis anjuran yang
terdapat dalam kemasannya.
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Informasi untuk Guru
Budidaya tanaman kedelai dapat dilakukan di lahan kering maupun lahan sawah
sesudah panen padi. Membuat jadwal kegiatan budidaya sangat penting agar
kegiatan budidaya tanaman terlaksana dengan baik dan sesuai dengan rencana.

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam bagian ini adalah pembelajaran kola-
boratif. Guru meminta peserta didik melakukan hal-hal sebagai berikut.

Kegiatan dilakukan secara berkelompok.
Meminta setiap kelompok untuk menentukan ketua kelompok.

Menyusun jadwal kegiatan dalam setiap tahapan budidaya.

Menyusun jadwal kegiatan secara bersama-sama dengan rasa tanggung jawab.
Ketua kelompok membagi tugas di antara anggota kelompok.

Mencatat jadwal yang dibuat pada lembar kerja dan membuat laporannya.

ouhAcwnN =

ekepipng
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Tugas Kdomyok d

Lakukan praktek kegiatan budidaya bersama teman-teman dengan penuh

semangat, gotong royong, bertoleransi, disiplin dan bertanggung jawab!

. Berdasarkan pengetahuan tentang standar budidaya tanaman yang
sudah kamu ketahui, rancanglah kegiatan budidaya sesuai potensi daerah
setempat!

. Gunakanlah informasi dari hasil observasi dan wawancara atau berdasar-
kan hasil bedah buku yang telah kamu dapatkan!

. Buatlah jadwal kegiatan budidaya dan pembagian tugas!

. Siapkanlah alat dan bahan sesuai rencanal

. Praktekkan setiap tahapan budidaya!

. Lalukan pengamatan pada pertumbuhan tanamanmu dan catat hasil
pengamatanmu pada lembar kerja!

. Jangan lupa untuk membuat foto setiap tahap kegiatan!

. Sebelum memulai kegiatan budidaya, presentasikan terlebih dahulu
rencana kegiatanmu!

. Buatlah laporan kegiatan budidaya yang telah kamu lakukan dari mem-
buat perencanaan sampai akhir kegiatan!

N ousrw N =

©

©

Lembar Kerja 5 (LK-5)
Jenis tanaman pangan:
Jadwal kegiatan budidaya

Minggu ke-
1/2|3[4(5|6[7[8|9[10]11[12]13

No. Kegiatan

Pengolahan lahan
Persiapan benih

1

2

Bl 1
5 | Pemupukan
6 | Penyiraman
7

8

9

Pemeliharaan
Penyiangan

10 | Pengendalian OPT

11 | Panen
12 | Pascapanen

Lakukan pengamatan terhadap pertumbuhan tanamanmu dengan saksama
dan teliti. Selain itu, lakukan juga pengamatan terhadap OPT yang

g tanaman. Pe 1 dilakukan secara individu. Catat hasil
pengamatanmu dengan teliti!

———
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Informasi untuk Guru

Selain di lahan kering, kedelai juga biasa dibudidayakan di lahan sawah sesudah
panen padi. Kalau budidaya dilakukan di lahan sawah, biasanya penanaman
kedelai dilakukan langsung setelah panen padi atau beberapa hari setelah tanpa
didahului dengan pengolahan tanah.

Jika tidak memungkinkan melakukan budidaya di lahan kering atau di lahan
sawah, praktik budidaya tanaman juga dapat dilakukan dengan menggunakan

polybag.

Proses Pembelajaran

Selanjutnya guru meminta siswa melakukan proses berikutnya:

1. Siapkan alat dan bahan sesuai rencana.

2. Praktikkan setiap tahapan budidaya.

3. Lakukan pengamatan pada pertumbuhan tanamanmu dan catat hasil
pengamatanmu pada lembar kerja.

4. Jangan lupa untuk membuat foto setiap tahap kegiatan.

5. Sebelum memulai kegiatan budidaya, presentasikan terlebih dahulu rencana
kegiatan.

6. Buatlah laporan kegiatan budidaya yang telah dilakukan dari membuat peren-
canaan sampai akhir kegiatan.

. Minggu ke-
No. Kegiatan 1]2[3]4]5]6]7[8]9]10]11]12]13
1 Pengolahan lahan
2 | Persiapan benih
3 | Penanaman
5 | Pemupukan
6 | Penyiraman
7 | Pemeliharaan
8 | Penyiangan
9 | Pembumbunan
10 | Pengendalian OPT
11 | Panen
12 | Pascapanen

Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang sikap yang harus dimuncul-
kan saat melaksanakan semua tahapan dalam budidaya tanaman pangan, yaitu
sikap teliti, sabar, tekun, disiplin, dan bertanggung jawab.

Remedial
Peserta didik diminta menyusun kembali tahapan dalam kegiatan budidaya tanam-
an pangan.

Pengayaan
Peserta didik diminta menjelaskan kegiatan budidaya tanaman pangan dengan
kata-kata mereka sendiri.

20 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK




Peserta didik akan merancang kegiatan budidaya tanaman pangan secara

berkelompok.

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-masing diminta
memilih ketua kelompok.

3. Setiap kelompok berdiskusi untuk merencanakan kegiatan budidaya yang
dimulai dengan menentukan jenis tanaman dan lokasi, analisis kebutuhan
bahan dan alat, membuat jadwal kegiatan, serta pembagian tugas dalam
kelompok.

4. Guru memantau untuk memastikan diskusi berjalan baik.

5. Guru mengajak semua peserta didik untuk berdiskusi dan meminta peserta
didik mencatat hasil diskusi.

6. Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan terlebih dahulu rencana
kegiatan budidaya tanaman yang dibuat sebelum dilaksanakan.

7. Pada saat presentasi, peserta didik diminta mengemukakan alasan tentang
pemilihan jenis tanaman.

8. Peserta didik yang lain diminta memberikan masukan untuk penyempurnaan
kegiatan.

Penilaian

Penilaian yang dapat dilakukan dalam kegiatan diskusi dan presentasi adalah:

1. sikap, yaitu keaktifan, kesopanan, kerja sama dan toleransi;

2. pengetahuan, ketepatan dan kerincian pengetahuan;

3. keterampilan, kemampuan presentasi, bahan presentasi serta kemampuan
mengemukakan pendapat;

4. setelah presentasi peserta didik melakukan refleksi diri, sedangkan peserta
didik lain memberikan penilaian antarteman.

v
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan melakukan praktik kegiatan budidaya tanaman pangan. Kegiat-
an yang akan dilakukan antara lain seperti berikut.

1. Menyiapkan alat dan bahan sesuai rencana.

Melakukan setiap tahapan dalam kegiatan budidaya tanaman pangan.
Memelihara tanaman.

Mengamati perkembangan tanaman.

Mencatat hasil pengamatan pada lembar kerja yang disediakan.
Mendokumentasi setiap kegiatan.

Memperhatikan keselamatan kerja dalam praktek budidaya tanaman.
Melakukan semua kegiatan dengan penuh percaya diri, teliti, disiplin, bertang-
gung jawab, dan bekerja sama.

© Nk WN

Pengamatan diperlukan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Hasil pengamatan dapat digunakan untuk mengantisipasi serangan OPT.

Model pembelajaran kolaborasi digunakan dalam kegiatan praktek budidaya tanaman
pangan. Guru meminta setiap peserta didik untuk hal berikut.

1. Menyiapkan lembar pengamatan masing-masing.

Mengamati pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan saksama.
Membuat laporan praktik budidaya tanaman pangan.

Mengumpulkan semua data dan gambar sebagai bahan penulisan laporan.
Membuat laporan sesuai praktik yang dilakukan dengan melibatkan semua
anggota kelompok.

6. Menggunakan berbagai referensi untuk memperkaya laporan kelompok.

A wN

Lakukan pengamatan terhadap pertumbuhan tanamanmu dengan saksama
dengan beberapa tanaman sebagai tanaman contoh. Selain itu, lakukan juga
pengamatan terhadap OPT yang menyerang tanaman. Pengamatan dilakukan
secara individu. Catat hasil pengamatanmu dengan teliti.

A
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Proses Pembelajaran

Pembelajaran berikutnya adalah pembelajaran yang melibatkan semua siswa
dalam kelas. Semua kelompok menghitung rata-rata hasil pengamatannya dan
membandingkan hasil yang diperolehnya dengan hasil yang diperoleh kelompok
lain.

Pengayaaan
Peserta didik membandingkan tanaman yang dalam kegiatan praktek dengan
tanaman yang ditanam oleh petani.

Interaksi Orang Tua

Peserta didik melakukan ¢
. . Lembar kerja 6 (LK-6)
kegiatan budidaya bersa- P o -
. Lokasi tanam :
ma orang tua di rumah. Tanggaltanam
Hasil pengamatan setiap anggota kelompok
Waktu Daya Jumlah Tinggi Jumlah Jumlah
Pengamatan | Berkecambah Daun Tanaman Polong Polong
(minggu ke) (%) Trifoliate (cm) Bernas Hampa
Penilaian :
3
Penilaian yang dapat di- 7
5
lakukan dalam praktek &
budidaya tanaman adalah i
seperti berikut. E
H Setelah k: ing-masil ti pertumbuhan t: , selan-
1. Proses budidaya, pe- Junya gabungkan hasi pengamatan emua anggota kelompak dan itung-
H P H lah rata-rata seti tan! Cobalah pelajari data hasil ¢
nilaian sikap (sungguh- Serta bandinghen hasil pengamatanmu dengan kelompoklan. -
sungguh, teliti, tekun, Lembarkerja 7 (LK) 3
disiplin, bertanggung IR
. . . T |t 3
Ja Wa b, man d | r|, d an Hazar;?lgr:taira‘:npengamatan kelompok
kerJa Sama); pen”alan \I;ve;:lkgt:matan g:iaecambah gjat:\ah Iiar:\gagni\an ;L:)T(‘:I:; :’l:)rlT)I:;
pe n geta h uan (kese (mingguke) | (%) Trifoliate | (cm) Bernas Hampa
- 1
suaian materi, teknik

dan prosedur); penilai-
an keterampilan (prak-
tik teknik budidaya).

2. Produk berdasarkan:
hasil budidaya, laporan
kegiatan budidaya, dan
presentasi
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Informasi untuk Guru

Self assessment adalah proses di mana seseorang memiliki tanggung jawab untuk
menilai hasil belajarnya sendiri. Hal ini diperlukan supaya peserta didik tahu sejauh
mana materi yang dipelajarinya berdasarkan penilaian sendiri. J
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Proses Pembelajaran

Model pembelajaran sikap dapat diterapkan pada kegiatan ini.

1. Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, peserta didik mem-
berikan penilaiannya (self assessment) terhadap.
a. kegiatan kelompoknya,
b. pengalaman yang dialami dan ungkapan pendapatnya.

2. Peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan hasil penilaian di kelompok.

3. Guru menanyakan pada peserta didik tentang minat mereka untuk memprak-
tikan kembali budidaya tanaman pangan.

4, Peserta didik diminta menuliskan ide-ide tentang pengembangan tanaman
pangan agar bisa bersaing di pasaran.

e e
¢

Refleksi diri

Renungkan dan ungkapkan pada selembar kertas!

Setelah mempelajari dan mempraktikkan budidaya tanaman pangan,
ungkapkan apa yang kamu rasakan atau ungkapkan tentang hal-hal di
bawah ini.

. Keragaman jenis tanaman pangan dan produk budidaya yang ada di
wilayah tempat tinggalmu.

Kunjungan ke lokasi budidaya tanaman pangan.

. Kendala yang dihadapi dalam melakukan pengamatan.

Pengalaman melaksanakan praktek budidaya tanaman pangan secara
berkelompok.

. Pembelajaran yang kamu dapatkan sebagai individu sosial dari kegiatan
budidaya tanaman pangan

PwN -

[

Budidaya
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D. Pengolahan dan Wirausaha Pengawetan Bahan

Pangan Nabati dan Hewani

Informasi untuk Guru

Mengawali Bab 4 pada
buku teks siswa yang
berisi Prakarya Pengolah-
an dan Kewirausahaan,
siswa dijelaskan tentang
prakarya pengolahan yang
membutuhkan ketekunan
dalam mengolah bahan.
Pengembangan pengo-
lahan dapat dilakukan
melalui percobaan terha-

ngolakan

Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi benda produk
jadi agar dapat dimanfaatkan secara luas. Pada prinsipnya, kerja pengolahan
adalah mengubah benda mentah menjadi produk matang dengan mencampur,
memodifikasi bahan tersebut. Oleh karenanya, kerja pengolahan menggunakan
desain sistem, yaitu mengubah masukan menjadi keluaran sesuai dengan rancangan
yang dibuat. Sebagai contoh: membuat makanan atau memasak makanan; kinerja
ini membutuhkan rancangan secara tepat dan juga membutuhkan perasaan
terutama rasa lidah dan bau-bauan agar sedap. Kerja ini akan melatih rasa dan
kesabaran maupun berpikiran praktis serta ketepatan. Kognisi untuk menghafal-
kan rasa bumbu, serta racikan yang akan membutuhkan ketelitian dan kesabaran.
Manfaat pendidikan teknologi pengolahan bagi pengembangan kepribadian
siswa adalah: pelatihan rasa yang dapat dikorelasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Pengolahan telah dilakukan oleh pendahulu bangsa kita dengan
teknologi tradisi yang sederhana, namun telah menunjukkan konsep pengolahan
yang aplikabel hingga saat ini.

dap material dan proses.
Siswa diberikan motivasi
untuk berani, tidak takut
salah dan harus mau men-
coba karena yang dipen-
tingkan adalah proses dan
pengalaman yang dilalui
siswa saat mengerjakan
tugas-tugas tersebut. Di-
jelaskan pula bahwa kete-
rampilan dalam membuat
produk pengawetan akan
dapat bermanfaat bagi
siswa dalam kehidupan
sehari-hari maupun di
masa depannya kelak.
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Informasi untuk Guru

Peta Materi memberikan gambaran kepada siswa tentang materi apa saja yang
akan dipelajari dalam satu semester. Guru akan memberikan gambaran pula
tentang kegiatan menarik apa yang akan dilakukan pada sepanjang semester
untuk memberikan motivasi dan membangkitkan semangat siswa dalam mengi-
kuti pelajaran. Diberikan pula penjelasan tentang apa tujuan dari pembelajaran ini.
Sampaikan dengan semenarik mungkin sehingga siswa dengan bersemangat
akan bersama-sama untuk berusaha mencapai tujuan tersebut.
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Konsep Umum

Peta materi menggambarkan urutan dan hubungan antarmateri yang akan dipela-
jari. Pada bagian pertama, peserta didik akan diperkenalkan dengan produk-
produk hasil pengawetan bahan nabati dan hewani dan konteksnya dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis-jenis bahan nabati dan hewani dijelaskan pada pem-
belajaran selanjutnya. Setelah mengenal bahan nabati dan hewani, siswa akan
mempelajari proses-proses pengawetan bahan pangan nabati dan hewani.
Setelah siswa memiliki gambaran tentang produk secara utuh, siswa akan belajar
bagaimana cara merancang produk pengawetan berbahan nabati dan hewani,
diberikan wawasan cara pengemasan dan wirausaha di bidang pengawetan bahan
pangani. Pada bagian akhir pembelajaran, siswa akan melakukan praktik peran-
cangan hingga pengawetan bahan pangan sampai pengemasannya.

Peta Materi
Informasi untuk Guru
Pada bab ini, akan dibahas Pengalaban dan Wieausaha
tentang pengetahuan ba- dan Hewani
han pangan, pengolahan MEnganal Praduk
dan pengawetan pangan, Rk damHewen]
faktor-faktor penyebab ke- —
rusakan, serta bagaimana B'"’""'b';”'""m"' E_—
mengembangkan industri Proses dan Alat produ el
pengolahan dan peng- Nabat dan Howand penoaueten
awetan pangan. Merancang| § Wirsusaha i
Bahan Nabati == oo P';:::n Eicand
dan Hewani Nabati dan Hewani Bahan Nabati
dan Hewani

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu:
. Menghayati bahwa kekayaan sumber bahan pangan yang ada di Indonesia
adalah anugerah Tuhan YME

Menghayati sikap kerja sama, gotong royong, toleransi dan disiplin, bertanggu-
ng jawab, kreatif, dan inovatif dalam pengolahan produk pengawetan dari
bahan nabati dan hewani

Memahami cara-cara pengawetan bahan nabati dan hewani

Melakukan pengawetan bahan nabati dan hewani yang sesuai dengan potensi
daerah setempat

. Membuat pengemasan produk pengawetan yang unik dan khas daerah setempat
Memahami konsep kewirausahaan, motivasi wirausaha serta faktor-faktor
kegagalan dan keberhasilan wirausaha di bidang pengawetan bahan nabati
dan hewani

H>w N

ow
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Konsep Umum

Jenis bahan pangan di
dunia ini baik nabati
maupun hewani sangat be-
ragam, sebagai anugerah
dari Yang Mahakuasa.
Indonesia sendiri terkenal
sebagai negara yang
sangat subur, dengan
kekayaan bahan pangan-
nya yang sangat beragam.

BAB 4
Pengolahan dan Wirausaha

Pengawetan Bahan Nabati dan Hewani

A. Mengenal Produk Pengawetan Bahan
Nabati dan Hewani

S esua t u ya n g pa t u t Pengolahan dan pengawetan pangan telah dimulai dari zaman prasejarah saat g
. . . manusia memproses bahan mentah menjadi berbagai jenis masakan dengan cara
d | Syu ku ril ka rena t | d a k pemanggangan di atas api, pengasapan, perebusan, fermentasi, pengeringan

. rey . dengan matahari dan penggaraman.
Set|a p n ega ra memi | | k| Nicolas Appert berhasil mengembangkan proses pembotolan vakum untuk
. keperluan pasukan di tentara Perancis. Teknik ini dikembangkan lebih lanjut men-
ke kaya an a | am se pe rti jadi teknologi pengalengan pangan oleh Peter Durand pada tahun 1810. Pada
. abad ke-19, teknologi pengolahan pangan modern sebagian besar masih dikem-
| n d onesia. S a I a h Sa t u bangkan untuk melayani kebutuhan militer.

Pada awal abad ke-20 terjadi perubahan kebiasaan makan dan tutuntan
bentu k Syu ku r kita adala h konsumen di negara maju. Hal ini mendorong pengembangan teknologi pengolah-
an dan pengawetan pangan yang ditandai dengan makin dikenalnya teknologi
pengeringan semprot (spray dryer) dan drum dryer untuk menghasilkan produk
d en g an meman fa atka n seperti susu bubuk, makanan bayi, teknik evaporasi menghasilkan jus konsentrat,

sterilisasi dengan teknik ultra hight temperature menghasilkan berbagai produk
dalam kemasan tetrapack (susu, sari buah). Di akhir abad 20 dan awal abad 21
teknologi pengolahan dan pengawetan telah menghasilkan berbagai produk
seperti sup kering instan, keripik buah, freeze dried fruits, nasi instan, mie instan dan
masih banyak produk lainnya.

bahan pangan tersebut
sebaik mungkin untuk
kepentingan kesejahteraan

o
&

i ik- 1. Manfaat Pengawetan Bahan Nabati dan Hewani
um at manusia se b al k Mutu bahan pangan terbaik adalah sesaat setelah pemanenan atau pemo-
baikn a tongan. Kondisi tersebut tidak berlangsung lama, bergantung di antaranya
y N pada derajat kematangan waktu pemanenan. Beberapa bahan pangan dapat

menurun mutunya dalam satu atau dua hari, atau dalam beberapa jam setelah
pemanenan atau pemotongan. Bahan hasil pertanian, peternakan atau
perikanan tersebut akan terus mengalami kerusakan sehingga terjadi

Proses Pembelajaran penurunan mutu. Setiap produk makanan atau minuman mempunyai masa
Ajakl ah para siswa untuk keawetan yang berbeda-beda, banyak hal yang memengaruhinya. Kerusakan
mengingat pengalaman 148 | Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 1
mereka yang berkaitan
dengan makanan yang HllEESSSST - e e g
tidak awet. Misalnya dengan pertanyaan: Pernahkah kamu membeli makanan atau
minuman, kemudian saat dibuka, ternyata sudah tidak layak dikonsumsi? Ada
yang baunya sudah tidak normal, ada yang terasa asam, ada yang berjamur, atau
ciri kerusakan lainnya. Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa makanan dan minuman
tersebut sudah tidak layak dikonsumsi, sudah mengalami kerusakan karena sudah
melewati masa simpannya. Setiap produk makanan atau minuman mempunyai
masa keawetan yang berbeda-beda, banyak hal yang memengaruhinya. Salah
satunya karena proses pengolahan dan pengawetan produk makanan atau minuman
tersebut. Berikan kesempatan setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya
atau berkomentar terhadap komentar teman sekelasnya. Setelah siswa mengung-
kapkan pendapatnya, guru dapat mulai menjelaskan tentang peranan proses
pengawetan untuk ketersediaan bahan makanan dan minuman. Siswa diingatkan
bahwa upaya proses pengawetan adalah salah satu pewujudan rasa syukur kepada
anugerah Tuhan yang harus dimanfaatkan dengan baik dan tidak dibiarkan sia-sia

atau rusak.
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Informasi untuk Guru

Di bawah ini adalah definisi bahan pangan, sifat bahan pangan, definisi pengolah-
an dan pengawetan bahan pangan, perkembangan pengolahan dan pengawetan
di Indonesia sebagai informasi untuk guru. Informasi ini dapat disampaikan
seluruhnya atau sebagian kepada siswa sebagai pengayaan dari materi yang ada di
buku siswa. Materi yang utama disampaikan kepada siswa adalah wawasan umum
yang tercantum dalam buku siswa tentang pengenalan pengawetan bahan nabati
dan hewani.

1. Definisi Bahan Pangan

Bahan pangan adalah makanan dan minuman yang biasa dikonsumsi oleh
manusia untuk menunjang kelangsungan hidupnya. Tanpa bahan pangan,
manusia tidak mungkin bisa hidup dan melakukan semua aktivitasnya. Bahan
pangan selain berfungsi sebagai sumber energi juga berguna untuk memba-
ngun sel-sel dalam tubuh dan menjaga agar tetap sehat dan berfungsi
sebagaimana mestinya. Bahan pangan adalah bahan yang masih hidup dan
mempunyai sifat dasar mudah rusak.

Bahan pangan merupakan kebutuhan utama manusia yang tidak mengenal
batasan, baik waktu maupun tingkatan sosial. Hal yang membedakan hanya
selera dan pola atau kebiasaan makan masing-masing manusia. Bahan pangan
adalah bahan yang memungkinkan manusia tumbuh dan mampu memelihara
tubuh serta berkembang biak.

Bahan pangan bukan sekadar sumber kalori, protein, vitamin, dan mineral,
tetapi penting bagi kepekaan daya pikir dan kecerdasan, kepekaan dalam seni,
budaya, dan keindahan. Bahan pangan penting bagi kelayakan hidup dan
keagungan manusia.

Bahan pangan adalah hasil pertanian yang secara umum dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok bahan nabati dan hewani. Bahan
nabati adalah bahan yang diperoleh dan berasal dari tumbuhan, seperti sayuran,
buah-buahan, rempah-rempah, umbi-umbian, rumput laut, dan seralia seperti
padi, jagung dan kacang-kacangan. Bahan hewani dihasilkan oleh hewan,
seperti daging, ikan, susu, dan telur.

2. Sifat Bahan Pangan

Secara umum, bahan hasil pertanian setelah dipanen atau ditangkap atau
disembelih akan terus dan mudah mengalami kerusakan sehingga terjadi
penurunan mutu. Kerusakan-kerusakan yang terjadi dapat berupa kerusakan
fisik, biologis dan kimiawi (chemical) sehingga dapat berpengaruh terhahap
mutu bahan atau produk dan keamanan pangan. Untuk menjaga kualitas
bahan pangan dan produknya, bahan pangan tersebut perlu diolah dan
diawetkan.

A
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Bahan pangan umumnya tersusun atas air, protein, karbohidrat, lemak, vitamin,
serat dan mineral. Dengan kemajuan ilmu dan teknologi pangan, berbagai jenis
makanan dapat dibuat lebih awet, lebih menarik penampilannya, lebih aman,
lebih enak serta lebih praktis bagi konsumen (masalah keamanan pangan
merupakan faktor penting di pemilihan makanan).

3. Definisi Pengolahan dan Pengawetan Bahan Pangan

Pengolahan dan pengawetan pangan dalam kehidupan sehari-hari adalah
ketika kita akan mengawetkan suatu bahan pangan seperti daging yang cepat
rusak jika disimpan pada suhu ruang dengan cara memasukkannya ke dalam
lemari pembeku atau diolah menjadi dendeng. Ketika daging tersebut diolah
menjadi dendeng, kita telah melakukan pengolahan daging menjadi bentuk
yang berbeda dengan bahan bakunya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
kita telah melakukan upaya pengawetan daging dengan mengolahnya menjadi
bentuk lain dengan cara pengeringan dan pemberian bumbu. Proses
pengawetan pangan adalah suatu cara untuk menjadikan hasil pertanian yang
awalnya bersifat mudah rusak menjadi produk makanan atau minuman (pangan)
yang lebih awet dengan sebisa mungkin tetap mempertahankan sifat fisik
(testur, warna) dan zat gizinya.

Pengolahan pangan adalah cara untuk mengubah bahan mentah menjadi
pangan atau mengubah pangan menjadi bentuk lain, untuk dapat dikonsumsi
manusia. Pada praktiknya, pengolahan bisa sekaligus berfungsi sebagai
pengawetan, contohnya susu bubuk, minuman kaleng, dan manisan buah.
Akan tetapi, ada juga pengolahan yang tidak bersifat mengawetkan seperti
pada roti manis, kue serabi, dan nasi.

Tujuan utama pengolahan pangan adalah membuat produk baru (bisa bersifat
mengawetkan). Tujuan utama pengawetan pangan adalah memperpanjang
masa simpan. Contohnya adalah pembuatan ikan asap atau ikan asin yang
tujuannya adalah membuat produk baru, tetapi sekaligus menjadikan ikan
lebih awet.

Setiap metode pengawetan pangan hanya efektif selama mekanisme
pengawetannya tepat dan sesuai. Bahan pangan hasil pertanian masing-
masing mempunyai sifat yang berbeda, yaitu sifat-sifat yang terkandung secara
alami yang penting untuk diketahui untuk digunakan sebagai dasar saat proses
penanganan dan pengolahan. Dengan mengetahui sifat setiap bahan pangan,
diharapkan proses penanganan dan pengolahan akan tepat dan sesuai.

v
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4, Perkembangan Pengolahan dan Pengawetan di Indonesia
Pemilihan makanan terjadi jika ketersediaan bahan pangan cukup atau
berlebih. Faktor-faktor pertimbangan pemilihan antara lain adalah tingkat
perkembangan teknologi dan komunikasi, sosial, ekonomi, budaya, tradisi dan
persepsi individu; serta media massa, industri makanan, dan iklan.

Fungsi makanan bagi masyarakat Indonesia tidak saja sekadar kumpulan
zat-zat gizi, tetapi makanan memiliki fungsi sosial, budaya, dan religi (erat
kaitannya dengan tradisi setempat) sebelum pemilihan berdasarkan gizi,
konsumen lebih dulu tertarik pada warna, rasa, tekstur, dan hedonisme
(mendapatkan kenikmatan semata-mata). Di bidang grastonomi, pertimbangan
pemilihan makanan adalah tidak sekadar mengutamakan kesegaran dan
kelezatan, tetapi cara penampilan penyajian dan keeksotikan.

Pengolahan dan pengawetan pangan telah dimulai dari Zaman Prasejarah saat
manusia memproses bahan mentah menjadi berbagai jenis masakan dengan
cara pemanggangan di atas api, pengasapan, perebusan, fermentasi, pengeringan
dengan matahari dan penggaraman. Pangan yang diawetkan dengan cara ini
sudah dikenal secara luas oleh prajurit dan pelaut.

Teknik pengolahan dan pengawetan bahan pangan mengalami perkembangan
sangat pesat setelah Nicolas Appert berhasil mengembangkan proses pembo-
tolan vakum untuk keperluan pasukan di tentara Perancis. Teknik ini dikem-
bangkan lebih lanjut menjadi teknologi pengalengan pangan oleh Peter
Durand pada tahun 1810. Pada abad ke-19, teknologi pengolahan pangan
modern sebagian besar masih dikembangkan untuk melayani kebutuhan
militer.

Pada awal abad ke-20, terjadi perubahan kebiasaan makan. Tutuntan
konsumen di negara maju mendorong pengembangan teknologi pengolahan
dan pengawetan pangan yang ditandai dengan makin dikenalnya teknologi
pengeringan semprot (spray dryer) dan drum dryer untuk menghasilkan produk
seperti susu bubuk, makanan bayi, teknik evaporasi menghasilkan jus konsen-
trat, sterilisasi dengan teknik ultra hight temperature menghasilkan berbagai
produk dalam kemasan tetra pack (susu, saribuah). Di akhir abad ke-20 dan awal
abad ke-21 teknologi pengolahan dan pengawetan telah menghasilkan berb-
agai produk seperti sup kering instan, keripik buah, freeze dried fruits, nasi
instant, mie instan, dan masih banyak produk lainnya.

Proses Pembelajaran

Siswa akan diberikan pemahaman akan manfaat dari pengawetan bahan nabati
dan hewani. Pemahaman tentang pengawetan dilengkapi dengan pengenalan
terhadap sebab-sebab kerusakan atau ketidakawetan bahan pangan nabati dan
hewani.
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Informasi untuk Guru

Informasi di bawah ini untuk memberikan gambaran yang lengkap kepada guru.
Informasi ini dapat disampaikan kepada peserta didik sebagai pengayaan dari
materi yang ada di buku siswa tentang faktor-faktor penyebab kerusakan.

Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pangan Nabati dan Hewani

Pada dasarnya, bahan pangan bersifat mudah rusak atau dikenal dengan istilah
perishable. Misalnya, sayuran yang dihasilkan oleh petani, jika tidak dilakukan
pengolahan, sayuran tersebut hanya bisa awet beberapa hari saja, bahkan seperti
bayam atau kangkung hanya bisa disimpan 1-2 hari saja.

Kerusakan bahan pangan ini, bergantung pada jenis bahan pangan. Kerusakan
dapat berlangsung secara lambat, misalnya pada biji-bijian atau kacang-kacangan
atau dapat berlangsung secara sangat cepat, misalnya pada susu, ikan, dan daging.

Kerusakan bahan pangan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu sebagai
berikut.

1) pertumbuhan dan aktivitas mikroba yaitu bakteri, khamir dan kapang,

2) aktivitas enzim-enzim di dalam bahan pangan,

3) serangga, parasit dan tikus,

4) suhu termasuk suhu pemanasan dan pendinginan, dan

5) kadar air, udara terutama oksigen; sinar dan jangka waktu penyimpanan.

1. Bakteri, Kapang, dan Khamir
Mikroba penyebab kebusukan pangan dapat ditemukan di mana saja, baik di
tanah, air, udara, di atas kulit atau bulu ternak dan di dalam usus. Beberapa
mikroba juga ditemukan di atas permukaan kulit buah-buahan, sayur-sayuran,
biji-bijian, dan kacang-kacangan. Bakteri mempunyai beberapa bentuk: bulat,
batang, dan spiral dengan ukuran panjang sel 1 sampai beberapa mikron (1
mikron = 1/1000 mm). Gambar X dapat dilihat beberapa bentuk bakteri.

SentiletentikDakiod Hokus Gambar X.C.1. bentuk Coccus

Stapilokokus

. “ :: Contohnya  Staphylococus aureus
Monakokus Diplokokus

ditemukan pada pada kulit, saluran
pernafasan, dan saluran pencernaan
makanan pada manusia. Bakteri ini

juga ditemukan di udara dan ling-
. a kungan sekitar.
Streptokokus Bakteri ini bersifat patogen

sarkina Tetrakakus

v
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Bentuk-Bentuk Bakteri Basil

Gambar X,C.2. Bakteri bentuk

- batang

Monobasil . -
Contoh: Bacillus cereus, bakteri ini
<:| dapat ditemukan di berbagai
— makanan, seperti , saus, sup, nasi,

Diplobasil dan makanan olahan lainnya yang

dibiarkan terlalu lama pada suhu
kamar> dapat menyebabkan diare

Streptobasil
Bentuk-Bentuk Bakteri Spirilia
Gambar X.C.3. Bakteri bentuk
melengkung
M ' Contoh: Vibrio cholera,bakteri ini

ot — banyak ditemui di air yang terce-

mar oleh kotoran, makanan yang
m tidak dijaga kebersihannya. Dapat
— menyebabkan penyakit kolera
piroseta

Khamir mempunyai ukuran panjang sel 20 mikron atau lebih. Sebagian besar
khamir berbentuk bulat dan lonjong seperti dapat dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1 Khamir

Jika dibandingkan dengan bakteri dan khamir, kapang berukuran lebih besar
dan lebih kompleks. Beberapa kapang tumbuh seperti bulu atau rambut yang
disebut “mycelia” dan pada ujungnya berbentuk seperti buah yang disebut
konidia dan mengandung spora kapang. Kapang mempunyai spora yang
berwarna khas, misalnya berwarna hijau atau hitam pada roti busuk, berwarna
merah jingga pada oncom, atau berwarna putih dan hitam pada tempe. Perbe-
daan warna ini disebabkan karena perbedaan warna konidia atau sporanya
seperti dapat dilihat pada Gambar 3.2

A
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Gambar 3.2 Kapang (Aspergillus sp).

Tumbuhnya bakteri, khamir, atau kapang di dalam bahan pangan dapat me-
ngubah komposisi bahan pangan. Beberapa mikroba dapat menghasilkan
enzim yang dapat menghidrolisa pati. Di samping itu, beberapa mikroba dapat
menghasilkan enzim yang dapat menghidrolisa selulosa atau dapat memfer-
mentasi gula, sedangkan mikroba lainnya menghasilkan enzim yang menghi-
drolisa lemak yang mengakibatkan terjadinya ketengikan, atau merusak
protein yang menghasilkan bau busuk.

Beberapa mikroba tersebut dapat membentuk lendir, gas, busa, warna yang
menyimpang, asam, racun, dan lain-lainnya. Jika makanan mengalami kontami-
nasi secara spontan dari udara, di dalam makanan tersebut terdapat pertumbu-
han campuran dari beberapa jenis mikroba.

Bakteri, khamir, dan kapang dapat tumbuh dengan baik pada keadaan yang
hangat dan lembap. Beberapa bakteri mempunyai kisaran suhu pertumbuhan
antara 44 - 55 °C yang disebut bakteri termofilik. Beberapa bakteri yang mem-
punyai kisaran suhu pertumbuhan antara 20-45 °C yang disebut bakteri mesofi-
lik, dan yang lainnya mempunyai suhu pertumbuhan di bawah 20 °C yang
disebut bakteri psikrofilik. Spora dari kebanyakan bakteri dapat memperta-
hankan diri pada suhu air mendidih, dan pada suhu yang lebih rendah spora
akan bergerminal dan berkembang biak.

Beberapa bakteri dan semua kapang yang membutuhkan oksigen untuk
tumbuh, disebut bakteri aerobik. Bakteri yang lain malahan tidak dapat tumbuh
jika ada oksigen. Bakteri demikian disebut bakteri anaerobik.

Dalam keadaan optimum, bakteri memperbanyak diri dengan cepat. Dari 1 sel
menjadi 2 sel hanya memerlukan waktu 20 menit dan seterusnya tumbuh berli-
pat ganda menurut fungsi eksponensial. Sebagai contoh, susu yang pada
keadaan tertentu mengandung 100.000 bakteri per ml, jika dibiarkan pada
suhu kamar selama 24 jam, maka jumlah bakteri dapat menjadi 25 juta, dan
dalam 96 jam dapat menjadi 5.000 juta tiap mililiter.

v

Prakarya dan Kewirausahaan

103



Faktor-faktor lingkungan hidup yang memengaruhi pertumbuhan mikroba di
antaranya air, kelembapan nisbi, suhu, pH, oksigen, mineral, dan lain-lain.

2. Enzim
Enzim yang ada pada bahan pangan dapat berasal dari mikroba atau memang
sudah ada pada bahan pangan tersebut secara normal. Adanya enzim memung-
kinkan terjadinya reaksi-reaksi kimia dan biokimia yang dapat mengakibatkan
bermacam-macam perubahan pada komposisi bahan.

Aktivitas enzim dapat dicegah atau dihentikan sama sekali oleh panas,
perlakuan kimia, radiasi atau perlakuan lainnya. Dipandang dari segi teknologi
pangan, aktivitas enzim ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan.
Pada pembuatan sari buah, beberapa enzim misalnya pektinase dikehendaki
untuk menjernihkan sari buah seperti sari buah apel. Contoh lain adalah peng-
gunaan enzim papain (proteinase) untuk mengempukkan daging

Jika makanan disterilkan atau dipasteurisasi untuk menginaktifkan mikroba,
enzim akan sebagian atau seluruhnya rusak atau menjadi inaktif. Juga jika
makanan didinginkan dengan tujuan untuk mengurangi aktivitas mikroba,
keaktifan enzim-enzim di dalamnya juga akan terhambat.

3. Serangga, Parasit dan Tikus
Serangga terutama dapat merusak buah-buahan, sayur-sayuran, biji-bijian dan
umbi-umbian. Yang menjadi masalah bukan hanya jumlah bahan pangan yang
dimakan oleh serangga tersebut, tetapi serangga tersebut akan melukai
permukaan bahan pangan sehingga dapat menyebabkan kontaminasi oleh
bakteri, khamir, dan kapang.

Parasit yang banyak ditemukan misalnya di dalam daging babi adalah cacing
pita (Trichinella spiralis). Cacing pita tersebut masuk ke dalam tubuh babi
melalui sisa-sisa makanan yang mereka makan. Daging babi yang tidak dima-
sak dapat menjadi sumber kontaminasi bagi manusia. Cacing-cacing dalam
bahan pangan mungkin dapat dimatikan dengan pembekuan.

Tikus merupakan persoalan yang penting di Indonesia, khususnya merupakan
ancaman yang berbahaya baik terhadap hasil biji-bijian sebelum dipanen
maupun terhadap bahan yang disimpan di dalam gudang. Tikus bukan hanya
merugikan karena makan bahan, tetapi juga karena kotorannya, rambutnya
atau air kencingnya dapat merupakan media yang baik untuk pertumbuhan
bakteri dan dapat menimbulkan bau yang tidak enak.

A

104 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK




4, Pemanasan dan Pendinginan
Pemanasan dan pendinginan yang tidak diawasi dengan teliti dapat menye-
babkan kerusakan bahan pangan. Menurut hasil penelitian setiap kenaikan
suhu 10° C pada kisaran suhu 10-38° C kecepatan reaksi, baik reaksi enzimatik
maupun reaksi nonenzimatik, rata-rata akan bertambah 2 kali lipat. Pemanasan
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan beberapa zat gizi yang tidak
tahan panas seperti vitamin.

Pada umumnya hasil-hasil pertanian khususnya buah-buahan dan sayur-sayuran
tropika sensitif terhadap pendinginan. Oleh karena itu, penyimpanan pada
suhu rendah akan menyebabkan kerusakan bahan pangan yang disebut
chilling injury. Sebagai contoh misalnya pisang ambon yang menjadi lunak dan
berwarna menyimpang.

Pembekuan yang dilakukan terhadap buah-buahan dan sayur-sayuran akan
menyebabkan bahan menjadi lunak jika bahan tersebut dikeluarkan dari
tempat pembekuan. Hal ini disebabkan karena di luar, bahan akan mengalami
pencairan dari airnya yang telah membeku (thawing) sehingga tekstur yang
tadinya keras kini menjadi lunak. Kerusakan bahan karena pembekuan juga
dapat terjadi pada bahan yang berbentuk cair, misalnya pada susu. lJika susu
dibekukan, emulsinya akan pecah dan lemaknya terpisah. Pembekuan juga
dapat menyebabkan kerusakan protein susu atau denaturasi dan mengakibat-
kan penggumpalan.

5. Kadar Air

Air pada bahan pangan sangat diperlukan oleh reaksi kimia maupun pertum-
buhan mikroba. Oleh karena itu, secara umum dapat dikatakan bahwa makin
tinggi kadar air, pangan semakin tidak awet. Beberapa produk yang mempu-
nyai kadar tinggi seperti daging, ikan, susu segar, ubi kayu cepat rusak jika
disimpan pada suhu kamar. Sebaliknya, produk yang mempunyai kadar air
rendah seperti susu bubuk, tepung tapioka, dendeng dan ikan mempunyai
umur simpan yang relatif lama.

6. Oksigen

Oksigen udara selain dapat merusak vitamin terutama vitamin A dan C, warna
bahan pangan, cita rasa dan zat kandungan lain, juga penting untuk pertum-
buhan kapang. Pada umumnya, kapang bersifat aerobik. Oleh karena itu,
kapang sering ditemukan tumbuh di atas permukaan bahan pangan. Oksigen
udara dapat dikurangi jumlahnya dengan cara mengisap udara keluar dari
wadah secara vakum atau menggantikan dengan gas“inert” selama pengolahan,
misalnya mengganti udara dengan gas nitrogen (N,) atau CO, atau dengan
mengikat molekul oksigen dengan pereaksi kimia. Pada bahan pangan yang
mengandung lemak adanya oksigen dapat menyebabkan ketengikan.
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7. Sinar
Sinar atau cahaya dapat merusak beberapa vitamin terutama riboflavin, vitamin
A, dan vitamin C, juga dapat merusak warna pangan. Sebagai contoh misalnya
susu yang disimpan dalam botol yang tembus sinar, cita rasanya dapat berubah
karena terjadinya oksidasi lemak dan perubahan protein yang prosesnya dibantu
oleh katalisator sinar. Bahan-bahan yang sensitif terhadap sinar dapat dilindungi
dengan cara pengepakan di dalam wadah yang tidak tembus sinar.

8. Waktu Penyimpanan

Sesaat sesudah penyembelihan, pemanenan, atau pengolahan bahan pangan
mempunyai mutu yang terbaik, tetapi hal ini hanya berlangsung sementara.
Bergantung pada derajat kematangan waktu pemanenan, beberapa bahan
pangan dapat menurun mutunya dalam satu atau dua hari, atau dalam bebera-
pa jam setelah pemanenan atau pemotongan. Efek kerusakan oleh pertumbu-
han mikroba, keaktifan enzim, perkembangbiakan serangga, pengaruh pema-
nasan atau pendinginan, kadar air, oksigen dan sinar, semua dipengaruhi oleh
waktu. Pada umumnya, waktu yang lebih lama akan menyebabkan kerusakan
bahan yang lebih besar, kecuali untuk beberapa bahan tertentu misalnya pada
keju dan minuman anggur yang tidak rusak selama pemeraman.

—

Proses Pengajaran E———

Proses pengajaran manfaat peng- ¢

awetan terdiri atas paparan tentang S

penyebab-penyebab kerusakan dan Noma iows ; B

melalui Tugas 1 berupa peng- Wkt Fengomton 121520

amatan terhadap proses kerusakan o gt |t

bahan pangan tanpa pengawetan. e (PR

Tugas 1, membutuhkan alat di 1 : rMZEI o i

antaranya  lemari  pendingin - e :t::::

(kulkas) dan bahan pangan berupa PR T Ee———

- Singkong segar satu potong e Tidak odaperubahan
(+ 10 cm panjang, sudah dikupas) e

- Tapioka lima (5) sendok makan i e e —

- Tahu enam (6) potong
- Roti tawar enam (6) potong \
- Apel dua (2) buah

Bahan pangan adalah hasil pertanian yang secara umum dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok bahan nabati dan hewani. Bahan
nabati adalah bahan yang diperoleh dan berasal dari tumbuhan, seperti sayuran,
buah-buahan, rempah-rempah, umbi-umbian, rumput laut dan seralia seperti
padi, jagung dan kacang-kacangan. Bahan hewani dihasilkan oleh hewan, seperti
daging, ikan, susu dan telur.
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Pengadaan alat dan bahan tersebut dapat disediakan oleh sekolah atau oleh siswa.
Bahan-bahan pangan dapat disesuaikan dengan bahan-bahan yang tersedia di
daerah setempat. Proses pengamatan dapat dilakukan di sekolah atau di rumah
terutama terkait dengan keberadaan lemari pendingin. Apabila di sekolah
maupun di rumah tidak terdapat lemari pendingin, pilih percobaan yang tidak
membutuhkan lemari pendingin.

Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa akan diajak lebih jauh mengenali bahan nabati dan hewani,
yang ada di Indonesia maupun daerah setempat. Pemahaman diutamakan pada
keragaman dan kekhasan bahan pangan nabati dan hewani. Di bawah ini terdapat
penjelasan tentang jenis-jenis bahan pangan sebagai informasi untuk guru. Infor-
masi ini dapat disampaikan kepada siswa sebagai pengayaan dari materi yang ada
di buku siswa tentang jenis-jenis bahan pangan.

Jenis-Jenis Bahan Pangan

Bahan pangan merupakan semua jenis bahan yang dapat digunakan sebagai
bahan makanan yang bersifat aman, memiliki palatabilitas dan menyehatkan bagi
manusia. Namun, walaupun sifat dasar dari pangan itu baik, jika penanganannya
kurang baik maka akan menyebabkan terjadinya suatu penyimpangan yang
mungkin dapat membahayakan bagi yang mengkonsumsinya.

Bahan pangan yang biasa dikonsumsi oleh manusia terdiri atas dua jenis, yaitu
bahan pangan nabati (dari tumbuh-tumbuhan) dan bahan pangan hewani (dari
hewan). Bahan pangan nabati misalnya sayur-sayuran dan buah-buahan. Bahan
pangan nabati misalnya daging, susu, ikan, dan telur. Kedua jenis bahan pangan ini
sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia, dalam jumlah yang seimbang. Makin
beragam jenis makanan yang kita konsumsi, akan makin baik. Perbedaan antara
bahan pangan nabati dan hewani pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Perbedaan bahan hewani dan bahan nabati

No. .Yang . Ikan segar Ikan busuk
diamati
1. | Mata Cerah, bening, cembung, Pudar, berkerut tenggelam,
menonjol cekung
2. Insang Merah, berbau segar Cokelat/kelabu berbau asam,
tertutup, lendir bening. tertutup lendir keruh.
3. | Warna Terang, lendir bening Pudar, lendir kabur
4, Bau Segar seperti
bag air laut Asam busuk
5. | Daging Kenyal, bila ditekan Warna merah, terutama di
bekasnya segera kembali sekitar tulang punggung
6. | Sisik Menempel kuat pada kulit Mudah lepas
7. | Dinding Elastis Menggelembung/pecah/
perut isi perut keluar
8. | lkanutuh| Tenggelam dalam air Terapung |
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1. Bahan Nabati
Bahan pangan nabati adalah bahan pangan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Indonesia merupakan negara tropis yang dianugerahi bermacam-macam jenis
bahan nabati, baik itu buah-buahan maupun sayuran. Beberapa contoh bahan

Gambar 3.3 Contoh bahan pangan nabati

Buah-buahan dan sayuran sangat penting sebagai sumber serat, air, vitamin
dan mineral. Selain itu, meskipun dalam jumlah yang rendah, juga mengan-
dung protein, lemak, dan karbohidrat. Kandungan gizi setiap komoditas
dipengaruhi dan bergantung pada jenis perbedaan varietas, kualitas tanah,
iklim, pemeliharaan tanaman, tingkat kematangan panen, kondisi pemeraman,
dan penyimpanan.

Pengklasifikasian buah dan sayuran seringkali terjadi kesalahpahaman, misal-
nya yang secara fisik berbentuk seperti buah misalnya tomat, ketimun, terong
dan cabai. Secara prinsip, keduanya termasuk kedalam tanaman hortikultura.
Namun, perbedaan yang jelas antara buah-buahan dan sayuran terletak pada
umur tanaman dan panennya. Tanaman buah-buahan pada umumnya mempu-
nyai umur yang relatif panjang jika dibandingkan dengan umur tanam- an
sayuran, dan tanaman penghasil buah-buahan memiliki siklus berbuahnya atau
musim seperti durian dan rambutan. Tanaman sayuran menghasilkan dan bisa
dipanen sepanjang tahun.

Sayuran dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu berdasarkan bagian dari
tanaman dan berdasarkan iklim tempat tumbuh. Berbagai bagian dari tanaman
misalnya akar, umbi, batang, daun, buah, bunga, dan biji dapat dimanfaatkan
sebagai sayuran untuk dikonsumsi. Pengelompokkan berdasarkan iklim, yaitu
sayuran yang tumbuh di daerah iklim panas atau tropis, contohnya: daun dan
bunga pepaya, petai, jengkol, cabai, terong, kangkung, buncis, daun salam,
sereh, ubi jalar, kunyit, jahe, daun singkong. Sayuran yang tumbuh di daerah
iklim sedang dan subtropis contohnya: wortel, kol, brokoli, kentang, seledri,
jamur, dan selada.
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Seperti halnya sayuran, buah-buahan juga dapat digolongkan dalam dua
golongan berdasarkan iklim, yaitu buah-buahan iklim panas atau tropis dan
buah-buahan iklim sedang atau subtropis. Buah-buahan yang tumbuh di
daerah tropis contohnya nanas, pisang, pepaya, avokad, mangga, rambutan,
duren. Buah-buahan yang tumbuh di daerah iklim sedang dan subtropis
contohnya anggur, apel, jeruk, dan berbagai jenis berry.

Fisiologi buah-buahan sangat penting diketahui untuk tujuan penanganan dan
pengolahan. Tahap-tahap proses pertumbuhan buah pada umumnya meliputi:
pembelahan sel, pendewasaan sel (maturation), pematangan (ripening), kelayu-
an (senescene) dan pembusukan (deterioration). Buah-buahan mengalami keru-
sakan melalui proses respirasi dan aktivitas enzim. Proses respirasi tidak hanya
terjadi pada waktu buah masih berada di pohon, tetapi setelah dipanen,
buah-buahan masih melakukan proses respirasi. Respirasi adalah proses biolo-
gis, di mana oksigen diserap untuk digunakan pada proses pembakaran yang
menghasilkan energi dan diikuti oleh pengeluaran sisa pembakaran dalam
bentuk CO, dan air. Aktivitas ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan energi
sel agar tetap hidup. Komoditi dengan laju respirasi tinggi menunjukkan
kecenderungan lebih cepat rusak. Tidak hanya proses respirasi, tetapi etilen
juga yang merupakan suatu gas yang dalam kehidupan tanaman dapat
digolongkan sebagai hormon yang aktif dalam proses pertumbuhan dan
pematangan buah. Berdasarkan pola respirasi dan produksi etilen selama
pendewasaan dan pematangan, produk nabati dibedakan menjadi klimakterik
dan nonklimakterik.

Buah klimakterik dapat dipanen sebelum waktunya dan masih dapat melanjut-
kan proses pematangan meskipun sudah dipetik atau dipanen dari pohonnya.
Contoh buah klimakterik adalah jambu, pisang, mangga, apel, avokad, tomat
dan pepaya. Buah nonklimakterik matang di pohon dan tidak mampu melan-
jutkan proses pematangan setelah dipanen dari pohonnya, contohnya adalah
melon, strawberry, ketimun, jeruk dan nanas.

Transpirasi adalah pengeluaran air dari dalam jaringan produk nabati. Laju
transpirasi dipengaruhi oleh faktor internal (morfologis, rasio permukaan terhadap
volume, kerusakan fisik, umur panen) dan faktor eksternal (suhu, kelembapan
dan tekanan atmosfer). Transpirasi yang berlebihan menyebabkan produk
mengalami pengurangan berat, daya tarik (karena layu), perubahan tekstur,
dan nilai gizi.

Ekspose komoditi pada suhu yang tidak sesuai akan menyebabkan kerusakan

fisiologis yang bisa berupa:
a. Freezing injury karena produk disimpan di bawah 0° C

v
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b. Chilling injury yang umum terjadi pada produk tropis yang disimpan pada
suhu di bawah 10° C, bergantung pada sensitivitas komoditi. Buah yang
mengalami chilling injury menunjukkan kurangnya kemampuan untuk
beradaptasi dengan lingkungan bersuhu rendah seperti pisang yang dima-
sukkan kedalam lemari pendingin akan mengalami pencokelatan dan melu-
naknya tekstur daging buah.

c. Heat injuries terjadi karena ekspose sinar matahari atau panas yang berlebihan.

Kerusakan produk nabati dapat terjadi karena aktivitas bakteri atau jamur yang
akan menyebabkan kerusakan fisik dan fisiologis. Kerusakan fisik dapat juga
terjadi akibat penanganan yang tidak tepat yang pada akhirnya dapat juga
memicu pertumbuhan mikroorganisme, misalnya pepaya yang baru dipanen
saat penanganannya dilempar-lempar hingga memar bahkan membelah, saat
itu pun bakteri pembusuk dapat masuk ke dalam jaringan pepaya tersebut dan
berkembang biak, dan akhirnya mempercepat pembusukan.

Setelah dipanen komposisi kimiawi komoditi nabati terus berubah bergantung

pada jenis komoditi. Beberapa perubahan memang dikehendaki, namun seba-

gian besar tidak. Perubahan tersebut antara lain terjadi pada :

a. pigmen (degradasi klorofil, pembentukan karotenoid - antosianin dsb)

b. karbohidrat (konversi pati menjadi gula, dan konversi pati + gula menjadi air
+ co,, degradasi pektin)

¢. asam organik (berpengaruh pada flavor)

d. pelunakan tekstur daging buah.

Perubahan kimia dan enzimatik menyebabkan pelunakan jaringan, kehilangan
pigmen atau warna, penurunan aroma, dan penurunan keseluruhan dalam nilai
gizi dan rasa. Pelunakan jaringan dapat disebabkan oleh hidrolisis pati dan
selulosa oleh amilase dan enzim selulosa, degradasi pektin oleh pektinase.
Aktivitas enzim pektin dapat mengurangi dampak kemampuan pembentukan
gel yang diperlukan untuk produksi selai buah. Dalam kondisi alkali kuat, pektin
juga dapat dikonversi menjadi asam pektinik yang menyebabkan pelunakan.

Buah dan sayuran mengandung beberapa jenis senyawa fenolik yang akan
menghasilkan reaksi pencokelatan yang dikatalis oleh enzim. Memotong atau
melukai jaringan buah akan menghasilkan pencokelatan pada permukaan
yang dipotong karena oksidasi enzimatis senyawa fenolik. Dengan keberadaan
oksigen, phenolase mengoksidasi fenol menjadi benzoquinones, yang lebih
lanjut akan dikonversi menjadi pigmen atau warna cokelat pada buah-buahan
dan sayuran (kentang, jamur, apel, dan pisang).
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Jika kita perhatikan jenis buah-buahan, meskipun dari satu jenis buah misalnya
mangga, terdapat banyak jenis mangga. Masing-masing mempunyai sifat khas
misalnya manga harum manis, indramayu, manalagi, gincu, gedong, kweni,
golek dan mangga apel. Untuk tujuan pengolahan, misalnya untuk manisan
mangga dan sari buah mangga, dibutuhkan sifat mangga yang berbeda. Manisan
mangga membutuhkan mangga mentah sampai setengah masak. Buah
mangga yang sudah masak tidak cocok untuk jenis pengolahan ini. Sebaliknya,
untuk sari buah, dibutuhkan mangga dengan kematangan penuh sehingga
menghasilkan aroma dan cita rasa yang optimal. Contoh lain adalah pisang.
Terdapat berbagai jenis pisang, yaitu ambon, raja, tanduk, kapas, sereh, emas,
kepok, pisang nangka, muli dan pisang susu. Seperti halnya mangga, pisang
pun untuk tujuan pengolahan tertentu, dibutuhkan jenis dengan sifat pisang
tertentu pula.

2. Bahan Hewani
Bahan pangan hewani yaitu bahan pangan yang berasal dari hewan/ternak/
ikan dan sejenis hewan lainnya. Beberapa jenis bahan pangan yang masuk
dalam kategori hewani, di antaranya adalah daging, ikan, telur, dan lainnya,
seperti pada Gambar 3.4

Gambar 3.4
Contoh bahan pangan hewani

a. Daging
Daging dapat dideskripsikan sebagai sekumpulan otot yang melekat pada
kerangka. Bagian-bagian lain dari tubuh hewan seperti hati, ginjal, otak, dan
jaringan-jaringan otot lainnya yang dapat dimakan masih tergolong dalam
pengertian daging. Beberapa jenis hewan yang secara umum dikenal
sebagai penghasil daging konsumsi meliputi sapi, kerbau, kambing, domba,
unggas, dan babi. Hewan lainnya adalah kelinci, rusa, dan kalkun.

Daging secara umum sangat baik sebagai sumber protein (asam amino
esensial), lemak, mineral, dan vitamin. Namun, kandungan gizi masing-
masing berbeda yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti bagian
daging (paha, dada, dll.), umur daging dari hewan pada saat disembelih,
lingkungan tempat hewan diternak, rekayasa, spesies, pakan, tingkat stress,

dan umur.
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Sifat morfologi daging berkaitan dengan bentuk, ukuran, warna, sifat
permukaan, dan susunan. Bentuk daging sekaligus dapat dikaitkan dengan
bentuk karkas dan ukurannya. Warna daging dipengaruhi oleh kandungan
mioglobin. Mioglobin merupakan pigmen yang menentukan warna daging
segar. Kandungan mioglobin yang tinggi menyebabkan warna daging lebih
merah dibandingkan dengan warna daging yang mempunyai kandungan
mioglobin rendah. Kadar mioglobin pada daging berbeda-beda dipen-
garuhi oleh spesies, umur, kelamin, dan akitivitas fisik.

Faktor utama kerusakkan pada daging disebabkan oleh mikroorganisme.
Daging segar yang rusak akan mengeluarkan bau busuk, terjadi perubahan
warna, dan berlendir. Faktor tersebut didukung oleh sanitasi lokasi penyem-
belihan, kondisi penyimpanan, dan distribusi. Lokasi penyembelihan harus
selalu terjaga kebersihannya untuk mengurangi kontaminasi mikroba.
Darah dari rangkaian proses penyembelihan harus semaksimal mungkin
dikeluarkan dari daging, karena darah dapat memicu timbulnya kontaminasi
mikroba.

Sifat fisiologis daging pascapenyembelihan terjadi dalam tiga tahapan
proses, yaitu proses awal dikenal dengan istilah prerigor, kemudian diikuti
rigor mortis, dan diakhiri dengan postrigor atau pascarigor. Setelah disem-
belih, proses awal yang terjadi pada daging adalah prerigor. Setelah hewan
mati, metabolisme yang terjadi tidak lagi sabagai metabolisme aerobik,
tapi menjadi metabolisme anaerobik karena tidak ada sirkulasi darah ke
jaringan otot. Kondisi ini menyebabkan terbentuknya asam laktat yang
makin lama makin menumpuk sehingga pada tahap ini tekstur daging
lentur dan lunak. Daging prerigor memiliki kapasitas menahan air yang
tinggi dan memiliki sifat mengemulsi lemak lebih baik, yang membuatnya
lebih cocok untuk produk daging olahan seperti sosis.

Tahap selanjutnya yang dikenal sebagai tahap rigor mortis. Pada tahap ini,
terjadi perubahan tekstur pada daging. Jaringan otot menjadi keras dan
kaku. Kondisi daging pada fase ini perlu diketahui kaitannya dengan proses
pengolahan karena daging pada fase ini jika diolah akan menghasilkan
daging olahan yang keras dan alot, baik digunakan untuk produk dendeng.
Kekerasan daging selama rigor mortis disebabkan terjadinya perubahan
struktur serat-serat protein. Kekakuan yang terjadi juga dipicu terhentinya
respirasi. Melunaknya kembali tekstur daging menandakan dimulainya fase
postrigor atau pascarigor. Melunaknya kembali tekstur daging disebabkan
terjadinya penurunan pH.
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b. lkan
Ikan dapat dikelompokkan berdasarkan tempat hidup atau habitatnya, yaitu
ikan laut, ikan darat dan ikan migrasi. Contoh ikan laut adalah ikan hiu,
sarden, tuna, dan kod. Ikan darat contohnya adalah ikan gurame, mujair,
mas, lele, dan nila. Ikan migrasi adalah golongan ikan yang hidup di laut,
tetapi bertelur di sungai-sungai, contoh ikan salmon dan salem.

Beberapa jenis ikan mempunyai kandungan gizi yang tinggi. Yaitu protein
dan lemak esensial, vitamin, karbohidrat, dan mineral. lkan yang secara
alami mengandung komponen gizi tinggi sangat disukai oleh mikroba pem-
busuk sehingga ikan sangat mudah mengalami kerusakan (perisable) jika
disimpan pada suhu kamar.

Kerusakan pada ikan setelah ikan mati disebabkan adanya aktivitas enzim,
kimiawi, dan mikrobiologis. Enzim yang terkandung dalam tubuh ikan akan
merombak tubuh ikan dan mengakibatkan perubahan rasa, bau, warna dan
tekstur. Aktivitas kimiawi adalah terjadinya oksidasi lemak daging ikan oleh
oksigen dan menimbulkan bau tengik.

Kerusakan ikan juga dapat terjadi secara fisik, misalkan oleh alat tangkap
sewaktu ikan ditangkap atau selama distribusi dan penyimpanan karena
penanganan yang kurang baik menyebabkan luka-luka pada ikan dan
memudahkan bakteri untuk masuk ke dalam jaringan dan berkembang biak.
Faktor-faktor lain yang memengaruhi mutu ikan adalah cara penangkapan,
jenis keadaan fisik dan ukuran ikan, cuaca, dan reaksi ikan saat menjelang
kematian.

c. Telur
Telur adalah makanan yang sangat populer karena bergizi tinggi dan dapat
diolah menjadi berbagai masakan. Putih telur mengandung air, protein,
karbohidrat dan mineral. Kuning telur mengandung komposisi bahan lebih
lengkap, yaitu air, protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin.

Hazard yang paling umum ditemukan pada telur adalah hazard mikrobiologis,
yaitu bakteri Salmonella, yang merupakan bakteri patogen penyebab penya-
kit dan berasal dari kotoran ayam. Selama telur dalam kondisi utuh, bakteri
ini tidak dapat berkembang karena terlindungi oleh cangkang telur. Akan
tetapi, jika terjadi kerusakan fisik, yaitu rusak atau terpecahnya cangkang
telur, salmonella akan mudah masuk ke dalam putih telur, tapi nutrisi pada
putih telur tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan perkembangan
bakteri. Akan tetapi, ketika membran dari putih telur mulai melemah, bakteri
Salmonella dapat menembus membran kuning telur dan berkembang biak.
Suhu penyimpanan telur yang relatif hangat akan mempercepat perkem-

bangan Salmonella.
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Namun proses pemasakan yang tepat dapat membunuh Salmonella dan
penerapan penanganan dan sistem tranportasi telur yang baik dan benar
dapat mengurangi risiko pencemaran Salmonella.

d. Susu
Susu merupakan pangan yang memiliki nilai gizi tinggi, yaitu air, lemak,
protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Dalam pola menu makan empat
sehat lima sempurna, susu adalah faktor kelima sebagai penyempurna. Susu
mengandung vitamin A, D, E, K, C, riboflavin (B2), tiamin (B1), niasin, asam
pantotenat, piridoksin (B6), biotin, inositol, cholin dan asam folat.

Komponen utama susu terdiri atas dua lapisan yang dapat dipisahkan
berdasar berat jenisnya. Komponen tersebut adalah krim dan skim. Krim
adalah di bagian atas susu. Sebagian besar bahan yang terdapat di dalam
krim adalah lemak. Skim adalah bagian yang terdapat di bagian bawah krim.
Komponen utama skim terdiri atas air dan protein. Krim dapat diolah
menjadi mentega, sedangkan skim digunakan untuk olahan susu lainnya.

Susu adalah bahan yang mudah sekali rusak, terutama karena adanya enzim
yang secara normal terdapat dalam susu dan juga karena mikroba yang
terdapat di dalamnya. Mikroba dapat berasal dari dalam tubuh hewan yang
sakit, atau karena kontaminasi dari luar. Kerusakan yang terjadi ditandai
dengan timbulnya bau asam karena fermentasi mikroba terhadap gula.
Kerusakan yang lain ditandai dengan susu menjadi kental atau menggumpal
akibat asam yang dihasilkan oleh bakteri, akibatnya protein akan meng-
endap. Namun, beberapa produk olahan susu memerlukan aktivitas fermen-
tasi bakteri seperti yoghurt, kefir, dan keju. Akan tetapi, jika bakteri yang
memfermentasi susu tidak terkendali dalam arti tidak jelas bakteri apa saja
yang ada dalam susu tersebut, susu tersebut dikatakan tidak layak untuk
dikonsumsi karena ada kemungkinan akan menyebabkan penyakit.

Untuk mencegah kerusakan, susu harus disimpan di dalam lemari pendingin.
Sebelum disimpan, susu sebaiknya dipanaskan terlebih dahulu atau
dipasteurisasi. Tujuan pasteurisasi untuk mematikan bakteri patogen
penyebab penyakit dan pembusuk. Susu yang dipanaskan akan mengalami
perubahan sifat, seperti perubahan pada cita rasa, bau, kekentalan, dan
kandungan gizinya.
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Proses Pembelajaran

Proses pengajaran manfaat pengawetan terdiri atas paparan tentang jenis bahan
nabati dan hewani serta melalui Tugas 2 berupa pengamatan terhadap bahan
nabati dan hewani.

Tugas 2, membutuhkan berbagai sumber informasi berupa gambar yang dapat
diperoleh dari majalah, koran, internet ataupun memotret sendiri. Bahan atau
gambar-gambar yang dibutuhkan dapat diperoleh siswa dari rumah maupun
lingkungan sekitar. Berikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dengan teman
sekelas tentang gambar-gambar yang diperolehnya. Berikan juga kesempatan
kepada mereka untuk bekerja sama dengan adil, misalnya saling bertukar gambar
ataupun saling membantu. Setiap siswa atau kelompok siswa akan membuat
tempelan gambar-gambar yang diberi keterangan. Pada akhir pembelajaran, siswa
atau kelompok siswa dapat mempresentasikan hasil karyanya.

penilaian — _

Penilaian diberikan terha-

dap kemampuan siswa Togos) 2 ¢
mengenall bahan heWanl Jenis Bahan Pangan Nabati dan Hewani
H Tujuan:
da N na bat I’ se rta ka ra kter 1?‘J;::|va dapat membedakan jenis bahan pangan, apakah termasuk bahan
. . H P bati atau h i
M 2. giasr\:vgaaga:)aatarr:eanjael:asi‘:::Ierbedaan karakteristik antara bahan pangan
dari setiap bahan. Penilaian
H H H bati dan bah: h i
J u g a d | b eri ka n ke p a d a BS rS]iasvvaaldaapnat ?near:k’))eacrl‘aglfann ;Vt‘/:rf;' bahan pangan yang masih segar (baik)
cara SiSWa bekel‘ja sama dengan yang sudah busuk (tidak baik).
Bah
d en g an te man sa t u :\r/]lafaf:gz,sikg:z:;:ternet (website, social media, lainnya), tabloid, dan media
lat
kelompok atau teman Nt
P oe®
sekelas dengan sopan dan CaraKerja
. 1. Siswa mengumpulkan potongan gambar bahan pangan (baik nabati
a d | |. maupun hewani), baik dari majalah, koran, internet (website, social media,

lainnya), tabloid, dan media informasi lainnya.

Kelompokkan gambar tersebut, apakah termasuk bahan pangan hewani
atau nabati.

. Tempelkan pada kertas putih polos, buat menjadi kliping.

D

. ————
Remedial
Kegiatan Remedial bertu-
juan seperti berikut. ‘ C. Proses dan Alat Pengawetan Bahan 5
1. Siswa dapat menyebut- Nabati dan Hewani 2
kan Jenls bahan pangan' V Secara umum, bahan hasil pertanian, peternakan, dan perikanan setelah
dipanen akan mudah mengalami kerusakan sehingga terjadi penurunan mutu.
a pa ka h termasu k ba ha n Untuk menjaga kualitas bahan pangan dan produknya, maka bahan pangan terse-
H but perlu dilakukan pengolahan dan pengawetan. Ada beberapa metode peng-
pa n g an na batl ata u awetan pangan yaitu dengan cara menonaktifkan, menghambat dan mencegah
h H faktor-faktor penyebab kerusakan pangan.
ewanil. Setiap metode pengawetan pangan hanya akan berhasil jika mekanisme peng-
. awetannya tepat dan sesuai. Bahan pangan hasil pertanian masing-masing
2- S'SWa dapat membe' mempunyai sifat-sifat yang berbeda-beda yang penting untuk diketahui untuk

digunakan sebagai dasar saat proses penanganan dan pengolahan.

dakan apakah produk

pangan tersebut sudah

mengalami pengolah-

an atau belum | e el R AT RS S|
3. Siswa dapat mengembangkan imajinasi untuk wirausaha di bidang pangan
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Alat dan Bahan
Berbagai bahan pangan (makanan dan minuman) yang ada di rumah dan/atau di
toko (pasar/warung/minimarket), dan/atau yang dijajakan di sekitar sekolah.

Cara Kerja

1. Amati bahan pangan yang ada di rumah dan/atau di toko (pasar/warung/mini-
market) dan/atau yang dijajakan di sekitar sekolah.

2. ldentifikasi bahan pangan tersebut, apakah termasuk bahan pangan nabati
atau hewani.

3. Identifikasi bahan pangan tersebut apakah sudah melalui proses pengolahan
atau belum.

4. ldentifikasi keawetan dari bahan pangan tersebut, perkirakan lama masa
simpannya (masa kadaluarsa produk tersebut).

5. Menyebutkan jenis wirausaha yang bisa dikembangkan dari pangan tersebut

6. Isi tabel yang telah disediakan.

Tabel 3.4 Identifikasi Bahan Pangan

Nama Produk Jenis Pengolahan Pengawetan Jenis
(Nabati/ (sudah/ belum) (lama masa Wirausaha
Hewani) simpan)
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Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa akan dijelaskan tentang cara-cara pengawetan yang secara
umum terbagi atas 4 cara: pengawetan dengan suhu rendah, pengawetan dengan
suhu tinggi, pengawetan dengan pengeringan, dan pengawetan dengan bahan
kimia. Di bawah ini cara-cara pengawetan dijelaskan secara detail sebagai informa-
si untuk guru. Informasi ini dapat disampaikan kepada siswa sebagai pengayaan
dari materi yang ada di buku siswa tentang cara-cara pengawetan.

Cara-Cara Pengawetan

Secara umum, bahan hasil pertanian setelah dipanen akan mudah mengalami
kerusakan sehingga terjadi penurunan mutu. Untuk menjaga kualitas bahan
pangan dan produknya bahan pangan tersebut perlu dilakukan pengolahan dan
pengawetan. Akan dibahas beberapa metode pengawetan pangan dengan cara
menonaktifkan, menghambat, dan mencegah faktor-faktor penyebab kerusakan
pangan.

Setiap metode pengawetan pangan hanya efektif selama mekanisme
pengawetannya tepat dan sesuai. Bahan pangan hasil pertanian masing-masing
mempunyai sifat yang berbeda, yaitu sifat-sifat yang terkandung secara alami yang
penting untuk diketahui untuk digunakan sebagai dasar saat proses penanganan
dan pengolahan. Dengan mengetahui sifat setiap bahan pangan, diharapkan
proses penanganan dan pengolahan akan tepat dan sesuai. Beberapa metode
untuk pengawetan bahan pangan adalah seperti di bawah ini.

1. Pengawetan dengan Suhu Rendah
Saat orang tua di rumah menyimpan makanan atau minuman (pangan) dalam
lemari pendingin, baik di refrigerator maupun di freezer, itu adalah salah satu
proses usaha untuk mengawetkan agar pangan yang ada menjadi lebih awet
atau bisa disimpan lebih lama.

Suhu rendah didefinisikan sebagai suhu di bawah suhu udara normal tetapi
masih di atas suhu beku. Umumnya, yang dimaksud dengan suhu rendah ini
berkisar antara -2 °C sampai 8 °C. Pada dasarnya, penurunan mutu produk
pangan melibatkan dua sistem, yaitu sistem kimia dan biokimia produk itu
sendiri dan sistem mikroorganisme yang mengontaminasinya. Kedua sistem ini
sama-sama beraktivitas dan akan memengaruhi mutu akhir produk.

Pada umumnya, proses respirasi akan berlangsung terus setelah bahan
dipanen. Respirasi ini terus berlangsung sampai bahan menjadi mati dan
kemudian membusuk. Berlangsungnya metabolisme jaringan-jaringan hidup
seperti buah-buahan dan sayur-sayuran terbatas pada kisaran suhu tertentu.
Suhu di mana metabolisme tersebut berlangsung dengan sempurna disebut
suhu optimum. Pada suhu yang lebih tinggi atau lebih rendah dari suhu
optimum ini, metabolisme akan berjalan lebih lambat atau malahan dapat
terhenti sama sekali pada suhu yang terlalu tinggi. J
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Aktivitas dan pertumbuhan mikroorganisme juga sangat bergantung pada suhu.
Karena itu, suhu penanganan dan penyimpanan mempunyai peranan yang
penting dalam mengendalikan pertumbuhan dan penyebaran mikroorganisme
tersebut. Umumnya, makin rendah suhu akan menyebabkan makin rendah pula
laju pertumbuhan mikroorganisme, atau bahkan dapat menghentikan proses
pertumbuhannya. Berbagai mikroorganisme yang dapat menyebabkan keru-
sakan, misalnya Rhizopus, akan menjadi statis pada suhu sekitar 5 °C. Organisme
yang lain, umumnya masih tetap tumbuh pada suhu penyimpanan sekitar 0 °C,
tetapi dengan laju yang sangat lambat. Pendinginan tidak dapat membunuh
mikroba tetapi hanya menghambat pertumbuhannya. Oleh karena itu, setiap
bahan pangan yang akan didinginkan harus dibersihkan terlebih dahulu.

Dengan membaca uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpanan
suhu rendah dapat digunakan untuk mengurangi laju perubahan kimia/biokimia
dan aktivitas mikroorganisme sehingga mampu mempertahankan keawetan
produk pangan segar maupun olahan. Cara pengawetan pangan dengan suhu
rendah ada 2 macam, yaitu pendinginan (cooling) dan pembekuan (freezing).

Peninginanacalah peryi-

panan bahan pangan di

a t as su h u p em b e k uan Dengan mengetahui sifat setiap bahan pangan, diharapkan proses penanganan
dan pengolahan akan tepat dan sesuai. Beberapa metode untuk pengawetan
ya itu _2 sam pa | + ‘I 0 OC bahan pangan adalah sebagai berikut.
Pendinginan yang biasa 1. Pengawetan dengan Suhu Rendah
. 8 . Salah satu proses usaha untuk mengawetkan adalah dengan menyimpan
d | Ia ku ka n Seha r|—ha 1 da Ia m bahan makanan di dalam lemari pendingin yaitu kulkas atau freezer (pembeku).
Lemari pendingin memiliki suhu yang rendah. Umumnya yang dimaksud
Iema ri es pada umum nya dengan suhu rendah ini berkisar antara -2 °C sampai 8 °C.
i - [¢] Cara pengawetan pangan dengan suhu rendah ada 2 macam yaitu pendi-
menca pal su h u 5 8 C' nginan (cooling) dan pembekuan (freezing). Pendinginan yang biasa dilakukan
1 1 1 _ sehari-hari dalam lemari es pada umumnya mencapai suhu 5 sampai 8 °C atau
Mes kl p un air murni mem -2 sampai 8 °C. Pembekuan adalah penyimpanan bahan pangan dalam keadaan
0 H beku. Pembekuan yang baik biasanya dilakukan pada suhu -12 sampai -24 °C.
beku pada su h u 0 Cl teta pl Pembekuan cepat (quick freezing) dilakukan pada suhu -24 sampai -40 °C.

beberapa makanan ada
yang tidak membeku
sampai suhu -2 °C atau di
bawahnya. Hal ini terutama
disebabkan oleh pengaruh
kandungan zat-zat di
dalam makanan tersebut.

Gambar 4.3 Lemari pendingin
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Pembekuan adalah penyimpanan bahan pangan dalam keadaan beku. Pem-
bekuan yang baik biasanya dilakukan pada suhu -12 sampai -24 °C. Pembekuan
cepat (quick freezing) dilakukan pada suhu -24 sampai -40 °C.

Pendinginan biasanya akan mengawetkan bahan pangan selama beberapa hari
atau minggu bergantung pada macam bahan pangannya. Pembekuan dapat men-
gawetkan bahan pangan untuk beberapa bulan atau kadang-kadang beberapa
tahun.

Buah-buahan dan sayur-sayuran juga memerlukan suhu penyimpanan tertentu.
Suhu di mana produk mempunyai keawetan yang paling lama disebut dengan
suhu optimum. Jika penyimpanan dilakukan di bawah suhu optimum buah-buahan
dan sayur-sayuran akan mengalami kerusakan fisik yang sering disebut chilling
injury. Apabila penyimpanan dilakukan di atas suhu optimum, tidak akan meng-
hasilkan keawetan yang maksimum. Praktik penyimpanan dengan mempertim-
bangkan suhu optimum umum dipraktikkan oleh industri pangan.

Proses Pengaloran [

Proses Pengajaran diberi-

kan melalui paparan guru, &
diskusi, dan pembuatan Tugas 3

TU g as 3 . Pa d a Tu g as 3 tae'r‘l;stael:T:I::?::"l:l)lakanan akibat Chilling Injury (disimpan di tempat

a ka n d | keta h Ui ke rusa ka n ;i:jv\l/‘:'r:engetahui kerusakan chilling injury karena menyimpan buah pada
Chllllng Injury ka rena suhu di bawah suhu optimum.

Bahan dan Alat:

peny'mpanan dl baWah 1. Buah pisang (jangan dikupas)
suhu opt|mum 2. Lemari pendingin (kulkas)

Langkah kerja:

1. Siapkan pisang.

2. Masukkan dalam lemari pendingin (suhu 4 °C).
3. Amati setiap dua hari selama 8 hari.

4. Catat kerusakan yang terjadi.

Contoh Lembar Kerja
Tugas 3. Pengamatan Chilling Injury
Nama 8

Jenis buah : Pisang

Suhu :4°C

Waktu percobaan :9 - 17 September 2014

No. Tanggal Catatan

1. 9 September 2014 Percobaan dimulai

2. 11 September 2014 Terdapat area kecokelatan pada sebagian kecil

permukaan kulit pisang

3. 13 September 2014

4. 15 September 2014

5. 17 September 2014

T —
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Informasi untuk Guru

Teknologi Pengawetan dengan Suhu Tinggi

Pengawetan dengan suhu panas sebenarnya sudah lama digunakan, sejak manusia

dikenalkan dengan istilah memasak. Saat seorang ibu memasak, misalnya merebus

atau menggoreng suatu bahan makanan, sebenarnya ibu tersebut sedang melakukan

proses pengawetan dengan suhu panas. Tetapi, seringkali ibu-ibu tidak mengeta-

hui batasan pemanasan yang mereka lakukan terhadap makanannya. Karena jika

pemanasannya tidak tepat, akan banyak nilai gizi yang hilang dari makanan yang

dimasak tersebut. Pemanasan yang baik adalah pemanassan secukupnya. Jika pun

nilai gizinya berkurang, diusahakan seminimal mungkin. Secara industri, proses

pengawetan makanan menjadi sangat berkembang dengan ditemukannya proses

pengalengan makanan yang dapat memperpanjang masa simpan produk pangan

beberapa bulan sampai beberapa tahun. Beberapa keuntungan dari proses pema-

nasan atau pemasakan ini adalah:

1. terbentuknya tekstur dan cita rasa khas dan disukai;

2. rusaknya atau hilangnya beberapa komponen anti gizi (misalnya inhibitor
tripsin pada produk leguminosa);

3. meningkatnya ketersediaan beberapa zat gizi, misalnya peningkatan daya
cerna protein dan kabohidrat;

4. terbunuhnya mikroorganisme sehingga meningkatkan keamanan dan
keawetan pangan; menyebabkan inaktifnya enzim-enzim perusak sehingga
mutu produk lebih stabil selama penyimpanan.

Adapun kerugian yang mungkin diakibatkan oleh proses pemanasan ini antara
lain adalah adanya kemungkinan rusaknya beberapa zat gizi dan mutu (umumnya
yang berkaitan dengan mutu organoleptik, seperti warna, tekstur, dll.), terutama
jika proses pemanasan tidak terkontrol dengan baik. Berdasarkan kriteria suhu,
waktu, dan tujuan pemanasan, proses pemanasan dapat dibagi dalam dua kelom-
pok besar, yaitu proses pasteurisasi dan sterilisasi.

Bakteri yang berbahaya bagi kesehatan manusia yang paling tahan panas dan
dapat ditemukan di dalam makanan terutama yang dikalengkan dalam kondisi
anaerobik adalah Clostridium botulinum. Akan tetapi, di dalam kaleng tersebut juga
mungkin terdapat spora bakteri nonpatogen, tetapi dapat menyebabkan kebusukan
bahan. Bakteri tersebut mempunyai daya tahan panas lebih besar dari Cl. botuli-
num, misalnya bakteri PA 3679 (Putrefactive Anaerob) dan Bacillus stearothermophi-
lus (FS 1518). Kedua bakteri ini dijadikan target untuk proses sterilisasi. Karena
pemanasan yang cukup untuk mematikan bakteri-bakteri tersebut, maka C/botuli-
num dan bakteri-bakteri pathogen lainnya juga akan mati.
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Jumlah bakteri yang mati oleh panas dapat digambarkan sebagai kurva yang
bersifat logaritmik, seperti terlihat pada Gambar 3.6. berikut ini.

100000

:

8

100

Jumlah spora hidup

Lama pemanasan (menit)

Gambar 3.6 Pola kematian mikroba terhadap lama pemanasan

Harga D, adalah waktu di dalam menit pada suhu tertentu (T °F) yang dibutuh-
kan untuk membunuh 90 persen dari jumlah populasi mikroba yang ada. Jadi, nilai
DT menunjukkan berkurangnya jumlah populasi mikroba yang masih hidup
sebanyak 1 satuan log (1 log cycle).

Pada waktu t; jumlah mikroba misalnya 10%. Maka pada waktu t,, sisa mikroba
yang tinggal adalah 10'. Jadi, mikroba yang mati adalah 90 atau sama dengan 90
persen dari jumlah mikroba pada t;. Harga DT mikroba menunjukkan daya tahan
dari mikroba terhadap panas pada suhu tertentu (T °F). Makin tinggi harga D,
mikrokba tersebut makin tahan panas.

Sebagai contoh misalnya jika suatu makanan di dalam kaleng mengandung
mikroba sebanyak 1 juta (10°) dan menerima panas selama 5 harga D, mikroba
yang tinggal adalah 10'. Jika mula-mula terdapat 100 kaleng dalam keadaan yang
sama seperti di atas di dalam suatu retor, dipanaskan selama 7 harga D, dari semua
kaleng tersebut yang mengandung mikroba sejumlah 10%, yang masih hidup
hanya 10 mikroba. Seluruh mikroba dalam 100 kaleng, berarti bahwa tiap kaleng
mengandung 10" mikroba. Hal ini berarti kemungkinan adanya mikroba adalah 1
dari 10 kaleng atau 10 dari setiap 100 kaleng yang dapat menjadi busuk, sedang-
kan sisanya 90 kaleng steril.

Untuk sterilisasi bahan pangan yang berasam rendah yaitu yang mempunyai
pH di atas 4,5 biasanya digunakan pemanasan selama 12 D (12 D concept) yang
ditujukan terhadap spora Cl. botulinum. Dengan konsep 12 D ini, berarti kemungk-
inan terjadinya kebusukan karena Cl. botulinum diperkecil sampai 1/10". Ini berarti
setiap 10" kaleng hanya 1 yang kemungkinan akan busuk oleh Cl. Botulinum.

Bahan makanan yang sangat asam atau pH di bawah 4,5, biasanya digunakan
pemanasan selama 5 D (suhu 250 °F) atau kadang-kadang cukup dengan pema-
nasan pada suhu 212 °F (100 °C) atau kurang selama beberapa menit.
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Dua faktor yang harus diperhatikan dalam pengawetan dengan panas yaitu : (1)
jumlah panas yang diberikan harus cukup untuk mematikan mikroba pembusuk
dan mikroba pathogen dan (2) jumlah panas yang digunakan tidak boleh menye-
babkan penurunan gizi dan cita rasa makanan.

Jumlah panas yang diberikan dalam proses pengolahan pangan tidak boleh
lebih dari jumlah minimal panas yang dibutuhkan untuk membunuh mikroba
yang dimaksud. Dalam proses pemanasan, ada hubungan antara panas dan
waktu, yaitu jika suhu yang digunakan rendah, waktu pemanasan harus lebih lama,
sedangkan jika suhu tinggi, waktu pemanasan singkat. Sebagai contoh misalnya
jumlah panas yang diterima bahan jika kita memanaskan selama 10 jam di dalam
air mendidih (100 °C) kira-kira sama dengan memanaskan bahan tersebut selama
20 menit pada suhu 121 °C.

a. Sterilisasi
Istilah sterilisasi berarti membebaskan bahan dari semua mikroba. Karena
beberapa spora bakteri relatif lebih tahan terhadap panas, sterilisasi biasanya
dilakukan pada suhu yang tinggi, misalnya 121°C (250 °F) selama 15 menit.
Pada makanan dikenal istilah sterilisasi komersial.

Sterilisasi komersial adalah sterilisasi yang biasanya dilakukan terhadap seba-
gian besar pangan di dalam kaleng atau botol. Makanan yang steril secara
komersial berarti semua mikroba penyebab penyakit dan pembentuk racun
(toksin) dalam makanan tersebut telah dimatikan, juga semua mikroba pembu-
suk. Dengan demikian, maka produk pangan yang telah mengalami sterilisasi
akan mempunyai daya awet yang tinggi; beberapa bulan sampai beberapa
tahun.

b. Pasteurisasi
Pasteurisasi adalah suatu proses pemanasan yang relatif cukup rendah
(umumya dilakukan di bawah 100 °C) dengan tujuan untuk mengurangi popu-
lasi mikroorganisme pembusuk sehingga bahan pangan yang dipasteurisasi
tersebut akan mempunyai daya awet beberapa hari (misalnya produk susu
pasteurisasi) sampai beberapa bulan (misalnya produk sari buah pateurisasi).

Walaupun proses ini hanya mampu membunuh sebagian populasi mikro-
organisme, namun pasteurisasi ini sering diaplikasikan terutama jika dikhawa-
tirkan bahwa penggunaan panas yang lebih tinggi akan menyebabkan terja-
dinya kerusakan mutu (misalnya pada susu). Tujuan utama proses pemanasan
hanyalah untuk membunuh mikroorganisme patogen (penyebab penyakit;
misalnya pada susu) atau inaktivasi enzim-enzim yang dapat merusak mutu
(misalnya pada sari buah). Oleh karena itu, harus diketahui terlebih dahulu
bahwa mikroorganisme penyebab kebusukan yang utama adalah mikro-
organisme yang sensitif terhadap panas (misalnya khamir/ragi pada sari buah).
Dengan demikian, secara umum proses pasteurisasi dapat mengawetkan
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produk pangan, tetapi hanya sedikit menyebabkan perubahan/penurunan
mutu gizi dan organoleptik. Keampuhan proses pemanasan dan peningkatan
daya awet yang dihasilkan pada proses pasteurisasi bergantung pada beberapa
karakteristik bahan pangan, terutama oleh nilai pH. Sebagaimana dapat dilihat
pada tabel berikut ini, kondisi dan tujuan pasteurisasi dari beberapa produk
dapat berbeda-beda. Dengan demikian hasil pasteurisasi misalnya susu, masih
mengandung mikroba hidup dalam jumlah beberapa ribu per ml atau per gram,
tetapi proses pasteurisasi telah membunuh semua mikroba yang patogen.
Karena itu makanan yang dipasteurisasi tidak dapat menyebabkan penyakit,
tetapi hanya mempunyai masa simpan yang terbatas disebabkan mikroba
nonpatogen dan pembusuk masih ada dan dapat berkembang biak. Oleh
karena itu pasteurisasi biasanya disertai dengan cara pengawetan lain, misalnya
makanan yang dipasteurisasi kemudian disimpan dengan cara pendinginan.

Tabel 3.6 Kondisi dan Tujuan Pasteurisasi dari Beberapa Produk Pangan.

mikroorganisme
pembusuk (khamir,
Lactobacillus sp.) dan sisa

Jenis . . . Kondisi
Tujuan Utama Tujuan Sampingan .
Produk .. Minimum Proses
Pasteurisasi /Ikutan .
Pangan Pasteurisasi
pH < 4.5
Sari buah Inaktivasi enzim Membunuh 65 °C selama 30
(pektinesterase dan mikroorganisme menit;
poligalakturonase) (kapang dan khamir) | 77 °C selama 1
menit;
88 °C selama 15
detik.
Bir Membunuh - 65-68 °C selama

20 menit (dalam
botol); 72-75 °C
selama 1-4 menit

khamiryang pada tekanan
ditambahkan pada 900-1.000 kPa
proses fermentasi

(Saccharomyces sp.)

v
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Jenis . . . Kondisi
Tujuan Utama Tujuan sampingan -
Produk o . minimum proses
Pasteurisasi /ikutan S
Pangan pasteurisasi

pH > 4.5

Susu Membunuh Membunuh 63 °C selama 30
Mikroorganisme mikroorganisme menit;
patogen (Brucella pembusuk dan | 71,5°C selama 15
abortis, Mycobbacterium | beberapa enzim detik
tuberculosis, Coxiella
burnettii)

Telur cair Membunuh Membunuh 64.4 °C, 2,5 menit;
mikroorganisme mikroorganisme 60 °C selama 3.5
pathogen Salmonella sp. | pembusuk menit

Es krim Membunuh Membunuh 65 °C selama 30
mikroorganisme mikroorganisme menit;
pathogen pembusuk 71°Cselama 10

menit;
80°C selama 15
detik.

c. “Blanching”
Blanching adalah pemanasan pendahuluan yang biasanya dilakukan terhadap
buah-buahan dan sayur-sayuran untuk menginaktifkan enzim-enzim ada di
dalam bahan pangan tersebut, di antaranya adalah enzim katalase dan peroksi-
dase yang merupakan enzim-enzim yang paling tahan panas di dalam
sayur-sayuran.

Perlakuan blanching praktis selalu dilakukan jika bahan pangan akan dibekukan
karena pembekuan tidak dapat menghambat keaktifan enzim dengan sempurna.
Bergantung pada panas yang diberikan, blanching juga dapat mematikan
beberapa mikroba. Blanching biasanya dilakukan pada suhu 82-93 °C selama
3-5 menit.

d. Sterilisasi Produk secara Sinambung (Proses Aseptis)
Pada prinsipnya, proses sterilisasi dapat dilakukan dengan berbagai kombinasi
suhu dan waktu. Jika digunakan suhu yang lebih tinggi, waktu sterilisasinya
makin pendek. Diketahui bahwa kombinasi suhu yang lebih tinggi dan waktu
pndek ini dapat memberikan keuntungan berupa mutu produk yang lebih baik.
Karena itulah, muncul konsep sterilisasi High Temperatur Short Time (HTST) dan
Ultra High Temperature (UHT). Pada kondisi ini, sterilisasi dilakukan pada suhu
130-145 °C hanya dalam beberapa detik saja. Karena itu, diperlukan peralatan
pemanasan yang mampu mencapai suhu tersebut dan sekaligus secara cepat
mampu mendinginkannya kembali dalam waktu relatif cepat. Hal ini dapat
dilakukan dengan dengan relatif mudah jika proses pemanasan dan pendinginan
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dilakukan sebelum makanan tersebut dikemas. Sterilisasi ini umumnya dilakukan
untuk produk pangan yang berbentuk cairan, seperti susu cair dan sari buah,
dengan menggunakan alat penukar panas yang dilakukan secara sinambung.
Pada sistem aseptik ini, dilakukan proses sterilisasi produk pangan dan bahan
pengemas (wadah) secara terpisah. Pengisisan produk dilakukan setelah wadah
dan produk terlebih dahulu disterilisasikan sehingga untuk mempertahankan
sterilitas produk dan wadah, proses pengisian harus dilakukan pada ruangan
yang steril. Karena itulah, proses pengisian dan pengemasan dengan cara ini
disebut sebagai proses pengemasan aseptik, karena memang diperlukan
kondisi yang aseptik. Secara skematis, proses ini diilustrasikan pada Gambar 3.8.

Produk »|  Sterilisasi Pengisian
Produk produk steril Produk steril
ke dalam . dalam
wadah steril >

) kemasan
Sterilisasi di dalam i«

" terilisasi |~ ruangan steril asepti

Bahan _»|  Bahan
Pengemasan Pengemasan

Gambar 3.8 Proses sterilisasi dan pengemasan aseptik

Produk kemasan aseptik ini banyak diproduksi di Indonesia, terutama untuk
produk-produk minuman, seperti susu cair, sari buah, dan teh. Produk-produk
susu steril yang tahan simpan di suhu ruang telah lama diproduksi dengan
teknik pengemasan aseptik ini. Adanya produk susu steril dalam kemasan asep-
tik ini telah menyebabkan penduduk di daerah terpencil yang tidak mempunyai
lemari es, masih mungkin menyimpan susu dengan baik, karena susu steril
tidak memerlukan penyimpanan dengan suhu rendah. Selain produk-produk
susu steril; produk dalam kemasan aseptik yang lain antara lain adalah
produk-produk teh dalam kotak, sari bua dalam kotak, air dalam kotak.

3. Pengeringan
Saat petani padi tiba waktunya untuk memanen hasil bertaninya, hal apa yang
dilakukan petani tersebut dengan padi hasil panennya? Pernahkah petani
tersebut menjemur padinya di bawah sinar matahari? Itulah salah satu contoh
proses pengeringan.

Pengeringan adalah suatu metoda untuk mengeluarkan atau menghilangkan
sebagian air dari suatu bahan dengan cara menguapkan air tersebut dengan
menggunakan enersi panas. Biasanya kandungan air bahan tersebut dikurangi
sampai suatu batas agar mikroba tidak dapat tumbuh lagi di dalamnya. Keun-
tungan produk hasil pengeringan adalah awet, volume lebih ringkas (memu-
dahkan penyimpanan dan transportasi), dan menimbulkan cita rasa khas.
Kecuali itu, banyak bahan yang hanya dapat digunakan apabila telah dikering-
kan, misalnya tembakau, kopi, teh, biji-bijian. J
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Di samping keuntungan-keuntungan tersebut, pengeringan juga mempunyai
beberapa kerugian, yaitu sifat asal dari bahan yang dikeringkan dapat berubah,
misalnya perubahan bentuk, sifat-sifat fisik dan kimianya, dan penurunan mutu.

Proses pengeringan selain dapat dilakukan dengan pemanasan langsung, juga
dapat dilakukan dengan cara lain, yaitu dengan dehydro freezing yang mempu-
nyai daya pengawetan lebih baik, dan freeze drying. Dehydro freezing adalah
pengeringan disusul dengan pembekuan, sedangkan freeze drying terjadi
sublimasi yaitu perubahan dari bentuk es dalam bahan yang beku langsung
menjadi uap air tanpa mengalami proses pencairan terlebih dahulu. Cara ini
biasanya dilakukan terhadap bahan-bahan yang sensitif terhadap panas, misal-
nya vaksin-vaksin, hormone, enzim, dan antibiotik dan lain-lainnya. Freeze
drying mempunyai keuntungan karena volume bahan tidak berubah dan daya
rehidrasi tinggi sehingga mendekati bahan asalnya.

Pengeringan dapat berlangsung dengan baik jika pemanasan terjadi pada
setiap tempat dari bahan tersebut dan uap air dikeluarkan dari seluruh permu-
kaan bahan tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi pengeringan terutama
adalah luas permukaan bahan, suhu pengeringan, aliran udara, dan tekanan
uap di udara. Selama pengeringan akan terjadi pengurangan kadar air bahan.

Pengeringan dapat dilakukan dengan menggunakan suatu alat pengering
(artificial drier), atau dengan penjemuran (sun drying), yaitu pengeringan
dengan menggunakan energi langsung dari sinar matahari. Ada bermacam-
macam alat pengering bergantung pada bahan yang hendak dikeringkan dan
tujuan pengeringannya, misalnya: kiln drier, cabinet drier, continuous belt drier,
air lift drier, bed drier, spray drier, drum drier, vacuum drier, dan freeze dryer
lain-lainnya.

Pengeringan buatan (artificial drying) mempunyai keuntungan karena suhu dan
aliran udara dapat diatur sehingga waktu pengeringan dapat ditentukan
dengan tepat dan kebersihan dapat diawasi sebaik-baiknya.

Penjemuran mempunyai keuntungan karena energi panas yang digunakan
murah dan bersifat murah serta melimpabh, tetapi kerugiannya adalah jumlah
panas sinar matahari yang tidak tetap sepanjang hari, dan kenaikan suhu tidak
dapat diatur sehingga waktu penjemuran sukar untuk ditentukan dengan
tepat. Selain daripada itu, karena penjemuran dilakukan di tempat terbuka
yang langsung berhubungan dengan sinar matahari, kebersihannya sukar
untuk diawasi.
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Kadar air suatu bahan yang dikeringkan memengaruhi beberapa hal, yaitu
seberapa jauh penguapan dapat berlangsung, lamanya proses pengeringan
dan jalannya proses pengeringan.

Air di dalam bahan pangan terdapat dalam 3 bentuk berikut.

1) Air bebas (free water) yang terdapat di permukaan benda padat dan mudah
diuapkan.

2) Air terikat (bound water) secara fisik yaitu air yang terikat menurut sistem
kapiler atau air absorpsi karena tenaga penyerapan.

3) Air terikat secara kimia, misalnya air kristal dan air yang terikat dalam suatu
sistem disperse.

Pertumbuhan mikroba pada bahan pangan sangat erat hubungannya dengan
jumlah kandungan air. Pertumbuhan mikroba tidak pernah terjadi tanpa
adanya air. Air dalam bahan pangan yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba
adalah air bebas. Kebutuhan mikroba akan air biasanya dinyatakan dalam
istilah “water activity” (a,). Cara menghitung a,, suatu bahan akan diterangkan
kemudian. Mikroba hanya dapat tumbuh pada kisaran a,, tertentu. Oleh karena
itu, untuk mencegah pertumbuhan mikroba, a, bahan pangan harus diatur.
Bahan pangan yang mempunyai aw di sekitar 0,70 sudah dianggap cukup baik
dan tahan selama penyimpanan. Kadar air bahan pangan tidak selalu berban-
ding lurus dengan a, -nya. Besarnya a,, minimum untuk tumbuhnya beberapa
mikroba dapat dilihat pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Beberapa mikroba dan aw minimum untuk pertumbuhannya

Mikroba a,, minimum untuk

tumbuh
Bakteri 0,90
Ragi 0,88
Kapang 0,80
Bakteri halofilik (tahan garam) 0,75
Bakteri xerofilik 0,65
Ragi osmofilik (tahan terhadap tekanan osmotic/gula 0,61
yang tinggi

Cara Menghitung a,, Bahan Pangan

Nilai aw suatu bahan dapat dihitung melalui 2 cara, yaitu (1) perbandingan antara
tekanan uap air dari larutan (P) dengan tekanan uap air murni pada suhu yang
sama (Po) atau aw = P / Po dan (2) berdasarkan fraksi molekul menurut hukum
Raoult. Menurut hukum ini, a,, berbanding lurus dengan jumlah molekul di dalam
pelarut (solvent) dan berbanding terbalik dengan jumlah molekul di dalam larutan
(solution), atau a, = (ny/(n; + ny)), dimana n; = jumlah molekul dari zat yang
dilarutkan (solute), n, = jumlah molekul pelarut (solvent), yang dimaksud di sini
adalah air dan (n;+n,) = jumlah molekul di dalam larutan (solution). J
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Sebagai contoh akan dihitung ay dari 1,0 molal larutan X
1 m (molal) =mol/1 kg pelarut

1 M (molar) = mol/1 liter larutan

1 kg pelarut (air) = 1.000 gram

Berat Molekul air =18

Jumlah molekul pelarut (n,) = 1.000/18 mol = 55,51 mol
Jumlah molekul zat yang dilarutkan (n;) = 1 mol.

n, 55,51
n,+n, 145551

dw =

Jadi ay larutan X = 0.9823

Pada umumnya berat molekul (BM) suatu senyawa yang sebagian besar dikandung
oleh suatu bahan dapat memengaruhi besar a, -nya. Pada kadar air yang sama,
makin tinggi BM suatu persenyawaan akan menghasilkan a, yang makin besar
pula. Untuk mendapatkan a,, glukosa dan pati yang sama, n, harus diperbesar atau
pati harus lebih dikeringkan lagi.

4, Pengawetan dengan Bahan Kimia
Pengawetan bahan pangan dapat juga dilakukan dengan melakukan penam-
bahan bahan kimia tertentu, yang telah diketahui memiliki efek mengawetkan
dan amat untuk manusia.

a. Pemberian Asam

Seperti juga telah diterangkan pada bab sebelumnya adanya asam dapat

menurunkan pH makanan sehingga dapat menghambat pertumbuhan

bakteri pembusuk. Asam dapat dibagi dalam 3 golongan, yaitu:

1) asam alami yang pada umumnya adalah asam organik, misalnya asam
tartrat dan asam dari buah-buahan misalnya asam sitrat,

2) asam yang dihasilkan melalui proses fermentasi, misalnya asam laktat
dan asam asetat, dan

3) asam-asam sintetik, misalnya asam malat, asam fosfat, dan asam adipat.

Di samping sebagai bahan pengawet asam juga digunakan untuk:

1) menambah rasa,

2) mengurangi rasa manis,

3) memperbaiki sifat koloidal dari makanan yang mengandung pectin,

4) memperbaiki tekstur dari jeli dan selai,

5) membantu ekstraksi pectin dan pigmen dari buah-buahan dan
sayur-sayuran,

6) menaikkan efektivitas benzoat sebagai bahan pengawet dan lain-lainnya.

Di dalam pengawetan pangan dengan asam, asam dapat saja dihasilkan
oleh kultur bakteri pembentuk asam yang ditambahkan ke dalam bahan
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pangan. Asam dapat juga dengan sengaja ditambahkan dalam bentuk
senyawa kimia seperti asam sitrat, asam malat dan asam fosfat ke dalam
minuman. Beberapa bahan pangan seperti sari buah jeruk atau sari buah
nenas sudah mengandung asam secara alami sehingga secara alami pula
memberikan pengaruh pengawetan terhadap sari buah tersebut.

b. Pemberian Gula dan Garam
Pengawetan pangan dengan pemberian gula sudah umum dilakukan,
misalnya pengawetan buah-buahan dalam sirop dalam bentuk manisan.
Demikian juga, pengawetan pangan dengan pemberian garam sudah
umum dilakukan seperti pengasinan ikan. Gula dan garam merupakan
bahan yang efektif untuk pengawetan pangan karena sifatnya yang dapat
menarik air dari dalam sel mikroba sehingga sel menjadi kering karena
proses yang disebut osmosis.

¢. Benzoat

Benzoat dan turunannya dapat menghancurkan sel-sel mikroba terutama
kapang. Asam benzoat, natrium benzoat, asam para hidroksibenzoat dan
turunannya merupakan kristal putih yang dapat ditambahkan secara
langsung ke dalam makanan atau dilarutkan terlebih dahulu di dalam air
atau pelarut-pelarut lainnya. Asam benzoat kurang kelarutannya di dalam
air. Oleh karena itu, lebih sering digunakan dalam bentuk garamnya yaitu
natrium benzoat.

Benzoat lebih efektif digunakan dalam makanan-makanan yang asam
sehingga banyak digunakan sebagai pengawet di dalam sari buah-buahan,
jeli, sirop, dan makanan lainnya yang mempunyai pH rendah. Adapun asam
para aminobenzoat bias digunakan untuk pangan pH tinggi.

d. Asam Sorbat
Asam sorbat dapat mencegah pertumbuhan kapang dan bakteri dengan
cara menginaktifkan enzim dehidrogenase yang diperlukan oleh mikroba
tersebut untuk metabolisme karbohidrat dan asam-asam lemak. Asam
sorbet, kalium sorbat, atau natrium sorbet biasanya sering digunakan di
dalam makanan untuk mencegah pertumbuhan kapang.

Jumlah asam sorbat yang digunakan misalnya 0,2 persen untuk berma-
cam-macam keju; 0,1 persen untuk kue-kue; 0,025 - 0,1 persen untuk acar;
0,02 persen untuk sari buah anggur; 0,025 - 0,050 persen untuk minuman
ringan; 0,1 — 0,15 persen untuk cokelat atau sirop; dan 0,05 - 0,1 persen
untuk ikan yang diasap atau digarami.

v
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e. Sulfur Dioksida (SO,)

Sari buah-buahan atau makanan lain yang bersifat asam (pH rendah) dapat
diawetkan dengan menambahkan SO,. Jumlah SO, yang digunakan untuk
sari buah-buahan adalah 350-600 ppm. Sulfur dioksida juga dapat digu-
nakan untuk mencuci alat-alat yang digunakan dalam pembuatan anggur
atau cuka dengan kadar 50-75 ppm. Pada pembuatan anggur atau cuka, SO,
ditambahkan untuk menghambat pertumbuhan kapang, ragi, dan kadang-
kadang bakteri selama penyimpanan.

f. Antioksidan
Adanya panas dapat merangsang atau menstimulir reaksi oksidasi. Makin
tinggi suhu, kecepatan oksidasi akan makin bertambah. Sinar juga dapat
mempercepat oksidasi. Sinar ultra-violet lebih aktif dalam mempercepat
oksidasi daripada sinar-sinar tampak (visible light) karena sinar ultra-violet
mempunyai panjang gelombang yang lebih kecil sehingga energinya lebih
besar.

Beberapa zat kimia seperti ozon, peroksida, dan logam tertentu terutama
tembaga, besi dan garam-garamnya juga dapat mempercepat oksidasi
lemak. Beberapa enzim tertentu misalnya lipoksidase juga dapat bertindak
sebagai katalis dalam reaksi oksidasi, di mana enzim ini dapat terus aktif
sampai di bawah suhu pembekuan.

Oksidasi lemak dan produk berlemak menghasilkan bau yang tidak disukai
yang dikenal sebagai tengik. Untuk mencegah terjadinya kerusakan oksidasi,
dapat ditambahkan antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang dapat
digunakan untuk mencegah atau menghentikan oksidasi. Antioksidan alami
yang sering digunakan adalah tokoferol atau vitamin E. Antioksidan sintetik
yang biasa digunakan di dalam makanan adalah BHA, BHT, NDGA, propel
galat, 2,4,5-trihidroksi butirophenon, dan lain-lainnya.
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran tentang cara-cara pengawetan dilakukan dengan cara
paparan guru, tanya-jawab, dan diskusi serta pembuatan tugas. Pemberian
paparan dan tugas dapat dilakukan bergantian karena tugas-tugas yang diberikan
bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa atas materi paparan yang sudah
atau akan disampaikan. Pengawetan dengan bantuan bahan pengawet dipelajari
siswa dengan mengidentifikasi zat pengawet yang tertera pada kemasan produk
makanan.

e. Pemberian Sulfur Dioksida (SO,)

Sari buah-buahan atau makanan lain yang bersifat asam (pH rendah) dapat
diawetkan dengan menambahkan SO,. Jumlah SO, yang digunakan untuk
sari buah-buahan adalah 350-600 ppm. Sulfur dioksida juga dapat digu-
nakan untuk mencuci alat-alat yang digunakan dalam pembuatan anggur
atau cuka dengan kadar 50-75 ppm. Pada pembuatan anggur atau cuka, SO,
ditambahkan untuk menghambat pertumbuhan kapang, ragi, dan kadang-
kadang bakteri selama penyimpanan.

-

. Antioksidan
Adanya panas dapat merangsang atau menstimulir reaksi oksidasi. Makin
tinggi suhu, kecepatan oksidasi akan makin bertambah. Sinar juga dapat
mempercepat oksidasi. Sinar ultra-violet lebih aktif dalam mempercepat
oksidasi daripada sinar-sinar tampak (visible light) karena sinar ultra-violet
mempunyai panjang gelombang yang lebih kecil sehingga energinya lebih
besar.

Beberapa zat kimia seperti ozon, peroksida, serta logam tertentu terutama
tembaga, besi, dan garam-garamnya juga dapat mempercepat oksidasi
lemak. Beberapa enzim tertentu, misalnya lipoksidase juga dapat bertindak
sebagai katalis dalam reaksi oksidasi, di mana enzim ini dapat terus aktif
sampai di bawah suhu pembekuan.

Oksidasi lemak dan produk berlemak menghasilkan bau yang tidak disukai
yang dikenal sebagai tengik. Untuk mencegah terjadinya kerusakan oksidasi
ini dapat ditambahkan antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang dapat
digunakan untuk mencegah atau menghentikan oksidasi. Antioksidan alami
yang sering digunakan adalah tokoferol atau vitamin E, sedangkan antioksi-
dan sintetik yang biasa digunakan di dalam makanan adalah BHA, BHT,
NDGA, propel galat, 2,4,5-trihidroksi butirophenon, dan lain-lainnya.

Tugas 4

Identifikasi P Bahan P
Tujuan:

Siswa dapat mengetahui jenis bahan pangan yang menggunakan pengawet
bahan kimia.

Bahan dan Alat:

1. Kemasan produk pangan

Cara Kerja:

1. Identifikasi bagian komposisi (ingredients) kemasan produk pangan.

2. Amati dan catat, apakah ada bahan pengawetnya.
3. Jikaya, tuliskan jenis bahan pengawet tersebut.

Pengolahan

g pada
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Pengayaan

Pengayaan dapat diberikan apabila siswa telah selesai dengan materi yang ada,
masih memiliki semangat mendalami serta tersedianya waktu pelajaran yang
cukup. Pengayaan ini berupa tugas mempelajari pengaruh penduluan sebelum

proses pengawetan.
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Tugas: Perlakuan Penduluan Pengawetan
Tujuan:
Siswa dapat mempelajari pengaruh perlakuan penduluan sebelum dikeringkan.

Bahan dan Alat:

Cabai merah
Sodium meta bisulfit
Asam askorbat

Panci

Kompor

Tampah

ok wnN =

Cara Kerja:
1. Cabai merah cuci bersih.
2. Pisahkan cabai menjadi 4 bagian masing-masing 5 buah cabai, kemudian diper-
lakukan seperti berikut:
a. cabai pertama (A): ditiriskan kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari.
b. cabai kedua (B): direndam dalam larutan asam askorbat 500 ppm selama 1
jam, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari.
¢. cabai ketiga (C): direndam dalam larutan sodium metabisulfit 500 ppm
selama 1 jam, kemudian dikeringakan di bawah sinar matahari.
d. cabai keempat (D): dicelupkan pada air panas (90 °C) selama 1 menit, kemu-
dian dikeringkan di bawah sinar matahari.
4. Setelah kering amati cabai kering yang dihasilkan.
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Informasi untuk Guru

Pengetahun dasar tentang pengawetan bahan pangan dapat dikembangkan
menjadi beragam variasi produk dengan memanfaatkan bahan nabati dan hewani
yang ada. Ide produk baru dapat muncul dari potensi khas daerah setempat. Perco-
baan atau eksperimen dapat dilakukan untuk mendapatkan produk pangan khas

daerah.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran di-
berikan melalui paparan
dan diskusi. Siswa diajak
untuk mengungkapkan
ide-idenya tentang produk
pangan yang diawetkan
dengan variasi baru, atau
ide untuk mengembang-
kan potensi bahan yang
ada di daerah setempat.
Ide dapat meliputi, bahan
baru, aroma khas, bentuk
dan penyajian yang baru.

Pada paparan juga di-
tekankan akan pentingnya
eksperimen untuk mene-
mukan resep yang tepat
untuk produk pangan
berbahan nabati dan
hewani yang diawetkan
dan pentingnya melakukan
pencatatan secara mende-
tail. Siswa diberikan moti-
vasi bahwa dalam melaku-
kan eksperimen, tidak perlu
takut untuk gagal atau

D. Cara Merancang Pengawetan Bahan
Nabati dan Hewani

1. Mencari Ide

Ide tidak datang begitu saja, kita harus melakukan beberapa riset atau peneli-
tian terkait dengan ketersediaan bahan dan alat serta peluang pasar dari
produk hasil pengawetan bahan nabati dan hewani. Ide perancangan
pengawetan bahan nabati dan hewani yang dilakukan dapat berupa modifikasi
atau penyempurnaan dari proses pengawetan yang sudah dilakukan di daerah
setempat, atau berupa proses pengawetan yang belum pernah dilakukan di
daerah tersebut.

Rancangan modifikasi atau penyempurnaan dari proses pengawetan yang
sudah dilakukan di daerah setempat, dapat diawali dengan pengamatan terha-
dap pengolahan bahan pangan nabati dan hewani khas daerah. Lakukan
pengolahan pengawetan bahan nabati atau hewani sesuai dengan
pengamatan yang telah kamu lakukan. Perhatikan kelemahan atau peluang
modifikasi dari proses pengawetan yang ada, hingga muncul ide penyempur-
naan dan modifikasi yang dapat dilakukan. Ide pembuatan produk pengawetan
juga dapat diperoleh dengan mengamati potensi bahan baku yang ada di
daerah setempat, ketersediaan alat serta peluang pasar.

N

Percobaan

Pada pengolahan pengawetan, perencanaan produksi tidak dapat dilakukan
sebelum didapat resep atau rumusan yang tepat dan baku untuk teknik pengo-
lahannya. Lakukan beberapa percobaan modifikasi terhadap proses pengolah-
an produk pengawetan yang sudah ada, atau percobaan untuk memperoleh
resep baru pengawetan. Catat dengan teliti setiap proses yang dilakukan. Laku-
kan percobaan hingga ditemukan proses dan teknik yang tepat.

w

. Perencanaan Produksi
Rancangan proses pengawetan yang akan dilakukan dimulai dengan
pengadaan dan persiapan bahan serta peralatan, langkah-langkah pada proses
pengawetan hingga pengemasan. Buatlah perancangan secara mendetail meli-
puti waktu, sarana dan proses yang harus dilakukan.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 1

~

belum berhasil. Eksperimen dapat dilakukan beberapa kali untuk menemukan
resep yang tepat. Siswa ditekankan pentingnya ketekunan, presistensi (ketahanan),

dan ketelitian.

v
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Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa diajak untuk membayangkan tahap selanjutnya setelah
pengolahan pengawetan bahan pangan nabati dan hewani, yaitu pengemasan.
Penyampaian materi terdiri atas pemaparan dan penjelasan guru serta tugas
pengamatan dan identifikasi oleh siswa. Guru dapat menambahkan informasi
yang tidak terdapat pada buku teks siswa, tentang perlindungan dan penanganan
produk.

Perlindungan dan Penanganan Produk
Pengemasan dapat memberikan perlindungan terhadap produk agar memiliki
mutu yang baik dalam waktu yang lebih lama. Produk dalam kemasan dapat
dilindungi dengan berbagai cara, antara lain dengan mengontrol keluar masuknya
air (hidratasi), mengendalikan suhu, mengatur atmosfer pengemasan, mencegah
migrasi komponen volatil, dan penyinaran UV. Pengontrolan keluar masuknya air
dapat dilakukan dengan cara berikut.

+ Mencegah masuknya uap air terutama untuk produk yang kesetimbangan
kelembapan nisbinya rendah yang tentu saja akan mempunyai nilai permeabilitas
air yang rendah pula.

+ Mencegah keluarnya uap air dengan mengatur sirkulasi udara di luar kemasan.

« Mengontrol uap air dengan menggunakan pengemas semi permeabel terutama
untuk makanan semi basah.

Pengendalian suhu dilakukan dengan menyimpan produk pada suhu tertentu.
Umumnya, produk beku harus disimpan pada suhu rendah -18-5 °C. Kemasan
yang cocok untuk produk ini adalah PVDC agar tidak mudah sobek pada waktu
produk dicairkan.

Pengaturan atmosfer pengemas dapat dilakukan dengan mengatur kadar oksigen,
mengatur kadar CO,, dan pengemasan dengan pengemas kedap udara. Pengatur-
an kadar oksigen terutama untuk produk yang peka terhadap oksidasi (susu,
minyak/lemak), konsentrasi oksigen yang baik berkisar antara 3-5%. Atmosfer
penyimpanan komoditi segar baiknya mempunyai kadar CO, 5-10%, kecuali untuk
apel, tomat dan jeruk karena dapat menyebabkan pencokelatan dan kebusukan.
Pengemas kedap udara biasanya digunakan untuk komoditi keju dan makanan
bayi yang harus hermentis dan vakum. Teknik lain dalam mengatur atmosfer
pengemasan adalah dengan penyimpanan atmosfer terkendali dan penyimpanan
atmosfer termodifikasi (MA storage).

Ada beberapa makanan yang peka terhadap penyinaran UV seperti daging, saus
tomat, wortel, susu dan minuman ringan. Terjadinya perubahan warna disebabkan
karena pemudaran warna (pada daging dan saus tomat); ketengikan pada
mentega (jika terdapat katalis Cu/tembaga); browning pada anggur dan jus buah;
serta perubahan bau dan menurunnya vitamin A, D, E, K, dan vitamin C.
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Konsep Umum

Produk hasil pengawetan akan dikemas sehingga siap untuk memasuki pasar.
Kemasan berfungsi untuk mempertahankan kondisi bahan pangan yang sudah
diawetkan sehingga tetap memiliki keawetan dalam jangka waktu yang lama.
Kemasan juga berfungsi untuk memberikan kemudahan distribusi penjualan,
memberikan informasi dan daya tarik untuk pembeli.

Proses Pembelajaran

Pengetahuan dapat di-
berikan dengan paparan
singkat yang memberikan
gambaran umum tentang
fungsi, jenis, bahan, per-
syaratan dan pelabelan
kemasan. Proses pembe-
lajaran selanjutnya adalah
memberikan kesempatan
siswa untuk memahami
lebih dalam melalui pem-
berian tugas. Siswa di-
minta untuk mengidentifi-
kasi fungsi, jenis, dan
bahan. Siswa juga diminta
untuk memperhatikan apa-
kah kemasan dan pela-
belan pada kemasan
tersebut sudah sesuai
dengan persyaratan yang
ada. Siswa diperkenankan
memberikan kritik dan
menyampaikan pendapat-
nya untuk kemasan yang
lebih baik. Usulan siswa
boleh disampaikan dalam
bentuk tulisan, gambar

Pengayaan 1.

Siswa dapat diberikan tugas untuk memikirkan perbaikan untuk kemasan bahan
pangan yang menjadi Tugas 7. Perbaikan dapat dilakukan hanya pada label atau
desain keseluruhan kemasan produk tersebut. Siswa dapat membuat gambar
desain baru untuk kemasan, dan dikumpulkan kepada guru.

IN

. Pembuatan Produk Pengawetan dari Bahan

Nabati dan Hewani

Pembuatan produk pengawetan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
dibuat. Lakukan setiap tahapan proses dengan hati-hati dan teliti. Kesalahan
pada salah satu tahapan akan memengaruhi kualitas dari produk akhir. Lakukan
pula evaluasi pada setiap produk yang dihasilkan untuk memastikan kualitas
produk. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk perbaikan proses pengawetan
berikutnya. Ingatlah selalu untuk memperhatikan keselamatan kerja dan
kebersihan agar menghasilkan produk pengolahan yang higienis.

E. Pengemasan dan Perawatan Produk Hasil

Pengawetan Bahan Nabati dan Hewani

Pengemasan dan pelabelan merupakan tahap akhir dalam proses pengolahan
pangan sebelum dipasarkan. Pengemasan seringkali menjadi salah satu faktor
penentu kesuksesan suatu produk olahan di pasar. Oleh karena itu, peran teknis,
ekonomis, dan juga sosial dari pengemasan harus dipahami dengan baik.

Fungsi-fungsi ini tentu saja harus didukung oleh adanya pelabelan yang baik.
Pelabelan yang baik dapat meningkatkan posisi produk di pasar dan dapat berkon-
tribusi dalam mendukung kesuksesan produk. Satu hal penting yang harus diingat
adalah pelabelan harus jujur dan informatif. Pelabelan harus mengikuti Peraturan
Pemerintah No. 69 Tahun 2000 tentang Pelabelan dan Iklan Pangan.

Kemasan yang baik tentunya harus dapat memenuhi keinginan konsumen.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk dapat memenuhi harapan konsumen
adalah sebagai berikut.

1) Kemasan harus dapat melindungi isi dengan baik, mudah dibuka dan mudah
ditutup serta mudah dibawa.

2) Bentuk dan ukuran menarik serta sesuai kebutuhan.

3) Labeling harus jelas dan komplit.

4) Bahan kemasan harus ramah lingkungan.

Pengolahan

Gambar 4.7 Proses pengemasan produk pangan
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Pengayaan 2.

Pada bagian ini, siswa akan dijelaskan tentang bahan-bahan kemasan secara
umum. Di bawah ini terdapat tambahan informasi untuk guru tentang kemasan
plastik dan cara memilih kemasan.

Kemasan Plastik

Kemasan Plastik sifatnya ringan, relatif murah, hanya masa simpan relatif singkat
dibandingkan dengan masa simpan kaleng. Di Uni Eropa dan Amerika, plastik
diberi kode berupa angka 1 s.d. 7 di dalam segitiga-segitiga yang diberi tanda
panah. Tanda segitiga menunjukkan plastik dapat didaur ulang dengan penge-
lompokan tadi, seperti pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Kode kemasan plastik

Uni Eropa Amerika Serikat
Polyethyene Terephtalate 01 PET 1 PETE
High- dsensity Polyethylene 02 PE-HD 2 HDPE
Polyvinyl Chloride 03 PVC 3V
low-density polyet hylene 04 PE-LD 4 LDPE
polypropylene 05 PP 5PP
Polystyrene 06 PS 6 PS
Other 070 7 Other

Cara Memilih Kemasan

Sebelum memilih kemasan, perlu diketahui jenis dan karakteristik produk-
produknya. Jenis produk terdiri atas benda padat, benda cair, dan benda gas,
masing-masing memerlukan kemasan yang berbeda.

a. Benda Padat
« Bentuk granul, contoh deterjen, cocok dikemas menggunakan jenis plastik
dan kombinasi plastik + karton.
« Bentuk padat, contoh TV, cocok dikemas dengan karton.
« Bentuk tepung, contoh bedak, cocok dikemas dengan plastik kaku dan
gelas.

b. Benda Cair
« Bentuk kental, contoh susu kental manis, cocok dikemas dengan kaleng atau
plastik kaku.
« Bentuk cair seperti sirop, cocok dikemas dengan gelas, plastik kaku dan
kombinasi plastik dan karton.

c. Benda Gas
« contoh gas LPG akan lebih cocok dikemas dengan kaleng atau metal.
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Remedial

Remedial dapat diberikan berupa penugasan yang serupa dengan pengamatan
terhadap label kemasan. Namun, pada remedial, guru menentukan kemasan yang
akan diidentifikasi. Guru menentukan kemasan yang akan diindentifikasi oleh
siswa. Sedapat mungkin, guru memilih kemasan yang masih memiliki kekurangan
baik dalam pelabelan maupun desain visual sehingga memberikan peluang siswa
untuk memberikan kritik, masukan, perbaikan label serta pengembangan desain.

Kemasan harus menjadi media penandaan terhadap barang yang dikemas
sehingga label harus tercetak dengan jelas dan komplit.

. Kemasan harus mudah dibuka dan mudah ditutup kembali serta berdesain
atraktif.

Kemasan harus dapat mempromosikan diri sendiri jika dipajang di etalase
toko atau swalayan.

e. Bahan kemasan harus ramah lingkungan dan dapat di daur ulang.

o T

a

]

. Pelabelan

Label dan pelabelan berkaitan dengan tiga fungsi pengemasan, yaitu fungsi
identifikasi, fungsi membantu penjualan produk dan fungsi pemenuhan pera-
turan perundang-undangan. Fungsi label sebagai fungsi identifikasi, mengan-
dung pengertian bahwa kemasan harus berbicara kepada konsumen; mem-
berikan informasi tentang bahan yang dikemas, cara menggunakan produk
(how to use), cara menangan produk, tanggal kadaluarsa, komposisi produk,
ukuran, volume, bobot, siapa produsennya, lokasi produksi, customer service,
cara penanganan kemasan bekas, dan identifikasi persyaratan lingkungan.

Fungsi label sebagai fungsi membantu penjualan produk, kemasan harus menjadi
promosi bagi dirinya dan meliputi warna, foto/gambar. Label sebagai fungsi
pemenuhan peraturan perundang-undangan, memiliki konsekuensi bahwa hal
yang tercantum dalam label harus sesuai dengan kandungan bahan pangan
tersebut, label halal yang dapat dipertanggung jawabkan, nomor registrasi
Depkes, SNI, atau ISO (lembaga yang berwenang)

UU Pangan No. 7 Tahun 1996 Pasal 30 Bab IV menyebutkan bahwa, “Setiap
orang yang memproduksi atau memasukkan ke dalam wiayah Indonesia,
pangan yang dikemas untuk diperdagangkan wajib mencantumkan label pada,
di dalam dan atau di kemasan pangan”.

Label yang dimaksud memuat sekurangnya
hal-hal berikut.

1) Nama produk,

2) Nama dagang,

3) Komposisi,

4) Berat/isi bersih,

5) Nama dan alamat produsen,

6) Nomor pendaftaran (PIRT/MD),

7) Tanggal/bulan dan tahun kadaluarsa,

8) Kode produksi.

Gambar 4. 8 Contoh Label
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Informasi untuk Guru

Materi wirausaha di bidang pengawetan bahan nabati dan hewani secara umum
terdiri atas motivasil berwirausaha, dasar kewirausahaan, karakter dan sikap, serta
faktor-faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan berwirausaha di bidang
pengawetan bahan nabati dan hewani.

Proses Pembelajaran |
Proses pembelajaran ter-

bagi atas dua bagian. Pada T, 5 4

. ugas

bagian pertama, pembela-
jaran dalam bentuk diskusi
dan paparan. Pada bagian
kedua, untuk memahami
faktor-faktor keberhasilan
kegagalan wirausaha siswa
diminta untuk melakukan

Identifikasi Jenis Kemasan Produk Pangan

Tugas Individu

Tujuan:

1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis kemasan yang digunakan untuk
mengemas produk pangan.

2. Siswa dapat mengidentifikasi kelengkapan label pada produk pangan.

Pada keseharian kita, sering menemui berbagai jenis makanan dan minuman
dalam kemasan. Pilihlah satu jenis produk pangan (makanan atau minuman)
dalam kemasan. Usahakan kemasan produk pangan yang dipilih tidak sama
dengan teman sekelasmu.

Perhatikan dengan baik kemasan yang digunakan untuk mengemas produk

H H _ pangan tersebut.
tu g as mewawancaral wira 1. Kemasan golongan apa saja yang digunakan pada produk pangan terse-
P but?
usa haWa n d | b | d an g pe n g - 2. Apakah jenis bahan dari kemasan tersebut?
3. Apakah menurutmu kemasan tersebut memenuhi syarat?
a WEta n ba h an pa n g an 4. Apa saja yang tertera pada label kemasan tersebut?
. . 5. Apakah kemasan tersebut menarik?
na bat| d an heWa ni. 6. Berikan komentar dan saran kalian terhadap kemasan pangan tersebut.

Catatan hasil pengamatanmu, baik dalam bentuk tulisan maupun gambar.
Presentasikan di depan kelas hasil pengamatan dan pendapatmu tentang
kemasan tersebut.

T—

Pengayaan
Materi wirausaha hanya [
meliputi dasar-dasar wira-
usaha. Apabila siswa ingin
mengetahui lebih jauh

F. Wirausaha di Bidang Pengawetan Bahan '
Nabati dan Hewani

1. Dasar Kewirausahaan Pengawetan Bahan Nabati dan Hewani ~

tentang wirausaha, guru
dapat memberikan tam-
bahan materi tentang pe-
masaran, dan pembentuk-

Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Arti kata wira adalah pejuang,
utama, gagah, berani, teladan, dan jujur. Arti kata usaha adalah kegiatan yang
dilakukan. Pengertian wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun kegiatan
untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan serta memasarkannya.
Pelaku wirausaha disebut wirausahawan atau entrepreneur.

an bisnis pengawetan.

176 |  Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 1

Informasi untuk Guru
Di bawabh ini terdapat materi tambahan yang dapat digunakan untuk pengayaan.
Materi ini tidak terdapat di buku teks siswa. Guru dapat menyampaikan sebagian
atau keseluruhan dari bagian ini, dengan metode pengajaran yang dianggap
tepat. Upayakan tidak membebani siswa dengan materi ini, mengingat materi ini
merupakan pengayaan.
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Pemasaran

Pemasaran adalah sebuah disipilin bisnis strategi yang mengarahkan proses
penciptaan, penawaran, dan perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholder-
nya. Menurut prinsip syariah, kegiatan pemasaran ini harus dilandasi oleh seman-
gat ibadah kepada Sang Khalig, berusaha semaksimal mungkin dengan tujuan
untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi
kepentingan sendiri. Saat ini pemasaran telah ada di mana-mana, dari buku-buku
teks hingga jurnal- jurnal ilmiah, mencakup berbagai isu dari bagaimana seorang
pemasar dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat hingga penyebab keter-
kaitan pemasaran. Saat memulai usaha, mayoritas usaha produk pangan di Indo-
nesia masuk pada kategori Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga
konsep pemasarannya pun harus disesuaikan dengan kapasitas produksi dan
kemampuan promosi serta distribusi. Permasalahan mendasar yang sering dihadapi
pemilik UMKM adalah lemahnya penetrasi pasar dan kurang luasnya jangkauan
wilayah pemasaran. Karena itu, untuk memajukan UMKM agar memiliki daya saing
yang kuat adalah dengan membangun strategi pemasaran yang baik dan tepat
sasaran.

Pemasaran merupakan upaya mengatur strategi dan cara agar konsumen mau
mengeluarkan uang yang mereka miliki untuk menggunakan produk atau jasa
yang dimiliki sebuah perusahaan, dalam hal ini UMKM. Dengan strategi pemasaran
yang baik, posisi UMKM menjadi kuat dan patut diperhitungkan dalam kegiatan
ekonomi nasional yang akhirnya membawa keuntungan bagi usaha tersebut.

Strategi pemasaran berkaitan dengan bagaimana cara meyakinkan pembeli/
pelanggan terhadap produk yang akan dijual. Untuk dapat meyakinkan pembeli si
penjual harus memiliki keyakinan bahwa produk yang dijual memang patut dibeli.
Karena itu, perlu dipertimbangkan beberapa aspek dalam menentukan strategi
pemasaran yang akan dijalankan. Beberapa aspek tersebut adalah seperti berikut.

1. Menganalisis Faktor Eksternal UMKM

Selanjutnya setelah memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas, perlu dipertim-
bangkan beberapa faktor eksternal atau faktor lingkungan bisnis yang ditekuni.
Pemetaan kondisi ini akan menghasilkan kekuatan dan kelemahan pesaing kita,
sekaligus melihat aspek mana yang bisa dijadikan sebagai keunggulan
bersaing. Kebijakan dan aturan pemerintah juga perlu menjadi pertimbangan
dalam membangun strategi pemasaran. Faktor eksternal menjadi hal yang
penting untuk dipertimbangkan dalam menentukan strategi pemasaran
karena banyak hal di luar diri kita akan berpengaruh terhadap pemasaran yang
dilakukan.
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2.

A

Memahami Pelanggan

Konsumen atau pelanggan adalah basis atau target dari produk kita. Maka,
memahami konsumen atau pelanggan menjadi hal yang penting untuk dilaku-
kan. Pemahaman tentang konsumen, nilai-nilai yang mereka anut, dan nilai
tambah seperti apa yang diinginkan mereka akan sangat membantu perusa-
haan dalam mendesain produk dan jasa yang dibutuhkan. Untuk memahami
pelanggan, perlu dilakukan riset pemasaran. Riset pemasaran merupakan
bagian dari strategi pemasaran yang dilakukan dengan cara survei atau wawan-
cara dengan calon-calon konsumen mengenai apa harapan dan keinginan
mereka tentang perusahaan, merupakan salah satu cara memahami pelanggan.

Gambar 3.10 Mencermati pilihan konsumen

Menentukan Target Pasar

Menentukan target pasar tertentu merupakan strategi pemasaran agar tidak
salah menjual produk pada orang yang tidak tepat. Salah satu permasalahan
usaha kecil adalah kesulitan untuk menentukan segmen pasar dari hasil
produknya, apakah diperuntukkan bagi masyarakat kelas menengah atas atau
untuk menengah bawah. Bisnis usaha kecil sejak awal harus menentukan
bisnisnya diarahkan untuk kelas mana. Dengan menentukan target pasar yang
dituju, perusahaan bisa memberikan satu nilai tambah yang menjadi pembeda
dibandingkan dengan para pesaingnya. Nilai tambah inilah yang disebut
sebagai diferensiasi. diferensiasi yang kuat bisa menjadi senjata dalam meng-
hadapi berbagai persaingan. UKM Babakan Madang membidik pasar menengah
ke atas dan menengah ke bawah. Mengingat ada dua produk berbeda yang
akan dipasarkan.
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4. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)
Pemasaran memainkan peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan
konsumen, di samping pencapaian tujuan perusahaan. Untuk membangun
sebuah strategi pemasaran yang efektif, suatu perusahaan seyogyanya meng-
gunakan variabel bauran pemasaran (marketing mix). Konsep marketing mix
diperkenalkan pertama kali oleh Neil Borden pada AMA tahun 1953.

a. Produk (Product)
Definisi produk (product) menurut Kotler (1995), adalah “A product is a thing
that can be offered to a market to satisfy a want or need”. Produk adalah
sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, pem-
belian, pemakaian, atau konsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau
kebutuhan. Kotler dan Keller mendefinisikan produk sebagai segala sesuatu
yang dapat ditawarkan pada pasar untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan.

b. Harga (Price)

Definisi harga (price) menurut Kotler (1995) adalah “Price is the amount of
money charged for a product or service. More broadly, price is the sum of all the
value that consumers exchange for the benefits of having or using the product or
service”. Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan untuk sebuah
produk atau jasa. Secara lebih luas, harga adalah keseluruhan nilai yang
ditukarkan konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari kepemilikan
terhadap sebuah produk atau jasa. Price merupakan isu kunci dari marketing
mix  karena harga digunakan untuk mengartikan kualitas sebelum
konsumen mendapatkan pengalaman membeli. Harga adalah satu-satunya
elemen dalam marketing mix yang menghasilkan pendapatan; sedangkan
elemen lain hanya menghasilkan biaya.

Kotler dan Keller (2009) mengklasifikasikan harga meliputi daftar harga
diskon, periode pembayaran, dan syarat kredit. Menurut Yusanto dan Widja-
jakusuma (2002) terhadap pelanggan, harga akan disajikan secara kompetitif.
Bahwa harga harus benar-benar kompetitif, antara pebisnis satu dan yang
lainnya. Islam sependapat dengan penentuan harga yang kompetitif.

c. Distirbusi
Menurut Kotler (1995) mengenai distribusi adalah “The various the company
undertakes to make the product accessible and available to target customer”.
Berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membuat produknya
mudah diperoleh dan tersedia untuk konsumen sasaran.
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Kotler dan Keller (2009) mengatakan distribusi meliputi jenis hubungan,
perantara, penyimpanan, lokasi, dan transportasi.

d. Promosi (Promotion)

Definisi menurut Stanton (2005), promosi adalah Promotion mix is the combi-
nation of operasional selling, sales person, public relation. These are the promo-
tional tools that help an organization to achieve its marketing objective.
Menurut Kotler (1995) yang dimaksud dengan promosi adalah: Promotion
includes all the activities the company undertakes to communicate and
promote its product the target market. Promosi adalah sarana yang digunakan
perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk dan meng-
ingatkan konsumen langsung atau tidak langsung tentang produk dan
merek yang mereka jual.

Salah satu tujuan promosi dalam periklanan adalah untuk memberitahukan
atau mendidik konsumen. Tujuan promosi lain menurut Kotler dan
Amstrong (2004) adalah menginformasikan keadaan terkini kepada
konsumen potensial tentang keberadaan produk atau jasa, untuk mengajak
konsumen mengubah perilaku mereka dalam percobaan produk atau pem-
belian, untuk mengembangkan sikap baik terhadap produk, merek atau
perusahaan dan untuk mengingatkan konsumen tentang keunggulan
produk.

Pemasar perlu mempertimbangkan beberapa faktor dalam menciptakan
dan mengantarkan pesan yang efektif. Faktor-faktor ini meliputi, pem-
batasan tipe media yang digunakan, kemampuan untuk mempromosikan
produk-produk tertentu, citra periklanan, grup sosial dan aturan pemerin-
tah. Setiap pesan yang disampaikan dalam promosi akan menawarkan dua
hal, yaitu alasan untuk membeli (melalui iklan) dan insentif untuk membeli
(melalui promosi penjualan).

1. Kewirausahaan Pangan

Pada kehidupan dan berkehidupan, manusia membutuhkan keterampilan
tangan untuk memenuhi standar minimal dan kehidupan sehari-hari sebagai
kecakapan hidup. Keterampilan harus menghasilkan karya yang menyenang-
kan bagi dirinya maupun orang lain serta mempunyai nilai kemanfaatan yang
sesungguhnya. Untuk itu, pelatihan berkarya dengan menyenangkan harus
dimulai dengan memahami estetika (keindahan) sebagai dasar penciptaan
karya selanjutnya.

Dalam rangkaian menemukan karya yang bermanfaat dilatihkan mencipta,
memproduksi, dan memelihara karya yang ada kemudian memperoleh nilai
kebaruan (novelty) sehingga bermanfaat untuk kehidupan selanjutnya.

A
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Prinsip mencipta, ialah memproduksi dan mereproduksi diharapkan mening-
katkan nilai sensibilitas terhadap kemajuan zaman sekaligus mengapresiasi
teknologi kearifan lokal yang telah mampun mengantarkan manusia Indonesia
mengalami kejayaan pada masa lalu. Hasil pembelajaran melalui eksplorasi
alami maupun artifisial pada pembelajaran tentang pengetahuan pengolahan
dan pengawetan pangan akan menjadi bekal sebagai dasar kewirausahaan
bagi calon-calon wirausaha muda.

Berbagai jenis wirausaha bisa dipilih dan pilihan wirausaha pada bidang
pangan adalah pilihan yang sangat tepat. Selama manusia masih membutuh-
kan makan dan minum, kebutuhan akan bahan pangan tidak pernah akan
berhenti. Artinya, peluang untuk wirausaha di bidang pangan selalu terbuka.

Jenis usaha di bidang pangan sangat terbuka lebar, baik skala yang sangat
mikro sampai skala industri besar. Kebutuhan modal bisa disesuaikan dengan
kemampuan sehingga tidak perlu menunggu mempunyai modal besar untuk
memulai usaha di bidang pangan.

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar,
kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewira-
usahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang.
Banyak orang yang berhasil dan sukses karena memiliki kemampuan berpikir
kreatif dan inovatif. Karya dan karsa hanya terdapat pada orang-orang yang
berpikir kreatif.

Proses kreatif dan inovatif biasanya diawali dengan munculnya ide-ide dan
pemikiran baru untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu
yang baru dan berbeda merupakan nilai tambah barang dan jasa yang menjadi
sumber keunggulan untuk dijadikan peluang.

Kreativitas dan inovasi untuk wirausaha di bidang pangan sangat terbuka lebar.
Banyak hal bisa dilakukan, sejalan dengan keinginan manusia yang tanpa batas

dan selalu mengharapkan pembaruan.

Wirausaha juga tidak mengenal usia. Jika ada yang bertanya kapan seseorang
sebaiknya memulai wirausaha, jawabnya adalah sekarang!
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G. Kewirausahaan Produk Pangan
Kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru secara
kreatif dan inovatif untuk mewujudkan nilai tambah (Overton, 2002). Kreatif
berarti menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. Inovatif
berarti memperbaiki/memodifikasi/mengembangkan sesuatu yang sudah ada.
Nilai tambah berarti memiliki nilai lebih dari sebelumnya.

Ada yang berpendapat bahwa istilah kewirausahaan itu merupakan singkatan
dari: Kreatif, Enerjik, Wawasan luas, Inovatif, Rencana bisnis, Agresif, Ulet, Supel,
Antusias, Hemat, Asa, Ambisi, Negosiatif. (Anonim 1, 2005). Sebenarnya, masih
banyak lagi sifat-sifat yang harus dimiliki seorang wirausaha misalnya berani
mengambil risiko dengan penuh perhitungan, mampu memanfaatkan pelu-
ang, komunikatif, mampu memasarkan.

Dalam berwirausaha, beberapa
model usaha yang banyak ber- USAHA KECIL
kembang di Indonesia sangat
beragam, seperti pada Gambar
3.1

|

Kegiatan yang bersifat kewira- DEVELOPMENT

usahaan misalnya:

1) menghasilkan produk baru
dengan cara baru pula,

2) menemukan peluang pasar
baru dengan menghasilkan
produk baru pula,

3) mengombinasikan faktor-faktor produksi dengan cara baru, dan

4) mendukung budaya yang mendorong eksperimen yang kreatif, serta

5) mendorong perilaku eksperimen dll.

|

Gambar 3.11 Beberapa skala usaha di Indonesia

Wirausaha adalah seorang yang mandiri, yaitu orang yang memilki perusahaan

sebagai sumber penghasilannya. Dengan perkataan lain, ia tidak menggan-

tungkan diri untuk penghasilannya kepada orang lain. Wirausaha adalah kegiatan

yang sangat mulia karena selain bisa menghidupi dirinya sendiri dan keluarganya,

juga banyak dampak positif lainnya dari aktivitasnya, di antaranya adalah:

1) menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat,

2) memanfaatkan sumber- sumber bahan baku yang belum digunakan sehingga
menjadi bermanfaat bagi masyarakat,

3) sumber devisa bagi pemerintah, dan

4) secara keseluruhan mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.
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Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru
atau hubungan-hubungan baru antarunsur, data, variabel yang sudah ada
sebelumnya. Kemampuan untuk memecahkan suatu masalah dan memanfaat-
kan suatu peluang didasari oleh sifat kreativitas dari para pengelolanya, yaitu
kemampuan untuk menciptakan gagasan baru dan menemukan cara baru
dalam menyikapi masalah dan memanfaatkan peluang. Inovasi adalah kemam-
puan untuk menerapkan gagasan-gagasan baru atau pemecahan kreatif terhadap
berbagai masalah dan dalam memanfaatkan peluang. Pengertian kreativitas
dan inovasi secara singkat sering dianalogkan : creativity— thinking new things,
innovations = doing new things.

Kreativitas tidak selalu dihasilkan dari sesuatu yang tidak ada, sering sekali
merupakan perbaikan dari sesuatu yang telah ada. Sering juga gagasan baru
timbul secara kebetulan. Yang penting untuk dipahami mengapa kreativitas
dan inovasi tersebut merupakan ciri-ciri yang melekat kepada wirausaha.

Seperti kita ketahui wirausaha merupakan sumber pemikiran kreatif dan inovasi.

Di mana pada alam pikiran seseorang wirausaha selalu tertanam hal-hal

sebagai berikut:

1) Seorang wirausaha selalu mengimpikan gagasan baru.

2) Selalu mencari peluang baru atau mencari cara baru menciptakan peluang
baru.

3) Selalu berorientasi kepada tindakan.

4) Seorang pemimpi besar, meskipun mimpinya tidak selalu cepat direal-
isasikan.

5) Tidak malu untuk memulai sesuatu, walau dari skala kecil.

6) Tidak pernah memikirkan untuk menyerah, selalu mencoba lagi.

7) Tidak pernah takut gagal.

Struktur prioritas kewiraswastaan terdiri dari 4 (empat) lapisan. Lapisan terda-
lam merupakan inti (core), 3 lapisan berikutnya merupakan pendukung yang
ideal untuk mencapai kesempurnaan prestasi. Struktur ini berlaku universal,
tidak hanya bagi mereka yang berkarir dijalur wiraswasta. Para pejabat,
karyawan, buruh, kaum-kaum profesional, dan siapa pun seyogyanya memiliki
pola dasar ini. Struktur nilai kewirausahaan dimaksud terdiri dari elemen-
elemen seperti pada Gambar 3.12

Keterampilan

Tata Laksana

N
C\\ Sikap Mental
/N -

Gambar 3.12 Struktur Prioritas Kewirausahaan '
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1. Merintis Usaha Baru
Pada umumnya ada 3 (tiga) cara yang dikenal untuk memasuki suatu usaha
bisnis, yaitu:
1) merintis Usaha baru sejak dari awal,
2) membeli perusahaan yang ada, dan
3) kerjasama manajemen (Franchising).

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha baru antara
lain, yaitu:

1) bidang usaha dan jenis usaha yang akan dirintis,

2) bentuk usaha dan bentuk kepemilikan usaha yang akan dipilih, dan

3) tempat atau lokasi usaha yang akan dipilih.

Untuk mengelola usaha tersebut harus diwali dengan: (i) perencanaan usaha,
(ii) pengelolaan keuangan, (iii) aksi strategis usaha, dan (iv) teknik pengemban
usaha

2. Kompetensi Kewirausahaan
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
individu (personality) yang langsung berpengaruh pada kinerja. Kinerja bagi
wirausaha merupakan tujuan yang selalu ingin dicapainya.

a. Intelectual Capital = Competency x Commitment
Artinya, meskipun ia memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi apabila
tidak disertai dengan komitmen tinggi, wirausaha tersebut tidak akan dapat
menggunakan modal intelektualnya.

b. Competence = Capability x Authority
Artinya, bahwa wirausaha yang kompeten adalah wirausaha yang memiliki
kemampuan dan wewenang sendiri dalam pengelolaan usahanya
(kemandirian). Wirausaha selalu bebas menentukan usahanya, tidak tergan-
tung pada orang lain.

c. Capability = Skill x knowledge
Artinya, bahwa kapabilitas wirausaha sangat ditentukan oleh pengetahuan
dan keterampilan atau kecakapan.

3. Langkah Memulai Wirausaha
Waktu yang tepat untuk memulai adalah saat ini, tidak ada penundaan, karena
setiap waktu sangat berharga. Makin cepat memulai, kesuksesan akan makin
cepat diraih. Dalam memulai wirausaha, tidak ada langkah yang baku, banyak
hal yang menjadi faktor, tetapi sebagai acuan, pada Gambar 3.13 bisa dilihat
langkah-langkah memulai usaha.
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mmm 4l Teguhkanlah niat

Jagalah potensi mental kewirausahaan

Percaya diri, berani ambil resiko, kkmampuan
memecahkanmasalah, berorientasi pada tugas dan hasil,
LANGKAH berani mengambil keputusan, memiliki tenaga dalam
MEMULAI (sabar, tekun, ulet, tenang, kreatif inovatif, dan pantang
BISNIS menyerah), mampu berpikiran, berperasaan dan

bertindak yang positif

Memeriksa kembali gagasan bisnis yang ada
aspek pasar, keuangan, manajemen, teknis,
produksi, ekonomi, hukum, lingkungan

—p Cepat bertindak menangkap peluang

Gambar 3.13 Langkah-langkah memulai bisnis

4. Perencanaan Bisnis (Business Plan)
Dalam dunia bisnis, perencanaan tidak boleh diabaikan, apalagi untuk penca-
paian tujuan. Dalam dunia bisnis, diperlukan pengorbanan yang sangat besar,
apakah itu modal, tenaga, pikiran ataupun pengorbanan-pengorbanan yang
lain. Oleh karena itu, perencanaan bisnis hendaknya dilakukan secara cermat,
akurat, serta dapat meyakinkan.

Dalam perencanaan bisnis, pertama-tama yang harus dipikirkan adalah memilih
bisnis yang tepat. Jika pilihan terhadap bisnis yang akan diterjuni, salah maka
dengan sendirinya akan mengganggu jalannya perusahaan. Bahkan, dapat
menyebabkan kegagalan perusahaan yang bersangkutan.

Di tahap awal, perlu dibuat perencanaan bisnis secara tertulis sehingga bisa

menjadi acuan dalam pengembangan bisnis yang akan dilakukan. Tahapan

perencanaan bisnis tersebut bisa meliputi hal-hal berikut.

a. Ringkasan Eksekutif, berupa highlight perencanaan bisnis, yaitu gambaran
perencanaan bisnis secara singkat.

b. Latar belakang dan tujuan, yaitu latar belakang memilih bisnis itu dan tujuan
pendiriannya.

¢. Aspek umum, yaitu pemilihan lokasi, pengurusan perizinan, dll.

d. Aspek produksi, yaitu perencanaan yang berhubungan dengan produksi,
misalnya penentuan kapasitas produksi, pemilihan supplier bahan baku dan
bahan kemasan, proses produksi yang dipilih, konsep pengawasan mutu, dll.
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e. Aspek Pemasaran, yaitu perencanaan konsep pemasaran, segmentasi pasar,
strategi pasar, dan lainnya

f. Aspek Finansial, yaitu perencanaan keuangan untuk usaha yang akan dilaku-
kan, dari mulai kebutuhan biaya-biaya, perhitungan HPP (Harga Pokok
Produksi), penentuan BEP (Break Even Point), dan lainnya.

Pengembangan Bisnis Usaha Pangan dengan Pengolahan Pengawetan
Bahan Nabati dan Hewani

Bisnis adalah usaha komersial yang dilakukan manusia dalam dunia perdagangan,
baik perdagangan barang maupun jasa. Dalam memulai usaha, tidak ada batasan
usia. Jika pertanyaannya: “Usia berapa seseorang sebaiknya memulai usaha?’,
jawabnya adalah: “Sekarang!”. Artinya, bagi yang masih duduk dibangku SLTA,
maka tidak ada kewajiban menunggu saat lulus tiba, atau menunggu saat ujian
selesai, mulailah saat ini. Setiap orang boleh menentukan jenis usaha apa yang
akan menjadi pilihannya, sesuai dengan kemampuan dan/atau daya tariknya
terhadap suatu bidang.

Setelah menentukan jenis usaha apa yang akan diambil, tentu perlu perencanaan
yang matang untuk merumuskan tahap demi tahap yang harus dilakukan, dan hal
apa saja yang harus disiapkan dalam menjalankan usaha tersebut. Tahap awal
diperlukan suatu business plan atau perencanaan bisnis yang akan kita buat. peren-
canaan bisnis berisi tahapan yang harus dilakukan dalam menjalankan suatu
usaha. Dalam mempersiapkan pendirian usaha, seorang calon wirausaha tidak
mungin berhasil dengan baik tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu. Menga-
pa calon wirausaha harus membuat perencanaan usaha? Oleh karena, perenca-
naan usaha merupakan alat yang paling ampuh untuk menentukan prioritas, men-
gukur kemampuan, serta mengukur keberhasilan dan kegagalan usaha.

Perencanaan pendirian usaha akan memberikan uraian tentang langkah-langkah
apa saja yang harus diambil agar sesuai sasaran, baik berupa target, petunjuk
pelaksanaan, jadwal waktu, stategi, taktik, program biaya, dan kebijaksanaan.
Perencanaan pendirian usaha yang dibuat secara tertulis merupakan perangkat
yang tepat untuk mengendalikan usaha agar fokus pelaksanaan usahanya tidak
menyimpang.

Beberapa hal yang harus dipersiapkan saat akan mendirikan usaha, yaitu mencakup:
a) Nama perusahaan

b) Lokasi perusahaan

c) Jenis Usaha

Perijinan usaha

Sumber Daya Manusia (SDM)

d
e
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f) Aspek produksi
g) Aspek Pemasaran

Berikut adalah contoh tahapan pengembangan usaha yang dilakukan untuk mem-
buat usaha keripik singkong.

1. Pemilihan Jenis Usaha
Keripik singkong merupakan salah satu produk makanan ringan yang banyak
digemari konsumen. Rasanya yang renyah dan harganya yang sangat terjang-
kau menjadi alasan mengapa produk ini sangat digemari oleh banyak kalangan.

Bahan baku singkong sangat mudah didapat, dan pengolahannya pun tidak
memerlukan banyak investasi peralatan. Hal ini menjadi pilihan menarik untuk
memulai usaha ini.

Sejatinya, produk keripik singkong pedas bukan produk baru bagi masyarakat
kita, namun dengan menambahkan sedikit inovasi dalam hal rasa dan kemasan,
keripik singkong pedas akan menjadi daya tarik tersendiri untuk konsumen
memilih produk ini. Selain itu, pemilihan bahan baku dan bahan kemasan yang
baik tentu akan meningkatkan daya simpan (keawetan) dari produk ini. Proses
pengawetan yang digunakan pada proses pengolahan keripik singkong adalah
dengan pemanasan.

2. Nama Perusahaan
Perusahaan ini diberi nama CV. Bersama Maju dan Sejahtera, dengan pendiri
perusahaan terdiri atas tiga orang.

3. Lokasi Perusahaan
Lokasi usaha ditentukan didaerah yang dekat dengan bahan baku, tidak jauh
dari lokasi rumah para pengelola, dan tidak terlalu jauh juga dari jangkauan
pasar yang akan dituju. Tahap awal bisa menggunakan salah satu ruangan di
rumah atau menyewa rumah sekitar tempat tinggal.

4. Perizinan Usaha
Izin usaha yang disiapkan, antara lain NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) dari
kantor pajak, akte notaris dari kantor notaris, SIUP/TDP dari Dinas Perindustrian
Kota/Kabupatn dan Izin PIRT dari Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten.
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5. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia (SDM) yang dipersiapkan, terdiri atas 3 (tiga) orang
pendiri, yang mempunyai tugas masing-masing sebagai : (i) Penanggung jawab
produksi, (i) Penanggung jawab pemasaran, dan (iii) Penanggung jawab
administrasi dan keuangan. Selain 3 (tiga) orang pendiri, akan direkrut 6 (enam)
orang karyawan, yaitu 3 (tiga) orang untuk bagian produksi, 2 (dua) orang
untuk bagian pemasaran, dan 1 (satu) orang untuk bagian administrasi.

. Aspek Produksi
Dalam usaha keripik singkong, selain menggunakan singkong sebagai bahan
utamanya, juga diperlukan alat - alat dan bahan yang lain dalam proses pem-
buatannya. Jadi, selain modal awal penanaman singkong, juga diperlukan biaya
produksi. Berikut ini adalah biaya yang diperlukan dalam proses pembuatan
keripik dengan asumsi singkong yang digunakan sebanyak 500 kg per
produksinya.

a. Peralatan yang digunakan untuk produksi

No Jenis Alat Jumlah (Unit) @(Rp) Jumlah (Rp)
1 | Penggorengan 2 150.000 300.000
2 | Pisau 10 50.000 500.000
3 | Kompor gas 2 700.000 1.400.000
4 | Alatlainnya 1 paket 500.000 2.200.000

b. Bahan baku yang digunakan dalam sekali proses produksi

No Bahan baku Jumlah (kg) Harga (Rp/kg)
1 Garam 10 1.000/kg
2 Bawang putih 10 15.000/kg
3 Minyak goreng 100 7 .000/kg

c. Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam usaha

Jumlah Tenaga Kerja
Produksi Pemasaran dan Administrasi
Pria Wanita Pria Wanita
1 2 2 1
d. Harga hasil produksi
No Satuan Harga (Rp)
1 Kemasan 1 Kg 18.000
2 Kemasan 2 Kg 11.000
3 Kemasan 200 gram 8.000
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e. Cara Pembuatan:
Tahapan pengolahan singkong adalah sebagai berikut.
« Gunakan singkong yang belum sehari dicabut dari tanah.
« Kupas kulitnya, kemudian iris singkong sesuai selera, jangan terlalu tipis.
 Cuciirisan singkong hingga bersih.
« Rendam singkong dengan air panas, campurkan bumbu ke dalam air
« Diamkan hingga air dingin.
« Bilas singkong dengan air bersih, tiriskan.
+ Goreng dengan api besar, perbandingan minyak : singkong=3:1
« Tiriskan, diamkan hingga dingin.

Pemberian Bumbu:
Masukkan kripik singkong dan bubuk bumbu rasa ke dalam kantong plastik,
kemudian kocoklah perlahan sampai bumbu menempel pada permukaan
kripik secara merata.

7. Aspek Keuangan
Diasumsikan dalam satu kali proses produksi, digunakan 500 kg singkong, yang
akan menghasilkan sekitar 200 kg singkong, dimana terbagi menjadi 50 kema-
san @1kg, 100 kemasan @ Y2kg, dan 400 kemasan @200gram. Perhitungan biaya
produksi dan keuntungannya adalah sebagai berikut.

a. Biaya Variabel

Jumlah @(Rp) Total(Rp)
Tenaga kerja 3 orang 50.000 150.000
tidak tetap
Singkong 500 kg 800 400.000
Bawang putih 10 kg 15.000 150.000
Garam 10 kg 3.000 30.000
Minyak goreng 100 kg 10.000 1.000.000
Kemasan 120.000
Biaya lainnya 100.000
Total 1.950.000

b. Biaya Tetap
Rp

Tenaga kerja tetap 150.000
Listrik/air 30.000
Gas 100.000
Penyusutan alat 20.000
Biaya lainnya 50.000
Total 350.000
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c. Total Biaya
Total biaya = Biaya variabel + Biaya tetap
=Rp 1.950.000,00 + Rp 350.000,00
= Rp 2.300.000,00
d. Penerimaan Kotor
Penerimaan Kotor = Jumlah produksi x Harga produksi

Jenis Kemasan Jumlah (bungkus) Satuan (Rp) Total (Rp)
1 kg 50 18.000 900.000
5 kg 100 11.000 1.100.000
200 gram 400 8.000 3.200.000
Total (Rp) 5.200.000

e. Pendapatan Bersih (Laba)
Pendapatan Bersih = Penerimaan kotor — Total biaya
=Rp 5200.000,00 - Rp 2.300.000,00
=Rp 2.900.000
Jadi, perkiraan pendapatan untuk satu kali produksi, yaitu sebanyak 500 kg
singkong mentah, akan mendapatkan laba/keuntungan sebesar Rp 2.900.000,00
(dua juta sembilan ratus ribu rupiah).

8. Aspek Pemasaran

Ada banyak cara untuk memasarkan produk keripik singkong, disesuaikan

dengan kapasitas produksi yang sudah dibuat.

a. Tahap pertama mulailah dengan yang kecil, kenalkan keripik singkong
kepada teman-teman dekat, teman sekolah, tetangga di sekitar komplek,
atau teman bermain. Berilah sedikit tes produk agar mereka bisa mencicipi
keripik singkong buatan anda supaya mereka tertarik membeli.

b. Bila keripik singkong mulai bisa diterima dan banyak penggemar, mulailah
merambah pasar baru dengan menitipkannya di warung, di toko, atau di
kantin sekolah.

¢. Jika modal makin kuat dan kapasitas produksi makin meningkat, bisa mem-
beli beberapa gerobak dorong atau motor sebagai armada pemasaran
keripik singkong.

d. Manfaatkanlah teknologi internet dan social network seperti Facebook dan
twiter sebagai sarana penjualan yang lain, perbanyaklah teman dan follower,
untuk memperluas pemasaran. Bisa juga dengan membuat blog gratis atau
website yang berbayar dengan relatif terjangkau harganya.

e. Gunakan penjualan yang kreatif yang hanya sedikit orang menjalaninya. sebagai
contoh beberapa waktu yang lalu saat acara "Car free day"di Jakarta ada sekelom-
pok anak muda memanfaatkannya dengan berjualan keripik singkong menggu-
nakan mobil yang mereka parkir sejak subuh sebelum "Car free day" dimulai,
hasilnya lumayan apalagi produk mereka telah dikenal luas di media internet
walaupun harga yang mereka tawarkan cukup tinggi. Bisa juga berjualan di
“pasar kaget”yang banyak menjamur di kota-kota sekitar tempat tinggal kita.
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Pengolahan keripik singkong hanya satu contoh usaha yang bisa dikembang-
kan dengan mudah dan murah. Usaha ini bisa dimulai saat kita masih duduk di
bangku sekolah, tentu dengan mengatur jadwal sebaik mungkin sehingga
kegiatan sekolah tidak terganggu. Teman dan guru di sekolah, bisa menjadi
pasar yang utama, yang jika berkembang bisa dilanjutkan ke sekolah lainnya
yang ada dalam satu wilayah tempat kita tinggal.

Hal besar itu dimulai dari hal yang kecil dan dimulai saat ini. Seorang wira-
usahawan itu seorang yang bisa menangkap peluang dengan cepat, bahkan
seonggok rongsokan bisa diubah menjadi sebongkah emas oleh seorang yang
mempunyai jiwa wirausaha. Andakah satu di antaranya?

e e s |
£

Contoh wirausaha: ikan asin, telur asin, manisan buah, minuman sari buah,
keripik singkong dan lain-lain. Usahakan setiap kelompok membahas
wirausaha yang berbeda. Keragaman materi akan memberikan kekayaan
wawasan di kelas.

. Setiap anggota kelompok mencatat hal-hal penting tentang keberhasilan
dan kegagalan yang pernah dialami serta faktor-faktor penyebabnya pada
sebuah lembar kerja.

w

Contoh Lembar Kerja

Faktor-Faktor Penyebab K lan dan
Kelompok :
Perusahaan/Pengusaha

Bidang Usaha/Produk

No. | Faktor-faktor
1 Keberhasilan
a.

b.

»

. Diskusikan dalam kelompok, tentang keberhasilan dan kegagalan wira-
usaha tersebut serta faktor-faktor penyebabnya.

. Buatlah presentasi tentang keberhasilan dan kegagalan wirausaha terse-
but serta faktor-faktor penyebabnya. Presentasi dapat dibuat dalam

el

bentuk tulisan, gambar maupun drama singkat. Cobalah untuk membuat
presentasi yang unik dan berbeda dengan kelompok lain.
. Presentasikan di depan kelas, dan berikan kesempatan kepada teman
sekelas dan guru untuk bertanya serta mengungkapkan pendapat
mereka.

o
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Informasi untuk Guru

Pada bagian akhir dari pembelajaran Pengawetan Bahan Pangan Nabati dan
Hewani, siswa akan melakukan praktik pengawetan bahan nabati dan hewani
dalam dua proyek pengawetan. Proyek pertama pengawetan dibuat berdasarkan
bahan dan teknik khas daerah. Tujuan dari praktik ini adalah memberikan motivasi
kepada siswa untuk melihat potensi dan peluang wirausaha pengawetan di
daerahnya. Proyek kedua, adalah membuat pengawetan sari buah. Kedua proyek
pengawetan dapat dikembangkan lebih jauh dengan pelabelan dan pameran karya.

Proses Pembelajaran

Pada awal pembelajaran,
siswa diajak untuk mem-
perhatikan daerah sekitar
tempat tinggal dan seko-

G. Membuat Produk Pengawetan Bahan
Nabati dan Hewani

lahnya. Berikan pertanyaan
seperti ini: jika tinggal di
daerah pantai, adakah
usaha pengolahan ikan
asin di daerahmu? Jika
tinggal di daerah pengha-
sil buah-buahan, adakah
usaha pengolahan manisan
buah atau sirop di daerah-
mu?

Kita sudah mengenal berbagai teknik pengawetan bahan nabati dan hewani
berdasarkan karakter dari masing-masing bahan tersebut. Perhatikan daerah sekitar
tempat tinggal dan sekolahmu. Bila tinggal di daerah pantai, adakah usaha pengo-
lahan ikan asin di daerahmu? Jika tinggal di daerah penghasil buah-buahan, adakah
usaha pengolahan manisan di daerahmu?

Proyek 1

Pengolahan Bahan Pangan Nabati dan Hewani Khas Daerah

L kah-l.

kah yang dilakuk

Mengumpulkan Data

Lakukan pengamatan secara berkelompok untuk pengolahan pengawetan yang
ada di daerah sekitarmu. Setiap kelompok melakukan kegiatan penelitian dengan
metode observasi (pengamatan lapangan), dan wawancara tentang usaha/industri
pengawetan. Pengawetan bahan pangan meliputi; sejarah, bahan, alat, teknik dan
prosedur pembuatan produk. Usaha/industri meliputi: sejarah atau motivasi peru-
sahaan membuat produk pengawetan, jumlah pekerja, sistem/pola kerja, pasar
sasaran dari produk pengawetan tersebut, keberhasilan dan kegagalan wirausaha
yang pernah dialami.

~

Lembar Pengamatan dan Wawancara (contoh)

Nama Industri

Jenis Produk

Tanggal wawancara dan
observasi

Produk Pengawetan:
Bahan utama

Selanjutnya, siswa akan
dibimbing untuk mem-
buat tugas pengamatan
pengolahan bahan nabati
dan hewani khas daerah Alat
secara berkelompok. Siswa
mencatat hasil pengamat-
an pada lembar kerja.
Contoh lembar kerja ter-
dapat pada buku siswa, | =5
namun siswa boleh
mengembangkan contoh |
lembar kerja sesuai dengan kebutuhan pengamatan yang dilakukannya. Setelah
pengamatan dilakukan, siswa membuat laporan hasil pengamatan dan kesan
terhadap wirausaha tersebut. Pada tugas ini, siswa juga diminta untuk mempraktik-
kan proses pengawetan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan. Bahan
dan alat yang digunakan pada praktik ini dapat disediakan oleh sekolah maupun
oleh individu siswa secara mandiri.

A
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Informasi untuk Guru

Pada proyek kedua, siswa akan praktik membuat sari buah. Pada buku siswa
disebutkan buah jambu, namun guru dapat menggantinya menjadi buah yang
terdapat di daerah masing-masing sesuai musimnya. Setiap jenis buah memiliki
rasa yang berbeda. Oleh karena itu guru boleh memodifikasi takaran gula dan rasa

sesuai jenis buah yang digunakan.

Proses Pembelajaran

Siswa dibimbing untuk
melakukan praktik pem-
buatan sari buah dengan
prosedur yang tepat. Ingat-
kan siswa untuk menggu-
nakan alat K3 sesuai kerja
yang akan dilakukan, untuk
selalu berhati-hati karena

proses ini melibatkan panas.

Proses pembelajaran ini
diarahkan agar siswa fokus
pada langkah-langkah,
prosedur dan detail ke-
giatan. Siswa juga diingat-
kan untuk selalu menggu-
nakan peralatan sesuai
dengan fungsinya (misal-
nya tidak mengaduk meng-
gunakan pisau). Hal pen-
ting lagi dalam proses
pengolahan bahan pangan
adalah selalu menjaga
kebersihan agar produk
yang dihasilkan higienis.

Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja, interaksi dengan teman dan produk

Perusahaan/industri

Sejarah atau motivasi
perusahaan

Jumlah pekerja
Pasar sasaran
Keberhasilan
Kegagalan

Catatan lain

Membuat laporan hasil pengamatan

Buatlah laporan dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan.
Laporan ditulis dengan rapi, boleh dilengkapi dengan skema dan gambar. Pada
bagian akhir, tuliskan kesan dan pendapatmu tentang produk pengawetan yang
dihasilkan ataupun perusahaan/industri pengawetan tersebut. Buatlah laporan
semenarik mungkin.

Membuat perencanaan dan praktik peng bahan nabati/h
b kan hasil p
Lakukan perencanaan dan praktik pengolahan pengawetan bahan nabati atau

hewani sesuai dengan pengamatan yang telah kamu lakukan. Sebelum melakukan
percobaan, tuliskan bahan dan alat yang dibutuhkan serta langkah-langkah pem-
buatannya dengan saksama. Lakukan persiapan bahan dan alat dengan baik dan
lakukan langkah-langkah kerja sesuai dengan prosedur. Perhatikan keselamatan
kerja dan kebersihan, agar menghasilkan produk pengolahan yang higienis.

Pengolahan

Proyek 2
Membuat Sari Buah dengan Pengawetan dengan Proses Panas

Kegiatan 1
Membuat Sari Buah
Bahan
- 500 gram jambu biji (atau buah-buahan setempat)
- 150 gr gula pasir

- 2grasam sitrat

- 1liter air minum

- (dan bahan baku lainnya jika diperlukan)

Prakarya dan Kewirausahaan | 183

akhir, dalam hal ini tampilan dan rasa sari buah yang dihasilkan. Siswa juga diminta

membuat label untuk botol dan jika dimungkinkan, buat jinjingan atau kotak

kemasan dari kardus untuk 4 botol. Penilaian juga dilakukan pada kemasan yang

dibuat.

v
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E. Kerajinan dan Wirusaha Limbah Tekstil

Informasi untuk Guru

Peta materi memberikan gambaran kepada siswa tentang materi apa saja yang
akan dipelajari dalam satu semester. Guru akan memberikan gambaran pula
tentang kegiatan menarik apa yang akan dilakukan pada sepanjang semester
untuk memberikan motivasi dan membangkitkan semangat siswa dalam mengi-
kuti pelajaran. Diberikan pula penjelasan tentang apa tujuan dari pembelajaran ini.
Sampaikan dengan semenarik mungkin sehingga siswa dengan bersemangat
akan bersama-sama untuk berusaha mencapai tujuan tersebut.

Konsep Umum

Peta materi menggambar-
kan urutan dan hubungan
antarmateri yang akan
dipelajari. Pada bagian

PETA MATERI

Kerajinan dan Wirausaha Tekstil

Kerajinan dan Wirausaha

pertama siswa akan me- Limbah Tekstil
. —— E—
ngenali produk-produk \
.o . . Mengenal
kerajinan dari limbah Kerajinan
. Limbah Tekstil
tekstil dan konteksnya 1
dalam kehidupan sehari- MaterialLimbahTekstil
h . I I . t dan Bahan Pewarna ngde:‘asan
ari, melalui pengamatan f Ferseman
dan diskusi. Produk terse- posesdan o produk Sl
Cara erajinan Limbah Tel =
I?ut tgrbangun at'as mate- Merancs - Wesusshaci
rial limbah tekstil, bahan Umbah . Membustproduk o BidaNG
pewarna dan aksesori _— et Limban
— - Tekstil
akan dipaparkan pada ] )
. . Tujuan pembelajaran:
bag|an SelanJ utnya' Setelah Setelah memp.elajari bab ini 'pgserta didik mampu ) . )
1. Menghayati bahwa akal pikiran dan kemampuan manusia dalam berpikir kreatif
mengenali material “mbah untuk membuat produk kerajinan serta keberhasilan wirausaha adalah anugerah

Tuhan.

tekstil ba ha n pewa rna 2. Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri serta sikap bekerja sama,
! gotong royong, bertoleransi, disiplin, bertanggung jawab, kreatif dan inovatif
i H dalam membuat karya kerajinan limbah tekstil untuk membangun semangat

dan aksesori, siswa akan dalam
H H 3. Mendesain dan membuat produk serta mengemas karya kerajinan limbah
mem pe I aJ arl be ra g am tekstil berdasarkan identifikasi kebutuhan sumber daya, teknologi, dan

H prosedur berkarya.

proses da n alat prOd u kSI 4. Mempresentasikan karya produk kerajinan limbah tekstil dengan perilaku jujur

dan percaya diri.
. Menyajikan konsep kewirausahaan berdasarkan pengalaman keberhasilan

ol

yang dibutuhkan untuk

. tokoh-tokoh wirausaha dan menganalisis sikap dan perilaku wirausaha kerajinan
mem buat prOd u k ke raJ Inan limbah tekstil yang dapat mendukung keberhasilan dalam menjalankan
T . sebuah usaha.
dari limbah tekstil. Setelah

siswa memiliki gambaran 2 | Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2
tentang produk secara
utuh, siswa akan belajar | e e i) e S|
bagaimana cara merancang produk kerajinan limbah tekstil, diberikan wawasan
cara pengemasan dan wirausaha kerajinan limbah tekstil. Pada bagian akhir pem-
belajaran, siswa akan melakukan praktik perancangan hingga pembuatan kerajinan

| limbah tekstil.
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Informasi untuk Guru

Salah satu unsur pembentuk produk kerajinan adalah sumber daya alam. Walau-
pun Indonesia memiliki sumber daya alam yang berlimpah dan terlengkap kedua
di dunia setelah hutan Amazon, namun pemanfaatan sumber daya alamnya
haruslah bijaksana dan arif. Di sini guru menjelaskan keberagaman sumber daya
alam Indonesia yang dimanfaatkan dan diolah sebagai bahan baku kerajinan di
Indonesia, khususnya bidang tekstil.

Guru memberikan latar belakang kerajinan limbah tekstil dan gerakan ramah
lingkungan. Pembelajaran disertai contoh-contoh produk kerajinan produk
limbah tekstil yang banyak beredar di masyarakat, seperti tabel pada buku siswa.

Proses Pembelajaran
Guru memberikan penge-
nalan Produk Kerajinan

Limbah Tekstil, yang BAB 1
Kerajinan dan Wirausaha

Limbah Tekstil

muncul setelah melihat
limbah kain yang terbuang
saat proses produksi pem-
buatan benda-benda ke-
rajinan yang berbahan
baku kain. Limbah tersebut L
kemudian diolah dengan
cara didaur ulang dan
dimanfaatkan untuk mem-
produksi benda-benda
kebutuhan sehari-hari.
Proses produksi pengolah-

A. Mengenal Kerajinan Limbah Tekstil

Sejarah desain menunjukkan bahwa sejak ditemukannya pada tahun 1768,
mesin uap memengaruhi perubahan teknik produksi benda-benda kebutuhan
manusia. Hal tersebut memicu pertumbuhan pabrikasi pengolahan bahan baku
dari sumber daya alam dengan menggunakan mesin. Sekitar tahun 1970-an,
mulailah timbul kesadaran dampak polusi
lingkungan yang dihasilkan industri.
Selain pencemaran udara, air, dan tanah,
benda-benda yang dihasilkan dengan
kemajuan teknologi dan mesin-mesin
industri juga menimbulkan masalah baru,
yakni menjadi sampah yang sulit
diuraikan oleh alam. Sampah jenis ini
bertambah seiring dengan perubahan
kebutuhan hidup dalam gaya hidup
manusia yang mendorong terjadinya

an limbah kain ini menjadi
produk kerajinan yang
dikerjakan dalam skala
industri rumah tangga,
membantu kemandirian
ekonomi rumah tangga
tersebut. Siswa juga diajak
untuk melakukan peng-
amatan dengan cara
membaca dan menyimak
dari kajian literatur/media
tentang pengetahuan

inovasi produk baru, tanpa memperhati-
kan ketersediaan sumber daya alam yang
ada. Salah satu industri yang menghasil-
kan limbah dalam jumlah besar adalah
industri tekstil (memproduksi dari benang
hingga menjadi kain), garmen (mempro-
duksi pakaian dalam skala besar), dan
koveksi (memproduksi pakaian dalam
skala kecil). Industri-industri tersebut
menghasilkan limbah kerajinan berupa
sisa benang pada kelos, sisa potongan
kain, dan bahan serta limbah cair dari
pewarnaan tekstil. Limbah industri tekstil,
garmen dan konveksi yang berupa sisa
bahan dapat dimanfaatkan menjadianeka .,
produk kerajinan limbah tekstil.

Prakarya dan Kewirausahaan

kerajinan tesktil, jenis bahan dasar, alat, teknik, dan prosedur pembuatan karya
kerajinan tekstil agar terbangun rasa ingin tahu dan menunjukkan motivasi inter-

' y

Prakarya dan Kewirausahaan 157




Informasi untuk Guru

Siswa telah mengetahui jenis-jenis produk kerajinan dari limbah tekstil. Pada
bagian ini, siswa akan diajak mengenali lebih jauh material yang dapat digunakan
untuk pembuatan kerajinan tersebut. Mengenali karakter dan sifat bahan akan
sangat membantu dalam menentukan karya yang akan dikerjakan, misalnya
bahan yang terbuat dari serat organik akan berbeda dengan bahan yang terbuat
dari serat nonorganik atau sintetis.

Proses Pembelajaran
Setelah membaca pen- B. Material Limbah Tekstil
jelasan dari buku siswa

. . . Material yang digunakan untuk kerajinan limbah tekstil terdiri dari limbah ~
bersama-sama, SISWa dlben padat atau sisa produksi, yang dihasilkan dari proses produksi. Sisa produksi dapat
. berupa sisa benang pada kones (cone ends), kain sisa (perca), sisa bahan tambahan
Tu g as 1 d en g an tuJ uan seperti bisban, tali, kerah, busa pelapis dan cones bekas benang. Bahan-bahan

tersebut dikelompokkan sesuai material dan warnanya.

agar dapat mempraktik-
kan dan memiliki kemam-
puan identifikasi material
limbah tekstil sebelum
diolah menjadi produk

kerajinan. Guru dapat Sisa benang Sisa kain Sisaa::;\:;slain/
memperlihatkan contoh Bagan 141 eni s mbah st

kain yang terbuat dari
serat alam dan serat sintetis.
Pandulah siswa agar dapat
mengidentifikasi perbe-
daan kedua jenis bahan
tekstil tersebut. Siswa
diberikan tugas untuk men-
dokumentasikan aneka
kain perca sebagai salah
satu cara memahami bahan -
baku kerajinan limbah Gambar 1.6 152 benang pada kones (one nds)
tekstil. .

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Pengayaan

Guru dapat mengajak siswa untuk mengunjungi lembaga Litbang Tekstil yang ada
di kotanya atau mengunjungi sentra industri rumahan yang mengolah bahan baku
tekstil. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat lebih mensyukuri kekayaan alam
lingkungannya.

A
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Informasi untuk Guru

Siswa telah mengenali jenis-jenis dan karakter material. Pada bagian ini, akan
dipelajari beberapa pengetahuan pembuatan kerajinan limbah tekstil.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran diberikan melalui paparan dan diskusi. Siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya atau mencerita-
kan pengamannya tentang teknik-teknik yang dapat digunakan untuk pembuatan
kerajinan limbah tekstil. Materi sedapat mungkin diberikan secara sistematis dan
detail agar siswa mendapat gambaran utuh tentang berbagai kemungkinan
pemanfaatan teknik untuk menghasilkan produk kerajinan yang unik dan memiliki
nilai estetis yang tinggi. Siswa diberi tugas eksplorasi dan eksperimen teknik agar
lebih memahami karakter dan keunggulan teknik yang ada.

Penilaian

Penilaian diberikan atas
pemahaman siswa atas
jenis-jenis teknik, keaktifan
siswa dalam mem- buat
tugas eksplorasi teknik,
dan hasil eksplorasinya.

Remedial

Remedial dapat diberikan
berupa tugas untuk mem-
praktikkan salah satu
teknik yang sederhana,
misalnya membuat simpul-
simpul makrame. Siswa
juga dapat diminta untuk
membuat daftar teknik-
teknik yang dapat digu-
nakan untuk pembuatan
kerajinan limbah tekstil.

C. Proses dan Alat Produksi Kerajinan dengan
Bahan Limbah Tekstil

1. Teknik Quilting

Pengertian quilting adalah teknik aplikasiimbuh dengan menyatukan potongan-
potongan kain dengan pola tertentu. Terkadang kita perlu memberi isian di-
antara lapisan kain tersebut sehingga di saat dijahit maka bagian yang tidak
terjahit akan menjadi timbul dan menciptakan tekstur yang baru secara
keseluruhan. Proses penjahitan bisa dilakukan dengan jahit tangan ataupun
dengan mesin. Quilting terdiri atas berbagai pola sesuai dengan ide, kreativitas
dan keterampilan pembuatnya.

Sumber: http://quiltschenectady.org/?page_id=19
Gambar 1.11 Quilt karya dari Lois Bena, Susan Mezera, dan Joanne Hendrick
berjudul “A Walk In Central Park”

Langkah teknik quilting adalah sebagai berikut.

a) Buatlah gambar pola sesuai ukurannya yang diinginkan pada kertas
kotak-kotak.

b) Jiplak gambar pola tersebut di atas kain perca dengan menggunakan kertas
karbon.

<) Gunting kain perca sesuai pola yang telah dibuat.

d) Letakkan potongan kain perca tersebut di atas kain lain sebagai dasar.

e) Agar kain perca tidak bergeser saat dijahit, maka potongan kain perca yang
telah disusun ditempelkan pada kain dasar dengan jarum pentul.

f) Jahit semua potongan kain perca pada kain dasar dengan teknik jahit
aplikasi/ jahit setik.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 2
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Informasi Guru

Ide perancangan dapat berangkat dari kebutuhan calon pengguna. Guru menga-
jak siswa untuk melihat fenomena perubahan gaya hidup yang ada di sekitar
lingkungan tempat tinggalnya. Berdasarkan pengamatan tersebut, guru mengajak
siswa untuk memperhatikan kebutuhan yang muncul karena pergeseran gaya
hidup. Kemudian, mintalah siswa untuk membuat daftar produk kebutuhan yang
diperlukan oleh masyarakat berdasarkan pengamatan tersebut. Kebutuhan baru
tersebut dapat memunculkan ide produk, misalnya wadah HP, dan tas untuk bekal
makanan.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran melalui
paparan dan diskusi. Guru
memberikan contoh salah
satu produk karya kerajin-
an limbah yang berpotensi
untuk dijadikan peluang
wirausaha. Siswa memper-
hatikan penjelasan guru
dan mencatat proses
perancangan. Kemudian,
guru dapat membimbing
dan mendorong siswa
agar dapat bersimulasi

a) Membersihkan limbah tekstil dengan cara merendam dalam air bersih,
untuk memisahkan kotoran dan serat atau kain.

b) Membilas limbah

c) Mengeringkan dan memilah limbah sesuai karakter dan warna

d) Proses persiapan bahan (menyetrika dan memilih bahan)

e) Membuat pola sesuai desain produk yang akan dibuat

f) Membuat mal atau cetakan baku atau bentuk dasar baku

g) Menggunting dan memberi tanda pada bagian yang ingin digabungkan
atau disatukan.

h) Merakit atau menjahit menjadi sebuah produk

i) Memberi aplikasi tambahan

j) Merapikan produk

k) Memberi label

1) Mengemas produk

D. Cara Merancang Karya Kerajinan '

Limbah Tekstil

Dalam merancang sebuah karya kerajinan, berikut adalah tahapan proses yang %’
harus dilalui.

membuat proposal rancang-
an kerajinan limbah yang
diminati calon pengguna.

Pengayaan

Guru memberikan contoh
proses perancangan de-
sainer terkemuka yang
mengolah dan mempro-
duksilimbah tekstil menjadi
produk kerajinan. Selain
itu, jika memungkinkan,
guru dapat mengundang
wirausahawan kerajinan

a) Mengamati kebutuhan masyarakat, yakni dengan melihat secara jeli kebutuhan
yang diperlukan masyarakat pada saat ini. Sebagai contoh, saat ini para profe-
sional memiliki telpon genggam lebih dari satu buah sehingga dibutuhkan
dompet kecil yang dapat digunakan untuk membawa sejumlah alat komunikasi
yang dimilikinya. Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa kebutuhan
masyarakat adalah wadah/dompet dengan fungsi tersebut.

Pengguna/
' ' Konsumen l
Produk Kebutuhan
| Perancang/
Desainer/
Kriyawan

18| Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 2

limbah tekstil yang sukses dan berhasil untuk berbagi pengalamannya dalam
memulai usaha dan berbagai kendala dalam proses produksinya. Guru memberi-
kan kegiatan studi lapangan untuk mengunjungi salah satu tempat produksi kera-
jinan limbah tekstil yang ada di wilayah sekitarnya.

A
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Informasi untuk Guru

Setiap produk kerajinan perlu dilengkapi dengan kemasan yang baik untuk
melindungi produk dari kerusakan sehingga kualitas produk terjaga. Bentuk
desain kemasan berpengaruh terhadap nilai tambah produk kerajinan limbah
tekstil.

E. Pengemasan dan Perawatan Kerajinan
Limbah Tekstil

Pengemasan karya produk dilakukan dengan mempertimbangkan untuk menjaga Q
kualitas produk dan memberikan data tarik. Bentuk dan jenis material yang digu-
nakan untuk mengemas pun perlu dipikirkan secara teliti agar kemasan dapat
berfungsi sebagai pelindung sekaligus menambah daya tarik produk. Produk kera-
jinan limbah tekstil pada pada umumnya memiliki estetika yang tinggi, struktur
yang lembut (tidak kaku) dan tidak terlalu rentan terhadap benturan sehingga
dapat dibuat kemasan yang memperlihatkan isinya, dan tidak perlu menggunakan
material yang terlalu keras dan tebal. Agar calon pembeli dapat melihat karya kera-
jinan limbah tanpa perlu membuka kemasannya, dapat digunakan model‘jendela’
atau untuk produk tertentu cukup dengan memberikan gantungan untuk kemu-
dahan bawa, keterangan merek, dan cara perawatan tanpa perlu menutup
keseluruhan produk.

Gambar 1.16 Kemasan yang dirancang oleh estudio rumba,
dengan lubang agar karya dapat terlihat

20|  Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Proses Pembelajaran

Untuk pengemasan produk, guru dapat memperlihatkan contoh cara mengemas
produk kerajinan yang unik. Guru menjelaskan fungsi kemasan pada produk dapat
memberikan nilai tambah pada produknya, selain fungsi utama kemasan untuk
melindungi produk dan menjaga agar tetap bersih.

Guru dapat membimbing siswa untuk melakukan eksperimen kemasan yang
cocok untuk produk kerajinan yang telah dibawa dari rumah masing-masing.

Dokumentasikan dalam sebuah kliping, berikan keterangan yang jelas agar dapat
dijadikan bahan pembelajaran bersama.
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Informasi untuk Guru

Guru memperkenalkan peluang wirausaha kerajinan tekstil dan peluang peman-
faatan limbah tekstil sebagai produk kerajinan. Selanjutnya, guru menerangkan
lebih jauh lagi pengertian wirausaha. Di Indonesia, bisnis-bisnis rumahan yang
merupakan bagian dari Usaha Kecil Menengah (UKM) terus berkembang dan men-
jadi penopang perekonomian daerah. Bisnis rumahan saat ini dijadikan pilihan
karena semua kegiatannya dapat dilakukan dari rumah atau tempat tinggal.
Beberapa ide karya untuk produk bisnis rumahan bisa dimulai dari hobi atau kege-
maran. Untuk pemasarannya dapat menggunakan teknologi komunikasi melalui
koneksi internet. Di bawah ini adalah contoh kerajinan dari limbah tekstil yang
diproduksi di rumah dan dipasarkan melalui internet.

Proses Pembelajaran
Guru dapat memberikan
motivasi wirausaha dengan
memberikan contoh wira-
usahawan yang berhasil.
Guru memberikan pula
penjelasan mengenai
konsep dasar wirausaha.
Selanjutnya, siswa akan
dibimbing oleh guru
dalam mengarahkan pro-
duk kerajinan yang memi-
liki persyaratan seperti S —
yang telah dipelajari. Di Gombar 117 Kemasan yeng ek meniupiprodi
antaranya standar produk
dan proses kerja kerajinan
limbah tekstil, vyaitu
dengan memperhatikan
kebersihan dan kerapian
produk. Siswa dibekali
dengan tahapan Prosedur
Penetapan Harga serta
teknik pemasaran offline

dan online. Selain itu siswa Gm;;:s;mjgwff
juga dikenalkan dengan rencangankemper rautmann
sistem pembayaran yang
biasanya diberlakukan
pada pengusaha kerajinan IlEEEESSSS=-———— e g s P s o0y
limbah tekstil.

A
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Pengayaan

Siswa diberikan tugas pengamatan dan survei pada wirausahawan kerajinan

limbah . Guru dapat memperkaya pengetahuan siswa dengan mendorong siswa

melakukan kegiatan sebagai berikut.

a) Observasi dengan teknik wawancara tentang pengetahuan wirausaha, keber-
hasilan dan kegagalan wirausaha kerajinan tekstil di lingkungan wilayah setem-
pat agar terbangun rasa ingin tahu, bersikap santun, bangga/cinta tanah air,
dan bersyukur sebagai warga bangsa.

b) Menyimpulkan dan membuat laporan hasil pengamatan/kajian literatur
tentang pengetahuan wirausaha, keberhasilan dan kegagalan wirausaha kerajinan
limbah tekstil yang ada di lingkungan wilayah setempat atau Nusantara.

Penilaian

Penilaian pengamatan, tentang pengetahuan wirausaha kerajinan tekstil yang ada
di lingkungan wilayah setempat. Aspek yang dinilai: Kerincian, Ketepatan pengeta-
huan, pilihan kata,keativitas bentuk laporan dan perilaku.

Informasi untuk Guru

Guru menjelaskan konsep dasar-dasar kewirausahaan sebuah bentuk usaha dan
menjelaskan dengan analogi sederhana seperti :

a) mencari ide jenis produk limbah tekstil

b) mempelajari jenis produk yang ingin dipasarkan

¢) membuat rencana bisnis

d) memasarkan

e) mendaftarkan dan mengurus surat izin usaha

Guru diharapkan dapat menerangkan dengan lebih detil mengenai rencana bisnis
dan mengenalkan proses mendaftarkan dan mengurus surat ijin usaha.

Proses Pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk bersama-sama melakukan proses pembelajaran mulai

dari pengamatan sampai dengan mengumpulkan data untuk dijadika bahan

diskusi bersama di kelas. Berikut langkah yang dipandu guru dalam kelas.

a. Melakukan pengamatan dengan cara membaca dan menyimak dari kajian
literatur/media tentang pengetahuan wirausaha dan kewirausahaan, tujuan,
dan manfaat wirausaha agar terbangun rasa ingin tahu.

b. Mengamati karakteristik wirausahawan berdasarkan buku teks dan sumber
bacaan/media dengan cermat dan teliti serta penuh rasa ingin tahu.

¢. Melakukan diskusi tentang aneka karya yang berkaitan dengan pengalaman
menjalankan usaha kerajinan tekstil dan mengidentifikasi keberhasilan dan
kegagalan wirausaha kerajinan tekstil agar terbangun rasa ingin tahu sehingga

dapat mensyukuri anugerah Tuhan.
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d. Melakukan kegiatan observasi dengan teknik wawancara tentang pengeta-
huan wirausaha, keberhasilan dan kegagalan wirausaha kerajinan tekstil di
lingkungan wilayah setempat agar terbangun rasa ingin tahu, bersikap santun,
bangga/cinta tanah air dan bersyukur sebagai warga bangsa.

Ciri-ciri karakter dan persyaratan untuk menjadi wirausaha yang baik, bila dapat
dipenuhi, akan mendorong keberhasilan, seperti contoh wirausahawan kerajinan
limbah tekstil berikut ini.

a. TOMOI, usaha aneka wadah dan tas dari
bahan karung beras bekas. Didirikan pada
tahun 2004, diprakarsai oleh tiga sekawan
yaitu Diana Mochdie, Kristina DK, dan
Monica Anas. Produk TOMOI yang paling
diminati oleh konsumen pengguna adalah
bantal, tas laptop, tempat tissue, dan cover
ipad.

T

Aksesoris Batik : AARTI

Berdiri pada tahun 2008, memanfaatkan motif Batik pada kain yang dijahit
ulang, didesain ulang, diatas beragam kain. Ide bisnis ini digagas oleh Agnes
Budhisurya dan Arianti Pradjasaputra.

Wirasusaha juga mempertimbangkan sumber daya usaha dalam berwirausaha.
Pengertian sumber daya usaha dikenal dengan 6M, yakni Man (manusia), Money
(uang), Material (bahan), Machine (peralatan), Method (cara kerja) dan Market
(pasar), dalam produksi tekstil. Sumber daya manusia dalam mengelola wirausaha
produk limbah tekstil harus memiliki dan menguasai teknik pengolahan limbah
tekstilnya. Pemilihan bahan yang tepat serta penggunaan alat dan teknik yang
tepat akan menghasilkan karya yang diminati. Bisnis pengolahan limbah tekstil ini
pun memerlukan sumber dana yang dapat menjamin ketersediaan bahan baku,
kesejahteraan sumber daya manusianya, serta perawatan mesin yang digunakan
dalam usaha.

Prakarya dan Kewirausahaan | 23

Pengayaan

Siswa diberikan langkah dalam merancang konsep sebuah wirausaha kerajinan
limbah serta klasifikasinya, disertai contoh pengusaha kerajinan limbah yang telah
sukses. Pada pembahasan topik ini, guru dapat mengundang pengusaha kerajinan
limbah untuk menceritakan konsep produknya, menceritakan kendala yang diha-
dapi sebagai gambaran bahwa dalam menjalankan usaha, terkadang menghadapi
kondisi nyata yang tidak sesuai dengan rancangan usaha di awal sehingga dibu-
tuhkan langkah kreatif dan inovatif dalam mencari jalan keluar bagi masalah tersebut.

A
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Informasi untuk Guru

Pada bagian akhir dari pembelajaran tentang kerajinan limbah tekstil, siswa akan
praktik membuat karya dari bahan tekstil. Praktik terdiri atas dua proyek pembua-
tan kerajinan limbah tesktil. Proyek pertama, perancangan dan pembuatan produk
limbah tekstil khas daerah. Kekhasan suatu daerah dapat menjadi inspirasi bahan
yang digunakan, bentuk produk, warna, dan lain-lain. Di bawah ini terdapat
beberapa contoh produk kerajinan limbah tekstil yang dapat mengisprirasi guru
jika siswa perlu dibantu diberikan rangsangan dalam mencari ide untuk proyek
pertama.

ARy T ¥ J |
http://batikslicious.blogspot. com/2012/11/aksesoris-batik.html
Gambar Kalung dari Perca

Pembatas Buku

Sumber: www.favecrafts.com

Sampul Buku dari Limbah Tekstil

Sumber: www.batikindonesia.com

Kalung Perca dengan Teknik yang Berbeda
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Proses Pembelajaran

Pada proyek pertama, siswa akan membuat kerajinan dari bahan limbah tekstil
dengan inspirasi khas daerah. Siswa mengawalinya dengan pencarian ide, pem-
buatan rancangan, perencanaan proses pembuatan, dan pembuatan karya. Siswa
boleh memanfaatkan gabungan beberapa jenis material imbah maupun beberapa
teknik pembuatan untuk menghasilkan produk yang unik, baru dan memiliki nilai
estetika yang tinggi. Guru memotivasi siswa untuk mengasilkan karya yang berbeda
dan mendorong siswa untuk merasa bangga atas kemampuan dirinya sendiri.

Pada proyek kedua, siswa
akan membuat mangkok
dari bahan kain perca.
Siswa akan mengikut lang-
kah demi langkah sesuai
dengan petunjuk yang
ada pada buku siswa.
Siswa dilatih untuk teliti
mengikuti setiap langkah
yang diberikan. Siswa juga
akan berlatih keterampilan

Peralatan

Bagan 1.2 Sumber daya usaha yang dibutuhkan untuk sebuah karya

dan kerapian dalam ber- '
karya. G. Membuat Produk Kerajinan Limbah Tekstil

N
) : H Proyek 1
Proyek ketlga’ siswa d I- Kera)j{inan Limbah Tekstil Khas Daerah
minta untuk membuat 1. Mencarilde
Kita sudah mengenal berbagai jenis dan karakter bahan limbah, teknik produk-
kemasa nu ntu k Sala h Satu si, pengolahan serta pembuatan kemasan. Kamu juga sudah melakukan
. eksperimen teknik untuk dimanfaatkan membuat kerajinan limbah tekstil.
ka rya ya ng tela h d | buat_ Pengetahuan dan pengalaman tersebut menjadi dasar pembuatan produk
kerajinan limbah. Sebelumnya, kita harus mencari ide produk apa yang akan
ka n. Pe ranca ng an ke mas- dibuat. Karya kerajinan limbah tekstil dapat berupa produk fungsional ataupun
. hiasan, atau campuran keduanya. Flora, fauna, budaya khas daerahmu dapat
an sesual dengan konsep menjadi ide dari pembuatan produk, misalnya membuat produk gantungan
. kunci berbentuk penyu, apabila penyu merupakan fauna khas daerahmu.
dan tema da rl prod uk Perhatikan daerah sekitar tempat tinggal dan sekolahmu, apakah ada indus-
. . tri garmen, konveksi, atau penjahit?
I|mbah tekstll ya ng akan - Perhatikan jenis limbah tekstil apa yang dihasilkan.
. . - Perhatikan pula hal-hal lain yang khas daerahmu, seperti busana daerah,
d | kem asnya . Pa da a kh Ir flora dan fauna khas, makanan khas, dan lain-lain yang dapat dijadikan
. inspirasi estetika.
SemeSter, dapat d|ada ka n - Perhatikan produk-produk yang dibutuhkan oleh konsumen saat ini.

pameran karya dan
presentasi untuk mem-

berikan rasa percaya diri EEEE——
kepada siswa.

24| Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Penilaian

Penilaian yang digunakan adalah penilaian proyek, di antaranya meliputi kinerja
pada proses, orisinalitas dan estetika hasil karya, sikap kerja dan interaksi dengan
teman.

A
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F. Rekayasa dan Wirausahaan Produk Rekayasa
dengan Gerak Sederhana

\7 Informasi untuk Guru

Peta materi memberikan gambaran kepada siswa tentang materi apa saja yang
akan dipelajari dalam satu semester. Guru akan memberikan gambaran pula
tentang kegiatan menarik apa yang akan dilakukan pada sepanjang semester
untuk memberikan motivasi dan membangkitkan semangat siswa dalam mengi-
kuti pelajaran. Diberikan pula penjelasan tentang apa tujuan dari pembelajaran ini.
Sampaikan dengan semenarik mungkin sehingga siswa dengan bersemangat
akan bersama-sama untuk ebrusaha mencapai tujuan tersebut.

Konsep Umum e

Peta materi menggambar- PETA MATERI
kan urutan dan hubungan
i i _ R dan Wi ha Al
antar materi yang akan dipe e e
lajari. Pada bagian pertama, z
i i - | Al
siswa akan mengenali produk el |
produk rekayasa yang memi- B E—
. i p d
liki gerak sederhana dan gty dan
konteksnya dalam kehidupan J Pengatur
. . . Proses dan Alat Produksi Sed“:k

sehari-hari, melalui pengamat- Pengatur Gerak erhana
an dan diskusi. Produk terse- e ———————— Wirausaha i

. Alat buat Produk B T
but terbangun atas material, Pengatir gl pengour Gorak pengatur

eral d
komponen dan sumber arus Sederhana Sumber ArusAC | Sederhana
akan dipaparkan ada
. p p p Tujuan Pembelajaran
bagian selanjutnya. Setelah Setlh memelaari bab i esert idk mamp R
. . 1. Menghayati bahwa akal pikiran dan kemampuan manusia dalam berpikir kreati
mengenal' materlal, kom— untukmem.bL‘Iat produkArekayasa adalah anugerah Tuhan. o
2. Mengl.wayatl sikap .bekerj.a sama, gotong royong, bertoleransi, disiplin, bertang-

ponen, da n sum ber a rusl ?“uergéz\:‘vgah);‘ksr:la“t;fn(;t;: lljl’;(;;?:lf dalam membuat karya produk rekayasa untuk
siswa akan memperlajari * ?ZE;TYZ?Z_T|LiZ"Zf;Li?f!éE‘;’iliﬁ”ﬁS::Z!fslanmsumnfﬁi”akr”ui?ii',?i e
proses dan alat produksi e e e e etton

potensi daerah setempat dan tempat lainnya.

Menyajikan/mempresentasikan hasil karya produk rekayasa alat pengatur
gerak sederhana dengan sumber arus listrik AC.

Memahami Standard Operating Procedur (SOP), Kesehatan dan Keselamatan

yang dibutuhkan untuk
membuat produk rekayasa _ : _

bergerak sederhana. Setelah e dilam menjaanknsepuah . oo mendukng keber
siswa memiliki gambaran
tentang produk secara utuh,
siswa akan belajar bagaima-
na cara merancang produk rekayasa dengan memanfaatkan gerak, diberikan
wawasan cara pengemasan dan wirausaha di bidang alat komunikasi. Pada bagian
akhir pembelajaran, siswa akan melakukan praktik perancangan hingga pembuatan
produk rekayasa dengan gerak sederhana yang memanfaatkan sumber arus AC.

v

Prakarya dan Kewirausahaan 167

v

o

30 Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2




Informasi untuk Guru

Pada Bab 2 semester 2 siswa akan membuat produk rekayasa yang memanfaatkan
mekanika gerak. Siswa akan memulainya dengan berbagai pengamatan terhadap
gerak yang terdapat di sekitarnya, bermula dengan gerakan pada persendian
tubuhnya.

Konsep Umum

Gerak adalah bagian dari kegiatan yang selalu kita temui dalam kehidupan
sehari-hari. Gerak mekanik yang terjadi pada tubuh kita dan gerakan mekanik yang
merupakan fenomena yang manusia temukan, menginspirasi pengembangan
produk-produk rekayasa.

Proses Pembelajaran
Pada awal kelas, ajak siswa
untuk bergerak. Gerakan

yang dilakukan dapat BAB2
beragam. Paling sederhana Rekayasa dan Wirausaha Alat

adalah persilakan siswa Pengatur Gerak Sederhana
berdiri di dekat bangku
masing-masing dan di-
minta untuk mengikuti A. Mengenal Jenis-Jenis Gerak dan Alat Pengatur
Gerak Sederhana

contoh yang diberikan

guru di depan kelas. Guru % 1. Jenis-Jenis Gerak dan Arah Gerakan

Gerak dan gerakan adalah peristiwa yang mudah ditemui dalam keseharian
da pat mem b u at be be ra pa kita. Jenis-jenis gerak dapat kita pelajari dari gerakan tubuh kita.
. Mari kita berjalan beberapa langkah, rasakan gerakan apa saja yang terjadi
gera kan Sederhana Sepertl pada tubuh kita, ada berapa jenis gerak yang terjadi. Coba gerakan kepala
. secara perlahan, rasakan gerakan apa saja yang mungkin terjadi. Gerakan
mem Uta r ke pa Ia (Se pe rt| pergelangan dan jari-jari tangan, rasakan gerakan apa yang terjadi. Tuhan men-
ciptakan mekanik yang sempurna untuk gerakan manusia. Tuliskan gerakan-
gera kan sena m), meng' gerakan yang dihasikan oleh persendian tubuh kita.
Pergerakan pada tubuh manusia terjadi pada sendi-sendi. Menurut Fisiologi
angkat tangan ke ataS Ialu yang merupakan cabang dari Biologi, jenis gerakan pada sendi terdiri atas 6
(enam) jenis gerak.
memutarnya perlahan,
. a. Sendi peluru (endartrosis)
da n g era ka n Ia n ya n g Persendian yang memungkinkan pergerakan ke segala arah. Contohnya

hubungan tulang lengan atas dan tulang gelang pinggul.

memanfaatkan kemampu-
an persendian pada tubuh.
Alternatif lain adalah
seorang siswa diminta
maju dan berjalan pelan
dari satu sisi ke sisi lain dari st
kelas, ajak siswa lain di

kelas untuk mengamati
geraknya. Beri kesempatan
siswa untuk menikmati IS e e
proses ini dan menjadi relaks.

A
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Pancing diskusi dengan memberikan siswa beberapa pertanyaan, misalnya: saat
temanmu berjalan, bagian tubuh mana saja yang bergerak dan mengapa? Berikan
contoh pula, hal yang tidak mungkin dilakukan karena ke khasan gerak jenis sendi
yang ada, misalnya jari tangan kanan menyentuk siku kanan. Selanjutnya, berikan
kesempatan kepada para siswa untuk mengungkapkan pendapatnya tentang
gerak yang terjadi pada tubuh manusia.

Informasi untuk Guru
Penjelasan tentang jenis-
jenis sendi dan gerakannya
dapat dilakukan dengan
ceramah (guru menjelas-
kan di depan kelas) atau
satu siswa bergantian
membacakan isi bab
dengan suara keras untuk
didengarkan bersama.
Beri kesempatan siswa
untuk mengajukan komen-
tar atau pertanyaan tentang
materi tersebut pada akhir
paparan.

Konsep Umum

Gerakan sendi ditentukan
oleh bentuk sendi. Bentuk
sendi dapat menjadi inspi-
rasi kita dalam membuat
produk rekayasa dengan
gerak sederhana. Selain
ilmu faal, ilmu fisika juga
memperlajari gerak. Salah

b. Sendi engsel (gynglumus)
Persendian yang memungkinkan gerakan satu arah. Contohnya sendi pada
lutut dan siku.

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.3 Sendi engsel

n

. Sendi putar (trokoidea)
Persendian yang memungkinkan gerakan berputar (rotasi). Contohnya
hubungan tulang tengkorak dan tulang belakang.

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.4 Sendi putar

o

. Sendi pelana (sellaris)
Kedua ujung tulang membentuk seperti pelana, dan memungkinkan gerak
dengan dua poros. Contohnya sendi pada tulang ibu jari dengan telapak
tangan.

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.5 Sendi pelana

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

satu yang dapat memiban- |
tu pemahaman kita tentang gerak adalah jenis-jenis gerak berdasar pada

lintasannya.

v
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Informasi untuk Guru
Pada bagian sebelumnya siswa diminta untuk melakukan pengamatan gerak
terhadap tubuhnya sendiri. Pada bagian ini, siswa diminta untuk melakukan
pengamatan kepada produk-produk rekayasa yang ada di sekitarnya, di rumah, di
sekolah, di pasar, di tempat bermain, dan tempat-tempat lainnya. Pengamatan ini
dapat dilakukan di luar waktu pelajaran, di rumah, di perjalanan, di tempat
bermain, dan lain-lainnya. Siswa mulai dibiasakan untuk ingin tahu dan belajar dari
apa pun yang ada di sekitarnya, tanpa dibatasi waktu dan tempat. Berikan motivasi
agar siswa suka mengamati lingkungannya, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
dan suka mencari ide-ide. Cara ini akan membuat siswa terbiasa untuk selalu bela-
jar di dalam kehidupannya kelak. Pada bagian ini, petunjuk yang diberikan pada
buku siswa cenderung untuk
memberikan cara-cara, tanpa

memberikan jawaban yang ¢
paStI agar SlSWa da pat meli' }:::II :thatan Pengamatan Benda Bergerak
h at be rbaga i ke m u n g ki na n No. Nama Benda Gerakan Sendi Sumber energi

secara lebih luas dan beragam.

Pembelajaran

Setiap siswa diminta melaku-
kan pengamatan di luar jam
pelajaran dan mencatatkan
hasil pengamatannya dalam

2
S
&

sebuah tabel seperti contoh ¢
pada buku teks siswa, Tugas 2
Diskusi Kelompok Gerak dan Fungsi Gerak
Catatan Pengamatan Benda P .
. Tujuan diskusi ini adalah untuk mengenali jenis-jenis gerakan dan fungsinya
Bergera k- Ingatka n siswa dalam benda yang ditemui sehari-hari.
u ntu k be ke rJ a Seca I’a m a nd I- Bentuklah kelompok terdiri dari 5-6 orang. Perhatikan bersama-sama catatan
. . . .. hasil pengamatan setiap anggota kelompok tentang benda berge- rak
- (Catatan Pengamatan Benda Bergerak). Dari catatan tersebut, kalian akan
’ 9
. . menemukan benda-benda dengan gerakan yang sama dengan teman dalam
I |S ka n h a S| I peng a m ata n nya kelompok. Diskusikan dengan teman dalam kelompok, benda-benda apa saja
yang memiliki gerakan sama atau serupa. Diskusikan pula fungsi dari gerakan
_ tersebut. Gerakan yang sama dapat memiliki fungsi yang berbeda. Gerakan
Seca ra Ie n g ka p d a n m end e yang sama juga dapat dimiliki oleh produk yang berbeda. Bagilah tugas dalam
H H kelompok dengan adil dan sesuai dengan kemampuan dan keunggulan
tall' Tabel Catatan ni akan individu anggota kelompok. Bekerja dalam kelompok dapat meningkatkan

kemampuan individu dan melatih kerja sama dengan saling menghargai.

digunakan untuk 2 buah
diskusi kelompok yang akan
dilakukan selanjutnya.

Tuliskan dan gambarkan dalam tabel seperti contoh berikut ini.

Prakarya dan Kewirausahaan | 35

Penilaian

Guru memastikan bahwa setiap siswa melakukan pengamatan dengan cara
memeriksa Catatan Pengamatan Benda Bergerak. Penilaian dapat dilakukan terha-
dap kejujuran pembuatan catatan (tidak menyontek milik teman), banyaknya
benda yang diamati, ketelitian pengamatan yang dilakukan (misalnya ada benda
yang luput dari pengamatan siswa lainnya), seberapa dalam siswa tersebut meng-
amati dilihat dari sedetail apa paparan dalam catatan pengamatan yang dibuat.
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Informasi untuk Guru

Materi pelajaran tentang gerak dan fungsi gerak akan mulai diarahkan kepada
analisis. Hasil dari materi ini nantinya akan menjadi bahan pemunculan ide peran-
cangan produk rekayasa benda putar dengan sumber tenaga listrik AC. Catatan
Pengamatan Benda Bergerak yang sudah dibuat siswa menjadi data yang akan
dianalisis dalam diskusi kelompok Gerak dan Fungsi serta diskusi kelompok Gerak

dan Sumber Energi.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran diisi
dengan dua buah diskusi
kelompok. Setiap siswa
harus membawa Catatan
Pengamatan Benda Ber-
gerak yang sebelumnya
sudah pernah dibuat.
Pada diskusi pertama,
siswa diminta mendisku-
sikan hasil pengamatan
individual yang telah di-
catat dalam Catatan Peng-
amatan Benda Bergerak
dan menuliskannya di
dalam satu tabel bersama
Gerak dan Fungsi Gerakan,
seperti contoh pada buku
teks siswa. Pada pengisian
tabel ini, siswa juga
akan memikirkan produk-
produk rekayasa apa yang
memanfaatkan gerak.

36

Tabel 1B ‘
Judul: Gerak dan Fungsi Gerakan
(contoh)

No. | Gerakan Fungsi gerakan Nama Benda

1. Berputar pada 1 poros Menggerakkan Kipas angin

udara

Kalian dapat pula membuatnya dalam bentuk gambar atau bagan yang
menarik seperti contoh di bawah ini. Atau, menggambarkannya berdasarkan
ide salah satu anggota kelompok yang disepakati oleh semua anggota kelompok.

Kipas
— angin
Menggerakkan J
/—\ - udara
Berputar

ont [
& ==

S—
Gambar 2.8 Contoh bagan menggambarkan gerak dan fungsi gerak

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Perhatikan hasil
diskusi kelompok lain. Apakah ada temuan serupa dengan kelompok kalian?
Adakah hal berbeda dari temuan kelompok kalian? Persamaan dan perbedaan
tersebut akan memperkaya pengetahuan kita tentang gerak dan fungsi gerak,
serta produk-produk yang memanfaatkan produk rekayasa pengatur gerak.

—

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 2
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Informasi untuk Guru

Siswa kembali diingatkan tentang pentingnya teknis, estetika dan ergonomi pada
setiap produk rekayasa yang dirancang, seperti pernah secara sederhana dijelaskan
pada Prakarya Rekayasa semester 1. Pada bagian ini pemaparan tentang hal terse-
but disampaikan secara lebih sistematis dan disebutkan sebagai unsur-unsur yang
terdapat pada produk rekayasa.

Latihan 1

1. Mana produk di bawah ini yang memiliki nilai estetika lebih tinggi dan
tampak lebih bagus?

P .
»

2. Mana produk di bawah ini yang tampak lebih ergonomis pada bagian
pegangannya (handle)?

<7

38|  Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2
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Proses Pembelajaran

Guru memaparkan informasi tentang Unsur Teknis, Estetika dan Ergonomis Produk
Rekayasa Bergerak Sederhana dalam bentuk ceramah. Pada bagian akhir paparan,
ajak siswa untuk berlatih mengenali produk rekayasa yang tampak memiliki estetika
lebih tinggi maupun yang tampak lebih ergonomis, dengan gambar yang terdapat
pada buku teks siswa. Biarkan siswa mengemukakan pendapatnya dan memberikan
alasan dari pendapatnya tersebut. Berikan juga kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pengalamannya menggunakan produk yang tidak ergonomis
atau pengalaman siswa tentang produk estetis yang tidak ergonomis atau
sebaliknya.
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Informasi untuk Guru

Diskusi berikutnya adalah diskusi tentang Gerak dan Sumber Energi, yang juga
memanfaatkan Catatan Pengamatan Benda Bergerak yang dimiliki setiap individu
siswa. Hasil diskusi siswa dituliskan pada tabel seperti contoh pada buku teks
siswa. Siswa diperkenankan membuat dalam bentuk gambar, atau bagan, ataupun
membuat tabel yang lebih detail daripada contoh yang ada. Setiap kegiatan diskusi
dapat dilakukan dalam 1 x 45 menit atau lebih bergantung dari situasi dan kondisi
kelas dan siswa.

Tugas 3 4

Diskusi Kelompok Gerak dan Sumber Energi

Proses Pem belaja ran Tujuan diskusi kelompok ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis gerak dan
. 3 sumber energi yang digunakan.
Guru memimpin kelas

Bentuklah kelompok dengan anggota 5-6 orang. Perhatikan Catatan

u ntu k menyl m p u I ka n ha S | I Pengamatan Benda Bergerak dari setiap anggota kelompok. Dari
catatan-catatan tersebut, kalian akan menemukan benda-benda yang sama,
H H ataupun benda-benda yang berbeda, tetapi memiliki sumber energi yang
d Is k usi ke I om p o k ke sama. Kelompokkan benda-benda dengan sumber energi yang sama, dan
da Ia m Sebu a h kesi m p u I an buat catatannya seperti contoh berikut.

Tabel 1C
Judul: Gerak dan Sumber Energi

bersama. Guru mengaju-

kan beberapa pertanyaan

di bawah ini.

- Ada berapa jenis
sumber tenaga atau

Sumber energi Benda Jenis Gerak

Tenaga manusia

Tenaga motor bensin

Tenaga listrik AC (listrik

sumber energi yang PLN)
dapat menghasilkan T:T".Z?Zi’f,:if.'.‘,':ﬁam
gerakan?

Perhatikan catatan hasil diskusi kelompok.

- Gerakan apa yang
paling banyak dihasil-

Diskusikan dan jawab beberapa pertanyaan di bawah ini:
- Ada berapa jenis sumber tenaga atau sumber energi yang dapat

menghasilkan gerakan?

1 - Gerakan apa yang paling banyak dihasilkan dan dimanfaatkan oleh
ka n da n d Im enfaat ka n benda-benda di sekitar kita?
OI eh bend a- be n da d | - Benda atau produk rekayasa apa saja yang bergerak dan memanfaat-

kan tenaga listrik AC?

. .
sekitar kita? -

- Benda atau produk
rekayasa apa saja yang
bergerak dan meman-
faatkan tenaga listrik
AC?

40 | Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Berikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sejenak dan mengemukakan
pendapatnya tentang pertanyaan-pertanyaan tersebut. Tuliskan jawabanya di
papan tulis. Jawaban-jawaban dari pertanyaan tersebut menjadi kesimpulan
bersama yang dipakati oleh anggota kelas. Jawaban-jawaban tersebut merupakan
kesimpulan dari hasil-hasil pengamatan individual siswa tentang produk rekayasa

bergerak.
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Informasi untuk Guru

Sumber arus listrik menjadi gerak melalui motor listrik. Motor listrik adalah perang-
kat elektromagnetik yang mengkonversikan atau mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik. Prinsip motor listrik pertama ditemukan oleh Michael Faraday di
Inggris dan Joseph Hendry di Amerika dalam kurun waktu yang bersamaan antara
tahun 1820-1830an.

Gambar 3.3 Michael Faraday (kiri) dan Joseph Hendry (kanan)

Konsep Umum

Prinsip Kerja Motor Listrik

Motor listrik digunakan pada kipas angin, mesin cuci, pompa air dan penyedot
debu (vacum cleaner). Motor listrik mengubah energi listrik menjadi energi mekanik.
Perubahan ini dilakukan dengan mengubah tenaga listrik menjadi magnet yang
disebut sebagai elektro magnet. Kutub-kutub dari magnet yang sama akan saling
tolak-menolak dan kutub-kutub tidak sama akan saling tarik-menarik.

Al Al
N 5 f ae
B2 f & ~c2 B 4 1 @ G2
PN ] SN
7 1 LTI
s W ¢ . *} [
c1 B1 c1 I 1 . B
s &
AR Al A Al
TIME 1 8 TIME 2 5 .
B2 o, L =1 & G2
s N Cw 8
N 5 AN al “' W e
g b 1y |
AZ AZ
TIME 3 TIME 4

. Gambar 3.4 Perputaran medan magnet dari sebuah motor AC
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Seperti tampak pada gambar, stator memiliki enam tiang/kutub, sedangkan roto
memiliki dua kutub. Pada TIME 1, A1 dan C2 berkutub Utara dan kutub yang berla-
wanan A2 dan C1, adalah kutub Selatan. Kutub Selatan dari rotor ditarik oleh dia
Kutub Utara dari stator dan kutub Utara dari rotor ditarik oleh dua kutub Selatan
dari stator. Pada TIME 2, polaritas dari kutub-kutub berubah. Oleh karena itu,
sekarang C2 dan B1 menjadi kutub Utara dan C1 dan B2 adalah kutub Selatan.
Rotor terdorong untuk berputar 60 derajat sehingga sejajar dengan kutub stator .
Pada TIME 3, B1 dan A2 adalah Utara. Pada TIME 4, A2 dan C1 adalah Utara. Setiap
perubahan yang terjadi, kutub rotor tertarik oleh kutub yang berlawanan dari
stator. Karena medan magnet dari stator yang berputar, rotor terdorong untuk

berputar bersamanya
(Sumber: Basic Motor Theory, http://www.reliance.com/mtr/mtrthrmn.htm)

Proses Pembelajaran

Siswa akan memahami
prinsip kerja motor listrik
melalui percobaan motor

Bagaimana sumber arus listrik bisa berubah menjadi gerak?

listrik yang langkah- & \/
langkahnya dipaparkan J"V//
dengan detail pada buku O

. L O
teks siswa. Percobaan ini °©

Sumber arus listrik menjadi gerak melalui motor listrik. Motor listrik adalah perang-

menggunakan bahan-
bahan sederhana yang
mudah ditemui. Sebaiknya,
setiap siswa diberi kesem-

kat elektromagnetik yang mengonversikan atau mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik. Prinsip motor listrik pertama ditemukan oleh Michael Faraday di
Inggris dan Joseph Hendry di Amerika dalam kurun waktu yang bersamaan antara
tahun 1820-1830-an.

Mari kita melakukan sebuah percobaan untuk memahami prinsip perubahan
energi listrik menjadi energi gerak oleh perangkat elektromegnetik.

il
3
S
)
i
7]
&

patan untuk melakukan L]
. . Tugas 4

eksperimen ini secara o N

. L. o Percobaan prinsip motor listrik

individual, namun demikian Bahan:

biarkan siswa untuk saling EET
membantu jika ada ©
temannya yang mengalami
kesulitan. Alat dan bahan
untuk percobaan ini dapat
disediakan oleh sekolah
atau disediakan oleh
siswa, bergantung dari
situasi dan kondisi siswa.

—
/ )
| 1 1 klip/

| - paku/ kawat

- _//

=1

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.9 Bahan dan alat percobaan motor listrik
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Informasi untuk Guru

Pada buku siswa, terdapat gambar dari satu jenis motor listrik. Siswa harus menge-
tahui bahwa sebetulnya banyak jenis motor listrik yang digunakan dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Pengayaan e e

Mintalah siswa untuk &
mencari informasi dari Tugas S

berbagai sumber: buku,
toko setempat, bengkel

setempat, dan internet oy

untuk mengetahui jenis- %

jenis motor listrik yang = k)

ada. Hasil pencarian infor-
masi tersebut dapat ditu-
liskan ke dalam lembar
kerja seperti contoh pada
halaman 35. Siswa juga
diperkenankan membuat

gambar atau menempel- e o ook

H Rangkaian ki kawat tembaga, wadah, d bu b tar. Uk
kan foto atau gambar (dari wadh harus tepat dengon fangkalan adaf rangkalan kumparan wersebut ik
brosur atau majalah) dari bergeser.

motor listrik. Pastikan *
bahwa gambar dari ma- il
jalah atau brosur tersebut
diperoleh siswa dengan
cara yang baik (misalnya: b —
Gambar 2.11 Sumbu dan kumparan

pastikan tidak merusak ma- ——
jalah yang masih terpakai)

44 | Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Remedial

Remedial dapat diberikan kepada siswa dalam bentuk yang serupa, yaitu pergi ke
toko elektronik untuk melakukan wawancara tentang motor listrik, atau tentang
jenis-jenis produk rekayasa yang menggunakan motor listrik. Siswa juga bisa
ditugasi untuk mencari data dengan referensi dari buku atau internet.
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Informasi untuk Guru

Setelah siswa memahami prinsip sumber arus AC menjadi gerak dengan motor
listrik, sekarang siswa diajak untuk memahami bagaimana gerak putar yang
dihasilkan motor listrik dapat menghasilkan gerak lainnya. Gerak putar dari motor
listrik berubah menjadi berbagai jenis gerak dengan adanya sistem mekanik.

Proses Pembelajaran

Guru memaparkan infor-
masi tentang Objek
Mekanik, dan Jenis-jenis

- Kelompok Batang (engkol dan batang bergigi)

(=)

Sambungan antar-Objek
Mekanik dalam bentuk
ceramah. Berikan contoh
dari objek-objek mekanik
dan jenis-jenis sambungan
yang dapat ditemui sehari-
hari agar siswa tidak
merasa asing dengan ma-
teri pelajaran ini. Berikan
kesempatan siswa untuk
mengemukakan pendapat-
nya tentang contoh dari =
objek-objek mekanik dan
jenis-jenis sambungan yang
dapat ditemui sehari-hari.
Pada bagian akhir paparan,
ajak siswa untuk berlatih
mengenali objek-objek
mekanik dan jenis-jenis
sambungan dengan meng-
amati prinsip kerja sebuah | "8 ewsxsuasmana Semester2
sepeda.

—

Sumber: Internet

Gambar 2.14 Engkol dan batang bergigi

- Kelompok Tali (tali katrol dan tali bergigi)

Sumbers nternet
Gambar 2.15 Tali, tali katrol dan tali bergigi

- Kelompok Beban (beban dan piston)

-

Sumber: Internet

Gambar 2.16 Piston

Siswa juga akan memahami prinsip kerja objek-objek mekanik dan jenis-jenis
sambungan melalui percobaan Simulasi Rangkaian Mekanik 2 Dimensi. Langkah-
langkah kerja untuk percobaan dipaparkan cara dan contohnya secara detail pada
buku teks siswa. Alat dan bahan untuk percobaan ini dapat disediakan oleh sekolah
atau disediakan oleh siswa, bergantung pada situasi dan kondisi siswa. Eksperimen
ini dilakukan secara berkelompok. Pastikan setiap siswa turut terlibat dalam

eksperimen ini.
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Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap individu dan kelompok. Siswa yang terlibat aktif dan
antusias akan mendapat manfaat keilmuan yang lebih tinggi daripada siswa lain
yang tidak terlibat. Sedapat mungkin guru dapat memberikan motivasil dan keya-
kinan kepada semua siswa untuk berpartisipasi. Eksperimen ini juga dapat dikom-
petisikan antarkelompok. Kelompok yang menemukan sistem mekanik lebih
banyak akan mendapat nilai lebih tinggi daripada kelompok yang melakukan
sedikit model atau simulasi gerak. Yakinkan siswa bahwa kerja sama kelompok

akan menghasilkan kerja yang lebih baik.

Rangkaian-rangkaian me-
kanik yang dihasilkan oleh
satu kelompok boleh
dipresentasikan kepada
teman-teman dan guru di
kelas. Guru dan siswa
kelompok lain boleh
memberikan komentar,
saran dan kritik memban-
gun terhadap hasil ekspe-
rimen suatu kelompok.
Komentar, saran dan kritik
dari semua pihak dapat
digunakan menyempur-
nakan hasil eksperimen
siswa.
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Bahan:

l‘ll’%
T3

- —
Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.21 Bahan percobaan gerak mekanik

- Papan karton 3 mm, busa lembaran atau styrofoam, untuk menambatkan
objek mekanik (tidak semua objek mekanik harus ditambatkan di papan)

- Paku dan jarum pentul untuk menempelkan objek mekanik ke papan

- Kancing atau tutup botol plastik atau karton tebal, berbagai ukuran
untuk Objek Mekanik Kelompok Roda

- Batang es krim atau karton tebal yang dipotong seperti batang pipih
untuk Objek Mekanik Kelompok Engkol

- Tali, benang tebal atau pita untuk Objek Mekanik Kelompok Tali

Alat:
- Gunting
- Palu




Informasi untuk guru

Siswa diingatkan kembali dengan beragam jenis sumber arus AC. Sedapat mun-

gkin siswa pun memahami konsep cara kerja sumber arus AC, yang bergerak

bolak-baik karena kutub positif dan kutub negatif yang berpindah-pindah. Prinsip

aliran arus pada sumber listrik AC adalah seperti pada gambar di bawah ini.
—> v

4

[ AP
O VAVAVAV

4_

Sumber: www.ferdian.net

Gambar 3.1 llustrasi arus AC yang bergerak bolak balik, dengan kutub yang berubah-ubah

Tegaskan kepada siswa bahwa pada bagian ini produk rekayasa yang akan dibuat
adalah memanfaatkan sumber arus AC. Artinya, berbeda dengan produk yang
memanfaatkan sumber arus DC yang mudah dibawa berpindah, produk dengan
arus AC cenderung lebih statis karena bergantung pada sumber listrik yang
umumnya terdapat pada bangunan.

SI®

Sumber: internet
Gambar 3.2 Saklar dan steker

v
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Informasi untuk Guru

Siswa telah memahami karakteristik produk rekayasa yang memanfaatkan mekanik,
dinamo penggerak putar, jenis-jenis objek mekanik dan persambungan. Saat ini
siswa akan diajak untuk mengetahui lebih jauh bagaimana material, komponen
dan sumber arus tersebut membentuk sebuah produk melalui teknik produksi.

Konsep Umum

Setiap material memiliki teknik produksi yang berbeda. Produk yang memanfaat-

kan produk mekanik pada

umumnya terdiri atas bagian rangkaian mekanik dan

casing yang menyelubunginya. Teknik produksi rangkaian mekanik dengan casing
memiliki teknik produksi yang berbeda sehingga proses produksi kedua bagian
tersebut dilakukan secara terpisah. Kedua bagian tersebut akan disatukan pada
tahapan proses produksi yang disebut perakitan atau assembling.

Proses Pembelajaran
Siswa akan dibimbing
untuk memahami bagan
Proses Produksi. Jika me-
mungkinkan, guru dapat
membawa sebuah produk
yang memanfaatkan gerak
mekanik sebagai alat
peraga di kelas. Siswa
diminta bersama-sama
membuka casing produk
tersebut dan mengamati
isinya. Siswa diminta untuk
mengenali perbedaan teknik
produksi untuk meng-
hasilkan kedua bagian
tersebut, dan proses apa
yang dilakukan saat tahap
perakitan produk.

A

180

e e |
£

Rangkaian mekanik yang dihasilkan oleh kelompok dipresentasikan kepada
teman-teman dan guru di kelas. Setiap kelompok boleh menghasilkan lebih
dari satu rangkaian mekanik. Mintalah teman-teman dan guru-guru memberi-
kan komentar, saran, dan krittk membangun terhadap hasil eksperimen
kelompok kalian. Komentar, saran, dan kritik dari teman dan guru dapat digu-
nakan menyempurnakan hasil eksperimen kalian.

C. Proses dan Alat Produksi '

Pengatur Gerak Sederhana

g Proses produksi produk pengatur gerak sederhana dengan teknologi mekanik Q
terdiri atas dua (2) tahapan utama, yaitu pembuatan rangkaian mekanik dan
proses pembuatan casing, dan diakhiri dengan proses perakitan (assembling), yaitu
menggabungkan bagian dalam dan bagian casing-nya. Proses pembuatan rang-
kaian mekanik membutuhkan ketelitian dan presisi yang sangat tinggi. Satu
kesalahan pemasangan komponen mekanik akan menyebabkan produk rekayasa
ini tidak dapat berfungsi. Casing harus mempertimbangkan kenyamanan, keaman-
an dan estetika. Proses produksi dan alat untuk pembuatan casing bergantung
pada material yang akan digunakan karena setiap material memiliki cara pengolahan

yang berbeda.
Proses Produksi Proses Produksi
Rangkaian Mekanik Casing

Proses Perakitan

Produk
Mekanik

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 2.1 Proses produksi produk mekanik
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Informasi untuk Guru

Proses produksi dapat dilakukan secara manual maupun masinal. Produksi secara
manual dapat dilakukan oleh perorangan atau industri kecil dengan menggu-
nakan peralatan sederhana dan menghasilkan produk yang terbatas jumlahnya.
Produksi masinal biasanya dilakukan oleh industri manufaktur dengan mesin
otomatis atau robot, untuk menghasilkan produk dalam jumlah besar. Pada
produksi semacam itu, tenaga manusia masih digunakan hanya untuk beberapa
tahapan produksi atau sebagai operator mesin.

Konsep Umum

Alat yang digunakan
untuk proses produksi
rangkaian mekanik dan
rangkaian elektronik yang
melengkapinya disebut
peralatan elektrikal dan
mekanikal. Alat untuk
membuat casing, bergan-
tung dari material casing
yang digunakan. Casing
plastik menggunakan
peralatan untuk memo-
tong, membentuk, dan
menyatukan plastik. Pera-
latan plastik yang digu-
nakan bergantung pada
material plastik. Bijih
plastik diproduksi menjadi
casing dengan mesin
injection moulding. Lem-
baran plastik dibentuk
dengan menggunakan
mesin vacum forming.
Casing dari material kayu
menggunakan peralatan
dan mesin perkayuan.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dilakukan dengan papara dan diskusi. Diskusi dilakukan
untuk menggali pengetahuan siswa tentang alat-alat produksi yang sudah dike-
nalnya. Pembelajaran juga dapat dilakukan dengan kunjungan ke pabrik manufaktur.

Proses produksi dapat dibedakan menjadi produksi secara manual atau dengan
mesin (machinal). Proses pembuatan rangkaian mekanik secara manual dapat
dilakukan dengan menggunakan peralatan mekanik seperti tang, kunci pas, kunci
inggris, obeng, dan lain-lain. Proses produksi manual memungkinkan pembuatan
alat elektronik oleh individu, bukan pabrik. Proses pembuatan rangkaian mekanik
dengan dengan mesin atau robot dilakukan di pabrik. Penggunaan mesin pada
produksi mekanik akan mengurangi peluang terjadinya kesalahan produksi dan
memastikan setiap produk memiliki kualitas yang sama.

Sumber: http//wwwjusttoolkits.com/83000.html
Gambar 2.22 Perkakas untuk Mekanikal
dan Elektrikal

Sumber: htp//www businessweek.com
(Foto: Akos Stiller/Bloomberg)
Gambar 2.23 Robot pada
Manufaktur Otomotif

Proses produksi casing juga dapat dilakukan secara manual maupun masinal.
Pembuatan casing secara masinal dilakukan di pabrik untuk produksi massal. Pada
produksi massal umumnya casing dibuat dari material plastik dengan teknik injec-
tion moulding atau vacum forming, atau logam dengan teknik pres. Pewarnaan
pada proses ini dilakukan dengan mencampur pewarna dengan bijih plastik. Mate-
rial yang dapat digunakan untuk pembuatan casing secara manual adalah material
alam seperi kayu, logam lembaran, atau plastik lembaran yang dapat melindungi
pengguna dari kemungkinan bahaya yang disebabkan oleh gerakan mekanik.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Informasi untuk guru

Pada produksi produk rekayasa, berlaku beberapa aturan untuk memastikan
proses produksi berjalan dengan baik dan hasilnya memenuhi standar tertentu.
Pengetahuan tentang hal ini dibutuhkan siswa sebagai bagian dari wawasan
kewirausahaan. Sebagai calon wirausahawan, siswa harus memiliki pengetahuan
tentang SOP dan K3 yang akan menjaga kelangsungan usahanya. Pemahaman
tentang adanya SNI akan mengarahkan siswa untuk kelak berusaha mencapai hasil
yang sesuai standar.

Proses Pembelajaran

Guru akan memaparkan dan menjelaskan tentang Standar Prosedur Kerja (SOP),
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Industri Elektronik serta Standar Nasional
Indonesia (SNI), seperti yang tercantum dalam buku siswa. Pada setiap bagian
paparan berikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengemukakan
pendapat atau pengalaman pribadi atau kerabatnya terkait dengan SOP, K3 dan SNI.

Evaluasi
Untuk memudahkan siswa
memahami konsep SOP

dan K3, ajak siswa untuk
memikirkannya dengan
melakukan Latihan 1 dan
Latihan 2. Latihan ini di-
lakukan oleh siswa secara
individual. Pada Latihan 1,
siswa diperkenankan untuk
berdiskusi dan bertukar
pikiran dengan teman
sekelas. Pada Latihan 2,
siswa diminta untuk
mengerjakannya sendiri.
Kedua hasil Latihan ditu-
angkan ke dalam sebuah
laporan atau tulisan yang
dikumpulkan kepada guru
untuk dinilai.
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Standar Prosedur Kerja, Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Industri Elektronik serta Standar Nasional Indonesia

a. dard Op ing Proced (SOP) atau Protap (Prosedur Tatap)

Rancangan atau hasil desain produk rekayasa selanjutnya memasuki tahap
produksi sebelum akhirnya dipasarkan. Tahap produksi dilakukan dalam
sebuah industri. Dilihat industri dari kapasitas produksi, jumlah pekerja,
maupun hasil produksinya, dapat dibagi menjadi industri kecil, industri mene-
ngah ataupun industri besar. Dilihat dari proses produksinya, industri dapat
dibagi atas industri dengan sistem manual, semi manual atau fully machinal/o-
tomatis. Industri dengan sistem manual, sebagian besar proses produksinya
memanfaatkan tenaga dan keterampilan manusia dengan bantuan alat-alat
sederhana. Industri dengan sistem semi manual menggunakan mesin pada
sebagian prosesnya selain tenaga dan keterampilan manusia. Industri yang fully
machinal hampir seluruh kerjanya memanfaatkan mesin otomatis, dan manusia
hanya berfungsi sebagai pengawas dari kerja mesin-mesin tersebut.

Pada sistem produksi terdapat aturan yang dikenal dengan sebutan
standard operating procedures atau SOP. Sebuah industri dapat memiliki sejum-
lah SOP bergantung pada banyaknya kerja yang dilakukan di dalam industi
tersebut. Pada industri yang menggunakan sistem manual, jumlah SOP akan
lebih banyak karena digunakan untuk mengatur langkah kerja tenaga manusia
yang bekerja dalam industri tersebut. Pada industri yang menggunakan sistem
otomatis, SOP tidak terlalu banyak dan hanya terbatas pada kerja-kerja yang
dilakukan oleh manusia karena mesin bekerja tanpa diatur oleh SOP.

Standard Operating Procedures adalah standar langkah-langkah kerja yang
harus dilakukan dalam setiap proses kerja yang terjadi di dalam industri. Stan-
dar ini berlaku bagi siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. Tujuan adanya SOP
adalah untuk memastikan proses produksi berjalan aman, lancar, dan tepat
waktu sehingga menghasilkan produk yang memiliki kualitas/mutu yang baik
dan seragam. Sebuah prosedur meliputi daftar bahan dan komponen standar,
penjelasan spesifikasi dan identitas komponen, spesifikasi mesin atau alat,
urutan langkah-langkah kerja yang harus dilakukan termasuk waktu yang
diperlukan, alur kerja yang digambarkan dalam diagram, pembagian kerja dan
nama-nama penanggung jawab, dan indikator keberhasilan. Pada beberapa
pelaksanaan prosedur dalam industri juga termasuk pengisian formulir dan
laporan. SOP diperlukan khususnya untuk kerja yang rumit, membutuhkan
ketepatan hasil, membutuhkan tanggung jawab yang besar, memiliki risiko
kecelakaan atau kerusakan.
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Penilaian

Guru menilai pemahaman
siswa tentang SOP dan K3
melalui isi laporan atau

D. Cara Merancang Alat
Pengatur Gerak Sederhana

tulisan yang dibuat siswa & | vencarilde
da ri Latl ha n 'I da n Latl ha n 2' Produk rekayasa alat pengatur gerak sederhana merupakan produk tepat guna
yang dibeli konsumen terutama karena fungsinya. Ide perancangan produk
rekayasa dengan gerak sederhana harus dimulai dengan pengamatan terhadap
kebutuhan yang ada pada kehidupan sehari-hari, baik untuk kebutuhan rumah
: tangga maupun kebutuhan industri seperti industri pengolahan dan budidaya.
Informas' untUk Guru Contohnya apabila di daerah sekitarmu terdapat industri pengolahan keripik
H buah yang membutuhkan pemanas, ide yang muncul adalah membuat mesin
G €ra k me ka ni k d a pat pemanas yang dapat bergerak untuk membalik buah secara berkala sehingga
. . . tidak terjadi pemanasan yang berlebih pada salah satu sisinya. Tentu saja
d | ke m ba n g ka n me nJ a d | kemunculan ide tidak begitu saja, melainkan harus disertai dengan beberapa
. riset. -
berbagai produk rekayasa 3
. . Pertanyaan menyangkut kebutuhan fungsi produk rekayasa antara lain seperti 2
yang inovatif. Ide peran- berikut. E

- Produk rekayasa bergerak apa yang dibutuhkan?
- Siapa yang akan menggunakan produk kerajinan tersebut?
- Dimana akan digunakan?

cangan dapat muncul
melalui eksplorasi gerak
mekanik, dari permasalah-
an yang ada di sekitar kita,
dari peluang pasar yang
ada dan lain-lain. Salah
satu metode yang dapat
digunakan untuk meng-
gali ide adalah curah
pendapat atau brain-
storming. Proses curah
pendapat akan meng-
hasilkan ide produk yang
akan dibuat dan mekanik
yang akan digunakan. IS s e s p e ey
Tahap selanjutnya adalah rasionalisasi, yaitu menguiji ide-ide yang muncul pada
proses curah pendapat tersebut dengan pertimbangan teknis untuk detai rang-
kaian mekanik dan bentuk casingnya. Rasionalisasi dapat dilakukan dengan studi
model untuk mengetahui dengan pasti apakah rangkaian mekanik berfungsi
dengan baik. Studi model juga dapat dilakukan pada pengembangan bentuk
casing hingga ditemukan bentuk yang estetis dan ergomonis.

Pertanyaan untuk memahami proses yang sudah ada antara lain seperti berikut.
- Bagaimana prinsip kerja suatu proses yang sudah ada?
- Pengembangan fungsi apa yang dibutuhkan pada proses tersebut?

Pertanyaan untuk pengembangan desain produk rekayasa mekanik antara lain

seperti berikut.

- Bagaimana cara kerja mekanik dan rangkaian mekanik yang dibutuhkan?

- Bahan/material apa yang akan dipakai untuk bagian mekanik?

- Proses produksi dan alat apa yang dibutuhkan untuk memproduksi rang-
kaian mekanik tersebut?

- Bagaimana bentuk casing yang tepat untuk melindungi pengguna dari
bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh gerakan mekanik dan sumber arus
AC?

- Bahan/material apa yang akan dipakai untuk bagian casing?

- Proses produksi dan alat apa yang dibutuhkan untuk memproduksi casing
tersebut?
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Konsep Umum
Pencarian ide tidak dapat dilakukan dengan cara berpikir yang linier atau berurutan,
misalnya pertama pikirkan fungsinya dulu, mekaniknya, baru selanjutnya casing.

Ide dapat muncul secara tidak beraturan, misal saat muncul ide fungsi, tiba-tiba
muncul ide tentang casing, lalu kemudian ide mekanik, dan kembali ke ide
pengembangan casing. Ide bisa juga dimuai dengan munculnya ide mekanik, lalu
muncul ide fungsi yang dapat memanfaatkan mekanik tersebut, lalu casing
menyesuaikan dengan mekanik dan fungsinya.

v
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah dengan paparan guru dan diskusi.

Informasi untuk Guru

Ide yang sudah didapatkan
kemudian dituangkan ke
dalam beberapa gambar
dan sketsa alternatif desain,
lalu dipilih desain yang
paling baik sebagai desain
akhir. Proses selanjutnya
adalah persiapan produksi
dan produksi.

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran dila-
kukan melalui pemaparan
dan diskusi. Pada diskusi,
siswa dapat diajak untuk
mengingat kembali dan
menceritakan pengalaman-
nya dalam membuat
proyek rekayasa semester 1.
Diskusikan apa persamaan
dan perbedaan cara meran-
cang produk rekayasa
dengan elektronika dengan
produk rekayasa dengan
mekanika.

Evaluasi

-
3
5

N

Membuat Gambar/Sketsa

Susunlah beberapa rencana atau rancangan dari produk rekayasa yang akan
dibuat. Rancangan terbagi atas rancangan rangkaian mekanik dan rancangan
casing. Gambarkan idemu sebanyak-banyaknya dan detail untuk setiap bagian
dari produk rekayasa mekanik tersebut.

w

. Pilih Ide Terbaik
Setelah kalian menghasilkan banyak ide-ide dan menggambarkannya dengan
sketsa, mulai pertimbangkan ide mana yang paling baik, menyenangkan, dan
memungkinkan untuk dibuat.

bl

Perencanaan Produksi

Tahap selanjutnya adalah membuat perencanaan untuk proses produksi atau
proses pembuatan produk rekayasa mekanik tersebut. Tuliskan prosedur dan
langkah-langkah kerja secara jelas dan detail.

w

. Pembuatan Produk Rekayasa

Pembuatan produk mekanik terbagi atas produksi rangkaian mekanik dan
produksi casing. Kedua proses produksi tersebut dimulai dengan tahap per-
siapan tempat kerja, bahan, dan alat. Tahap selanjutnya adalah pengerjaan.
Kerjakan setiap tahap sesuai dengan perencanaan produksi yang sudah dibuat
sebelumnya. Pembuatan produk rekayasa mekanik diakhiri dengan evaluasi
terhadap produk yang telah dibuat, apakah produk tersebut dapat berfungsi
dengan baik? Apakah sudah sesuai dengan ide, bayangan, dan harapan kita?
Apabila belum, perbaikan apa yang harus kita lakukan agar produk rekayasa
yang dihasilkan lebih berkualitas?

E. Pengemasan dan Perawatan
Alat Pengatur Gerak Sederhana

Kemasan produk rekayasa pengatur gerak memiliki fungsi utama untuk melin-
dungi produk dari benturan. Benturan dapat menyebabkan sistem mekanik dan
elektronik di dalamnya terganggu dan dapat membuat produk tidak berfungsi.
Berbeda dengan produk konsumsi (consumer goods) yang dapat dibeli oleh
konsumen setiap saat, produk rekayasa pada umumnya dibeli saat pengguna
membutuhkannya dan hanya satu kali. Kemasan produk rekayasa harus memiliki
estetika lebih untuk meyakinkan calon pembeli bahwa produk tersebut memiliki
kualitas yang baik. Kesan tersebut dapat diperoleh dengan menginformasikan
keunggulan dari produk alat rekayasa tersebut.

60

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Evaluasi tentang pemahaman siswa tentang materi ini dapat dilakukan setelah
proses pengajaran pada bagian ini atau dapat pula dilakukan setelah siswa melak-
sanakan Proyek Perancangan Alat Pengatur Gerak dengan Sumber Arus AC, pada
akhir semester 2.

A
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Informasi untuk Guru

Produk rekayasa yang telah siap didistribusikan membutuhkan kemasan yang
memiliki dua fungsi, fungsi teknis untuk melindungi produk dan fungsi komunikasi
untuk memberikan informasi dan mempersuasi secara visual agar pembeli tertarik.
Produk rekayasa yang manfaatkan mekanik bergerak membutuhkan kemasan
yang dapat melindungi bagian mekanik di dalamnya agar aman dari benturan atau
goncangan.

Proses Pembelajaran
Proses pengajaran diberi-
kan melalui paparan guru
dan diskusi. Siswa diberi-
kan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat
dan menceritakan penga-
lamannya dengan kemasan
produk elektronik atau
mekanik. Ajak siswa untuk
berdiskusi tentang bagian
luar kemasan. Pernahkah
siswa mengamati, kete-

rangan apa saja yang ok gk s g T eunosuan prock
terdapat pada kemasan
tersebut? Tanyakan penga-
laman yang berukuran
besar. Bagaimana cara
membawa kemasan produk
berukuran besar? Kemu-
dian ajak siswa untuk
membicarakan tentang
bagian dalam kemasan.
Apa yang mereka pernah . .
a rF; at)i, ? entang E agian mengaambatan ctavasa s kim yang skan aastion.
dalam kemasan? Jika ada
peredam benturan, seperti
apakah bentuknya? Berikan
kesempatan siswa mengungkapkan pendapatnya tentang bagian dalam kemasan
yang berfungsi sebagai pelindung produk dari benturan.
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Guru dapat membawakan beberapa buah peredam benturan kemasan, dan
berikan kesempatan siswa untuk melakukan evaluasi atau penilaian. Mintalah
siswa untuk mencatat penilaian mereka dan memberikan pendapat tentang solusi
atau ide pengembangan/perbaikan untuk kemasan tersebut.
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Informasi untuk Guru

Motivasi dan wawasan siswa dalam bidang wirausaha dapat dimunculkan dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersinggungan langsung dengan
wirausahawan atau mengenal profil wirausahawan secara mendalam.

Proses Pembelajaran B ——

Proses pembelajaran dapat &
diberlkan dengan mengajak Lembar Pengamatan dan Wawancara (contoh)

siswa mengunjungi tempat Fama ndusi

wirausaha di bidang me- Tt

kanik, memberikan siswa sefarahindust

tugas untuk mencari

referensi atau membaca e

tentang biografi wira- Bahan pendiukung

usahawan di bidang me- At

kanik. Pembelajaran juga
dapat dilakukan dengan

Teknik dan prosedur produksi

melibatkan orang tua secara umum
siswa yang merupakan R
wirausahawan dalam bidang Perusahaan/indust
mekanik. Siswa diminta S e motives
untuk melakukan wawan- T
cara atau membuat Sistem/pola kera
catatan dari referensi dan Pasar sasaran
buku. Siswa dapat diminta KR
mempresentasikan hasil KA
wawancara atau menceri- costentan
takan kembali tentang

buku atau referensi yang

dibacanya di depan kelas.

Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap beberapa hal berikut.

Kesungguhan siswa dalam melakukan persiapan pengamatan dan wawancara
Kesungguhan siswa dalam melakukan pengamatan dan wawancara
Kesungguhan siswa dalam membuat presentasi

Tata cara siswa berpresentasi

Lembar Hasil Pengamatan dan Wawancara

AN -

A
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Informasi untuk Guru

Bagian ini merupakan bagian yang paling menarik sekaligus menantang. Para
siswa secara kelompok akan menghasilkan sebuah produk rekayasa yang memiliki
gerak sederhana dengan memanfaatkan tenaga listrik AC. Siswa diberikan bimbin-
gan untuk langkah-langkah yang dilalui. Produk yang akan dibuat merupakan
kesepakatan di kelas, bergantung pada situasi, kondisi di daerah tempat tinggal
tentang produk apa yang tepat untuk dikembangkan. Pada proyek ini tidak dijelas-
kan secara detail tentang produk yang akan dibuat melainkan lebih kepada cara
pencarian ide untuk produk rekayasa yang akan dibuat

Brainstorming (Curah Pendapat atau Curah Ide)

Tujuan dari brainstorming adalah mendapatkan ide-ide untuk konsep, sistem atau

produk. Untuk menghasilkan brainstorming yang produktif, ada beberapa aturan

dasar yang patut dipenuhi.

1. Menunda penilaian (Defer Judgment). Jangan mematahkan sebuah ide yang
tidak disukai. Tempelkan ide tersebut pada papan tulis, mungkin suatu saat
kamu dapat menemukan ide lain berdasarkan ide tersebut.

2. Lebih banyak lebih baik (Go for volume). Mendapatkan 100 ide lebih baik
daripada hanya mendapatkan 10, jangan pikirkan 'kualitas' ide tersebut. Cobalah
untuk menetapkan target jumlah ide dalam jangka waktu tertentu.

3. Satu pembicaraan dalam satu waktu (One conversation at a time). Berbicaralah
secara bergantian, jangan berbicara beberapa hal dalam waktu bersamaan
karena anggota tim akan kehilangan fokus.

4, Berpikir dan berbuat visual (Be visual). Ungkapkan idemu dalam bentuk sketsa
atau gambar. Berkomunikasi dengan gambar dapat mengungkapkan ide secara
lebih jelas daripada tulisan, dam membuka peluang untuk ide baru yang unik.

5. Ungkapkan ide seperti sebuah judul (Headline your idea). Hal tersebut
membuatnya menjadi cepat dan 'tajam, setelah itu lalu bergerak ke ide berikutnya.

6. Membangun ide di atas ide lainnya (Build on the Ideas of others). Hal ini
berpengaruh untuk memperluas pandangan dalam kelompok dan akan sangat
berguna saat anggota kelompok mulai merasa kehabisan ide.

7. Tetap pada topik (Stay on topic). Tetaplah fokus pada topik pembicaraan, dan
tidak perlu mengeluarkan ide unik yang tidak berhubungan dengan topik yang
sedang didiskusikan.

8. doronglah untuk munculnya ide liar (Encourage wild ideas). Ide yang

dimunculkan lebih unik (atau tidak biasa) akan lebih baik, dan perhatikan
aturan brainstorming nomor dan 1 dan 6.
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Tips penting lainnya adalah melakukan pemanasan atau ice breaking sebelum
melakukan brainstorming. Pemanasan dapat berupa permainan, tari-tarian atau
apa pun yang dapat membuat anggota tim relaks dan bergembira.

Penerapan aturan-aturan brainstorming dapat dilihat pada video dari John
Shinozaki dan Jaki Clark, mahasiswa PhD Leticia Britos, pengajar d.school Adam
Royalty, dan guru East Palo Alto Phoenix Academy Melissa Pelochino di

http://www.youtube.com/watch?v=W1h5L_0rFz8
Sumber: http://dschool.stanford.edu/blog/2009/10/12/rules-for-brainstorming/

Proses Pembelajaran e s )

Guru membimbing lang-

kah demi langkah proses &
. . 2. Membuat laporan hasil pengamatan
bl’alnStOI’mIng atau Cura h Buatlah laporan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan.
. . . . Laporan ditulis dengan rapi, boleh dilengkapi dengan skema dan gambar.
|de. SlSWa menglkutl pa n- Pada bagian akhir tuliskan kesan dan pendapatmu tentang produk rekaya-
. . sa ataupun perusahaan/industri di bidang alat pengatur gerak sederhana.
d uan ya n g d | be r ka n g uru Buatlah laporan seteliti dan semenarik mungkin.

dan melakukan setiap
kerja dengan penuh antusias.

G. Membuat Produk Rekayasa Bergerak '

Persiapkan bahan dan alat Sederhana dengan Sumber Arus AC

sesual denga n kon d ISl i: Produk rek membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi manusia ‘g
H £ dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini kita sudah memahami prinsip sumber arus
SISWa da n SekOIa h . listrik AC, prinsip rangkaian mekanik yang dapat menghasilkan gerak sederhana.

Sekarang mari kita pikirkan bersama, persoalan sehari-hari apa yang dapat disele-
saikan dengan memanfaatkan gerak sederhana dengan sumber energi listrik AC.
Mulailah dengan memikirkan kebutuhan yang ada di sekitar kita, di rumah, di seko-

U ntu k Setl a p Siswa: lah, di rumah tetangga, di warung langganan, di pasar, dan di tempat lain di sekitar
kita. Jangan lupa, kali ini kita akan menggunakan sumber tenaga listrik AC sehingga
- Bebera pa kel‘taS ber‘ produk rekayasa yang akan dibuat harus memiliki akses ke sumber arus AC.
2
u ku ran + 10 x 7 cm” + Kegiatan 1. Curah Ide atau Curah Pendapat
. Untuk mendapatkan ide yang tepat kita akan menggunakan metode curah ide
Selotl p (ata u da pat pula atau curah pendapat, di dalam kelompok atau di dalam kelas dipimpin Bapak/lbu
Guru.
digantikan dengan kertas
Pertanyaan: produk apa yang dibutuhkan dengan memanfaatkan gerak sederhana
berpere kat); dengan sumber energi listrik AC?
- i i i Bahan dan alat:
Alat tUIIS (Iebl h balk - Kertas berukuran + 10 x 7 cm” + selotip (atau dapat pula digantikan dengan
H kertas berperekat)
S p IdOI ya n g ag a k te ba I) - Alat tulis (lebih baik spidol yang agak tebal)

- Papan tulis atau dinding atau lantai (bidang luas)

Untuk bersama di kelas:
- Papan tulis atau din-
d|ng atau Iantai (bidang 68|  Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester2

luas)
- s e e s |

Tahapan yang dilakukan

1. Guru memberikan pertanyaan: produk apa yang dibutuhkan dengan meman-
faatkan gerak sederhana dengan sumber energi listrik AC? Produk yang dibu-
tuhkan, boleh produk yang sudah ada atau produk yang belum ada sama sekali.
Lalu berikan waktu bagi siswa untuk memikirkannya selama 5-10 menit,
bergantung dari kondisi siswa.

A
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2. Setiap siswa menuliskan ide produk atau masalah yang ada pada selembar
kertas. Satu ide dituliskan dalam satu kertas. Setiap siswa boleh menuliskan
sebanyak-banyaknya ide.

3. Mintalah setiap siswa untuk menempatkan kertas yang berisi ide di papan
tulis/dinding/lantai. Untuk mengawalinya, pilih satu siswa menempelkan setiap
kertas idenya secara berjarak satu kertas dan kertas lainnya. Siswa berikutnya
akan menempatkan kertas yang berisi ide serupa atau mirip secara berdekatan.
Demikian seterusnya sehingga akan terbentuk‘pulau-pulau ide'

4. Guru memimpin untuk mendiskusikan setiap ide yang muncul. Tentukan kriteria
pemilihan ide yang akan diwujudkan sebagai tugas kelas Prakarya Rekayasa,
misalnya:

1) Dapat menggunakan sumber tenaga listrik AC
2) Memanfaatkan gerak sederhana

3) Bahan dan alat tersedia di daerah setempat

4) Memungkinkan untuk diwujudkan dalam waktu yang ada

5) Memiliki potensi untuk menjadi unik dan menarik

5. Guru memimpin pilihan ide yang paling sesuai dengan kriteria dan disepakati

oleh anggota kelas.

Kegiatan 2. Perancangan Unsur Mekanik, Estetik, dan Ergonomi

Perancangan unsur mekanik, estetik, dan ergonomi dilakukan secara berkelompok.
Tugas perancangan akan dipisahkan antara perancangan unsur mekanik dengan
unsur estetika dan ergonomi. Pengelompokan tugas semacam ini merupakan

a

simulasi dari pembagian kerja antara ahli teknik (engineer) dan desainer igner).

Jika curah pendapat ini
kurang berjalan lancar
dan siswa tidak dapat
menyepakati satu ide,
guru dapat memberikan
usulan produk rekayasa
yang memiliki gerak
sederhana dengan me-
manfaatkan tenaga listrik
AC, misalnya kipas angin,
alat pengusir lalat untuk

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 2.2 Kerja sama engineer dan designer
menghasilkan produk karya rekayasa

Engineer 1 Designer

Produk Karya
Rekayasa

Buatlah kelompok. Setiap kelompok terdiri dari +10 orang, terbagi atas + 5 orang
Tim Mekanik dan + 5 orang Tim Desainer. Tim Mekanik bertugas untuk membuat
rangkaian mekanik yang menghasilkan gerakan sederhana dengan menggunakan

1 1 sumber tenaga listrik AC. Tim Desainer bertugas membuat rancangan produk yang
d I te m p a t paJ an g an estetis dan ergonomis. Kedua Tim harus bekerja sama dengan baik dalam meran-
cang produk rekayasa yang akan dibuat.
makanan. 9P yasayang

Tahap 1.
Bahan: Kertas dan Alat Tulis
Perancangan dimulai dengan proses sketsa ide bentuk dan fungsinya yang dilaku-

Informasi untuk Guru

Kelas telah menyepakati
produk yang akan dibuat
dalam proyek akhir semes-
ter. Selanjutnya, siswa akan
bekerja dalam kelompok
untuk merancang dan
membuat produk tersebut.
Pengerjaan proyek akan
dibuat sebagai simulasi
perancangan pada industri

kan bersama-sama antara Tim Mekanik dan Tim Desainer. Jangan lupa memper-
timbangkan faktor-faktor yang berada di dalam produk dan faktor-faktor apa yang
terdapat di luar produk (ingat proses perancangan yang pernah dilakukan sebe-
lumnya, pada Bab 2 Semester 1). Sepakati bentuk dan ukuran secara umum dari
produk yang akan dibuat.

Tahap 2.
Tim Mekanik dan Tim Desainer akan bekerja secara terpisah.

Tim Mekanik:

- Mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan

- Membuat rangkaian mekanik, sambungan dengan motor listrik, dan sambungan
dengan sumber listrik AC

- Bersama dengan Tim Desainer melakukan perakitan (memasangkan casing
pada rangkaian mekanik)
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yang membagi kerja antara perancangan mekanik dan perancangan casing, pem-
buatan mekanik dan pembuatan casing, perakitan serta pembuatan kemasan.

Proses Pembelajaran
Guru menjelaskan dahulu tentang pembagian kerja di dalam sebuah industri
elektronik yang membagi kerja berdasarkan kompetensinya, dalam hal ini ahli
teknik (engineer) dengan desainer (designer). Pada perancangan sebuah produk
rekayasa yang memiliki gerak sederhana dengan memanfaatkan tenaga listrik AC
yang telah disepakati pada sesi sebelumnya, siswa akan bekerja dalam kelompok.
Dalam satu kelompok siswa akan dibagi sesuai kompetensinya, sebagian bertugas
AT e e
sebagian sebagai desainer.

Unsur

Langkah kerja yang harus jatan 2.P

dilakukan dipaparkan pada
buku siswa. Bahan dan alat
bergantung pada produk

ik, Estetik, dan Ergonomi

Perancangan unsur mekanik, estetik, dan ergonomi dilakukan secara berkelompok.
Tugas perancangan akan dipisahkan antara perancangan unsur mekanik dengan
unsur estetika dan ergonomi. Pengelompokan tugas semacam ini merupakan
simulasi dari pembagian kerja antara ahli teknik (engineer) dan desainer (designer).

Sumber: Dokumen Kemikbud

S | Designer

Engineer Bagan 2.2 Kerja sama engineer dan designer

menghasilkan produk karya rekayasa

rekayasa yang akan dibuat.
Penyediaan bahan dan alat
dapat dilakukan oleh seko-
lah ataupun siswa bergan-
tung dari kondisi siswa dan
sekolah.

Produk Karya
Rekayasa

Buatlah kelompok. Setiap kelompok terdiri dari +10 orang, terbagi atas + 5 orang
Tim Mekanik dan + 5 orang Tim Desainer. Tim Mekanik bertugas untuk membuat
rangkaian mekanik yang menghasilkan gerakan sederhana dengan menggunakan
sumber tenaga listrik AC. Tim Desainer bertugas membuat rancangan produk yang
estetis dan ergonomis. Kedua Tim harus bekerja sama dengan baik dalam meran-
cang produk rekayasa yang akan dibuat.

Fd
3
2
)

3

Penilaian

Penilaian yang digunakan
untuk proyek akhir semester
adalah penilaian proyek.
Penilaian dapat juga di-
lengkapi dengan penilaian:
- proses kerja individual

- interaksi dalam kelompok
- presentasi siswa dan

pameran karya

Tahap 1.

Bahan: Kertas dan Alat Tulis

Perancangan dimulai dengan proses sketsa ide bentuk dan fungsinya yang dilaku-
kan bersama-sama antara Tim Mekanik dan Tim Desainer. Jangan lupa memper-
timbangkan faktor-faktor yang berada di dalam produk dan faktor-faktor apa yang
terdapat di luar produk (ingat proses perancangan yang pernah dilakukan sebe-
lumnya, pada Bab 2 Semester 1). Sepakati bentuk dan ukuran secara umum dari
produk yang akan dibuat.

Tahap 2.
Tim Mekanik dan Tim Desainer akan bekerja secara terpisah.

Tim Mekanik:

- Mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan

- Membuat rangkaian mekanik, sambungan dengan motor listrik, dan sambungan
dengan sumber listrik AC

- Bersama dengan Tim Desainer melakukan perakitan (memasangkan casing
pada rangkaian mekanik)
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Remedial e e e ] RS |
Remedial dapat dilakukan untuk setiap kegiatan sehingga siswa dapat memahami
semua tahapan dalam pembuatan produk rekayasa sederhana. Remedial memiliki
waktu yang terbatas. Oleh karena itu, siswa dapat diberi tugas berupa salah satu
kegiatan, misalnya merancang mekanik saja atau casing saja. Siswa juga diminta
menjelaskan posisi tugasnya dalam kerangka keseluruhan proyek. Melalui tugas
tersebut, siswa tetap dapat berkesempatan untuk memahami tahapan proses dan
pemikiran dasarnya dengan baik.
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G. Budidaya dan Wirausaha Tanaman Hias

Informasi untuk guru

Peta materi merupakan rancangan mengenai pokok pikiran yang terkandung
dalam bab ini. Pembahasan budidaya dan wirausaha tanaman hias dibagi menjadi
tujuh, yaitu mengenal tanaman hias dan produk hasil budidayanya, sarana, teknik
dan alat budidaya tanaman hias, cara merancang budidaya tanaman hias, penge-
masan dan wirausaha di bidang budidaya tanaman hias serta praktik budidaya

tanaman hias.

Pokok pikiran mengenai
tanaman hias meliputi
jenis—jenis tanaman hias,
standar budidaya dan
produk budidaya tanaman
hias serta sarana dan
teknik budidaya tanaman
hias meliputi sarana
produksi dan teknik budi-
daya tanaman hias. Sa-
rana produksi membahas
bahan dan alat yang di-
perlukan dalam budidaya
tanaman hias, teknik budi-
daya membahas tentang
pengolahan lahan, per-
siapan bibit atau benih,
penanaman, pemupukan,
penyulaman, pemelihara-
an, penyiraman, pengen-
dalian organisme peng-
ganggu tanaman, panen
dan pascapanen. Pokok
pikiran dalam praktik
budidaya tanaman hias
meliputi perencanaan,
persiapan sarana produksi
dan tahapan budidaya
kedelai di lahan kering.

ekepipng

Budidaya

Budidaya tanaman adalah kegiatan untuk memproduksi tanaman atau bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
pengelolaan tanaman dan lingkungan tumbuhnya, seperti tanah, air, udara, dan
cahaya matahari. Dalam budidaya tanaman, hasil yang maksimal dapat dicapai jika
tanaman dipelihara dan lingkungan tumbuh tanaman dapat dikendalikan dengan
baik. Hasil budidaya tanaman dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
sendiri atau sebagian dipasarkan sehingga usaha budidaya tanaman dapat menja-
di mata pencaharian masyarakat.

Materi tentang budidaya akan mengajak siswa mengenal jenis tanaman pangan
dan tanaman hias, produk hasil budidayanya serta cara budidayanya. Di akhir
pembelajaran siswa diajak untuk melakukan praktik budidaya tanaman serta
diperkenalkan juga dengan wirausaha di bidang budidaya. Budidaya tanaman
harus dilakukan dengan cara yang baik agar menghasilkan produk budidaya
bermutu sehingga dapat diterima oleh konsumen.
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Setelah mempelajari bab ini, diharapkan peserta didik dapat mengenal jenis dan
produk hasil budidaya tanaman hias, melakukan budidaya tanaman hias serta
peserta didik memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab, mampu bekerja sama
dan memiliki toleransi ketika melakukan setiap tahapan dalam budidaya tanaman
hias sehingga tumbuh rasa syukur atas segala karunia dari Yang Mahakuasa.

Peta materi adalah sebuah rancangan penjabaran dari kompetensi yang akan
dicapai. Kompetensi akhir yang diharapkan setelah siswa mengikuti pembelaja-
ran dalam bab ini adalah siswa dapat mempraktekkan budidaya tanaman hias dan
menemukan ide-ide wirausaha dalam bidang budidaya tanaman hias.

I e
Guru memancing siswa

untuk mengemukakan

PETA MATERI
pendapat tentang tanaman
hias. Guru dapat menggu- Budidaya danWirausaha
nakan metode tanya-jawab '
untuk menggali informasi Mengenal Budidaya
dari peserta didik antara Ta""";""'”
lain dengan cara menanya- Sarana Budidaya We—
kan pada peserta didik el
hal_hal di bawah ini. Proses dan Alat Budidaya Bu:li?::ya
Tanaman Hias
1. Cara membaca peta Cara —
. Merancang ‘ I Wirausaha
materi. Budidaya _ Memt diBidang
2. Halyang tidak dipahami Hias Hiss Tonarman

Hias

Budidaya

dari peta materi.

3. Hal yang diketahui
siswa tentang budidaya
tanaman hias.

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini peserta didik mampu:

. Mengungkapkan rasa bangga dan mewujudkan rasa syukur tentang kera-
gaman jenis tanaman hias sebagai anugerah Tuhan kepada bangsa Indonesia.
Mengindetifikasi jenis-jenis tanaman hias, sarana produksi, dan teknik budidaya
tanaman hias yang ada di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan
peduli lingkungan.

Merencanakan dan melaksanakan kegiatan budidaya tanaman hias.
Mempresentasi hasil kegiatan budidaya yang telah dilaksanakan.

Memahami sikap dan perilaku dalam berwirausaha untuk keberhasilan suatu
usaha dalam bidang budidaya tanaman hias.

~

w

Interaksi dengan

Orang Tua

Guru hendaknya mengin-
formasikan pada orangtua
siswa tentang kompetensi
mata pelajaran prakarya
dan kewirausahaan yang
harus dicapai oleh siswa.

vos
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Informasi untuk Guru

Tanaman hias adalah salah satu jenis tanaman hortikultura penting di Indonesia.
Tanaman hias adalah tanaman yang sengaja ditanam untuk dekorasi. Tanaman
hias mencakup semua tumbuhan, baik berbentuk terna, merambat, semak,
perdu, ataupun pohon, yang sengaja ditanam orang sebagai komponen taman,
kebun rumah, penghias ruangan, upacara, komponen riasan/busana, atau sebagai
komponen karangan bunga. Tanaman hias dapat juga berfungsi sebagai tanaman
pelindung atau penutup tanah.

Proses Pembelajaran
Pembelajaran yang digu-
nakan dalam bagian ini §

adalah model diskusi dan BAB 3

tanya jawab. Guru dapat Budidaya dan Wirausaha
menanyakan kepada siswa Tanaman Hias

tentang hal-hal sebagai

berikut.

1. Hal-hal yang diketahui A. Mengenal Produk Budidaya Tanaman Hias

siswa tentang tanaman g
. 1. Jenis Tanaman Hias
hIaS. Gambar tanaman yang terdapat di bawah ini merupakan tanaman hias
. . yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman hias adalah tanaman yang
2, Sla pa ya ng meng haSl I— sengaja ditanam untuk dekorasi. Tanaman hias mencakup semua tumbuhan,
. baik berbentuk terna, merambat, semak, perdu, ataupun pohon, yang sengaja
kan produk bud |daya ditanam orang sebagai komponen taman, kebun rumah, penghias ruangan,
. upacara, komponen riasan/busana, atau sebagai komponen karangan bunga.
ta naman h 1as . Tanaman hias dapat juga berfungsi sebagai tanaman pelindung atau penutup
tanah.

Indonesia sebagai negara tropis yang ditumbuhi berbagai jenis tanaman

3. Alasan tanaman hias
menjadl komodltl hortl_ hias. Berdasarkan bagian-bagian tanaman, tanaman hias dikelompokkan men-
jadi tanaman hias daun, tanaman hias bunga, tanaman hias buah, dan tanaman
ku Itu ra ya ng penting hias akar. Tanaman hias daun adalah tanaman hias yang memiliki bentuk daun

yang indah dan unik. Tanaman hias bunga adalah tanaman hias yang memiliki

1 1 bentuk, warna, dan aroma bunga yang menarik. Keragaman tanaman hias yang
bag | ba ng sa I n d onesia. tumbuh di negeri kita adalah karunia Yang Maha Kuasa kepada bangsa Indone-
sia. Kita sudah seharusnya mensyukuri anugerah-Nya.

H Usaha budidaya tanaman hias telah berkembang sangat pesat karena mem-
Guru menyampaikan ke- , b

berikan keuntungan ekonomi kepada pelaku usaha budidayanya. Hasil budi-

eAepipng

daya tanaman hias tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam negri, tapi

pada siswa bahwa produk juga diekspor sehingga mendatangkan devisa bagi negara Indonesia. Beberapa
budldaya tanaman hlas jenis tanaman hias yang berpotensi ekspor adalah anggrek dan mawar.
merupakan hasil kerja
petani. Guru juga harus
menekan siswa agar men-
syukuri keanekaragaman
jenis tanaman hias yang
dianugerahkan kepada
bangsa Indonesia.
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Informasi untuk Guru

Indonesia sebagai negara tropis yang ditumbuhi berbagai jenis tanaman hias.
Berdasarkan bagian-bagian tanaman, tanaman hias dikelompokan menjadi tanaman
hias daun, tanaman hias bunga, tanaman hias buah, dan tanaman hias akar. Tanaman
hias daun adalah tanaman hias yang memiliki bentuk daun yang indah dan unik,
Tanaman hias bunga adalah tanaman hias yang memiliki bentuk, warna, dan
aroma bunga yang menarik. Keragaman tanaman hias yang tumbuh di negeri kita
adalah karunia Yang Mahakuasa kepada bangsa Indonesia. Kita sudah seharusnya
mensyukuri anugerah-Nya.

rroses embeisjran Ty

Proses pembelajaran diawali
dengan penayangan gambar [ 3
berbagai jenis tanaman hias. Tagas 1
. . . Individ
S ISWa d min ta u nt u k P';rtl\:ltil::nlah tanaman hias yang ada sekitarmu! Sangat banyak, bukan?
Tanaman hias bermacam-macam bentuk dan warnanya. Amati Gambar 3.1.

menyebutkan Nnama-nama Adakah tanaman hias tersebut di lingkunganmu? Apa yang kamu ketahui

. . tentang nama dan ciri-ciri tanaman yang ada pada Gambar 3.1? Ungkapkan-
ta Nnaman h|aS ya ng d |ta m- lah pendapatmu dengan bangga dan percaya diri!
pilkan dan produk budi-
dayanya. Guru menekan-
kan kepada siswa agar
mensyukuri karunia-Nya atas
keanekaragaman tanaman
hias yang dilimpahkan ke-
pada bangsa Indonesia.

Budidaya

Guru menanyakan kepada

siswa hal-hal sebagai berikut.

1. Adakah tanaman hias ter-
sebut di lingkunganmu?

2. Hal-hal diketahuitentang
tanaman yang ada pada
gambar?

3. Adakah tanaman hias
yang lain selain yang
ada di Gambar di braarya don Kewirausahoon. | 75
wilayah setempat.

Sumberhttp://biogen.itbang deptan.go.d.

Sumber:http://philodendron.org/

‘Sumber: http//balithilitbang deptan.goid.

Gambar 3.1 Contoh beberapa jenis tanaman hias

A
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Guru meminta siswa untuk mengamati lingkungan tempat tinggal dan mengamati
tanaman hias lainnya. Guru mengajak siswa untuk mengungkapkan rasa syukur
kepada Yang Mahakuasa tentang keanekaragaman tanaman hias yang dilimpah-
kan kepada bangsa Indonesia dengan percaya diri

Informasi untuk Guru

Tanaman hias sangat banyak macamnya, antara lain tanaman hias daun, tanaman
hias bunga, tanaman hias buah, dan tanaman hias akar. Setiap jenis tanaman hias
punya penggemar yang berbeda-beda di masyarakat.

Proses Pembelajaran
Metode pembelajaran yang
digunakan dalam bagian
ini adalah diskusi. Guru
menunjukkan gambar
tanaman hias, lalu guru
merangsang siswa untuk
menyebutkan nama ta-
naman hias yang ditun-
jukkan dan menyebutkan
nama kelompok tanaman
hias (daun, bunga, buah,
atau akar).

Pengayaan

Guru mendorong siswa
untuk menyebutkan ta-
naman hias lainnya yang
ada di wilayah setempat
berdasarkan kelompok
tanaman hias daun, bunga,
buah atau akar yang ada
di wilayah setempat.

ekepipng
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Tugas Individa ¢

Cariinfo:

1. Carilah informasi dari berbagai media (majalah, koran, buku dan internet)
tentang deskripsi tanaman hias lainnya, masing-masing untuk jenis
tanaman hias bunga dan tanaman hias daun!

2. Presentasikanlah hasil penelusuranmul!

Tanaman hias daun

1. Suplir (Adiantus sp.)

2. Keladi (Caladium bicolour)

3. Aglonema (Aglaonema sp.)

4. Dieffenbachia (Dieffenbachia sp.)
5. Kuping gajah (Anthurium sp.)

Tanaman hias buah

1. Cabai hias (Capsicum anum)
2. Jeruk (Citrus mitis)

3. Pisang hias (Musa acuminata)

Tanaman hias bunga

. Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)
. Gerbera (Garbera jamesonii)

. Alamanda (Allamanda cathartica)

. Anyelir (Dianthus caryphillus)

. Adenium (Adenium obesum)

uAwWN =

Tanaman hias dapat tumbuh baik di seluruh wilayah Indonesia. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan,
misalnya suhu. Di daerah tropis suhu udara berhubungan dengan elevasi atau
ketinggian suatu wilayah dari permukaan laut. Daerah pantai atau dataran rendah
memiliki suhu udara yang lebih panas dibandingkan dengan suhu di daerah
pegunungan. Indonesia memiliki tanaman hias yang sesuai untuk daerah pantai
atau pegunungan, atau bahkan terdapat tanaman hias yang tumbuh baik dataran
dan dataran rendah.

Berdasarkan ketinggian di atas permukaan laut (dpl), tergolong apakah wilayah
tempat tinggalmu? Tanaman hias apa saja yang tumbuh di wilayahmu? Berdasar-
kan ketinggian dari permukaan laut, suatu wilayah dikelompokkan menjadi
wilayah dataran rendah (<400 m dpl), dataran sedang (400-700 dpl), dan dataran
tinggi (>700 dpl). Berikut ini adalah deskripsi beberapa tanaman hias daun atau
bunga.
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Informasi untuk Guru

Tanaman hias merupakan spesies yang berbeda-beda sehingga memiliki ciri-ciri
yang berbeda pula. Antara satu tanaman hias dengan tanaman hias lainnya dapat
dibedakan berdasarkan ciri-ciri morfologisnya.

Proses Pembelajaran
Peserta didik mengamati gambar yang disajikan pada buku peserta didik. Guru
bisa menambah gambar lain atau membawa tanaman hias lainnya. Model pembe-

lajaran yang digunakan adalah pembelajaran kolaborasi.

1. Peserta didik diminta
membentuk kelompok
diskusi.

2. Berdasarkan gambar
aneka tanaman hias dan
produk budidaya yang
disajikan oleh guru,
peserta didik diminta
mengamati dan meng-
identifikasi jenis, ciri-ciri
dan bagian yang diman-
faatkan dari setiap jenis
tanaman hias tersebut.
Kegiatan dilakukan ber-
kelompok.

3. Pada bagian ini, terdapat
lembar kerja. Peserta
didik diminta menu-

N

Anggrek

Anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias bunga yang banyak dibudi-
dayakan. Beberapa jenis anggrek yang sering dibudidayakan adalah Dendrobium,
Phalaenopsis, Cattleya dan Vanda. Salah satu jenis anggrek yang banyak dimi-
nati oleh konsumen adalah anggrek Dendrobium karena memiliki warna bunga
yang menarik, jumlah kuntum bunga yang banyak dalam satu tangkai, dan vase
hidup yang lama. Bunga anggrek dapat dinikmati keindahan bunganya sebagai
bunga potong maupun tanaman pot berbunga. Anggrek Dendrobium seba-
gian besar bersifat epifit, yaitu hidup menumpang pada pohon lain, tetapi tidak
merugikan pohon yang ditumpanginya. Anggrek Den- drobium memiliki pola
pertumbuhan simpodial, yaitu anggrek dengan pertumbuhan ujung batang
terbatas, setelah mencapai panjang tertentu, pertumbuhan batang akan
berhenti. Pertumbuhan dilanjutkan oleh anakan berikutnya. Anggrek ini memi-
liki batang berbentuk menggelembung, berdaging, dan memiliki nodus
sebagai tempat menempelnya daun. Anggrek Dendrobium berkembang biak
dengan menggunakan biji atau anakan.

_category=28
Gambar 3.2 Anggrek sebagai tanaman hias pot

. Adenium (Adenium sp.)

Tanaman hias adenium sangat cocok ditanam di
dataran rendah, namun masih dapat ditanam di £
daerah dengan ketinggian 700 m di atas permu-

1.

Budidaya

1 H H kaan laut. Tanaman ini sangat menyukai lingkungan ¥
| ISka n ha Sl I keg Iata n yang panas, kering dan bersuhu tinggi. Adenium
H H H memiliki batang sukulen. Tanaman yang populer
identifikasi tanaman : s

dengan sebutan kamboja jepang ini memiliki &4
variasi warna bunga misalnya merah, ungu, pink
dan putih, serta variasi motif bunga berupa garis
atau strip dan bercak-bercak. Keindahan lainnya
terletak pada bentuk bonggol dan percabangan
yang dapat dibentuk bonsai.

hias dan produk budi-
dayanya pada lembar
kerja.

4. Peserta didik diminta
mempresentasikan hasil
pengamatannya.

5. Kegiatan dirancang dla-
lam bentuk diskusi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja
sama, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi agar
aktif dalam berdiskusi serta berusaha menjadi pendengar yang baik sebagai
bentuk pengembangan prilaku sosial.

Gambar 3.3 Keindahan bunga dan bonggol tanaman adenium

Prakarya dan Kewirausahaan 77

A

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK

196




6. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat bekerja berkelompok
serta perasaannya terhadap keragaman jenis tanaman hias.

7. Guru menjadi fasilitator. Guru mengondisikan peserta didik untuk melakukan
diskusi dengan baik serta memotivasi peserta didik yang pasif dalam berdiskusi
agar berani mengemukakan pendapat serta menerima pendapat orang lain.

Penilaian

Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari peserta didik.
Penilaian dilakukan terhadap ketiga hal berikut.

1. Sikap, yaitu keaktifan

soat. berdiskusi, kero- [—

sama dan sikap tole-

ransi T - ¢
2. Pengetahuan, yaitu o
keri ncia n da n ketepat- 1. Apa saja tanaman hias yang ada di sekita.rmu?TuIiskan ciri-cirinya!
2. Ungkapkan perasaanmu terhadap karunia Tuhan dengan adanya kera-
an pengeta h uan. gaman tanaman hias yang tumbuh di Negara kita!
3. Keterampilan, yaitu e T
kemampuan menge- NALCS
Nama anggota
mu ka ka n pe n d a pat' rdetl::lstiﬁkasi tanaman h:ias
Informasi untuk Guru
Saat ini tanaman hias

telah menjadi komoditas
perdagangan internasional.
Berbagai negara seperti
Bela n da, COI um bla da n Standar Budidaya Tanaman Hias

Ita | ia mema nfaatka n ta- Saat ini tanaman hias telah menjadi komoditas perdagangan internasional.

Berbagai negara seperti Belanda, Columbia, dan Italia memanfaatkan tanaman

Ungkapkan perasaan syukurmu kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas anugerah
keragaman tanaman pangan dilimpahkan kepada bangsa Indonesia!

eAepipng

g

. . hias sebagai komoditas penghasil devisa. Kendati masih berskala kecil, Indone-
Naman h 1as Sebagal k0m0- sia telah mengekspor tanaman hias ke berbagai negara di Asia, Eropa, Amerika,
. . . dan Kanada. Peningkatan volume dan nilai ekspor perlu dilakukan. Adanya
d |ta S pe n g h asl I d evisa. tuntutan konsumen yang mempersyaratkan produk harus aman, ramah
. . lingkungan, dan bermutu tinggi, menyebabkan dibutuhkan suatu standar
Ke n d at| masi h be rs ka I a budidaya sehingga tuntutan konsumen dapat dipenuhi, terutama kosumen di
. . negara-negara tujuan ekspor.

keCI I, I n dO nesia tela h Kamu telah mengetahui teknik budidaya yang baik untuk menghasilkan
. pangan hasil pertanian yang aman dan bermutu. Standar budidaya yang kamu
mengekspor tanaman hlas pelajari pada bab sebelumnya juga berlaku untuk budidaya tanaman hias.
. . Kamu dapat membaca kembali tentang standar budidaya yang telah dibahas

ke be r ba g al n eg ara d | dalam budidaya tanaman pangan.

Asia, Eropa, Amerika dan

Kanada. Peningkatan 80| Kelos x sUASMIMANAK Semester2
volume dan nilai ekspor
perlu dilakukan. Tuntutan
konsumen mempersyaratkan produk hasil budidaya tanaman harus aman, ramah
lingkungan dan bermutu tinggi. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu standar
budidaya sehingga tuntutan konsumen dapat dipenuhi, terutama kosumen di
negara-negara tujuan ekspor. Pemerintah melalui Departemen Pertanian telah
menerbitan dokumen norma budidaya yang baik dan benar (Good Agricultural
Practices = GAP) untuk tanaman hias di berbagai negara sehingga diharapkan
produk budidaya tanaman hias Indonesia dapat diterima konsumen. J
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang perlunya
mengikuti standar budidaya tanaman, terutama jika produk budidaya yang
dihasilkan akan diperdagangkan. Guru meminta peserta didik untuk mencari infor-
masi dari berbagai media (majalah, koran, buku dan internet) tentang standar
operasional prosedur budidaya tanaman hias yang biasa dibudidayakan di wilayah
tempat tinggal mereka serta mempresentasikan hasil penelusurannya.

Pengayaan
Guru dapat menanyakan kepada peserta didik alasan kenapa produk hias hasil
pertanian harus aman dan bermutu.

Remedial
Guru dapat menanyakan pada peserta didik tentang kesesuaian proses budidaya

tanaman hias yang dilakukan di wilayah tempat tinggal mereka dengan pedoman
yang ditetapkan oleh pemerintah.

A
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Informasi untuk Guru

Agar budidaya tanaman hias terlaksana dengan baik, harus tersedia sarana
produksi tanaman. Secara umum, sarana budidaya tanaman hias sama dengan
sarana produksi tanaman lainnya. Sarana produksi terdiri atas bahan dan alat.
Bahan terdiri atas media tanam, benih, pupuk, pestisida, dan hormon pertumbuhan.
Alat terdiri atas alat untuk mengolah tanah, pemeliharaan, panen, dan pascapanen.

B. Sarana Budidaya Tanaman Hias

Kamu sudah mengetahui tentang sarana produksi dan teknik budidaya tanaman v
pada Bab 3 semester 1. Secara umum teknik budidaya tanaman pangan hampir
sama dengan teknik budidaya tanaman hias. Teknik budidaya yang baik menentu-
kan kualitas produk tanaman hias yang dihasilkan. Berikut dijelaskan sarana
produksi dan teknik budidaya tanaman hias.

Sarana produksi yang diperlukan dalam budidaya tanaman hias hampir sama
dengan tanaman pangan. Tanaman pangan umumnya dibudidayakan dalam
lahan yang terhampar, sedangkan tanaman hias dapat juga dibudidayakan dalam
pot atau polibag di tempat terbuka atau ternaungi di pekarangan. Media tanam
pot dapat berupa tanah yang dicampur dengan pupuk kandang atau berbagai
media tanam siap pakai yang tersedia di toko sarana produksi pertanian.

Berikut adalah bahan untuk budidaya tanaman hias.
. Benih atau bibit

. Media tanam

Pupuk

Zat pengatur tumbuh

. Pestisida

. Mulsa plastik (plastik penutup media tanam)
. Sungkup (plastik penutup bunga/daun)

. Polybag atau pot

ONOUV A WN =

efepipng

Sumber: http:/pupukmediaorganik blogspot.com/
Gambar 3.6 Salah satu media tanam siap pakai

Sumber: http://vhaazishal.blogspot.com/2010/11/blog-post.htm!
Gambar 3.7 Berbagai ukuran dan bentuk pot
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, disajikan contoh persiapan budidaya tanaman hias. Hal ini mem-
berikan gambaran kepada peserta didik bahan dan alat yang diperlukan. Tanya-
kan pada peserta didik hal berikut ini.

1. Bahan dan alat apa yang diperlukan untuk budidaya?

2. Bagaimanakah budidaya tanaman hias?

2. Apakah benih merupakan bahan penting yang perlu diprioritaskan? Mengapa

demikian?
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Informasi untuk Guru
Salah satu tahapan dalam budidaya tanaman hias adalah persiapan bibit. Tanaman
hias dapat diperbanyak secara vegetatif atau generatif.

Proses embelaaran

1. Pada pembelajaran kali

ini idi i - 2. Perunduk

Inl’ peserta dldlk dlper P::l:::ny:k::dengan caramerundukkan bagian tanaman ke tanah sehingga

kenalkan berbaga| Jen|s menginduksi munculnya akar. Perundukan dapat dilakukan misalnya pada
K tanaman melati dan alamanda.

tanaman hias dan cara

perbanyakannya.

2. Peserta didik diminta
mengamati beberapa
tanaman hias yang ada
di wilayah setempat,
lalu menentukan cara

perbanyakannya
3. Guru menyiapkan infor- _
masi teknlk perba nyakan o Gambar 3.12 llustrasi teknik perundukan
tanaman. g’ 3. Penyambungan (grafting)
. Penyambungan (grafting), merupakan penggabungan dua tanaman yang
4. Peserta d|d|k melakukan berlainan sehingga tumbuh menjadi tanaman baru. Contoh tanaman hias
R yang diperbanyak dengan penyambungan adalah mawar dan adenium.
praktik perbanyakan
dengan kelompok.
5. Secara individu, peserta '
didik membuat laporan |
has iI pra ktik' ‘ :-:h= Sumber: Dokumen Kemdikbud
6. Peserta didik meng- peamngan raing)
gambarkan proses per-

banyakan yang telah
dipraktikkan secara ber- | —
kelompok.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Penilaian

Penilaian yang dapat diamati dari hasil pencarian informasi dan presentasi yaitu.
1. Sikap percaya diri dan kerja sama

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan,

3. Keterampilan, yaitu kemampuan melakukan perbanyakan tanaman.

A
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Informasi untuk Guru

Teknik budidaya tanaman hias meliputi persiapan lahan/media tanam, persiapan
benih dan bibit, penanaman, pemeliharaan, pengendalian OPT serta panen dan
pascapanen. Guru menjelaskan tahapan ini satu per satu.

Proses Pembelajaran

1. Kegiatan diawali dengan tanya jawab. Guru dapat menggali informasi tentang
budidaya tanaman hias yang mereka ketahui.

2. Guru dapat menanyakan kepada peserta didik tentang pengalaman budidaya
yang pernah mereka lakukan.

3. Guru memberikan informasi tentang keselamatan kerja dalam budidaya tanaman
hias.

Penanaman

Penanaman dilakukan jika lahan tanam sudah gembur. Jika terlalu kering,
lahan dapat disiram terlebih dahulu. Penanaman sebaiknya dilakukan pada
pagi hari atau sore hari. Jika diperbanyak dengan benih, benih dapat di-
tanam langsung atau disemai terlebih dahulu sehingga tumbuh menjadi
bibit siap tanam. Bibit ditanam dalam lubang tanam dengan ukuran yang
sesuai untuk setiap jenis tanaman  hias.

&

[

. Pemupukan
Pemupukan adalah penambahan unsur hara untuk mencukupi kebutuhan
tanaman. Pupuk dapat diberikan ke media atau disemprot langsung ke
tanaman. Jenis pupuk yang digunakan bisa berupa pupuk organik atau
anorganik.

o

Pemeliharaan

a. Penyulaman, yaitu menanam kembali tanaman yang mati, rusak atau
pertumbuhannya tidak normal.

Penyiraman, disesuaikan dengan kondisi tanaman. Penyiraman dapat
dilakukan pada pagi atau sore hari. Jika cuaca panas, maka penyiraman
dilakukan setiap hari.

. Pembumbunan, dilakukan untuk memperbaiki aerasi tanah (udara
dalam tanam bergantian dengan udara di atmosfer) serta menutup
pangkal tanaman atau bagian tanaman yang berada di dalam tanah.
Penyiangan, membersihkan gulma yang mengganggu pertumbuhan
tanaman.

a n =

ekepipng
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. Pengendalian OPT
Pengendalian organisme pengganggu (OPT) dilakukan untuk mencegah
dan mengendalikan organisme yang mengganggu pertumbuhan, produksi,
dan kualitas hasil tanaman. Pengendalian dapat dilakukan dengan meng-
gunakan pestisida atau secara manual dengan mencabut atau membuang
tanaman yang terserang serta memungut hama pengganggu tanaman.
Saat ini sudah banyak tersedia pestisida alami.

Panen dan pascapanen

Panen dan pasca panen, disesuaikan dengan umur dan jenis tanaman.
Panen dan pascapanen harus dilakukan dengan hati-hati agar kehilangan
hasil dan penurunan kualitas hasil panen dapat dihindari. Panen dilakukan
pada pagi atau sore hari. Pascapanen tanaman hias disesuaikan dengan
produk budidayanya.

a. Tanaman hias daun

b. Bunga potong

c. Tanaman dalam pot
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Pengayaan
Peserta didik diminta menguraikan setiap tahapan dalam budidaya tanaman hias
sesuai dengan pengetahuan mereka.
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Informasi untuk Guru

Wawancara adalah tanya-jawab dengan seseorang untuk mendapatkan keteran-
gan atau pendapat tentang suatu hal. Kegiatan observasi bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengamati dan peduli terha-
dap ber- bagai hal yang ada di sekitar mereka. Tujuan melakukan wawancara
dalam pembelajaran ini adalah melatih peserta didik agar mampu menggali infor-
masi dari narasumber tentang kegiatan budidaya tanaman.

Proses Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan
secara berkelompok.

1. Kegiatan dilakukan
melalui observasi dan
wawancara.

2. Observasi dilakukan
dengan mengunjungi
petani di lahan pertani-
an atau mendatangkan
petani.

3. Peserta didik diminta
menyiapkan pertanyaan

4. Guru memberi penje-
lasan tentang cara
bertanya yang santun
serta meminta peserta
mendengarkan dan
memperhatikan nara-
sumber pada saat
wawancara.

5. Peserta didik membuat
laporan hasil wawan-
cara dan observasi.

Penilaian

Tugas © &

Kelompok

Observasi dan wawancara

. Kunjungilah tempat budidaya tanaman hias!

Lakukan wawancara dengan petani untuk mendapatkan informasi
tentang hal-hal berikut:

a. Jenis tanaman hias yang mereka tanam

b. Sarana produksi yang mereka gunakan

c. Teknik budidaya yang mereka gunakan

d. Kesulitan dalam budidaya tanaman hias

e. Alasan mereka memilih jenis tanaman hias yang biasa mereka tanam
Perhatikan sikapmu pada saat melakukan wawancara. Hendaknya
bersikap ramah, sopan serta bekerja sama dan bertoleransi dengan teman
sekelompokmu!

Tulislah laporan hasil wawancaramu dan presentasi di depan kelas dengan
percaya diri.

[

Lo

»

Lembar Kerja 4 (LK 4)

Nama kelompok

Nama anggota

Kelas

Jenis tanaman yang dibudidayakan

Nama petani

Lokasi

Laporan hasil observasi

Bahan: Alat:

eepipng

Teknik Budidaya
1.Pengolahan lahan
2.Penanaman
3.Pemeliharaan
4.Pengendalian hama dan penyakit
5.Panen

6.Pascapanen

Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu apakah budidaya yang dilaku-
kan sudah sesuai dengan standar untuk menghasilkan tanaman hias hasil
hasil pertanian yang baik?

———
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Penilaian yang dapat dilakukan dalam kegiatan wawancara dan observasi meliputi

ketiga hal berikut.

A

1. Sikap, yaitu keaktifan, kesopanan, kerjasama dan toleransi saat waawancara
2. Pengetahuan, ketepatan, dan kerincian pengetahuan
3. Keterampilan dan kemampuan bertanya untuk menggali informasi
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Informasi untuk Guru

Siswa telah mengetahui tentang jenis-jenis tanaman hias, sarana, proses dan alat
budidaya tanaman hias. Selanjutnya, siswa akan diperkenalkan dengan cara
merancang budidaya tanaman hias.

D. Cara Merancang Budidaya Tanamn Hias

w

1. Memilih Jenis Tanaman Budidaya

Sekarang kamu sudah memahami teknik budidaya tanaman hias. Selanjutnya,
kamu dapat mempraktikkan budidaya tanaman hias. Lakukan mulai dari mem-
buat perencanaan, menyiapkan sarana produksi, pengolahan lahan, penana-
man, pemeliharaan, panen dan pascapanen. Sebelum memulai kegiatan budi-
daya, perlu diperhatikan kesesuaian wilayah untuk tanaman yang akan dibudi-
dayakan. Misalnya, jika kamu memilih adenium, ketahuilah bahwa adenium
sesuai ditanam untuk wilayah dengan ketinggian maksimal 700 m dpl dengan
suhu 25-30 °C. Adenium lebih senang hidup di lingkungan panas, kering, dan
bersuhu tinggi. Adenium memerlukan sinar matahari langsung sekitar 5-12 jam
per hari untuk pertumbuhan batang, memunculkan bunga, dan memicu
pertumbuhan akar serta membuat cabang menjadi besar dan kokoh. Pertim-
bangan lain dalam merancang budidaya tanaman hias adalah lamanya masa
tanam, dari tahap persiapan lahan/medium hingga panen, pasar sasaran ke
mana produk hasil panen tersebut akan dijual, atau peluang trend produk hasil
budidaya tanaman hias. Adanya trend pasar yang meningkat terhadap tanaman
hias jenis daun, akan membuka peluang budidaya tanaman hias daun.

N

. Perencanaan Proses Budidaya
Keputusan pemilihan jenis tanaman yang akan dibudidaya dibuat setelah
dilakukan penelitian tentang kondisi tanah, iklim, potensi tanaman hias di
daerah tersebut, peluang pasar dan peluang pengolahannya. Tahap selanjut-
nya adalah membuat rancangan proses budidaya yang akan dilakukan, dimulai
dengan persiapan lahan hingga panen. Buatlah perancangan secara mendetail
meliputi waktu, sarana, dan proses yang harus dilakukan.

Budidaya

w

. Pelaksanaan dan Evaluasi Budidaya Tanaman Hias
Pelaksanaan budidaya tanaman hias dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah dibuat. Lakukan pengamatan dan pencatatan secara berkala tentang
proses pertumbuhan tanaman. Lakukan pula evaluasi pada setiap tahapan
hingga panen. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk perbaikan perancangan
budidaya berikutnya.
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran melalui paparan dan diskusi. Tanyakan kepada siswa
pengalaman mereka atau keluarga mereka dalam merencanakan dan melak-
sanakan budidaya tanaman hias. Berikan kesempatan kepada siswa untuk menge-
mukakan pendapatnya tentang cara merancang budidaya tanaman hias.
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Informasi untuk Guru

Produk hasil budidaya tanaman hias dapat dikelompokkan sebagai tanaman hias
pot (pot plant) dan tanaman hias potong (cut flower). Produknya berupa daun dan
bunga, tanaman hias taman, serta bunga tabur dan bunga ronce, hias daun dan
tanaman hias bunga. Pengemasan produk hasil budidaya tanaman hias dapat
mempe- ngaruhi kehilangan hasil dan stabilitas produk selama pengangkutan
maupun dalam pemasaran. Pengemasan juga memiliki tujuan untuk meningkat-
kan nilai tambah prosuk hasil budidaya tanaman hias. Pemilihan kemasan yang
sesuai dengan produk budidaya tanaman hias menjadi sangat penting.

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran yang
digunakan dalam bagian
ini adalah diskusi dan
tanya-jawab. Guru dapat
melakukan hal-hal sebagai
berikut.

1. Meminta peserta didik
mengamati jenis-jenis
tanaman hias yang ada Sunge mngsrek dolom pol :
di wilayah setempat. coen

2. Menyebutkan produk
budidaya dari setiap
tanaman hias.

3. Kemasan dari setiap
tanaman hias.

ine.coid Sumber: http://www.antarafoto.com

.
t Bunga mawar dalam kemasan

Budidaya

" Sumber: http://melativanjava.wordpress.com/
Gambar 3.17 Pengemasan bunga melati untuk
ekspor dengan kotak styrofoam, setelah disortir,
direndam di dalam air es agar keras, tampak

bersih dan segar.
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Proses pembelajaran selain melalui paparan, juga dapat diberikan melalui banyak
diskusi agar peserta didik memahami alasan bentuk atau cara pengemasan terhadap
hasil budidaya tanaman hias tertentu. Proses pembelajaran juga dapat dilengkapi
dengan tugas perancangan kemasan untuk produk hasil budidaya tertentu agar
tetap utuh dan segar sampai pada tempat tujuan dengan memanfaatkan teknologi

atau alat bantu sederhana.

Informasi untuk Guru
Siswa telah mengetahui
tentang budidaya tanaman
hias secara utuh. Pengeta-
huan kewirausahaan di-
berikan agar siswa dapat
memanfaatkan pengeta-
huannya di bidang budi-
daya tanaman hias menjadi
bentuk usaha atau wira-
usaha dalam bidang
tanaman hias, jika jenis
usaha ini potensial untuk
di kembangkan di daerah
setempat.

Proses Pembelajaran
Model pembelajaran yang
digunakan adalah ceramah
dengan materi buku siswa
dan tanya-jawab. Guru
menjelaskan tentang ke-
wirausahaan kepada pe-
serta didik. Guru juga
dapat melakukan hal-hal
sebagai berikut.

eAepipng

Sekarang kamu sudah mengetahui bahwa produk budidaya tanaman hias
sangat bervariasi sehingga pelaku usaha budidaya tanaman hias jeli melihat peluang
usaha budidaya yang akan menguntung. Penetapan desain budidaya tanaman
hias dapat disesuaikan dengan target produk budidaya yang akan dihasilkan dan
peluang pasar yang menguntungkan.

1. Stimulus dan Motivasi Berwirausaha di Bidang
Budidaya Tanaman Hias

Permintaan masyarakat terhadap produk budidaya tanaman pangan lebih
stabil karena pangan adalah kebutuhan pokok bagi manusia. Tidak demikian
halnya dengan permintaan masyarakat terhadap tanaman hias yang sangat
fluktuatif karena dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan selera konsumen.
Selain itu, sifat tanaman hias merupakan kebutuhan tersier bagi masyarakat.

Peningkatan pendapatan dan perubahan gaya hidup masyarakat menye-
babkan peningkatan permintaan terhadap tanaman hias. Secara umum, di
Indonesia permintaan akan tanaman hias lebih tinggi pada bulan Juli-Desem-
ber, namun di luar bulan-bulan tersebut permintaan tanaman hias tetap ada.

Dalam wirausaha di bidang budidaya hias, kamu harus jeli dalam mendesain
budidaya yang akan kamu lakukan, terutama ketika memilih jenis tanaman
yang akan dibudidayakan serta merencanakan waktu panen. Dalam memilih
jenis tanaman hias yang akan dibudidayakan, perlu dipertimbangkan selera
konsumen karena konsumen akan menyenangi tanaman hias yang saat itu
menjadi primadona. Perencanaan waktu panen yang tepat berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan konsumen. Permintaan tanaman hias akan
meningkat pada waktu-waktu tertentu, misal pada perayaan hari keagamaan.

Hobi dalam budidaya tanaman dapat dijadikan peluang wirausaha yang
menguntungkan. Wirausaha budidaya tanaman dapat dimulai dari skala rumah-
an dengan modal kecil. Wirausaha di bidang budidaya tanaman hias dapat juga
dikombinasikan dengan usaha penyewaan dan pemeliharaan tanaman hias.

Banyak pilihan wirausaha di bidang tanaman hias. Hal penting lainnya yang
harus dipertimbangkan dalam memilih jenis tanaman yang dibudidaya adalah
kesesuaian tanaman hias yang kamu dengan kondisi lingkungan budidaya
akan dilakukan. Cobalah perhatikan lingkungan tempat tinggalmu dan pilihlah
tanaman hias yang sesuai untuk dibudidayakan.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 2

F. Wirausaha di Bidang Budidaya Tanaman Hias '

J

1. Menanyakan kepada peserta tentang pentingnya wirausaha di bidang tanaman

pangan.

2. Peluang-peluang wirausaha yang terdapat di wilayah setempat.

v
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Peserta didik diminta untuk mengemukakan ide tentang berbagai jenis usaha
budidaya tanaman hias yang dapat menjadi pilihan bidang wirausaha sesuai
dengan potensi wilayah tempat tinggal. Guru dan peserta didik mendiskusikan
kiat keberhasilan dalam berwirausaha serta sikap dan karakter yang harus dimiliki
oleh seorang wirausahawan. Pembelajaran pada bagian ini dapat dilakukan
dengan menghadirkan tokoh yang sukses berwirausaha. Guru juga dapat
meminta siswa mencari tokoh yang sukses berwirausaha melalui berbagai sumber
dan mempelajari sikap-sikap wirausaha.

Informasi untuk Guru

Pembelajaran ini akan membahas pelaksanaan kegiatan budidaya tanaman hias
yang dimulai dengan menyusun perencanaan, membuat jadwal kegiatan, dan
mempraktekkan kegiatan budidaya. Perencanaan adalah serangkaian tahapan
yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan suatu kegiatan. Jadwal kegiatan
adalah urutan pelaksanaan setiap tahapan dari waktu ke waktu dalam suatu kegiatan.
Jadwal kegiatan budidaya waktu pelaksanaan setiap tahapan sesuai dengan
perkembangan tanaman. Jadwal kegiatan sangat penting agar setiap tahapan
dapat dilaksanakan sesuai pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga
memudahkan dalam mengontrol kegiatan. Selain itu, juga melatih kedisiplinan
dalam melakukan suatu kegiatan.

Proses Pembelajaran

Guru dapat menyajikan contoh kegiatan budidaya tanaman hias adenium dalam

pot untuk memberikan gambaran kepada peserta didik tentang tahapan kegiatan

budidaya tanaman hias. Dalam praktik budidaya tanaman hias, guru perlu

menekankan kepada siswa agar melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal

yang telah dibuat agar pertumbuhan tanaman sesuai dengan yang diharapkan.

Setelah itu, guru dapat menanyakan kepada peserta didik hal di bawah ini.

. Perlunya membuat perencanaan dalam melakukan suatu kegiatan

. Perlunya membuat jadwal kegiatan

. Perlunya penjadwalan setiap tahapan dalam suatu kegiatan

. Hal yang akan terjadi jika tahapan dalam kegiatan tidak dilaksanakan sesuai
jadwal

—_
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Informasi untuk Guru

Budidaya tanaman adenium dapat dilakukan di dalam pot. Membuat jadwal
kegiatan budidaya sangat penting agar kegiatan budidaya tanaman terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan rencana.

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran yang
dilakukan dalam bagian
ini adalah pembelajaran
kolaboratif. Guru meminta
siswa melakukan hal-hal
sebagai berikut.

1. Kegiatan dilakukan
secara berkelompok.

2. Setiap kelompok me-
nentukan ketua kelom-
pok.

3. Menyusun jadwal ke-
giatan dalam setiap
tahapan budidaya.

4. Menyusun jadwal ke-
giatan secara bersama-
sama dengan rasa
tanggung jawab.

5. Ketua kelompok mem-
bagi tugas di antara
anggota kelompok.

6. Mencatat jadwal yang
dibuat pada lembar
kerja dan membuat
laporannya.

eAepipng

G. Membuat Budidaya Tanaman Hias

Proyek 1
Budidaya Adenium
Lakukanlah budidaya Adenium dengan langkah-langkah seperti di bawah ini!

Gambar 3.18. Benih Adenium
Sumber: http://www.siamadenium.com

a. Persiapan bibit
Bibit yang akan digunakan adalah bibit yang berasal dari biji. Terlebih dahulu
biji disemai. Berikut ini adalah cara menyemai biji dan memelihara bibit Adeni-
um hasil persemaian.

N

w

IS

o

o

. Persiapan media semai. Media semai benih adenium dapat berupa bak atau

tray plastik yang diisi dengan serbuk sabut kelapa : pupuk kandang : pecah-
an arang dengan perbandingan 2:1:1. Media semai kemudian disiram
secukupnya.

. Sebelum disemai benih terlebih dahulu direndam dengan air kira-kira

selama 1 jam. Jika diperlukan dapat direndam dalam larutan fungisida.

. Buatlah lubang di atas media semai sedalam sekitar 1 cm, letakkan benih di

dalam lubang, lalu ditutup dengan media semai.

. Simpanlah persemaian ditempat yang teduh! Dua minggu kemudian benih

sudah berkecambah.

. Berilah pupuk N, P, K seimbang yang dilarutkan dalam air dengan konsen-

trasi 5 gr/L.

. Bibit dapat dipindah ke pot pada saat dua bulan setelah semai.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Selanjutnya guru meminta siswa melakukan proses berikutnya.

1. Menyiapkan alat dan bahan sesuai rencana.

2. Mempraktikkan setiap tahapan budidaya.

3. Melakukan pengamatan pada pertumbuhan tanaman dan mencatat hasil
pengamatan pada lembar kerja.

4. Membuat foto setiap tahap kegiatan.

5. Sebelum memulai kegiatan budidaya, presentasikan terlebih dahulu rencana

kegiatan.

6. Buatlah laporan kegiatan budidaya yang telah dilakukan dari membuat peren-
canaan sampai akhir kegiatan.

v
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Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang sikap yang harus dimuncul-
kan saat melaksanakan semua tahapan dalam budidaya tanaman hias, yaitu sikap
teliti, sabar, tekun, disiplin, dan bertanggung jawab.

Remedial
Peserta didik diminta menyusun kembali tahapan dalam kegiatan budidaya tanaman
hias.

Pengayaan
Peserta didik diminta menjelaskan kegiatan budidaya tanaman hias dengan
kata-kata mereka sendiri.

bumber: http://adenium blogsome.com/ Sumber: http://www.flowerpictures net/adenium/
Penyemaian benih adenium dalam tray plastik ~ pages/seedingshim )
Bibit adenium hasil persemaian

Gambar 3.19 Penyemaian dan pembibitan adenium

b. Persiapan media tanam

Adenium membutuhkan media yang poros sehingga tidak mengikat air terlalu
lama. Media yang kurang poros akan menyebabkan air tertahan dan mening-
katkan kelembaban. Akibatnya, menyebabkan tanaman mudah terserang
penyakit dan akar mudah membusuk. Beberapa media yang dapat digunakan
antara lain pasir kasar, sekam bakar dan cocopeat. Salah satu contoh media
tanam yang sesuai adalah campuran pasir, sekam bakar, dan pupuk kandang
dengan perbandingan 1:1:1 atau campuran arang sekam, cocopeat, dan pasir
dengan perbandingan 37:30:30. Penggantian media tanam dapat dilakukan
setiap 6 bulan sekali atau setahun sekali.

Budidaya

Penanaman
Adenium biasanya ditanam di dalam pot plastik atau pot keramik. Di dasar atau
samping pot sebaiknya diberi lubang sebagai tempat keluar air agar media
tidak kelebihan air. Lubang di dasar pot
berguna pula sebagai jalan keluar
masuk udara. Di bagian dasar pot
biasanya ditambahkan potongan gen-
ting atau styrofoam yang disusun sede-
mikian rupa sehingga tidak mengha-
langi jalan air. Ukuran pot disesuaikan
dengan ukuran tanaman sehingga H
pertumbuhan tanaman tidak terham- =~

bat terutama pertumbuhan akar dan
bonggol. Jangan menggunakan POt ..., gemuiausanaioopacon

yang terlalu kecil dan ceper karena Gambar3.12 Budidaya adenium dalam
akan menghambat pertumbuhan akar.  pot gerabah

o
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Informasi untuk Guru

Setiap daerah memiliki tanaman khas daerahnya atau karakter tanah serta iklim di
suatu daerah bisa jadi sangat cocok untuk suatu tanamn tertentu. Pada proyek
praktik budidaya ini, siswa bersama-sama melakukan perencanaan hingga pelak-
sanaan budidaya tanaman hias yang cocok dan khas daerah setempat.
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan merancang kegiatan budidaya tanaman hias secara berkelompok.

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diminta
memilih ketua kelompok.

3. Setiap kelompok berdiskusi untuk merencanakan kegiatan budidaya yang
dimulai dengan menentukan jenis tanaman dan lokasi, analisis kebutuhan
bahan dan alat, membuat jadwal kegiatan, serta pembagian tugas dalam
kelompok.

4. Guru memantau untuk memastikan diskusi berjalan baik.

Guru mengajak semua peserta didik untuk berdiskusi dan meminta peserta

didik mencatat hasil diskusi.

6. Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan terlebih dahulu rencana
kegiatan budidaya tanaman yang dibuat sebelum dilaksanakan.

7. Pada saat presentasi, peserta didik diminta mengemukakan alasan tentang
pemilihan jenis tanaman.

8. Peserta didik yang lain diminta memberikan masukan untuk penyempurnaan
kegiatan.

U

Penilaian

Penilaian yang dapat dilakukan dalam kegiatan diskusi dan presentasi meliputi

ketiga hal berikut.

1. Sikap, yaitu keaktifan, kesopanan, kerja sama dan toleransi Pengetahuan, kete-
patan dan kerincian pengetahuan.

2. Ketrampilan, kemampuan presentasi, bahan presentasi serta kemampuan
mengemukakan pendapat.

3. Setelah presentasi peserta didik melakukan refleksi diri, sedangkan peserta
didik lain memberikan penilaian antar teman.

v
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan melakukan praktik kegiatan budidaya tanaman hias. Kegiatan

yang akan dilakukan antara lain sebagai berikut.
1. Menyiapkan alat dan bahan sesuai rencana

Memelihara tanaman

© N~ WN

Melakukan setiap tahapan dalam kegiatan budidaya tanaman hias (LK 5)

Mengamati perkembangan tanaman

Mencatat hasil pengamatan pada lembar kerja yang disediakan
Mendokumentasi setiap kegiatan

Memperhatikan keselamatan kerja dalam praktik budidaya tanaman
Melakukan semua kegiatan dengan penuh percaya diri, teliti, disiplin, bertang-

gung jawab, dan bekerja sama.

Pengamatan diperlukan [ ——

untuk mengetahui pertum-
buhan dan perkembangan
tanaman. Hasil pengamat-
an dapat digunakan untuk
mengantisipasi serangan
OPT.

Model pembelajaran kola-
borasi digunakan dalam
kegiatan praktik budidaya
tanaman hias. Setiap pe-
serta didik melakukan hal-
hal berikut.

1. Menyiapkan lembar
pengamatan masing-
masing.

2. Mengamati pertumbuh-
an dan perkembangan
tanaman dengan sak-
sama.

3. Membuat laporan prak-
tik budidaya tanaman
hias.

4. Mengumpulkan semua
data dan gambar se-
bagai bahan penulisan
laporan.

anggota kelompok.
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d. Pemumpukan

Pemberian pupuk harus rutin dan tepat dosis agar pertumbuhan tanaman
sempurna. Pupuk yang biasa digunakan adalah pupuk slow release seperti
Growmore, Hyponex, dan Dekastar. Pemupukan bisa dilakukan tiga bulan sekali
dengan dosis sesuai yang tertera pada kemasan pupuk. Bisa juga digunakan
pupuk daun seperti Gandasil dengan dosis setengah takaran dari yang tertera
di label. Pemupukan dilakukan dengan cara disiramkan langsung pada media
dan bukan pada daun karena adanya lapisan lilin di daun yang akan mengha-
langi penyerapan pupuk. Selain pupuk kimia, bisa juga digunakan pupuk
kandang atau kompos yang ditambahkan pada permukaan media tanam
setiap 1 bulan sekali. Untuk merangsang pertumbuhan akar, batang, daun
(tanaman kecil dan vegetatif), bisa digunakan pupuk dengan kandungan nitro-
gen, fosfor dan kalium (NPK) seimbang. Untuk merangsang pembungaan digu-
nakan pupuk yang kandungan phosfornya lebih tinggi seperti gaviota 67 atau
gandasil B setiap seminggu sekali dengan menyemprotkannya ke seluruh
permukaan daun.

. Pengairan
Adenium tidak menyukai kondisi media yang lembab. Penyiraman adenium
dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Adenium merupakan tanaman
yang menyukai lingkungan yang kering dan panas sehingga jangan dibiarkan
tanaman adenium terguyur hujan terus-menerus.

Sumber: http://gresik.co/tag/petani-adenium-gresik
Gambar 3.21 Pemeliharaan tanaman adenium

-

. Pengendalian OPT
Pengendalian organisme pengganggu tanaman dapat dilakukan dengan men-
jaga kebersihan lingkungan sekitar tanaman, misalnya membersihkan gulma
dan rumput liar yang tumbuh dalam pot atau di sekitar pertanaman. Penyiangan
harus rutin dilakukan agar media tetap bersih. Penggunaan pestisida/insektisida
untuk hama dan fungisida menjadi langkah terakhir setelah tindakan pencegahan.

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

Semester 2

5. Membuat laporan sesuai praktik yang dilakukan dengan melibatkan semua

6. Menggunakan berbagai referensi untuk memperkaya laporan kelompok.




Lakukan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman dengan saksama dengan
beberapa tanaman sebagai tanaman contoh. Selain itu, lakukan juga pengamatan
terhadap OPT yang menyerang tanaman. Pengamatan dilakukan secara individu.
Catat hasil pengamatanmu dengan teliti (LK 6)

Pengayaaan
Peserta didik membandingkan tanaman yang dalam kegiatan praktik dengan
tanaman yang ditanam oleh petani.

Interaksi dengan Orang Tua
Peserta didik melakukan kegiatan budidaya bersama orang tua di rumabh.

Penilaian

Penilaian yang dapat dilakukan dalam praktek budidaya tanaman meliputi dua hal

berikut.

1. Proses budidaya, penilaian sikap (sungguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin,
bertanggung jawab, mandiri, dan kerja sama); penilaian pengetahuan (kese-
suaian materi, teknik dan prosedur); penilaian keterampilan (praktik teknik
budidaya).

2. Produk berdasarkan: hasil budidaya, laporan kegiatan budidaya, dan presentasi.

Informasi untuk Guru

Self assessment adalah proses di mana seseorang memiliki tanggung jawab untuk
menilai hasil belajarnya sendiri. Hal ini diperlukan supaya peserta didik tahu sejauh
mana materi yang dipelajarinya bedasarkan penilaian sendiri.

v
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Proses Pembelajaran

Model pembelajaran sikap dapat diterapkan pada kegiatan ini.

1. Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, peserta didik mem-
berikan penilaiannya (self assessment) terhadap:
a. kegiatan kelompoknya,
b. pengalaman yang dialami dan ungkapan pendapatnya.

2. Peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan hasil penilaian di kelompok.

3. Guru menanyakan pada peserta didik tentang minat mereka untuk memprak-
tikan kembali budidaya tanaman pangan.

4. Peserta didik diminta menuliskan ide-ide tentang pengembangan tanaman
pangan agar bisa bersaing di pasaran.

Refleksi kelompok

Kamu telah melaksanakan kegiatan budidaya tanaman hias. Bagaimana hasilnya?
Evaluasilah kegiatan budidaya yang telah kamu lakukan. Isilah lembar kerja di
bawah ini dengan memberi tanda cheklist pada bagian yang sesuai serta lengkap
dengan alasannya!

Lembar Kerja 7

Kelompok

Nama anggota

Kelas :

Laporan praktik budidaya tanaman hias

. Perencanaan, meliputi pemilihan jenis tanaman dan varietas, penjadwalan
kegiatan budidaya, penyusunan kebutuhan sarana produksi, dan pembagian
tugas individu.

. Persiapan sarana produksi.

. Kegiatan budidaya, meliputi pelaksanaan mulai dari pengolahan lahan sampai

panen dan pascapanen.

Evaluasi kegiatan budidaya tanaman hias.

wN

»

Nama kelompok
Nama siswa

Uraian Baik Cukup Kurang Alasan
Perencanaan
Persiapan
Pelaksanaan
Pengamatan
Pelaporan
Kerja sama
Disiplin
Tanggung jawab

Budidaya

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas!

Refleksi diri

Renungkan dan ungkapkan pada selembar kertas! Setelah mempelajari dan mem-

praktikkan budidaya tanaman hias, ungkapkan apa yang kamu rasakan tentang

hal-hal di bawah ini.

. Keragaman jenis tanaman hias dan produk budidaya yang ada di wilayah
tempat tinggalmu.

. Kunjungan ke lokasi budidaya tanaman hias.

. Kendala yang dihadapi dalam melakukan pengamatan.

. Pengalaman melaksanakan praktek budidaya tanaman hias secara berkelompok.

. Pembelajaran yang kamu dapatkan sebagai individu sosial dari kegiatan budi-
daya tanaman hias.

[CIFNEWEN]
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H. Pengolahan dan Wirausaha Produk Pembersih
dari Bahan Nabati dan Hewani

\7 Informasi untuk Guru

Peta materi memberikan gambaran kepada peserta didik tentang materi apa saja
yang akan dipelajari dalam satu semester. Guru akan memberikan gambaran pula
tentang kegiatan menarik apa yang akan dilakukan pada sepanjang semester
untuk memberikan motivasi dan membangkitkan semangat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran. Diberikan pula penjelasan tentang apa tujuan dari pembela-
jaran ini. Sampaikan dengan semenarik mungkin sehingga peserta didik dengan
bersemangat akan bersama-sama untuk berusaha mencapai tujuan tersebut.

Konsep Umum

Peta materi menggambar- Peta Materi
kan urutan dan hubungan
. Pengolahan dan Wirausaha Produk
a nta rm ate I ya ng a ka n Pembersih dari Bahan Nabati dan Hewani
dipelajari. Pada bagian — — |
i Pembersih dari Bah:
pe rtama, siswa a kan :":b:t’::’a"ﬂ'ew:n:“
mengenali produk-produk I -
. . ; - P t
pembersih  dalam _kehi- I
dupan sehari-hari, melalui o Alw N Fembersin
. . roses dan engolahan
pengamatan dan diskusi. Cara  PembersihdariBahanNabati | towenr
Merancang dan Hewani B EE—
Produk tersebut terban- Pengolabr i Wirausaha di
. embersil Bid
gun atas bahan nabati, dari Bahan MembustProduk ol policilh,
X Nabatidan .. Pembersih dari Bahan Pembersih dari
bahan hewani dan bahan Hewani Nabatidan Hewani Bahan Nabati
. dan Hewani
pendukung, akan dipa-
parkan pada bagian
. Tujuan Pembelajaran:
SelanJ utnya. Setela h me- Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu: H
I' b han dari roduk 1. L\I:Iengger::mti hbaa:y,suzkekayaan flora dan fauna yang ada di Indonesia adalah if
U ui =
ngena I 'a . p 2. Menghayati sikap kerja sama, gotong royong, toleransi dan disiplin, bertang- &
pembers'h, sIswa akan gurr:g jaw':b, I;rea:f, dan inovatif dalam pengolahan produk pembersih dari
ahan nabati dan hewani
i i 3. Memahami - b bersih dari bah: bati dan h i
mempelajari proses dan 4 Membuat permbersh car bahan habat dan hviaiyang ssardengen poten-
alat prOd u kSI ya ng d | bU' 5. i;l:ri\eb’zgtssteirgle)::asan pr_odukyang unikqan _kha_s daerah setempat
tuhkan untuk membuat  Kegagalan dan keberhaslan wirsceaha i Eidang pembersh dar bahan naba
H H dan hewani
produk pembersih dari

bahan nabati dan hewani.
Setelah siswa memiliki
gambaran tentang produk
secara utuh, siswa akan
belajar bagaimana cara merancang produk pembersih, diberikan wawasan cara
pengemasan dan wirausaha di bidang produk pembersih. Pada bagian akhir pem-
belajaran, siswa akan melakukan praktik perancangan hingga pembuatan produk

pembersih dari bahan nabati.
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Informasi untuk Guru

Materi pada bab Pengolahan dan Wirausaha Produk Pembersih dari bahan Nabati
dan Hewani, akan banyak mengajak siswa untuk melakukan praktik sekaligus
memikirkan peluang-peluang berwirausaha dengan memanfaatkan keterampilan
mengolah produk pembersih. Sebagai awalan, siswa diminta untuk mengidentifi-
kasi produk-produk pembersih yang sehari-hari digunakan di rumah maupun di
sekolah. Produk pembersih yang umum digunakan saat ini adalah produk pem-
bersih hasil dari industri besar atau industri massal. Berikan kesempatan siswa
mengidentifikasi berbagai jenis pembersih baik yang diproduksi oleh industri
besar, produk hasil industri kecil maupun produk tradisional.

Konsep Umum

Produk pembersih modern
yang umumnya terbuat
dari bahan kimia sintetis
dan ada pula produk pem-
bersih tradisional yang
umumnya menggunakan
bahan-bahan alami. Produk
pembersih modern yang
diproduksi oleh industri
besar diolah agar tahan
lama karena industri besar

BAB 4
Pengolahan dan Wirausaha

Produk Pembersih dari Bahan
Nabati dan Hewani

A. Mengenal Produk Pembersih dari Bahan
Nabati dan Hewani

Produk pembersih adalah produk yang fungsinya melepaskan kotoran dari ‘\)
permukaan benda maupun tubuh manusia. Terdapat berbagai jenis produk pem-
bersih yang biasa digunakan di rumah tangga. Produk rumah tangga dapat dibagi
menjadi produk yang digunakan untuk tubuh seperti sabun, sampo serta pasta
gigi dan pembersih untuk perabot rumah tangga seperti sabun cuci pakaian,

menghasilkan produk da-
lam jumlah sangat banyak
untuk jangka waktu pen-
jualan yang cukup lama.
Produk pembersih tra-
disional memanfaatkan
bahan-bahan alami yang
memiliki ketahanan bahan
terbatas sehingga umum-
nya harus digunakan
segera karena daya tahan
produk yang terbatas.
Selain produk pembersih
modern dan tradisional,
saat ini berkembang pula

nonalami.

A

sabun cuci piring, pembersih kamar mandi, pembersih kaca dan lain-lainnya.
Perhatikan produk pembersih apa saja yang ada di rumahmu?

[TTPERBOETT - Aat Maken Manusia
- - L
Lain-lain Mebel Pakaian

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Bagan 4.1 Pengelompokan pembersih berdasar fungsinya

Produk pembersih yang digunakan untuk tubuh secara umum adalah:
1. sabun

2. sampo

3. pasta gigi

Produk pembersih yang digunakan untuk perabot di antaranya:

1. sabun cuci piring

2. sabun cuci pakaian

3. bubuk pembersih, yang sifatnya menggerus (contoh: abu gosok)

106 |  Kelas X SMA/SMK/MA/MAK
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produk-produk yang me- |
manfaatkan kembali bahan-bahan alami yang digabungkan dengan bahan kimia
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Proses Pembelajaran

Pada awal pembelajaran, siswa diminta untuk mengidentifikasi atau mengenali
berbagai jenis pembersih baik yang diproduksi oleh industri besar, produk hasil
industri kecil maupun produk tradisional. Beri kesempatan siswa untuk menemu-
kan sebanyak-banyaknya produk pembersih yang mereka kenal secara bebas.
Setelah para siswa mengemukakan berbagai pendapatnya, materi paparan
tentang contoh pembersih: sabun, deterjen, pasta, sampo, dan pasta gigi dapat
disampaikan guru. Pada paparan materi, mulai dijelaskan adanya produk pem-
bersih modern dan pembersih tradisional dapat ditekankan potensi produk pem-
bersih tradisional yang tidak berbahaya bagi lingkungan, untuk memunculkan
kepedulian siswa pada kelestarian alam.

Penilan EEe——

Siswa dapat memaparkan
keragaman produk pem-
bersih dan penggolong-
annya berdasarkan ke-

IS

. cairan pembersih lantai dan kamar mandi, mengandung zat pembunuh kuman
(seperti lisol)

. pembersih kaca/glass cleaner

. wood polish, untuk membersihkan sekaligus mengkilapkan pernis mebel kayu

. sampo untuk karpet

Now

pada fu ngs| da n Jenlsnya, Produ.k pembersih juga daPat digollongkan menjadi pembersjh ltradisio.nal dan
pembersih modern. Pembersih tradisional memanfaatkan zat kimia alami secara

iri langsung tanpa diolah dahulu. Contohnya susu kambing yang digunakan untuk

dengan percaya dlrl' mandi, dapat melepaskan sel kulit mati dan melembabkan kulit. Pembersih

tradisional lain yang sangat terkenal adalah batang siwak untuk membersihkan
gigi dan buah lerak untuk mencuci pakaian. Pembersih modern menggunakan
bahan kimia alami maupun sintetis untuk diolah menjadi produk pembersih.

Remedial -

Remedial dapat diberikan o ~

kepada siswa untuk | Modem Tradiona

memastikan siswa menge- i K Kimia
Alami Sintetis Alami

tahui keragaman produk

pembersih yang ada di Bagan 4.2 Pengelompolan Pembersih Tadiionl dan Modern
sekitarnya, dan adanya :
produk pembersih modern
dan tradisional. Remedial
dapat dilakukan berupa
tugas untuk siswa menu-
liskan atau menggambar-
kan produk-produk pem-
bersih di sekitarnya, dan
mengelompokkannya men- Gambar 4.1 Pohon vk Salvodor ersic)
jadi pembersih modern
dan tradisional.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Informasi untuk Guru
Siswa diarahkan untuk dapat mengenali potensi daerah tempat tinggalnya, untuk
dapat mengembangkan potensi tersebut di masa mendatang.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta untuk mencari informasi tentang produk atau cara membersihkan di
daerah tempat tinggalnya. Produk dan cara membersihkan dapat berupa pem-
bersih tubuh ataupun pembersih perabot, pembersih lantai, pembersih perhiasan
dan lain-lain. Siswa diminta untuk mewawancarai orang tua, nenek kakek, kerabat
dan tetangga tentang pembersih dan cara membersihkan secara tradisional atau
khas daerah. Hasil penelitian dicatat dalam sebuah buku. Siswa boleh mengkreas-
ikan buku catatannya secara bebas dan ekspresif. Siswa juga diminta untuk men-
ceritakan tentang temuannya kepada guru dan teman di kelas.

Informasi untuk Guru

Setelah mengenl rod.- 1

produk pembersih, siswa

akan diberikan pengeta- £
Kegiatan 2 1

huan tentang bahan'bahan Diskusikan di kelas bersama guru dan teman sekelasmu. Bila ada teman yang

. mendapatkan data tentang produk atau cara pembersih tradisional yang

ya n g d | g una ka n u ntu k serupa, kalian dapat saling melengkapi catatan masing-masing untuk meng-

hasilkan laporan yang lebih lengkap dan menyeluruh. Pikirkan potensi apa

mem b u at p rOd u k p em- yang dapat dikembangkan dari proses pembuatan pembersih, kemasan

. maupun cara penjualannya.
bersih tersebut.
Kegiatan 3

Bentuklah beberapa kelompok dalam kelas. Buatlah buku tempel (scrapbook)
tentang produk atau cara pembersih tradisional tersebut. Buku disusun

Kon sep U mum dengan runut dan menarik, tanyakan kepada guru bila ada kesulitan penyusunan.
Lengkapi buku dengan teks, gambar, foto, bahan, atau material lain seperti

B a h a n S e C a ra u m u m daun atau bunga kering sesuai dengan materi, ide, dan kreativitas kelompok.
. . A . 3 Bagilah tugas sesuai dengan bakat dan keahlian masing-masing anggota
dibagi menjadi material kelompolc
utama, pewarna, pengha-
rum, dan bahan pendu-
kung. Fungsi pewangi,
pewarna, dan bahan pen-
dukung ditambahkan

sesuai selera konsumen Kegiatan 4
. Pamerkan buku-buku tersebut pada pameran akhir semester di sekolahmu.
atau dengan kata Ia'n Mintalah kritik dan saran dari guru dan siswa yang mengunjungi pameran,
. . catatat setiap kritik dan saran dengan rapi. Kritik dan saran yang membangun,
u ntU k mem UaSkan kelng I- dapat dimanfaatkan untuk mengambangkan hasil karya kalian di masa men-

datang.

nan konsumen daripada
fungsinya sebagai pem-
bersih. Tidak semua produk
pembersih menggunakan
tambahan pewangi dan
pewarna karena ada bahan-
bahan pembersih, terutama
bahan natural atau alanmi | ]
yang sudah memiliki warna serta aroma yang khas.

A
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Proses Pembelajaran

Siswa diberi penjelasan tentang bahan baku pembersih melalui penjelasan awal
berupa bagan Material Pembersih. Pada bagan tampak bahwa ada keragaman
jenis bahan yang dapat dimanfaatkan untuk pembersih. Pada paparan selanjutnya
tentang material sabun, deterjen, sampo, dan pasta gigi, siswa akan mengenali
lebih detail tentang karakter bahan dan material sesuai dengan fungsi pembersih.

Pengayaan

Pengayaan dapat dilakukan dengan memberikan tugas siswa untuk mengamati
kemasan produk pembersih yang ada di rumah dan mencatat ingridient atau kom-
posisi yang tercantum pada kemasan produk pembersih. Siswa juga dapat diminta
untuk mencari informasi tentang bahan-bahan yang tertera pada kemasan (fungsi,
bentuk, karakter, dan lain-lain). Biarkan siswa mencari sejauh kemampuan masing-
masing melalui berbagai media yang ada; bertanya kepada orang tua, saudara,
kerabat, teman, dari buku, majalah, atau internet.

Interaksi Orang Tua

Produk pembersih banyak
digunakan di rumah B. Bahan Nabati, Bahan Hewani dan

. . . Bahan Pendukun
tangga. Berikan motivasi .

kepad a SiIswa u ntu k be rin- Produk pembersih dapat dibuat dari bahan kimia alami dan bahan kimia sintetis. %‘
. . Bahan alami terdiri atas nabati dan hewani. Bahan nabati adalah bahan yang berasal
terakS| dengan Orang tua d| dari tumbuh-tumbuhan. Bahan hewani adalah bahan yang berasal dari hewan.
. Bahan kimia sintetis diproduksi melalui proses kimia oleh industri produk kimia.
ruma h , mem b |Icara ka n Material yang dengan fungsi pembersih dapat dibagi menjadi sabun, deterjen,

dan material abrasif (bersifat seperti amplas).

tentang produk-produk

pembersih yang mereka -
|

gunakan di rumah.

_ _ Sumber; Dokumen Kemdikbud

Bagan 4.3 Material pembersih

1. Material Sabun

Bahan pembuat sabun terdiri atas material utama, yaitu lemak (asam lemak)
dan bahan kimia basa kuat, yaitu natrium hidroskida (NaOH) dan kalium hidrok-
sida (KOH) dengan air murni. Basa kuat yang sudah dilarutkan pada air akan
menghasilkan alkalin. Asam lemak dan alkalin (dari NaOh atau KOH dengan
H,0) bereaksi mengakibatkan proses saponifikasi yang menghasilkan sabun
yang berfungsi sebagai pembersih. Untuk memberikan kenyamanan penggu-
naan, sabun diberi warna dan pengharum. Sabun juga dapat dicampur dengan
material pendukung untuk menghasilkan fungsi tambahan (misalnya antiseptik
dan pengawet).

110 Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2
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Informasi untuk Guru

Siswa telah mengetahui jenis-jenis pembersih dan material pembentuknya. Pada
bagian ini, siswa akan diperkenalkan pada proses yang dibutuhkan agar material
tersebut menjadi produk pembersih. Sebagian besar materi akan memaparkan
tentang proses pembuatan sabun yang merupakan dasar dari variasi produk pem-
bersih lainnya.

Konsep Umum

Produk pembersih pada umumnya adalah sabun atau bahan hasil saponifikasi.
Proses saponifikasi adalah reaksi atas pencampuran lemak dengan basa kuat
(NaOH atau KOH). Proses pembuatan sabun dapat dengan hot process atau cold
process.

Proses Pembelajaran

Paparan pada buku siswa
menjelaskan langkah-
langkah proses pembuatan
pembersih secara detail.
Penjelasan proses dileng-
kapi pula dengan penjelas-
an tentang alat yang akan
digunakan. Diskusi akan
membantu siswa untuk

mengamati detail yang Gambar 4.12 Buah lerak
terdapat pada materi
pembelajaran. ‘ C. Proses dan Alat Pengolahan Pembersih

Berbahan Nabati dan Hewani

Pentlngnya penggunaa‘n Z 1. Proses Pembuatan Produk Pembersih Sabun

alat  keselamatan kerja bahan-bahan. pembentukya, Sabun merupatan_ hasl ralel ki dar
harus ditekankan karena i, Pembusta sabun dapat dibag menjac proses ingin (cold proces),
terdapat reaksi kimia yang Piled Lot ang actah proses pembuntan saun aciah dengan melare.
berbahaya terutama saat Mo seta panghis an sepert keopak bangs mawar, parutan kelapa yang
pencampuran air dengan dlah pada proses pencampuran laretan NaGH ata KO (akan) dengan
NaOH/KOH yang menge- o Reatcingacalih et sahum mull car proses pencampuran minyak

dengan alkali hingga pewarnaan, pemberian pengharum, dan bahan lainnya.
luarkan panas, proses

Proses pengolahan dengan bahan kimia membutuhkan ketepatan pengukuran

Sa pon |ﬁ kasl da n pengg u- material/bahan yang akan digunakan, ketepatan penggunaan alat, dan harus

. . menggunakan pelindung untuk memastikan tubuh kita aman dari kemung-

Nnaan kompor, SlSWa Juga kinan terjadiknya kecelakaan yang disebabkan oleh bahan dan reaksi kimia
yang terjadi.

dibimbing untuk melaku-
kan pengukuran material
dan pengukuran suhu

pada proses, secara teliti | ——
dan presisi.

A
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Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa paham tentang proses,
prosedur, dan alat-alat yang dibutuhkan untuk pembuatan produk pembersih.
Siswa juga harus memahami sikap kerja apa yang dibutuhkan dalam pembuatan
produk pembersih.

Informasi untuk Guru

Pada akhir materi ini ||

terdapat cara pembuatan &
pembersih dari lerak.

Tugas ini dimaksudkan Tugas 2
. Membuat Pembersih dari Lerak

sebagai pengenalan awal Bahan:

. - 20 butir lerak kering yang telah dipotong-potong dan dibuang bijinya
dari pemanfaatan prosedur - 2literair

. - Minyak Atsiri (tambahan)
kerja pembuatan produk -

at:
pembersih untuk persiapan ol
proxek pembl_,uatan pem- - Batang pengadk
bersih di akhir semester. e
Bila buah lerak dapat e
diper0|ehl guru dan SiSWa Sr:/;embuat Larutan Inti
1. Siapk bahan, alat, d kerja.
dapat bersama-sama mem- 2! Rl 20 bt ek e yong e elfans iy a2l
p ra kti k ka n pe m b u ata n 3. ;lira-rkan mendidih selama 20 menit dengan api kecil.
. P . 4. Matikan k 3
pem beI'SI h Ie ra k ni d | 5. Saar;:;r:rans‘i)lor;busan dengan kain halus.
. 6. Masukkan ke dal dah.

sekolah. Namun, jika bahan ) sl e
dan alat tidak tersedia, B. Larutan Pembersih

. . - setengah liter (500 m) larutan inti lerak dicampur dengan 15 liter air,
kegiatan praktik membuat untuk mencuci pakaian.

. . . - Campuran larutan inti dengan air, 1: 10 ditambahkan dengan 2 tetes

pembers|h dapat d|gant|kan minyak atsiri, untuk pembersih perabot.

- Larutan inti 50 ml dicampur dengan 1 liter air untuk mengepel lantai.

dengan bahan lain yang
tersedia di lingkungan
sekitar dengan tingkat
kesulitan yang lebih tinggi,
misalnya membuat pasta
gigi dari kayu manis, jeruk Prakaryadan Kewirausahaan [ 123

atau strawberry.
e el ) s |

——

1. Bubuk Pembersih Gigi Rasa Kayu Manis
Bahan yang diperlukan adalah setengah cangkir kalsium karbonat, setengah
cangkir soda bikarbonat, sepuluh tetes minyak peppermint, lima tetes minyak
kayu manis, satu sendok teh bubuk kayu manis halus. Cara membuatnya: cam-
purkan semua bahan yang kering di dalam sebuah mangkuk. Tambahkan
minyak lalu aduk sampai merata. Simpan dalam wadah kedap udara. Pasta gigi
siap digunakan.

v
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2. Bubuk Pembersih Gigi Rasa Jeruk
Bahan yang diperlukan adalah satu cangkir soda bikarbonat, dua sendok
makan garam laut yang dihaluskan, 1 sendok makan kulit jeruk kering yang
ditumbuk halus, dan 5 tetes minyak peppermint. Cara membuatnya campurkan
dan aduk semua bahan menjadi satu. Simpan ramuan ini ke dalam wadah
kedap udara. Pasta gigi siap digunakan.

Diadaptasi dari: http://www.hasbihtc.com/resep-cara-membuat-pasta-gigi-alami.html#ixzz2mTSbgBje

Pengayaan

Pengayaan dapat diberikan apabila peserta didik masih membutuhkan materi
pembelajaran untuk memahami materi-materi yang terkandung dalam
produk-produk pembersih.

Membuat Shampoo Lidah Buaya
Bahan-bahan

- 50 gram Ultra SLES

- 5grPVD Salt

- 10cc Lexaine C

- 20cc Juice lidah buaya (daun lidah buaya, dikupas, lalu dijuice & diambil sarinya)
- 3cc air perasan jeruk nipis

- pewarna makanan secukupnya

- 300 cc air mineral

- 2cclexgard P

- 2 cc bibit minyak wangi - parfum/fragrance

Peralatan:
- Pengaduk
atau
- Mixer low speed (untuk produksi sebanyak 50 ltr)
- Wadah plastik
- Wadah
- Botol untuk kemasan akhir

Proses Pembuatan:

a. Masukkan Ultra SLES, PVD Salt ke dalam wadah plastik

b. Aduk rata kedua bahan tersebut, sambil dimasukkan air sedikit demi sedikit.

¢. Tambahkan Lexaine C, Juice lidah buaya, air perasan jeruk nipis, pewarna
makanan & Lexgard P, sambil terus diaduk

d. Terakhir, masukkan parfum/bibit minyak wangi

Diadaptasi dari: http://bina-usaha-mandiri.com/node/101

A
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Informasi untuk Guru

Pengetahun dasar tentang pembuatan produk pembersih dapat dikembangkan
menjadi produk pembersih dengan beragam variasi. Ide produk baru dapat
muncul dari potensi khas daerah setempat. Percobaan atau eksperimen dapat
dilakukan untuk mencari resep baru dari produk pembersih.

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran di-
berikan melalui paparan
dan diskusi. Siswa diajak
untuk mengungkapkan
ide-idenya tentang produk
pembersih dengan variasi
baru, atau ide untuk me-
ngembangkan potensi
bahan yang ada di daerah
setempat. Ide dapat meli-
puti, bahan baru, aroma
khas, khasiat baru, bentuk
dan warna baru.

Pada paparan juga dite-
kankan akan pentingnya
eksperimen untuk mene-
mukan resep yang tepat
untuk produk pembersih
baru, dan pentingnya me-
lakukan pencatatan secara
mendetail. Siswa diberikan
motivasi bahwa dalam
melakukan eksperimen
tidak perlu takut untuk

N

. Pembuatan Produk Pembersih dari Bahan Nabati dan Hewani
Pembuatan produk pembersih dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
dibuat. Lakukan setiap tahapan proses dengan hati-hati dan teliti. Kesalahan
pada salah satu tahapan akan memengaruhi kualitas produk akhir. Lakukan
pula evaluasi pada setiap produk yang dihasilkan untuk memastikan kualitas
produk. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk perbaikan proses pembuatan
produk pembersih berikutnya. Ingatlah selalu untuk memperhatikan kesela-
matan kerja dan kebersihan agar menghasilkan produk pembersih yang higienis,
menarik, dan berkualitas.

Sumber: http://wanelo.com
Gambar 4.18 Bentuk Sabun yang Menarik

nWarna Sabun
yang Menarik

Sumber: http://Aarepaperstyle.blogspot.com/
Gambar 4.20 Kemasan Sabun Khas Daerah

E. Pengemasan Produk Pembersih dari Bahan
Nabati dan Hewani

Fungsi utama kemasan adalah untuk melindungi produk, memberikan informasi,
dan memberikan daya jual. Saat ini kemasan tidak hanya dituntut untuk me-
menuhi fungsi tersebut, namun kemasan juga harus ramah lingkungan. Kemasan
yang ramah lingkungan adalah yang penggunaan bahannya sedikit (reduce),
berasal dari bahan yang dapat didaur ulang (recycle), dapat digunakan ulang
(reuse), dan sedapat mungkin menggunakan material yang dapat terurai di tanah,
seperti kertas atau bahan alami lainnya.

Prakarya dan Kewirausahaan | 125

gagal atau belum berhasi|. |
Eksperimen dapat dilakukan beberapa kali untuk menemukan resep yang tepat.
Siswa ditekankan pentingnya ketekunan, presistensi (ketahanan) dan ketelitian.
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Informasi untuk Guru

Pada praktikum yang dilakukan sebelumnya setiap siswa memiliki satu atau lebih
bahan pembersih hasil karyanya masing-masing. Pada bagian akhir materi ini,
siswa akan diminta untuk membuat rancangan kemasan untuk produk pem-
bersihnya agar menarik dan laku dijual. Sebelum siswa ditugasi untuk membuat
kemasan untuk produk pembersihnya masing-masing, guru memberikan
wawasan tentang pentingnya kemasan dan memberikan contoh-contoh kemasan
yang kreatif untuk membangkitkan ide-ide siswa tentang kemasan yang memiliki
keunikan dan daya jual.

Bentuk kemasan bergantung pada produk pembersih yang diwadahinya. Pem-
bersih yang bentuknya solid seperti sabun batang, dapat dikemas dengan pem-
bungkus seperti kertas atau plastik lembaran. Pembersih yang berbentuk bubuk
biasanya dikemas dalam kardus atau toples. Pembersih yang berupa cairan dapat
dikemas dengan botol kaca, botol plastik maupun pouch. Selain bentuk, kemasan
juga dapat dibuat dengan material yang unik, dengan warna dan gambar yang
menarik seperti contoh-contoh berikut ini.

Sumber: http://www.shelterific.com/2010/04/26/

Gambar 4.22 Kemasan botol dan karton dengan penataan gambar yang menarik

Sumber: http://www.noformulae.com/work/
‘packaging-design-for-bodyshine-from-
the-house-of-mg/

Gambar 4.23 Kemasan sabun
seperti batu alam

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK Semester 2

Konsep Umum

Kemasan selain berfungsi untuk melindungi produk dan memberikan informasi
tentang produk juga untuk membuat daya tarik bagi calon pembeli. Kemasan
sedapat mungkin memiliki konsep yang sejalan dengan produk yang dikemasnya.
Jika produk pembersih yang dibuat memiliki konsep alami, kemasannya sedapat
mungkin menggunakan bahan-bahan alami atau yang tidak membahayakan
lingkungan hidup. Apabila produk yang dikemas adalah sabun yang beraroma
maskulin, kemasan sedapat mungkin memberikan kesan maskulin.
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Proses Pembelajaran

Pada bagian awal, dipapar-
kan tentang fungsi utama
kemasan, yaitu sebagai pe-
lindung produk. Hal tersebut
perpengaruh pada pemilihan
bahan kemasan. Kemasan

Tugas 3

Membuat Wadah Sabun dari Toples dan Botol Bekas

Bahan:

- Dispenser sabun (botol sabun cair bekas)
- Botol selai

- Lem

Alat:

juga harus memberikan
informasi tentang bahan
yang terkandung di dalamnya.
Ditekankan kepada siswa
untuk menuliskan komposisi
bahan yang terkandung di
dalam produk pembersihnya
secara detail dan teliti.

B gt P e

S

- Gunting o]
- Bor

Tahap 1: Lubangi/bor tutup
botol selai.

T ——
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Tahap 2: Potong botol plastik
bekas pada bagian atas.

Pada tahap berikutnya, ajak
siswa untuk mengemukakan
ide-ide tentang material unik
dan khas yang dapat digu-
nakan sebagai kemasan. Ajak
juga siswa untuk memikirkan
nama yang tepat dan menarik
untuk produk pembersihnya.
Upayakan suasana yang
menyenangkan agar setiap |
siswa tidak ragu untuk mengemukakan pendapat uniknya. Setiap pendapat harus
diberikan apresiasi agar proses tumbuhnya ide-ide baru terus terjadi.

Pengayaan

Pengayaan dapat dilakukan dengan memberikan tugas membuat kemasan yang
memanfaatkan barang berkas untuk kemasan cairan pembersih. Penggunaan
barang bekas dikenal dengan konsep reuse atau penggunaan ulang atau recycle
atau ‘menghidupkan’ kembali barang yang sudah tidak berguna. Pengalaman
mengolah barang bekas menjadi barang baru diharapkan dapat memberikan
kepercayaan siswa terhadap kemampuan dirinya sekaligus kepercayaan pada
potensi barang bekas yang ada di sekitarnya.

Penilaian

Penilaian dapat diberikan atas penguasaan siswa terhadap materi tentang kemasan.
Jika diberikan tugas pembuatan kemasan dari barang bekas, penilaian dapat
diberikan terhadap kinerja siswa dalam pengerjaan pembuatan kemasan.
Penilaian terhadap penguasaan materi kemasan dapat pula dilakukan pada akhir
semester saat siswa membuat proyek kemasan. J
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Informasi untuk Guru

Setiap daerah memiliki kekayaan alam, flora dan fauna yang khas, yang di antaranya
dapat diolah menjadi bahan pembersih. Motivasi wirausaha diberikan kepada
siswa dengan memberikan gambaran tentang potensi hewani dan nabati yang
terdapat di lingkungan sekitar, yang dapat dimanfaatkan untuk bahan pembuatan
pembersih. Kekhasan daerah tidak harus berupa bahan utama produk pembersih,
namun dapat juga berupa bahan pendukung seperti aroma bunga atau buah khas
daerah, seperti harum melati untuk daerah penghasil melati, harum vanili untuk
daerah penghasil vanili. Kekhasan juga dapat ditampilkan dengan memanfaatkan
bahan atau material khas daerah untuk kemasan produk pembersih, misalnya
kemasan dari kulit kayu atau kemasan dari rotan yang dihasilkan di daerah tersebut.

Proses Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan

dapat diawali dengan
mengajak siswa untuk F. Wirausaha di Bidang Pengolahan Produk
memikirkan flora dan Pembersih dari Bahan Nabati dan Hewani
fauna khas daerah setem- =
d d . 1. Stimuli dan Motivasi Berwirausaha di Bidang Pengolahan
pat, yang apat Iman- Produk Pembersih Berbahan Nabati dan Hewani
. Indonesia memiliki keragaman hewan dan tumbuhan yang dapat diolah
fa at ka n se ba g al ba h an menjadi beragam produk, di antaranya produk pembersih. Perhatikan ling-
. . kungan sekitar tempat tinggalmu. Apabila kamu tinggal di wilayah pantai,
d ari p rOd u k pe m be rsi h . amati dan pikirkan keragaman bahan nabati dan hewani yang berasal dari laut.
. . Apabila kamu tinggal di pegunungan, amati dan pikirkan beragam bahan
AJ a k pU I a SiIswa Uu ntu k nabati dan hewani yang hidup dan tumbuh di sana. Apabila kamu tinggal di
o padang savana, pikirkan potensi nabati dan hewani apa yang ada di sana.
mem'klrkan ﬂOFa/tumbu h‘ Kekayaan alam Indonesia patut disyukuri dengan menjaga kelestarian dan
memanfaatkannya dengan bijak.
an k h as d aéera h ya n g Kekayaan fauna dan flora Indonesia dapat dimanfaatkan menjadi berbagai
Crer . produk melalui teknik-teknik pengolahan. Setiap daerah memiliki sumber daya
memi I ] k| warna ata u fauna dan flora yang khas, yang dapat diolah menjadi produk nonpangan, di
. . antaranya produk pembersih. Produk pembersih, terutama produk pembersih
aroma/Wangl. Be” kesem— alami yang tidak berbahaya bagi lingkungan, saat ini dan di masa datang
sangat sesuai dengan makin tingginya kepedulian kita terhadap kelestarian
patan S|SWa untuk menge_ bumi. Produk pembersih alami potensial untuk dijadikan wirausaha karena
selain diminati oleh kita sendiri juga diminati oleh orang-orang di daerah lain
bahkan negara lain.
mu ka ka n p en d a p a t n ya Pengolahan produk pembersih alami pada umumnya mudah dan sederha-
ilkei na, serta dapat dikembangkan menjadi wirausaha dengan kreativitas dan ide
ata u be rt u ka r pl kl ran inovatif. Produk pembersih memiliki fungsi utama untuk melepaskan noda,
H H namun dengan pengolahan dan pembuatan kemasan yang kreatif, dapat
dengan tema n. SISW& Juga memberikan nilai tambah. Wirausaha juga tidak mengenal usia. Jika, ada yang
H H _ ber- tanya kapan seseorang sebaiknya memulai wirausaha, maka jawabnya
dapat diminta untuk men et oo
cerltakan pengalaman 2. Dasar Kewirausahaan
1 Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Arti kata wira adalah pejuang,
ya n g berka Ita n d eng an utama, gagah, berani, teladan, dan jujur. Arti kata usaha adalah kegiatan yang
H dilakukan. Pengertian wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat
prOd u k pem bers' h ya ng mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun kegiatan
untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan serta memasarkannya.
a d a 1] ke I eéma h an d an Pelaku wirausaha disebut wirausahawan atau entrepreneur. Kegiatan yang
bersifat kewirausahaan misalnya:
keunggulan produk pem-
bersih yang ada. Kelemah-
an dan kelebihan produk
. . Prakarya dan Kewirausahaan | 133
yang ada dapat menjadi

dasar dari ide pembuatan
produk pembersih baru

khas daerah.

A
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Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap antusiasme/semangat siswa untuk turut terlibat
dalam diskusi di kelas tentang bahan pembersih khas daerah. Penilaian juga dapat
dilakukan pada cara siswa mengemukakan pendapat. Tinggi rendahnya nilai tidak
berdasar pada jumlah pendapat yang dikatakan namun lebih kepada usaha yang
dilakukan siswa untuk terlibat dalam diskusi, mengemukakan pendapatnya dan
memunculkan ide-ide baru.

Remedial
s g
membuat laporan seder-
hana berisi pendapat
orang tua, saudara atau
kerabat tentang kelemah-
an dan keunggulan produk

pembersih yang ada. Siswa

juga diminta menuliskan Tangga wawancoradan
pendapatnya tentang ke- S s

Data tentang produk pembersih yang dihasilkan meliputi: sejarah, bahan,
alat, teknik dan prosedur pembuatan produk. Usaha/industri pengolahan
meliputi; sejarah atau motivasi perusahaan/teknisi membuat produk
pembersih, jumlah pekerja, sistem/pola kerja, pasar sasaran dari produk
pembersih tersebut, keberhasilan dan kegagalan wirausaha produk
pembersih yang pernah dialami.

Lembar Pengamatan dan Wawancara (contoh)

Nama Industri

lemahan dan kekurangan
tersebut. Siswa dapat pula
menuliskan ide tentang
produk pembersih yang
lebih baik.

Informasi untuk Guru

Siswa akan belajar tentang
wirausaha dari pengalaman
wirausahawan di daerah
lingkungan sekitar. Siswa
akan melakukan wawan-
cara kepada pelaku usaha
produk pembersih. Jika di
daerah sekitar tidak
terdapat pelaku usaha
produk pembersih, wawan-
cara dapat dilakukan

Produk Pembersih:
Bahan utama

Bahan pendukung

Alat

Teknik dan prosedur produksi
secara umum
Teknik khusus

Perusahaan/industri

Sejarah atau motivasi
perusahaan

Jumlah pekerja
Sistem/pola kerja
Pasar sasaran
Keberhasilan

Kegagalan

Catatan lain
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kepada pelaku usaha pemasok material pembersih, seperti lemak, vanili untuk
pengharum produk pembersih.

Konsep Umum

Keberhasilan suatu wirausaha ditentukan oleh berbagai faktor, baik dari kete-
rampilan, kemampuan wirausahawan dalam menghadapi tantangan dan
memecahkan masalah, maupun faktor-faktor lain yang ada di luar dirinya.
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Proses Pembelajaran

Pembelajaran dilakukan melalui pelaksanaan Tugas Pengamatan Wirausaha
Pengolahan Produk Pembersih Berbahan Nabati dan Hewani sesuai tahap-tahap
kegiatan yang ada yaitu pengumpulan data dan pembuatan laporan hasil
pengamatan. Selama siswa melakukan wawancara, guru melakukan pendampingan
untuk memastikan siswa mendapatkan semua data yang dibutuhkan untuk
mengenali secara menyeluruh sehingga mendapat gambaran yang utuh tentang
wirausaha tersebut. Siswa diperkenankan untuk berdiskusi dengan sesama siswa
dan saling membantu dalam menyampaikan pertanyaan.

Penulisan laporan dilakukan secara individual oleh setiap siswa. Penulisan laporan
ini berfungsi sebagai proses internalisasi dari setiap siswa. Dengan menuliskan
kembali hasil wawancara yang dilakukan, siswa akan lebih mengingat dan mema-
haminya. Penulisan merupakan tugas individual untuk mengetahui pandangan
pribadi setiap siswa terhadap bentuk wirausaha, proses yang terjadi di dalamnya
dan hal-hal lain yang ditemui siswa dalam wawancara yang dilakukan sebelumnya.

Remedial

Siswa ditugaskan untuk membuat kliping tentang wirausaha produk pembersih
dari bahan nabati dan hewani yang ada di majalah, koran, atau internet. Siswa
diminta menuliskan komentar, tanggapan atau pemikirannya terhadap isi artikel
dalam kliping tersebut.

Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap tingkat keterampilan dan perilaku siswa saat melaku-
kan wawancara serta laporan tertulis yang dibuat siswa. Penilaian persepsi diri juga
dapat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa melihat dirinya sebagai
calon wirausahawan sukses di masa depan.

A
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Informasi untuk Guru

Semua materi tentang pengolahan produk nabati dan hewani sudah didapatkan
oleh siswa. Saat ini, siswa akan melakukan praktik pembuatan produk pembersih
dengan resep yang sudah disediakan pada buku siswa. Resep pada buku siswa
adalah resep dasar untuk dengan cold process. Guru dapat mencoba resep terlebih
dahulu sebelum membimbing siswa melakukan praktek pembuatan pembersih.
Guru juga dapat memberikan variasi, penyempurnaan dan penyesuaian jika
dianggap perlu.

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran dila-

kukan melalui praktik
pembuatan pembersih.
Siswa dibimbing dan di-
berikan tanggung jawab
untuk dapat melakukan
semua kegiatan dengan
tertib dan sesuai dengan
prosedur untuk meng-
hasilkan produk dengan
kualitas yang baik. Meski-

b. Membuat laporan hasil p
Buatlah laporan dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilaku-
kan. Laporan ditulis dengan rapi, boleh dilengkapi dengan skema dan
gambar. Pada bagian akhir, tuliskan kesan dan pendapatmu tentang
produk pembersih ataupun perusahaan/industri produk pembersih
tersebut. Buatlah laporan seteliti dan semenarik mungkin.

G. Membuat Produk Pembersih dari Bahan

Nabati khas Daerah

Proyek 1
Membuat Sabun Alami dengan Proses Dingin (cold process)
Sabun yang kita pakai sehari-hari mengandung bahan kimia buatan. Kita juga

dapat membuat sabun alami dengan bahan nabati. Kita dapat membuat sabun
alami sendiri dan membentuknya sesuai dengan keinginan. Pada tugas ini kita
akan membuat sabun dari bahan-bahan nabati. Sabun yang kita buat nanti dapat
kita kemas sesuai dengan keinginan dan ide kreatif masing-masing.

pun kegiatan praktikum
dilakukan dengan tertib,
peluang untuk kreativitas
dapat dilakukan pada
tahapan pemilihan warna
dan aroma serta pemben-
tukan produk pembersih.
Siswa juga diingatkan Alat:

. - Cetakan plastik, silikon atau karton bekas kemasan (tanpa lapisan logam)
untuk selalu menjaga - Pemotong sabun

. . - Batang pengaduk untuk NaOH + air murni
kebers|han kerap|an dan - Sendok kayu untuk mengaduk larutan NaOH (alkalin) + minyak
! - Wadah untuk setiap bahan yang akan ditimbang
keutu han alat dan tempat - Gelas ukur berbahan plastik untuk melarutkan NaOH
. . - Alas pot(ongu

kerja. Proses pembelajaran - Alas berjeruj
ditargetkan agar setiap
siswa memiliki setidaknya
satu produk pembersih IS
yang siap dikemas pada materi berikutnya, yaitu tentang perancangan kemasan
bahan pembersih.

Ingatlah untuk menggunakan alat kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebelum
proses pembuatan dimulai.

Bahan-Bahan:

- 74 grNaOH

- 210 g Air murni

- 235gr Minyak zaitun

- 150 gr Minyak kelapa

- 100 gr Minyak sawit

- 10 cc esens pewangi (sesuai selera)

-
Iy
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Pengayaan

Pengayaan dapat dilakukan dengan melakukan praktikum lebih dari satu kali
untuk salah satu produk, dengan memberikan perubahan atau variasi pada bahan
atau prosesnya. Misalnya, membuat bentuk yang berbeda atau penggunaan

bahan pewangi yang berbeda.
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Interaksi dengan Orang Tua

Orang tua dapat berperan dengan beberapa cara di antaranya melakukan praktikum
serupa bersama siswa di rumah agar siswa makin terampil. Orang tua juga dapat
berperan sebagai calon pembeli yang memberikan masukan, kritik dan saran
terhadap produk yang dihasilkan, untuk dikembangkan menjadi produk yang
lebih baik lagi.

- Plastik wrap

- Handuk atau selimut bekas

- Termometer

- Mixer

- Panci stainless steel

- Panciyang lebih besar (untuk double boilling)

- Timbangan (timbangan digital lebih baik agar menghasilkan pengukuran
yang tepat)

- Kompor

Cara Membuat:

. Masukan 74 gr NaOH ke dalam 210 g air murni, sedikit demi sedikit. Aduk
hingga tercampur rata. Sisihkan.

. Campurkan 235 gr minyak zaitun, 150 gr minyak kelapa dan 100 gr minyak sawit
pada wadah stainless steel, aduk hingga rata. Gunaka sendok kayu untuk
mengaduk.

. Ukur suhu cairan alkalin (campuran NaOH dengan air murni).

d. Samakan suhu cairan alkali dengan campuran minyak, dengan memanaskan
minyak (misalnya cairan alkali bersuhu 60 °C, minyak harus memiliki suhu
antara 51-68 °C).

. Masukan larutan alkalin ke dalam minyak, lalu aduk dengan menggunakan
mixer kecepatan rendah (dapat pula dengan pengocok telur) hingga tercampur
rata.

Aduk dengan mixer selama 10-15 menit.

. Masukan esens pewangi (sebagian pewangi akan menguap pada suhu di atas
60 °C).

. Adukrata.

. Tuangkan pada cetakan.

. Tutup cetakan dengan plastik dan lapisi dengan handuk atau selimut untuk
menahan panas, untuk membantu proses saponifikasi. Diamkan selama 24 jam.

. Keluarkan sabun dari cetakan.

Potong sesuai bentuk dan ukuran yang diinginkan.

. Letakkan semua potongan sabun pada alas jeruji.

. Diamkan selama 4-6 minggu, hingga sabun proses saponifikasi terjadi sempurna
(netral) dan sabun menjadi keras.

o. Sabun siap dikemas.

o

o

n

o

Q ™

>

33—~
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Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap tingkat keterampilan siswa dalam membuat produk
pembersih. Penilaian meliputi penilaian proses dan hasil akhir. Penilaian juga
dapat dilakukan terhadap sikap siswa dalam interaksi dengan sesama siswa selama
proses praktikum.

Remedial
Siswa dapat diberikan kesempatan untuk melakukan praktik pembuatan sabun
dengan cold process dengan didampingi guru.

228 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK




Informasi untuk Guru

Pembuatan kemasan produk pembersih, terdiri atas tiga (3) kegiatan berikut.
Kegiatan 1. Mengetahui, Mengenali, Memahami, dan Mengempati

Kegiatan 2. Pengembangan Kemasan Produk Pembersih

Kegiatan 3. Membuat Presentasi dan Evaluasi

Kemasan yang akan divan- | —

cang adalah kemasan
untuk produk pembersih Proyek2 oroduk Pembereh
i i Kalian boleh by ke k duk bersih dib d;
yang sudah dibuat setiap b ot ek s iy o 72 A P22
siswa dari proyek sebe- . i . Memahami. dan
Iumnya' Catatan pengamatan (contoh)
Produk Pembersih:
Korlsep Umum Dimel:isiNolumeI Sifat: Padat/Cair/Serbuk siapteart::tik(::laygzg
. id dimiliki)
Kemasan yang akan dlha_ Pasar sasaran/pengguna e
silkan harus memperhati- T
. Tingkat Ek i

kan beberapa hal penting Warmayang

. disukai
di antaranya calon kon- an
sumen, ketersediaan mate- jatan 2. Pengemt Produk Pembersih

. 1. Pikirkan material alami (daun, serat, pelepah dIl.) atau buatan (botol kaca, botol
rlal kemasa n, dan proses plastik, toples dll.) yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar.

2. Ambil beberapa jenis material.

pe m b u ata n ke masan. 3. Buatlah kemasan yang sesuai dengan produk pembersih yang ada, sesuai

. . dengan idemu. Ingat prinsip-prinsip desain kemasan yang telah dijelaskan
S|SWa harus mem pert| m- pada bagian sebelumnya.

Bahan:

- Kertas gambar
- Bahan/material
- Bahan perekat

bangkan beberapa hal
teknis dalam perancangan-
nya, Selain itu, siswa juga Aat

harus berpikir kreatif untuk e s/meteran

menghasilkan kemasan * Alatpotong bahan
yang baru dan unik.

]
°

Proses Pembelajaran

Pembelajaran dilakukan
melalui pelaksanaan sesuai
tahap-tahap kegiatan yang |
ada. Siswa diingatkan untuk memikirkan hal-hal teknis dan detail, sekaligus pada
tahap tertentu juga harus menggunakan pikiran kreatifnya untuk menghasilkan
kemasan yang unik dan baru. Proses pembentukan kemasan dilakukan dengan
melakukan percobaan dengan beberapa material. Metode yang dilakukan adalah
trial and error. Siswa harus mencoba sebanyak-banyaknya dan tidak boleh takut
untuk salah. Kesalahan yang terjadi akan menjadi pelajaran untuk mengolah
bentuk yang lebih tepat dan lebih baik lagi. Selama proses, siswa diperkenankan
berdiskusi dan melihat-lihat hasil proses kerja teman-temannya. Hal tersebut
membuka peluang untuk terjadi penyontekan atau pengambilan ide orang lain.
Dengan demikian, perlu dibentuk sikap bahwa menyontek atau mengambil ide
orang lain adalah tindakan yang tidak terhormat. J
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Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap tingkat keterampilan siswa dalam membuat kemasan
produk pembersih, dan keunikan serta kebaruan dari kemasan yang dihasilkan.
Penilaian meliputi proses dan hasil akhir. Penilaian juga dapat dilakukan terhadap
sikap siswa dalam interaksi dengan sesama siswa selama proses pembuatan kemasan
produk pembersih.

pengayaan = —

Pengayaan dapat dilaku-

ila_ i 3. k P i dan Evall
kan denga n mem perSI Ia Setiap individu membuat presentasi tentang Desain Kemasan Produk Pembersih
H _ yang sudah dibuat. Siswa-siswa lain dan guru memberikan apresiasi untuk produk
kan siswa untUk mempro yang dihasilkan. Siswa-siswa lain dan guru dapat mengajukan pertanyaan untuk
H H mengetahui lebih jauh proses pembuatan dan hal-hal lain yang terkait dengan
dUkSI Iebl h banyak ka rya desain kemasan yang dihasilkan. Siswa-siswa dan guru juga boleh memberikan

masukan dan saran untuk pengembangan produk kemasan tersebut.

produk pembersih dan
mengemasnya untuk ke-
mudian dijual kepada
teman-teman, guru atau
kerabat di rumah.

Remedial

Siswa ditugaskan untuk
membuat kemasan dari
sebuah produk pembersih
dengan beberapa material
yang tersedia. Kemasan
yang dihasilkan harus
memenuhi fungsi kemasan,
yaitu sebagai pelindung
produk, pemberi informasi,
dan penarik pembeli.

S
&

Interaksi dengan
orang Tua Prakarya dan Kewirausahaan | 141
Orang tua dapat terlibat
dalam menyediaan bera- S ST
gam alternatif bahan atau material kemasan. Orang tua juga boleh memberikan
usulan penggunaan material kemasan, atau masukan tentang calon pembeli.
Biasakan siswa untuk secara jujur menyampaikan kepada guru dan siswa lainnya
apabila sebagian ide berasal dari orang tuanya.

A

230 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK




Nilai yang dihidupkan melalui

Prakarya dan
Kewirausahaan

Percaya Diri

Perasaan positif terhadap diri sendiri, dan keyakinan akan kemampuan diri dalam
melakukan suatu hal yang didasari atas kemampuan mengevaluasi dan pengenalan
terhadap potensi diri sendiri. Kepercayaan diri dibutuhkan untuk memulai kerja
dan usaha.

Kreativitas

Kemampuan untuk memiliki pemikiran yang baru, berbeda, dan beragam untuk
memecahkan suatu masalah. Kreativitas memerlukan kemampuan untuk melihat
sesuatu dari sudut pandang yang berbeda. Kreativitas dapat muncul dari sikap
mental yang tidak kaku, penuh toleransi serta ketertarikan kepada hal yang baru
dan belum diketahui.

Tekun

Sikap bersungguh-sungguh, teliti, sabar dan terus-menerus dalam melakukan
suatu pekerjaan. Ketekunan dalam bekerja dibutuhkan untuk menghasilkan karya
produk yang baik dan berkualitas tinggi.

Jujur

Sikap positif yang ditunjukan dengan keselarasan kata dan perbuatan, menga-
takan kebenaran dan tidak melakukan kebohongan. Sikap jujur akan mendatangkan
ketenangan pikiran dan kepercayaan dari lingkungan.

Pantang Menyerah

Sikap bertahan untuk mencapai tujuan, meski menghadapi tantangan dan kega-
galan. Sikap tersebut didasari oleh motivasi dan keinginan yang kuat, serta keper-
cayaan diri.

Kerjasama
Kemampuan bekerjasama mutlak dimiliki untuk dapat menjadi bagian dalam
kehidupan bermasyarakat. Kemampuan bekerjasama dilandasi dengan toleransi

yaitu sikap untuk menghargai perbedaan.
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